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MOTTO 
 
 ُر ِّ يَغ ُي لا َهَّللا َّنِإ ِهَّللا ِرَْمأ ْنِم َُهنُوظَفَْيَ ِهِفْلَخ ْنِمَو ِهْيََدي ِْيْ َب ْنِم ٌتاَب ِّقَعُم ُهَل اَم اوُر ِّ يَغ ُي َّتََّح ٍمْوَِقب اَم
 ٍلاَو ْنِم ِِهنوُد ْنِم ُْمَلَ اَمَو ُهَل َّدَرَم لاَف اًءوُس ٍمْوَِقب ُهَّللا َدَاَرأ اَذِإَو ْمِهِسُف َْنِأب۞  
Artinya: Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka 
menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak 
mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka mengubah 
keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada 
yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi 
mereka selain Dia. (QS. Ar ra’d: 11) 
 
When There is a will there is away, knowledge is a bridge to success. 
Ketika ada keinginan pasti ada Jalan, Ilmu pengetahuan  adalah jembatan 
menuju kesuksesan. 
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ABSTRAK 
 
YUNI NUR INDAH SARI, (14.331.308) Upaya Guru Rumpun PAI dalam 
Menanggulangi Radikalisme dan Intoleransi di MAN Karanganyar tahun 
2018.SKRIPSI. Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan. 
 
Pembimbing: Fajar Shodiq, M. Ag. 
Kata Kunci: Radikalisme, Intoleransi 
 
Banyaknya gerakan organisasi islam yang menimbulkan kekerasan dan 
mengarah kepada radikal mulai membawa doktrinnya yang intoleran ke dalam 
Madrasah. Siswa Madrasah aliyah yang tergolong usia remaja mudah menerima 
doktrin. Melihat hal tersebut diperlukan upaya seorang guru agar siswa tidak 
terjerumus kepada doktrin transnasional yang menimbulkan banyak konflik yang 
menyebabkan radikalisme dan intoleransi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pendapat dan peran guru rumpun PAI dalam menanggulangi 
radikalisme dan intoleransi, untuk mengetahui upaya strategis guru rumpun PAI 
dalam menanggulangi radikalisme dan intoleransi dan untuk mengetahui hasil 
yang diperoleh dari upaya guru rumpun PAI dalam menanggulangi radikalisme 
dan Intoleransi pada siswa di MAN Karanganyar tahun 2018. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan jenis 
penelitian lapangan yang dilakukan di MAN Karanganyar pada Januari 2018- 
Agustus 2018, dengan sumber penelitian guru rumpun PAI dan  informan Kepala 
Madrasah, pembina KBIT dan siswa. Dengan tekhnik pengumpulan data 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun tekhnik keabsahan data yang 
digunakan adalah triangulasi sumber, metode dan waktu. Dengan langkah analisis 
reduction, display dan verification. 
Hasil dari penelitian yang dilakukan di MAN Karanganyar adalah sebagai 
berikut: 1) Radikalisme dan intoleransi bukan merupakan produk Islam tapi hasil 
dari kepentingan. Peran guru dalam menanggulangi radikalisme dan intoleransi 
dengan selalu membimbing, memotivasi, memfasilitasi siswa untuk selalu hidup 
rukun, mengajarkan toleransi dan cinta perdamaian. 2) Upaya yang dilakukan 
guru rumpun PAI di MAN Karanganyar dalam menanggulangi radikalisme dan 
intoleransi: a)  melalui kegiatan dalam pembelajaran yaitu dengan memberi 
penjelasan lebih terkait materi terutama materi yang berkaitan dengan isu 
radikalisme dan intoleransi, meningkatkan minat baca, diskusi dan dialog, 
menambah sumber belajar, menanamkan nilai toleransi, melakukan koreksi dan 
kritisi terhadap media masa. b) Melalui kegiatan diluar pembelajaranyaitu guru 
ikut aktif dalam kegiatan keagamaan di Madrasah dengan menjadi pemateri dan 
pembina kegiatan keagamaan di Madrasah, kemudian guru juga ikut aktif dalam 
mengisi kajian di masyarakat sebab doktrin transnasional timbul berasal dari luar 
Madrasah. 3) Setelah dilakukan upaya oleh guru siswa mengerti adanya 
perbedaan. Tidak ada peserta didik yang terbawa kedalam kasus terorisme. 
Peserta didik tidak menggunakan kekerasan dalam menyelesaikan permasalahan. 
Peserta didik bersikap toleran dengan teman dan manusia di sekelilingnya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Kota Karisidenan Surakarta termasuk kota yang bersuhu pendek dengan 
corak masyarakat yang majemuk. Terdapat berbagai latar belakang, suku, 
agama, ras dan etnik yang berbeda di Surakarta. Karena termasuk kota yang 
sempit, banyak sengketa dan gesekan oleh beberapa kelompok, atau instansi 
yang menyangkut sara’. Sengketa dan gesekan yang terjadi bisa didasari oleh 
orientasi politis, orientasi keagamaan atau aspek kebangkitan kultural 
masyarakat Indonesia yang kemudian menimbulkan suatu gerakan sosial 
keagamaan. Menurut Zuly Qodir (2014:9), Surakarta merupakan lahan yang 
subur sebagai tempat tumbuh kembangnya gerakan sosial keagamaan, banyak 
persemaian gerakan sosial dari yang kiri sampai yang kanan. Sehingga tidak 
mengherankan banyak berkembang gerakan radikal Islam dan Komunisme kiri 
di Kota Karisidenan Surakarta.  
Gerakan-gerakan sosial keagamaan yang terjadi di Kota Karisidenan 
Surakarta biasanya berasal dari organisasi masyarakat termasuk organisasi 
Islam. Organisasi yang ada terus berkembang dengan melakukan gerakan 
gerakan dari gerakan yang mainstream hingga gerakan yang non mainstream. 
Sayangnya tidak semua organisasi yang ada sejalan dengan Pancasila sebagai 
ideologi bangsa Indonesia dan juga Bhineka tunggal Ika sebagai semboyan 
bangsa. Pasalnya beberapa organisasi Islam di Indonesia membawa misi 
1 
2 
 
merubah tatanan negara menggunakan peraturan hukum syariat Islam 
(khilafah), padahal tidak semua penduduk Indonesia beragama Islam sehingga 
akan mengancam keutuhan NKRI yang majemuk.  
Menurut Dadang Kahmad (2009:170), gerakan keagamaan sering 
mengklaim bahwa dirinya telah memahami, memiliki dan menjalankan secara 
murni nilai suci yang tergantung dalam agama yang kemudian menjadi 
legitimasi dari semua perilaku pemaksaan konsep gerakannya kepada manusia 
lain. Gerakan Islam mulai merasa sombong dan berlebih-lebihan terhadap apa 
yang dianggap kebenaran oleh gerakannya yaitu sifat absolutisme, 
eksklusivisme, fanatisme, ekstremisme, dan agresivisme.  
Truth Claim oleh gerakan keagamaanmerupakan pemikiran yang radikal 
sebab gerakan ini hanya mengakui kebenarannya sendiri, mempersulit agama 
dan cenderung menyalahkan kelompok lain. Ketika seseorang telah mulai 
fanatik, Ia tidak akan menerima pendapat ataupun bahkan alasan orang lain. 
Tidak ada lagi toleransi, tindakan pembelaan agama muncul bukan lagi untuk 
membela agama, agama dan Amar Ma’ruf Nahi Munkar justru dijadikan alat 
untuk mempertahankan pendapatnya pribadi.  
Hal tersebut tentu menjadi periksa bersama untuk menjaga kesatuan dan 
keutuhan NKRI. Dalam bukunya, Sri Yunanto (2017:1) juga membahas terkait 
organisasi radikal, yang salah satunya adalah HTI ormas yang dianggap 
mengusung paham radikal yang tidak sesuai dengan NKRI. Hizburt Tahrir 
merupakan Ormas revolusioner Islam yang beroperasi pada 49 negara di 
seluruh penjuru dunia dengan tujuan untuk membangun suatu negara 
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ekspansionis dengan berprinsip pada hukum Islam sehingga akan tercipta suatu 
tatanan dunia Islam. HTI memiliki ideologi yang hampir sama dengan Al 
Qaeda dan organisasi lain yang identik dengan jihad, dan jihad yang dilakukan 
identik menggunakan cara yang berbau dengan kekerasan. Karena dianggap 
mengancam NKRI Presiden Joko Widodo mencabut status hukum Ormas HTI 
melalui Perppu nomor 2 tahun 2017.  
Meskipun telah dihapus status hukumnya, ideologi yang tertanam pada 
kader yang telah diberikan kepada HTI tidak mungkin hilang begitu saja. 
Sudah terbukti sebelum munculnya HTI telah banyak ormas lain yang 
menimbulkan kekhawatiran bagi negara Indonesia yang diduga mengusung 
ideologi radikal seperti JI, dan yang baru-baru ini adalah JAT dan JAD. 
Gerakan  keagamaan tersebutmenggunakan alasan jihad sebagai alasan dalam 
melakukan tindakan yang bertentangan dengan pancasila dan UUD yang 
tujuannya mengarah kepada terorisme. Meskipun pemerintah telah menghapus 
status organisasi radikal, namun tidak bisa dipungkiri radikalisme terus 
berkembang hingga saat ini bahkan sampai menggiring kaum pelajar kepada 
terorisme.  
Mengingat kembali peristiwa 12 oktober 2002telah terjadi pengeboman 
di pulau Balipelakunyaanggota Jamaah Islamiyah (JI) yang dianggap memiliki 
hubungan dengan Al Qaeda, organisasi teroris Internasional. Aksi teror di Bali 
memiliki motivasi keagamaan yang dikaitkan dengan Jihad Fi sabilillah (Abd. 
Muin M. dkk, 2007:7). Meskipun peristiwa Bom Bali sudah diselesaikan, 
namun Bom dan terorisme terus berlanjut hingga sekarang. Pada tahun 2011 
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enam siswa Sekolah Menengah Kejuruan di Kelaten ditangkap 
karenaNdidugaVtergabungYdalamGkomplotanvterorisY(http://nasional.tempo.
co/read/309390-enam-terduga-teroris-klaten-dari-satu-Sekolah, diakses Januari 
2018). Pada Desember 2016 lalu juga terjadi penangkapan terduga teroris yang 
merencanakan pengeboman di Istana Kepresidenan, dimana satudiantaranya 
merupakan Mahasiswa di IAIN Surakartan(http://m. detik. com/news/berita/d-
3369938/iain-surakarta-belum-diberitahu-penangkapan-khafid-fathoni,  diakses 
Januari 2018). Bahkan kasus terorisme terus berkelanjutan hingga tahun 2018 
ini.  
Terjadinya kasus terorisme bahkan sampai tertangkapnya beberapa 
pelajar dalam aksi tersebut sudah sepatutnya menjadi keprihatinan bagi dunia 
pendidikan dan menjadi periksa atas generasi kaum terdidik. Agama rahmatan 
lil alamin yang seharusnya menjadi petunjuk justru dijadikan sebagai alasan 
berbuat dzalim. Mirisnya meskipun sudah dilakukan berbagai upaya untuk 
menanggulangi adanya terorisme yang selalu dikaitkan dengan radikalisme dan 
faham transnasional ini, aksi terorisme yang terjadi tidak berhenti disitu saja. 
Sentimen fanatisme menjadikan seseorang intoleran, sehingga pemikiran 
radikal terus berkembang pesat. Indonesia Sebagai bangsa plural dengan 
semboyan Bhineka Tunggal Ika tentu harus menegakkan toleransi agar tercapai 
kehidupan yang damai.  
Intoleransi muncul ketika seseorang merasa dirinya dan  keyakinannya 
adalah yang paling benar sedangkan orang lain dengan keyakinan yang berbeda 
darinya tidaklah benar. Hal ini terjadi karena pemeluk agama tidak bisa 
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mendefinisikan dirinya ditengah pemeluk agama lain. Para pemeluk agama 
mengekspresikan keyakinannya secara monolitik dan eksklusif tanpa melihat 
kebenaran agama lain. Munculnya sentimen fanatisme akibat truth claim oleh 
berbagai gerakan keagamaan menjadikan seseorang intoleran terhadap misi 
kedamaian dan keselarasan hidup yang dibawa agama lain. Mirisnya dewasa 
ini intoleransi semakin berkembang pada pemeluk agama, seringkali para 
pemeluk agama meributkan ideologi yang dibawa oleh organisasi yang mereka 
ikuti.  
Terdapat banyak penyebab intoleransi. Salah satu pemicu intoleransi 
adalahagama yang sering sekali ditunggangi oleh berbagai kepentingan 
sekelompok atau seseorang. Baik kepentingan politik, sosial, ekonomi, budaya  
dan sebagainya. Mengingat kembali Gerakan 212 yang dilakukan umat Islam 
sebagai gerakan melawan Basuki Tjahaja Purnama yang dianggap sebagai 
penista agama karena menyebut Al Qur’an Surat Al Maidah dalam 
kampanyenya merupakan salah satu contoh Isu Politik agama yang berdampak 
signifikan terhadap sentimen agama atau etnis Cina (http://www. bbc. com, 
diakses pada Januari 2018). Paska Gerakan 212 Tidak sedikit anak yang 
beranggapan bahwa agama Kristen dan orang Cina tidak baik, seorang anak 
hanya mau berteman dengan orang yang seagama saja, hanya mau membantu 
yang seagama saja begitu juga sebaliknya. Anggapan orang Nasrani terhadap 
Islam juga menjadi kurang baik.  
Terjadinya sentimen agama yang berdampak intoleransi pada remaja 
sebab pada usia ini seorang anak masih mudah menerima doktrin. Menurut 
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Piaget, masa remaja merupakan suatu fase hidup, dengan perubahan-perubahan 
penting pada fungsi inteligensi, tercakup dalam perkembangan aspek kognitif. 
Ini berarti masa remaja merupakan masa terpenting dalam perkembangan jati 
diri. Dimana jati diri merupakan sentral dalam menuju dewasa (Singgih&Yulia 
Gunarsa, 2006:220). Pada usia ini seseorang tertarik untuk mempelajari 
keyakinan orang disekitarnya dan mengikutinya tanpa berfikir kritis. Melihat 
hal tersebut pada usia remaja diperlukan bimbingan yang lebih ekstra dalam 
hal keagamaan agar anak tidak bersikap radikalisme ataupun justru liberal 
dalam pemikirannya  (Desmita, 2009: 37).  
Dalam Al Qur’an Allah SWT banyak ayat yang memberikan perintah 
untuk toleransi salah satunya seperti dalam QS Yunus: 40-41 
 َنيِدِسْفُمْلِاب ُمَلَْعأ َكُّبَرَو ِِوب ُنِمْؤ ُي لا ْنَم ْمُه ْ نِمَو ِِوب ُنِمْؤ ُي ْنَم ْمُه ْ نِمَو۞  
Artinya: Dan di antara mereka ada orang-orang yang beriman 
kepada Al Qur’an, dan di antaranya ada (pula) orang-orang yang tidak 
beriman kepadanya. Tuhanmu lebih mengetahui tentang orang-orang 
yang berbuat kerusakan. (Q. S. Yunus: 40-41) (Departemen Agama RI, 
2005:170) 
  ْنِإَو اَّمِ ٌءِيَرب َاَنأَو ُلَمْعَأ اَّمِ َنوُئِيَرب ْمُت َْنأ ْمُكُلَمَع ْمُكَلَو يِلَمَع لِ ْلُق َف َكُوب َّذَك
 َنوُلَمْع َت۞  
 
Artinya:Jika mereka mendustakan kamu, Maka Katakanlah: 
“Bagiku pekerjaanku dan bagimu pekerjaanmu. Kamu berlepas diri 
terhadap apa yang Aku kerjakan dan akupun berlepas diri terhadap apa 
yang kamu kerjakan. ” (Q. S. Yunus: 40-41) (Departemen Agama RI, 
2005:170) 
 
Pada ayat ini dijelaskan jika mendapati orang-orang yang mendustakan 
agama Islam, maka umat Islam tidak perlu marah, namun katakan kepadanya 
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“Atasmu amalmu dan atasku amalku karena setiap amal akan 
dipertanggungjawabkan.” Maka jelas bahwa Allah SWT telah memberikan 
perintah untuk selalu bertoleransi. Allah SWT memerintahkan kita untuk 
menyampaikan dakwah bukan untuk memaksakan kehendak.  
Meskipun telah jelas perintah toleransi, namun banyak faktor yang 
menjadi pemicu intoleransi beragama yang mengakibatkan radikalisme. Jika 
Radikalisme dan intoleransi terus berkembang maka nilai-nilai Bhineka 
Tunggal Ika tentu akan hilang dari Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Munculnya sikap sentimen fanatisme yang berlebihan pada seorang anak tentu 
tidak baik bagi kesehatan mental dan psikologis seorang anak. Pemahaman 
yang sempit dan  tekstual tentu akan membuat seorang anak menjadi miskin 
ilmu. Dan Banyak lagi gerakan-gerakan yang merugikan selain gerakan yang 
disebutkan di atas yang tragisnya para siswa, guru agama, bahkan sejumlah 
kecil yang dari tamatan pesantren menjadi subjek di dalamnya. Maka melihat 
hal itu diperlukan open mindedsiswa melalui Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah.  
Menanggulangi bahaya radikalisme dan intoleransi tidak hanya menjadi 
tugas hukum, polisi ataupun pemerintah namun lembaga pendidikan sebagai 
lembaga yang secara langsung memberikan pengajaran menjadi lembaga yang 
memiliki dampak besar sebagai upaya menanggulangi radikalisme dan 
intoleransi. Seorang guru sebagai fasilitator dalam dunia pendidikan haruslah 
mampu membuka wawasan dan cakrawala siswa sehingga siswa tidak 
berfikiran sempit. Terutama Guru PAI, seorang guru pendidikan agama Islam 
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harus mampu memberikan penjelasan atas syariat Islam secara luas, benar dan 
mendalam sehingga adanya tindak pembelaan agama yang bersifat radikal 
tidak lagi terjadi. Guru PAI  harus mampu mampu mencegah siswanya 
mengikuti ajakan radikal dan intoleransi.  
Melihat betapa pentingnya upaya seorang guruakhirnya peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian terkait upaya guru dalam  menanggulangi 
radikalisme dan intoleransi, dimana dalam penelitian ini peneliti tertarik untuk 
meneliti upaya guru di Madrasah Aliyah dengan alasan usia Madrasah Aliyah 
yang tergolong remaja merupakan ladang subur penyebaran doktrin, sehingga 
peneliti akhirnya mengambil judul penelitian “Upaya guru rumpun PAI dalam 
Menanggulangi Radikalisme dan Intoleransi di MAN Karanganyar tahun 
2018”. Melalui wawancara bersama ibu Ninik Sulistini, S. Ag, M. Pd. I  selaku 
guru Fikih di MAN Karanganyar, ditemukankondisi sebagian siswa 
yangcenderung eksklusif. Merasa paling benar sendiri dan tidak menyadari 
betapa indahnya perbedaan terutama terhadap non muslim, kesadaran akan 
lakum dinukum waliyaddin belum bisa di pahami bahwa itu adalah kenyataan 
yang harus diterima. Banyak anak juga yang cenderung berkelompok dengan 
teman-teman yang memiliki latar belakang keagamaan yang sama. Anak juga 
banyak yang terpengaruh dengan sosial media membuat anak menjadi anti non 
islam, anti cina, anti pimpinan non muslim meskipun memiliki integritas. Anak 
lebih cenderung anti Ahok, sehingga disini guru memiliki peran dalam 
membentuk karakter siswa agar siswa memiliki rasa toleransi yang tinggi 
(wawancara dengan guru Fikih ibu Ninik Sulistini, S. Ag, M. Pd. I).  
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Selain alasan di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian ini di MAN 
Karanganyar sebab dilihat lokasinya di Karanganyar, yang merupakan wilayah 
karisidenan Surakarta yang sempat disebut kedalam lokasi kasus penangkapan 
terduga teroris beberapa waktu lalu. Dipilihnya MAN Karanganyar sebab 
MAN Karanganyar dengan jumlah siswa kurang lebih 1500 siswa yang 
memiliki latar belakang organisasi keagamaan yang berbeda merupakan 
Madrasah Aliyah Negeri yang bagus dan berdedikasi, memiliki potensi dalam 
pembangunankarakter generasi Islam di Kabupaten Karanganyar.  
Meskipun di MAN Karanganyar tidak terjadi tindak kekerasan radikal 
yang mengatasnamakan Islam, tetap diperlukan upaya seorang guru untuk 
memfasilitasi agar anak tidak keluar dari koridor yang benar. Upaya guru 
dalam menanggulangi radikalisme dan intoleransi sangat penting dilakukan 
sebab dikhawatirkan anak dengan kategori remaja yang masih mudah 
mendapatkan doktrin akan mendapat doktrin yang transnasional.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi masalah sebagai 
berikut: 
1. Terdapat banyak organisasi di Indonesia yang bersifat radikal dan 
transnasional yang dikhawatirkan memberi doktrin kepada anak bangsa.  
2. Munculnya sifat sentimen fanatisme oleh anak yang berlebihan 
memunculkan gerakan dan tindakan yang intoleran.  
3. Kondisi siswa yang eksklusifdankurang bisa menerima perbedaan akibat 
turth curve.  
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C. Pembatasan Masalah 
Dari permasalahan yang ada dilakukan pembatasan masalah yaitu, 
“Upaya Guru Rumpun PAI dalam Menanggulangi Radikalisme dan Intoleransi 
di MAN Karanganyar tahun 2018”.  
 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pendapat guru rumpun PAI dan perannya dalam 
menanggulangi radikalisme dan maraknya intoleransi di MAN 
Karanganyar tahun 2018? 
2. Bagaimana upayaguru rumpun PAIdalam menanggulangi radikalisme dan 
Intoleransi di MAN Karanganyar tahun 2018? 
3. Bagaimana hasil dari upaya guru rumpun PAI dalam menanggulangi 
radikalisme dan Intoleransi di MAN Karanganyar tahun 2018? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pendapat guru rumpun PAI dan perannya dalam 
menanggulangi radikalisme dan maraknya intoleransi di MAN 
Karanganyar tahun 2018.  
2. Untuk mengetahui upayaguru rumpun PAI dalam menanggulangi 
radikalisme dan Intoleransi di MAN Karanganyar tahun 2018.  
3. Untuk mengetahui hasil dari upaya guru rumpun PAI dalam 
menanggulangi radikalisme dan Intoleransi di MAN Karanganyar tahun 
2018.  
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F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai 
sumbangan pemikiran bagi dunia pendidikan. Kegunaan teoritis penelitian 
ini adalah untuk memberikan kontribusi pemikiran terhadap guru 
Pendidikan Agama Islam di Madrasah dalam upaya menanggulangi 
radikalisme dan intoleransi.  
2. Manfaat Praktis 
a. Dapat dijadikan pertimbangan terkait wacana dan permasalahan 
pendidikan Islam untuk selanjutnya dapat dijadikan acuan sikap dalam 
berperilaku.  
b. Dapat dijadikan pertimbangan terkait upaya dalam menanggulangi 
radikalisme dan intoleransisehingga guru dapat memberikan perhatian 
lebih atas maraknya radikal dan intoleran. .  
c. Dapat dijadikan pertimbangan oleh lembaga pendidikan Indonesia 
sebagai solusi terhadap permasalahan yang ada. Madrasah diharapkan 
dapat memberikan dukungan terhadap upaya guru rumpun PAI dalam 
menanggulangi radikalisme dan intoleransi di Madrasah.  
d. Dapat memberikan pengertian kepada siswa terkait bahaya 
radikalisme dan tindakan intoleransi, sehingga siswa mampu 
menyikapi keadaan dengan benar.  
e. Dapat dijadikan pertimbangan atau dikembangkan lebih lanjut serta 
referensi terhadap penelitian yang sejenis.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Upaya Guru  
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, upaya adalah usaha untuk 
mencapai suatu maksud. Upaya juga berarti usaha, akal, ikhtiar untuk 
mencapai suatumaksud, memecahkan persoalan mencari jalan keluar 
(Haryanto, 2000:60). Pendidik atau guru adalah orang yang mengajar dan 
memberi pengajaran yang karena hak dan kewajibannya bertanggung jawab 
tentang pendidikan siswa. Jadi upaya guru adalah segala bentuk usaha yang 
dilakukan oleh seorang guru untuk memecahkan suatu persoalan yang 
terjadi kepada diri seorang siswa baik dilakukan sebagai suatu upaya 
pencegahan ataupun sebagai upaya penanganan.  
2. Guru 
a. Pengertian Guru 
Guru adalah pendidik dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi siswa 
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 
dasar, dan pendidikan menengah (peraturan pemerintah No 74 Tahun 
2008 pasal 1). Menurut Ahmad D. Marimba dalam Toto Suharto 
(2014:89-90), pendidik adalah manusia dewasa yang memiliki hak dan 
kewajiban melakukan proses pendidikan sebab memiliki tanggung jawab 
12 
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mendidik. Pendidik adalah orang yang mengajarkan isi dan nilai dari apa 
yang telah diajarkan. Seorang pendidik harus mampu mengaplikasikan 
ilmunya kedalam dirinya. Seorang pendidik dengan tugas mengajar harus 
memiliki kemampuan atas apa yang diajarkannya, semisal seorang guru 
piano harus dapat memainkan piano juga, tidak hanya mengetahui 
ilmunya. Sehingga seorang guru haruslah profesional, memiliki 
kemampuan lebih, mengimplisitkan nilai dan pengetahuan serta bersedia 
mentransfer pengetahuan dan nilainya guna mengembangkan segala 
potensi yang dimiliki siswa. Dalam Islam, pendidik adalah siapa saja 
yang memiliki tanggung jawab terhadap perkembangan siswa baik 
potensi kognitif, afektif atau psikomotorik.  
Pendidik merupakan komponen penting dalam suatu proses 
pendidikan dan pengajaran. Seorang pendidik harus mampu mencapai 
tujuan pendidikan. Dalam mencapai tujuan pendidikan seorang pendidik 
haruslah memiliki ahsan tadib. Seorang pendidik hendaknya memiliki 
kelakuan yang baik. Adapun lebih rincinya seorang guru dianggap 
memiliki ahsan tadib ketika dia memiliki sifat yang baik. Adapun 
menurut Abdurrahman Al Nahlawi dalam buku Toto Suharto (2014:92) 
pendidik harus memiliki sifat: 
1) Tujuan hidup, tingkah laku, dan pola pikir rabbani.  
2) Mendidik dengan ikhlas.  
3) Mendidik dengan penuh rasa sabar.  
4) Menyampaikan ilmu dengan kejujuran.  
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5) Memiliki ilmu pengetahuan yang luas, selalu mencari ilmu dan tidak 
lelah untuk belajar dan mengkaji ilmu.  
6) Memiliki skill mengaplikasikan metode pembelajaran dengan baik, 
menguasai materi dan metode serta mampu memilih metode dengan 
baik.  
7) Memiliki pengelolaan belajar, tegas tindakannya dan pandai 
meletakkan perkara secara proposional.  
8) Memahami psikis siswa.  
9) Tanggap dan responsif terhadap perkembangan dunia.  
10) Adil dalam bertindak.  
Selain ahsan tadib yang tidak kalah penting adalah identitas 
seorang guru, yakni Ijazah. Namun selain Ijazah terdapat syarat lain yang 
lebih penting yaitu kesehatan seorang guru. Menurut Ngalim Purwanto 
(2000:139), selain memiliki ijazah yang dapat memberi wewenang untuk 
menjalankan tugas seorang guru harus sehat jasmani dan rohani. Tidak 
hanya pada guru, kesehatan jasmani dan rohani merupakan syarat penting 
bagi tiap-tiap pekerjaan. Memang benar pendapat tersebut, sebab seorang 
tidak akan maksimal dalam menjalankan tugasnya jika badannya tidak 
sehat dan hatinya tidak bersih. Seorang juga harus memiliki sikap takwa 
kepada Tuhan YME dan berkelakuan baik. Meskipun untuk mengetahui 
tingkat ketakwaan seseorang tidak mudah namun seperti yang sudah 
diketahui salah satu syarat menjadi guru harus memiliki surat 
berkelakuan baik. Syarat selanjutnya adalah bertanggung jawab. Selain 
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membentuk manusia yang susila seorang guru harus mengajar dan 
mendidik siswanya menjadi orang yang bertanggungjawab, maka dari itu 
seorang guru juga harus memiliki sikap tanggung jawab untuk memikul 
tanggung jawabnya. Seorang guru juga harus berjiwa nasional. Bangsa 
Indonesia terdiri dari beratus suku, bangsa dan budaya. Untuk mendidik 
seorang anak agar berjiwa nasional maka diperlukan jiwa yang nasional 
pula namun penting dihindari sikap chauvinisme yaitu sikap kebangsaan 
yang terlalu berlebihan.  
Guru sebagai suatu profesi pendidik tentu memiliki beragam tugas 
dan peran sehingga guru harus mengupayakan berbagai hal kepada 
siswanya, terlebih dalam perkembangan dunia. Seorang guru akan 
mengupayakan banyak hal untuk keberhasilan anak didiknya. Tidak ada 
guru yang menginginkan kegagalan anak didiknya. Pengamatan Anwar 
dan Sagala (2006) dalam Syaiful Sagala (2013:13), seorang guru tidak 
akan menginginkan anak didiknya menjadi sampah masyarakat, hal 
tersebut menjadikan seorang guru selalu mengupayakan penyelesaian 
atas setiap permasalahan yang dihadapi anak didiknya. Biasanya seorang 
guru yang berdedikasi tidak akan mempedulikan hambatan yang 
dihadapinya dalam memenuhi tanggungjawab sebagai guru. Walaupun 
terkadang guru menghadapi anak didik yang berlaku tidak pada 
tempatnya, seperti kurang sopan, kasar, tidak memberikan penghargaan, 
dan lain-lain. Seorang guru harus memiliki kemampuan profesional 
dalam melaksanakan tugas dan perannya.  
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b. Tugas Guru 
Tugas merupakan kewajiban yang harus dikerjakan. Suyanto 
(2013:1) menjelaskan tiga tugas yaitu:  
1) Mendidik, mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai- 
nilai hidup. Ini berarti dalam mendidik, pembinaan sikap mental, 
pribadi dan akhlak lebih ditekankan. Mendidik berarti mengantarkan 
anak didik untuk lebih dewasa secara jasmani dan rohani.  
2) Mengajar, mengajar berarti berarti meneruskan dan mengembangkan 
ilmu pengetahuan. Mengajar adalah proses membimbing dan 
mengantar siswa untuk belajar maka diperlukan persiapan dalam 
berbagai hal seperti materi, metode atau strategi menyampaikan 
materi, diskusi materi, fasilitas atau media, memberikan ceramah dan 
instruksi, memecahkan permasalahan dan pemberian motivasi 
(Suyanto 2013:2).  
3) Melatih, melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan 
untuk kehidupan siswa.  
Seorang guru tidak boleh terisolasi pada dunia dan 
perkembangannya. Seorang guru harus menyampaikan ilmu secara utuh 
dan mendalam, guru merupakan orang tua kedua setelah muridnya. 
Berbeda dengan yang disampaikan Suyanto, Roestiyah (1989) dalam 
syaiful sagala (2013:12) menyampaikan tugas guru lebih terinci, adapun 
tugas guru secara garis besar adalah: 
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1) Mewariskan kebudayaan dalam bentuk kecakapan, kepandaian dan 
pengalaman empiric kepada muridnya.  
2) Membentuk kepribadian siswa sesuai dengan nilai dasar Negara.  
3) Mengantarkan siswa menjadi warganegara yang baik. 
Memfungsikan diri sebagai media dan perantara pembelajaran bagi 
siswa.  
4) Mengarahkan dan membimbing siswa sehingga memiliki 
kedewasaan dalam berbicara, bertindak dan bersikap.  
5) Memungsikan diri sebagai penghubung antara Sekolah dan 
masyarakat lingkungan, baik Sekolah negeri dan swasta.  
6) Harus mampu menegakkan disiplin, baik untuk dirinya, maupun 
murid dan orang lain.  
7) Memfungsikan diri sebagai administrator dan sekaligus manajer 
yang disenangi.  
8) Melakukan tugasnya dengan sempurna sebagai amanat profesi.  
9) Guru diberi tanggung jawab paling besar dalam hal perencanaan dan 
pelaksanaan kurikulum serta evaluasi keberhasilannya.  
10) Membimbing anak untuk belajar memahami dan menyelesaikan 
masalah yang dihadapi muridnya.  
11) Guru harus dapat merangsang anak didik untuk memiliki semangat 
yang tinggi dan gairah yang kuat dalam membentuk kelompok studi, 
mengembangkan ekstrakurikuler dalam rangka memperkaya 
pengalaman.  
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa tugas guru tidak hanya 
persoalan transfer knowledge  tapi juga berkaitan dengan pembentukan 
karakter siswa. Guru harus dapat memberikan ajaran agama, moral, 
ideology dan lain-lain yang sangat dibutuhkan siswa. Pendapat Thomas 
Lickona (2013:61) menguatkan pendapat diatas, menurutnya Guru harus 
mampu mengajarkan nilai moral yang memiliki tujuan yang bermanfaat 
dan secara umum dapat diterima oleh masyarakat yang beragam, seorang 
Guru selain membimbing juga harus mengerti, meresap, dan melakukan 
nilai-nilai yang berlaku.  
Guru merupakanpemimpin dalam batas tertentu yang dapat 
mengendalikan muridnya. Guru merupakan orang yang berperan dalam 
pembentukan jiwa, karakter, sikap hidup sehingga dapat berguna bagi 
nusa, bangsa dan keluarga. Dalam menjalankan tugasnya seorang Guru 
bukanlah sekedar menyampaikan kata-kata namun juga memberikan 
contoh, perilaku, dan tindakan yang baik.  
c. Peran Guru 
Peran guru adalah tindakan yang dilakukan seorang guru yang 
merupakan fungsi seseorang pada suatu tanggungjawab pekerjaan. 
Adapun seorang guru memiliki banyak peran diantaranya: 
1) Informator, seorang guru dituntut untuk mengajar dengan informatif, 
laboratorium dan lapanganserta sumber informasi kegiatan akademik 
atau yang lain.  
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2) Organisator, seorang guru berarti memiliki peran untuk mengelola 
komponen pembelajaran seperti pembuatan kalender akademik, 
meyusun tata tertib dan sebagainya sehingga diperoleh sesuatu yang 
efektif dan efisien.  
3) Motivator, seorang guru memiliki peran untuk mendorong anak didik 
guna mengembangkan potensi siswa. Seorang guru harus dapat 
memberi semangat kepada siswa, menganalisis setiap permasalahan 
siswa memberi solusi sehingga dapat dicapai aktivitas dan daya cipta 
dari potensi siswa.  
4) Pembimbing, seorang guru harus dapat memberikan bimbingan 
kepada siswa agar siswa menjadi manusia yang dewasa, memberikan 
bimbingan dan pengarahan tentang kegiatan belajar sehingga tujuan 
yang hendak dicapai siswa tercapai.  
5) Inisiator, seorang guru harus mampu memberikan ide-ide kepada 
siswa. Seorang guru harus mampu memberikan contoh kepada 
siswanya.  
6) Transmitter, seorang guru harus bertindak sebagai penyebar kebijakan 
pendidikan.  
7) Fasilitator, guru sebagai fasilitator berarti harus mampu memberi 
fasilitas kepada siswa dalam kegiatan pembelajaran. Seorang guru 
harus mampu mengatasi gaya dan model belajar dari siswanya, 
menciptakan suasana edukasi yang efektif, efisien dan menyenangkan.  
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8) Mediator, seorang guru adalah media belajar bagi siswa sehingga 
penting bagi seorang guru untuk memiliki pengetahuan yang 
mumpuni. Seorang guru harus dapat memberi media dalam kegiatan 
belajar siswa termasuk didalamnya mengorganisasikan penggunaan 
media.  
9) Evaluator, Seorang guru harus memiliki kemampuan mengevalusi 
baik secara intrinsik dan ekstrinsik (Sadirman AM, 2001:135-137).  
d. Kompetensi Guru 
Menurut Mulyasa (2013:93) Seorang guru setidaknya memiliki 14 
kompetensi yaitu: 
1) Pedagogik  
a) Menguasai karakteristik siswa.  
b) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik.  
c) Pengembangan kurikulum.  
d) Kegiatan pembelajaran yang mendidik.  
e) Pengembangan potensi siswa.  
f) Komunikasi dengan siswa.  
g) Penilaian dan evaluasi.  
2) Kepribadian 
a) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan 
kebudayaan nasional.  
b) Menunjukan pribadi yang dewasa dan teladan.  
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c) Etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi 
guru.  
3) Sosial 
a) Bersikap inklusif, bertindak obyektif, serta tidak diskriminatif.  
b) Komunikasi dengan sesama guru, tenaga kependidikan, orang 
tua, siswa dan masyarakat.  
4) Profesional 
a) Penguasaan materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang 
mendukung mata pelajaran yang diampu.  
b) Mengembangkan keprofesionalan melalui tindakan yang reflektif.  
3. Radikalisme 
a. Pengertian Radikalisme 
Radikalisme secara bahasa berasal dari kata radic atau akar. Secara 
istilah radikal ini merupakan sesuatu yang bersifat mendasar hingga ke 
akar-akarnya. Sesuatu yang mendasar itu bisa dikenakan kepada pemikiran 
atau pada sebuah gerakan. Radikalisme juga diartikan sebagai aliran keras 
yangmenginginkan suatu perubahan dan pembaruan sosial dan politik 
(Imam Tayibi, 2003:45). Para penganut radikalisme menginginkan 
perubahan dan pembaharuan sosial dan politik sebab mereka menganggap 
sistem yang ada sudah sangat jauh dari aturan yang diharapkan. Misalnya 
kelompok Islam radikal yang menginginkan adanya tatanan negara kilafah 
di Indonesia.  
22 
 
Radikalisme sangat berkaitan dengan fundamentalisme, realitas 
politik domestik yang menyudutkan Islam menjadikan para Islam 
fundamentalistis menampilkan diri dalam gerakan. Dalam ideologi 
fundamentalisme,agama merupakan pedomaan hidup masyarakat dan 
individu sehingga dalam kondisi terhalang situasi sosial politik 
fundamentalisme akan diiringi oleh radikalisme dan kekerasan. Gerakan 
politik Islam radikal sering disebut sebagai gerakan teroris (Afadlal dkk, 
2005:5).  
Sejalan dengan pendapat Afadlal, menurut Zuly Qodir (2014:40), 
radikalisme merupakan suatu paham yang menimbulkan suatu gerakan 
yang bisa dikatakan sebagai gerakan politik keagamaan. Yang dikatakan 
radikalisme adalah ketika kondisi suatu keadaan dianggap tidak sesuai 
dengan apa yang menjadi gagasan. Ketidaksesuaian terjadi sebab para 
pemikir radikal dan fundamentalis tidak bersedia berdialog dengan 
kenyataan modernisasi. Ketidaksesuaian itu akhirnya menimbulkan 
perlawanan. Besarnya tekat untuk melakukan perlawanan terkadang 
menimbulkan kekerasan, itu sebabnya radikalisme sering dikaitkan dengan 
kekerasan.  
Radikalisme yang selalu dikaitkan dengan kekerasan sering kali 
dikaitkan dengan agama. Meskipun secara normatif seluruh agama telah 
menentang kekerasan namun realitanya agama sering dijadikan alasan 
timbulnya kekerasan. Esha (2008:38) mengutip pernyataan Charles Davis 
terkait mode agama. Terdapat tiga mode Agama, Davis menyebut tiga 
23 
 
mode agama terserbut dengan sebutan agama kosmik, agama kontemplasi 
dan agama politik. Agama kosmik memahami agama sebagai mediasi 
pengetahuan kita terhadap dunia luar, Tuhan disembah sebagai sumber 
pencipta dan pengatur alam. Agama kontemplasi berusaha memahami the 
tresendentmelalui kesadaran diri, perenungan, mengutamakan pengalaman 
langsung. Menurut mode ini doktrin keagamaan beserta lembaga hanya 
sebagai simbol pengalaman subjek yang paling dalam. Mode ini sering 
menghindar padaproblem truth claim, sedangkan mode agama politik 
lebih konsen pada relasi sosial politik, agama mengejawantah dalam 
institusi dan praktik masyarakat sebagaimana yang ada dalam konteks 
sosial dan politik. Tipe agama politik merupakan tipe yang rawan dengan 
konflik, kekerasan dan sejenisnya.  
Agama dan kekerasan selalu dikaitkan dengan radikalisme. Banyak 
kesalahpahaman dalam memaknai radikalisme dan kekerasan. Kedua 
Istilah tersebut sering dimaknai sebagai suatu hal yang menyatu. 
Sebenarnya radikalisme tidak menyatu dengan kekerasan akan tetapi 
adanya paham radikal memang identik dengan kekerasan. Sesuatu yang 
identik dengan kekerasan tentu bukan lagi fenomena teologis melainkan 
fenomena Islam politikdimana umat Islam terjerumus pada konflik 
berkepanjangan dengan sesama muslim terkait kekuasaan. Hal ini lah yang 
menjadikan Islam sering memunculkan pemahaman yang sangat peyoratif 
sebagai agama yang hanya membawa ancaman dan kekerasan selain invasi 
politik.  
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Seiring berubahnya zaman, seiring perubahan sosial yang cepat dan 
keras, radikalisme Islam akan menjadi bagian yang tak terpisahkan. 
Kemudian sekularisasi dan rasionalisme juga tidak bisa ditolak 
kehadirannya sehingga dua hal yang bertolak belakang ini akhirnya 
menjadi lahan sebagai tempat yang ideal guna memunculkan konflik atas 
kepentingan tertentu (Zuly Qodir, 2014: 59). Konflik yang tidak sehat 
timbul akibat penumpang gelap berjubah agama yang akhirnya 
menyebarkan fitnah agama yang bertujuan membangun setimen fanatisme, 
sentimen fanatisme  akan berpotensi menimbulkan kekerasan. Kekerasan 
merupakan suatu perilaku seperti membunuh, memukul, menendang atau 
menggunakan senjata atau bom. Kekerasan yang terjadi bisa saja 
ditunggangi dengan kepentingan. Semisal kepentingan politik. Kekerasan 
politik bisa digunakan untuk mengganggu status quo. Dalam hubungannya 
dengan individu kekerasan dapat dibagi menjadi kekerasan dari dalam diri 
atau kekerasan dari luar diri. Kekerasan dalam diri adalah kekerasan yang 
berasal dari ego sehingga seseorang akan cenderung mementingkan 
kepentingan pribadi, sedang kekerasan dari luar berasal dari konflik sosial 
(Wim Beuken dan Karlf- Josef Kuschel, 2003: 4-6).  
Menurut Esha (2008:40), dalam realitas sosial politik spektrum 
wilayah kekerasan dapat mencangkup tiga domain, yang pertama adalah 
kekerasan intern umat beragama. Biasanya terjadi akibat perbedaan 
pemahaman terhadap suatu ajaran agama, semisal kelompok yang ingin 
melakukan pembaruan dalam agama versus kelompok yang menghendaki 
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purifikasi sehingga mendorong munculnya konflik dan kekerasan. Kedua, 
kekerasan antar umat beragama biasanya timbul akibat dakwah atau misi 
dari satu agama ke agama lain juga tidak jarang diakibatkan adanya 
doktrin agama yang mengajak umatnya untuk berkorban demi agama. 
Kemudian munculnya perbedaan dalam hal ekonomi dan kepentingan 
politik tertentu yang membawa legitimasi agama akan menyebabkan 
konflik dan kekerasan. Ketiga, kekerasan antar umat beragama dengan 
lembaga diluar agama, bisa terjadiketika terjadi perlawanan umat 
beragama dengan kekuasaan rezim otoriter, tiran dan menindas. Adanya 
sikap fanatik berlebihan yang sampai menyebabkan kekerasan akan 
mengarah pada pemahaman yang radikal.  
Menurut Zuly Qodir (2014: 41), gerakan radikalisme dikhawatirkan 
akan mengancam dunia, sebab selain identik dengan kekerasan, 
radikalisme memiliki karakter yang tidak bersedia mendialogkan dengan 
pihak lain terkait segala permasalahan yang ada. Apa yang menjadi 
pendapatnya merupakan mutlak sebagai suatu kebenaran sehingga tidak 
jarang muncul istilahtakfir, dan orang kafir wajib diperangi sampai titik 
darah penghabisan. Inilah ancaman radikalisme, pengeboman diberbagai 
daerah adalah salah satu bukti takfir. Penggunaan istilah takfir ini biasanya 
berawal dari rasa takut akan ancaman dari luar Islam.  
Takfir merupakan isu yang menarik dalam radikalisme dan 
terorisme. Gerakan radikal dengan seenaknya menyakiti dan 
membunuhsesama manusia diluar golongannya dengan menganggap kafir. 
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Membunuh dianggap bukan sebagai dosa besar justru merupakan kebaikan 
karena dianggap membunuh musuh Allah yang sebenarnya sangat berbeda 
jauh dengan konsep Islam. Dengan alasan jihad kelompok radikal 
melakukan aksinya tanpa mengindahkan batasan syariat yang boleh 
dilakukan (Deputi Bidang Pencegahan, Perlindungan dan Deradikalisasi 
BNPT 2016, 2016:50).  
Radikalisme dapat dibagi menjadi dua tingkatan yaitu radikalisme 
pemikiran atau radikalisme tindakan. Pada level pemikiran radikalisme 
berada pada tahap wacana, konsep, dan gagasan yang masih 
diperbincangkan. Pada level tindakan, radikalisme sudah berada pada 
ranah sosio-politik dan agama, pada politik tercermin dalam pemaksaan 
pendapat yang inkonstitusional. Baik dalam level pemikiran atau tindakan 
keduanya mendukung penggunaan cara  kekerasan untuk mencapai tujuan 
(Abdul Munip, 2012: 162).  
b. Faktor penyebab radikalisme 
Terdapat beberapa pendapat mengenai faktor munculnya 
radikalisme. Menurut Afadlal (2003:10), variabel faktor yang 
menyebabkan munculnya radikalisme diantaranya: 
1. Variabel norma dan ajaran, ajaran kepada seseorang akan 
mempengaruhi kehidupan dan keyakinan seseorang. Setiap orang 
memiliki latar belakang status sosial, ekonomi, dan pendidikan serta 
pengalaman yang berbeda, dari hasil interpretasi menimbulkan 
kehidupan masyarakat Islam.  
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2. Variabel sikap atau pemahaman mengenai tiga isu penerapan syariat 
Islam, bentuk negara Islam Indonesia dan Khilafah Islamiyah. 
Terdapat tiga golongan dalam hal ini, sekuler atau nisbi, substansialis 
dan skriptularis. Setelah menafsirkan agama seseorang mulai akan 
mensimbolkan penerapan pemahaman muslim terhadap ajaran agama 
mereka.  
3. Variabel sikap yang muncul ketika variabel kedua dihadapkan dengan 
kondisi sosial nyata dalam masyarakat. Hegemoni politik pada negara 
akan menimbulkan respon berbeda dari berbagai kelompok yang ada.  
Dari pendapat diatas dapat dilihat tindakan radikalisme disebabkan 
karena pemahaman dari seseorang terhadap agama, pemahaman yang ada 
bisa saja berasal dari pengalaman yang ada. Pengalaman seseorang akan 
membuat seseorang mulai menafsirkan apa yang telah ia pelajari, dan 
segala sesuatu yang menurutnya berisi kebenaran akan ia terapkan 
sebagai simbol atas ajaran yang diberikan kepadanya. Kemudian, ketika 
apa yang dia pahami berhadapan dengan keadaan sosial maka akan 
muncullah suatu reaksi.  
Berbeda dengan pendapat sebelumnya, lebih realistis Abd. Muin 
dkk (2007:11) menjelaskan faktor penyebab radikalisme, menurutnya  
penyebab munculnya gerakan gerakan Islam kontemporer dikarenakan 
beberapa alasan pertama, pemurnian agama. Kedua, ingin mewujudkan 
kemapanan beragama terutama pada struktur taqlid berbagai kelompok 
masyarakat Islam. Ketiga, gerakan keagamaan menginginkan masyarakat 
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dalam bayangan kepemimpinan tunggal dan terbebas dari barat yang 
disebut masyarakat ideal. Menurut mereka Islam adalah totalitas 
kehidupan melipudi aqidah, syariah, dan nizam atau mungkin konsep 
negara khilafah.  
Pendapat ini lebih kepada keinginan seseorang sebagai reaksi 
akibat yang muncul dari sebab ketidak sesuaian keadaan sosial terhadap 
ajaran yang diterima sebelumnya. Keadaan sosial yang dianggap sangat 
menyimpang mengakibatkan seseorang ingin menegakkan apa yang 
dianggapnya sebagai suatu kebenaran, sehingga muncullah istilah 
pemurnian agama. Tujuan dari pemurnian agama sendiri agar seseorang 
yang dirasa salah dalam pemahaman dapat kembali kepada aqidah dan 
syariah sehingga Islam adalah totalitas kehidupan.  
Penyebab radikalisme adalah pemahaman seseorang mengenai 
suatu ajaran agama. Pemahaman yang ada pada seseorang akan 
mempengaruhi pola hidup seseorang. Adanya pemahaman agama yang 
hanya setengah, tekstual, dam literal menjadikan seseorang mudah 
menerima doktrin. Doktrin yang ada biasanya dikaitkan dengan 
keinginan untuk memurnikan agama. Adanya pemahaman dan doktrin 
menjadikan seseorang mengambil sikap sebagai bentuk hasil pemahaman 
dan respon dari kondisi sosial yang nyata yang dianggap tidak sesuai 
dengan pemahaman yang mereka terima. Radikalisme muncul karena 
merasa tidak mendapat keadilan zaman, akibatnya karena terlalu sibuk 
mempermasalahkan masalah sekunder justru melupakan esensi Islam 
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yang sebenarnya. Radikalisme muncul karena keinginan mewujudkan 
Islam sebagai totalitas kehidupan yang mungkin dalam hal ini adalah 
konsep negara khilafah.  
Sistem politik Khilafah merupakan warisan Islam namun bukan 
sebagai politik yang baku dan rasanya kurang tepat jika diaplikasikan 
dalam bangsa Indonesia yang plural. Menurut seorang ilmuwan Islam 
dari mesir proses pemaksaan sistem khilafah untuk menjadi paham 
tunggal dalam negara plural merupakan pemborosan daya yang kontra-
produktif bagi permasalahan riil tersebut(Sri Yunanto, 2017: 98-100). 
Adanya keinginan dalam perubahan sistem politik ini berarti Islam tidak 
lagi perihal teologis, terdapat tunggangan kepentingan di dalamnya.  
c. Ciri- ciri radikalisme 
Jika dilihat menggunakan kerangka sosiologi agama, radikalisme 
atau radikal fundamentalis memiliki ciri: 
1) Mengembangkan sikap perlawanan yang bersikap radikal terhadap 
segala ancaman yang dianggap akan menghancurkan agama, baik 
dalam bentuk modernisme, sekularisme maupun nilai barat yang 
lainnya.  
2) Penolakan terhadap hermeneutika. Tafsir dengan menggunakan 
logika ditolak disini sebab nalar dipandang tidak akan mampu 
memberikan penjelasan terhadap teks kitab suci.  
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3) Penolakan terhadap pluralisme dan relativisme, pluralisme 
dipandang sebagai pemahaman yang keliru terhadap kitab suci dan 
merupakan relativisme. 
4)  keagamaan yang muncul karena nalar dan perkembangan sosial 
kemasyarakatan.  
5) Penolakan terhadap perkembangan historis dan sosiologis karena 
dipandang sudah sangat jauh dari doktrin literal kitab suci. 
Seharusnya manusia yang mengikuti kitab suci bukan tafsir yang 
mengikuti zaman(Abd. Muin dkk, 2007:22).  
Menguatkan paragraf diatas, menurut Yusuf Qardhawi dalam Irwan 
Masduqi (2012:3-4) tentang ciri radikal antara lain,  
 Pertama, Sering mengklaim kebenaran tunggal dan 
menyesatkan kelompok lain yang tidak sependapat. Klaim 
kebenaran selalu muncul dari kalangan yang seakan-akan dia 
adalah Nabi yang tidak pernah melakukan kesalahan (Ma’sum) 
padahal mereka hanya manusia biasa. Klaim kebenaran tidak dapat 
dibenarkan karena manusia hanya memiliki kebenaran yang relatif 
dan hanya Allah yang memiliki kebenaran absolut. Merasa benar 
sendiri sama halnya dengan merebut otoritas Allah.  
Kedua, Radikalisme mempersulit agama Islam yang sejatinya 
ringan dengan menganggap ibadah sunnah seakan-akan wajib dan 
ibadah makhruh seakan haram. Radikalisme dicirikan dengan 
perilaku beragama yang lebih memprioritaskan persoalan sekuder 
dari pada persoalan primer.  
Ketiga, kelompok radikal kebanyakan berlebihan dalam 
beragama yang tidak pada tempatnya. Dalam berdakwah mereka 
mengesampingkan metode yang digunakan oleh Nabi (hikmah dan 
nasihat yang baik), sehingga dakwah mereka judtru membuat umat 
Islam yang masih awam merasa ketakutan dan keberatan.  
Keempat, kasar dalam berinteraksi, keras dalam berbicara dan 
emosional dalam berdakwah. Ciri-ciri dakwah seperti ini dinilai 
bertolak belakang dengan kesantunan dan kelembutan dakwah 
Nabi dan Allah juga menganjurkan umat Islam supaya berdakwah 
dengan cara santun dan menghindari kata-kata kasar.  
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Kelima, kelompok radikal mudah berburuk sangka kepada 
orang lain diluar golongannya. Mereka senantiasa  memandang 
orang lain hanya dari aspek negatifnya dan mengabaikan aspek 
positifnya. Hal ini harus dijauhi oleh umat Islam sebab pangkal dari 
radikalisme adalah berburuk sangka kepada orang lain. Berburuk 
sangka adalah sikap merendahkan orang lain. Kelompok radikal 
sering merasa tampak suci dan menganggap kelompok lain sebagai 
ahli bid’ah atau sesat.  
Keenam, mudah mengkafirkan orang lain yang berbeda 
pendapat. Dimasa klasik golongan ini seperti golongan khawarij, 
kemudian di masa kontemporer seperti  Jama’ah takfir wa al 
hijrah. 
 
Dilihat dari ciri-ciri yang ada, radikalisme merupakan orientasi 
ideologi gerakan Islam. Sebagai ideologi berarti sebagai sistem nilai yang 
diterima sebagai fakta oleh kelompok tertentu. Sebuah ideologi yang 
berusaha membangun kembali agama Islam sebagai sistem politik. Islam 
di kontruks sebagai suatu ideologi yang menyaingi ideologi lain, dan 
dalam penanaman ideologi ini pendidikan menjadi sorotan utama dalam 
internalisasi radikalisme (Abd. Muin M,  2007: 25).  
Jika diamati munculnya Islam demikian berarti Islam telah 
bergerak pada level doktriner tanpa mampu memberi jawaban nyata atas 
problem kemanusiaan. Jika yang demikian yang terjadi maka ajaran 
agama ini hanya akan nyaman dikhutbahkan namun akan sulit diikuti. 
Maka problem kontekstualisasi tidak bisa lagi ditunda agar tidak 
menimbulkan paham kebenaran mutlak. Selain problem kontekstualisasi 
maka Islam harus memberi teladan atas umatnya (Zuly Qodir, 2014: 54).  
Islam melarang umatnya untuk saling membenci dan menghasut. 
Islam seharusnya menjadi agama yang membawa islah sehingga tidak 
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terjadi pertikaian. Islah memiliki target yang mulia yaitu untuk 
memelihara esensi agama dan juga menjaga perdamaian. Islah bertujuan 
untuk melindungi agama, jiwa, akal, turunan, dan harta. Islah bertujuan 
untuk menjaga kemudharatan, menunjukkan eksistensi agama dan syariat 
guna menyelesaikan pertikaian sehingga Islam dapat menjadi rahmatan 
lil alamin,Islam sebagai agama rahmat, Islam sebagai agama damai dan 
Islam merupakan agama kemanusiaan (Deputi Bidang Pencegahan, 
perlindungan dan Deradikalisasi BNPT 2016, 2016:22).  
d. Islam Radikal di Indonesia 
Gerakan radikalisme tidak memiliki akar yang kuat di Indonesia, 
gerakan radikalisme merupakan produk impor dari luar khususnya dari 
Timur Tengah. Di Indonesia itu sendiri gerakan radikalisme sering 
dikaitkan dengan kebangkitan agama. Kebangkitan agama ditandai 
dengan dedikasi para pemeluk agama untuk melakukan ibadahnya. 
Agama kembali menjadi centre stage. Fenomena kebangkitan agama di 
Indonesia terlihat dari menguatnya gerakan yang mempunyai karakter 
fundamentalis. Menurut Dr. Djamhari Makruf dalam buku Bachtiar 
Effendi dan Sutrisno Hadi (2007:5), kebangkitan agama di Indonesia 
terjadi karena krisis modernitas. Dibukanya kran kebebasan pada masa 
runtuhnya orde baru memunculkan gerakan-gerakan sosial, politik dan 
keagamaan. Era reformasi Indonesia diwarnai oleh kelompok-kelompok 
militansi keagamaan yang sangat kental. Kelompok Islam yang 
menginginkan manusia menjalankan Islam dengan kaffah-menyeluruh, 
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konsekuen dan tegas di Indonesia kemudian dijuluki dengan sebutan 
kelompok fundamentalis, extremisme, radikalisme dan militanisme.  
Menurut Djamhari (2007:9), jika ditelusuri secara sosio-historis 
gerakan Islam keras di Indonesia tidak hanya menarik dikaji karena kasus 
terorisme. Jauh sebelum kasus bom Bali yang terjadi di Indonesia, pada 
masa Islam modern telah muncul gerakan DI/TII, Darul Islam/ Tentara 
Islam Indonesia. Gerakan yang ada ingin menjadikan syari’ah sebagai 
dasar negara Indonesia. Kemudian pada tahun 1960 gerakan darul Islam 
berhenti setelah pimpinannya terbunuh. Pada tahun 1970 dan 1990 an, 
muncul kembali gerakan Islam keras seperti kelompok komando jihad, 
Ali Imron, Teror warman dan semacamnya melakuakan pergerakan 
untuk melawan komunisme. Ketika reformasi gerakan Islam keras juga 
bermunculan seperti Front Pembela Islam, Laskar Jihad dan Majelis 
Mujahidin Indonesia.  
Gerakan Islam keras yang ada di Indonesia bermunculan karena 
berbagai latar belakang. Dari yang dilatar belakangi oleh politik lokal 
dari ketidak puasan politik, atau isu solidaritas terhadap penderitaan umat 
Islam. Sentimen ketidakadilan terhadap dunia barat menjadi pemicu 
sikap radikalisme. Tetapi terlepas dari hal tersebut pemahaman 
radikalisme muncul karena pemahaman agama yang cenderung tekstual 
(pendekatan skripturalis). Menurut Dr. Djamhari Makruf dalam buku 
Bachtiar Effendi dan Sutrisno Hadi (2007:26), terdapat klasifikasi 
radikalisme di Indonesia: 
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1) Radikalisme sebagai gerakan politik 
Gejala euforia politik yang terjadi di Indonesia mengakibatkan 
banyak partai mulai mengusung ideologinya, dari isu agama, isu 
kemiskinan hingga isu rakyat kecil. Islam menjadi faktor penting 
dalam kancah sosial politik di Indonesia sebab mayoritas penduduk 
Indonesia adalah beragama Islam. Situasi ketidakpastian politik 
memberikan peluang pada sistem politik lokal untuk ikut andil dalam 
panggung politik nasional tahun 1999.  
Mayoritas umat Islam Indonesia yang selalu 
mempertimbangkan agama dalam mengambil keputusan sosial dan 
politik menjadikan isu agama seperti pelaksanaan syariat Islam, 
pemberantasan maksiat dan semacamnya  dijadikan daya tarik oleh 
kelompok-kelompok termasuk kelompok garis keras untuk 
mengambil simpati masyarakat. Dalam kata lain kelompok radikal 
adalah kelompok kepentingan politik yang sedang melakukan tawar 
menawar politik dengan menggunakan isu agama. Mati dan 
berkembangnya gerakan radikal tergantung pada seberapa kuat isu 
agama menarik masyarakat dan bagaimana dukungan masyarakat 
terhadapnya.  
2) Radikalisme sebagai gerakan budaya 
Radikalisme digunakan sebagai aspek perjuangan identitas 
budaya pada suatu daerah. Di Makasar gerakan KPPSI (Komite 
Persiapan Penerapan Syari’at Islam) menginginkan syari’at Islam  
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berlaku di Makasar seperti di Aceh. Adanya gerakan KPPSI yang 
bergerak melalui parlemen daerah disebabkan oleh beberapa faktor, 
yang diantaranya akibat kekecewaan kepada Indonesia yang tidak 
bisa menyelesaikan krisis pada saat itu kemudian mengingatkan 
kembali pada historical hero  Kahar Muzakar yang dianggap 
pemberontak oleh pemerintah. Kekecewaan atas lengsernya Habibie 
dan akibat perjuangan identitas budaya masyarakat Makasar 
menginginkan dan akan memperjuangkan syariat Islam di Makasar 
agar diberi hak sama seperti di Aceh. Hal ini jelas bahwa radikalisme 
terjadi di Makasar akibat perjuangan identitas budaya.  
3) Radikalisme sebagai gerakan keagamaan 
Secara teologis gerakan Islam keras dipengaruhi oleh gerakan 
teologi salafi. Teologi salaf dipengaruhi oleh pemikiran taimiyyah 
yang menentang adanya infiltrasi budaya lokal dalam 
mempraktekkan agama, gerakan teologi salaf juga dipengaruhi oleh 
gerakan wahabi yang mengharuskan adanya pemurnian agama dalam 
praktek agama Islam. Di Indonesia gerakan wahabi juga 
mempengaruhi gerakan pembaharuan Islam seperti halnya organisasi 
Muhammadiyah dan Persis. Misalnya Muhammadiyah dikenal 
dengan doktrin mengikis TBC (Tahayul, Bid’ah dan Chufarat).  
Gerakan garis keras di Indonesia dipengaruhi oleh gerakan yang 
literal (Mazhab al-dhohiri) yang lebih melihat teks dari pada konteksnya. 
Pemahaman yang skripturalis mengimbas pada pemahaman mereka. 
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Mereka menginginkan masa keemasan Islam pada jaman Nabi dijadikan 
proto-model bagi pembentukan negara. Secara sosiologis dan 
antropologis ketika seseorang berada pada masa kritis maka seseorang 
akan kembali kepada agama, itu sebabnya gerakan skripturalis marak 
kembali. Ketika Ia merasa berada pada krisis ekonomi, politik dan sosial 
mereka kembali ke agama.  
Islam di Indonesia sebenarnya adalah Islam yang toleran dan dapat 
berkembang baik dalam masyarakat yang majemuk. Namun potret itu 
hilang seiring munculnya gerakan garis keras sampai memunculkan 
istilah untuk Indonesia “the nest of terrorism”. Hilangnya potret moderat 
Indonesia akibat militannya gerakan radikal Indonesia dengan berbagai 
aksi dan isu keagamaan yang ditawarkannya. Di Indonesia sendiri telah 
muncul gerakan gerakan Islam radikal. Dewasa ini kementrian agama 
sedang gencar dalam melakukan pemberantasan bibit radikalisme. 
Berikut adalah beberapa organisasi yang dianggap mengusung paham 
radikalisme di Indonesia yang dijelaskan dalam buku Prof Dr. Bahtiar 
Effendy dan Soetrisno Hadi, (2007:28-225): 
1) Front Pembela Islam 
Gerakan ini lahir bersamaan dengan naiknya habibie menjadi 
presiden. Namun mahasiswa yang merasa bahwa habibie adalah 
bagian dari orde baru melakukan demonstrasi untuk menurunkan 
habibie. Untuk mengimbangi kekuatan mahasiswa muncullah 
pamswakarsa yang direkrut oleh TNI yang kemudian menjadi 
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asalmula gerakan FPI. FPI lahir di Jakarta sebagai gerakan yang 
memiliki misi memberantas kemaksiatan, pelacuran, rumah hiburan, 
dan sebagainya. Dipimpin oleh Habib Riziq Shihab FPI memberantas 
kemaksiatan. Pembela Islam berarti yang dibela bukan hanya umat 
Islam namun juga nilai-nilai yang terkandung dalam Islam itu sendiri.  
FPI merupakan salah satu representasi gerakan Islam radikal di 
Indonesia yang dalam aksi-aksinya sering mengundang perhatian 
publik. Sebenarnya tujuan lahirnya FPI adalah untuk membela umat 
Islam dari penindasan, namun aksi yang dilakukan kelompok ini 
sering kali bersifat anarkis dan radikal. Aksi yang dilakukan FPI tak 
jarangmenimbulkan ketakutan bagi masyarakat. FPI termasuk 
kedalam organisasi Islam fundamental atau radikal, kelompok ini 
memiliki obsesi untuk menjadikan syariat Islam dalam kehidupan.  
2) MMI 
Majelis Mujahidin Indonesia dideklarasikan pada bulan Agustus 
2000 di Jogjakarta. Terpilih sebagai amir MMI adalah Abu Bakar 
Ba’asyir salah satu pendiri pesantren Ngruki Surakarta. Agenda utama 
MMI adalah menegakkan syariat Islam. Keinginan untuk mendirikan 
Daulah Islamiyahmenjelaskan bahwa MMI merupakan kelanjutan dari 
DI/TII yang sebelumnya ingin mendirikan negara Islam. MMI 
memilih jalur gerakan yang lebih politis. Daripada menggunakan 
kekerasan MMI memilih untuk melakukan advokasi penerapan 
syari’ah Islam di Indonesia dengan membangun wacana publik seperti 
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tulisan. MMI juga aktif melakukan lobi kepada partai politik Islam 
untuk mempertahankan piagam Jakarta.  
Namun setelah pimpinannya Amirul Mujahidin Abu Bakar 
Ba’Asyhir ditangkap karena dituduh bersekongkol akan membunuh 
presiden Megawati dan akan melakukan pengeboman MMI dianggap 
sebagai kepanjangan dari organisasi Jamaah Islamiyah Asia Tenggara 
yang ingin menghancurkan fasilitas milik Barat dan Amerika yang ada 
di Asia Tenggara.  
3) Hizburt Tahrir  
Hizburt Tahrir (HT) merupakan partai politik yang berideologi 
Islam. HT merupakan gerakan Islam yang memiliki tujuan 
membentuk suatu negara Khillafah, yang di dalamnya diterapkan 
hukum Islam. HT telah menyebar di seluruh Indonesia. HT tidak 
memiliki kompromi dalam menerapkan Ideologi Islam. Hizburt Tahrir 
memilih metode Dakwah sebagai instrumen politik yang paling utama 
untuk menyebar luaskan doktrinnya.  
Pada tahun 2017 lalu Pemerintah Indonesia telah memberikan 
pengumuman atas rencana pembubaran salah satu organisasi Islam  
“HTI” tepatnya pada tanggal 8 Mei 2017 melalui menteri koordinator 
bidang politik hukum dan keamanan Jend. (Purn) Dr. H. Wiranto. 
Pembubaran ormas ini dilakukan dengan alasan ormas ini dianggap 
mengusung paham radikal yang tidak sesuai dengan NKRI. Hizburt 
Tahrir merupakan ormas revolusioner Islam yang beroperasi pada 49 
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negara di seluruh penjuru dunia dengan tujuan untuk membangun 
suatu negara ekspansionis dengan berprinsip pada hukum Islam 
sehingga akan tercipta suatu tatanan dunia Islam. HT  memiliki 
ideologi yang hampir sama dengan Al Qaeda dan organisasi lain yang 
identik dengan jihad, dan jihad yang dilakukan identik menggunakan 
cara yang berbau dengan kekerasan. Dua bulan paska pengumuman 
oleh Jend. (Purn) Dr. H. Wiranto, Presiden Joko Widodo mencabut 
status hukum Ormas HTI melalui Perppu nomor 2 tahun 2017 (Sri 
Yunanto, 2017:1).  
4) JAT (Jamaah Ansharut Tauhid) 
Baru-baru ini telah muncul organisasi Islam keras di Indonesia 
yang bernama JAT (Jamaah Ansharut Tauhid) yang didirikan oleh 
Abu Bakar Baasyir pada 27 Juli 2008 di Solodan memiliki banyak 
cabang di Indonesia termasuk di Aceh dan Sulawesi Tengah. JAT 
merupakan salah satu kelompok yang mendukung ISIS. Anggota 
Jamaah Ansharut Tauhid (JAT) yang mendukung Islamic State of Iraq 
and Syam (ISIS) tidak banyak, bila dibandingkan dengan jumlah 
anggota yang tersebar di beberapa wilayah. Lalu, sebagian besar 
anggota JAT yang menolak ISIS keluar dan mendirikan organisasi 
baru yang lebih baik dengan nama Jamaah Ansharusy Syariah. JAT 
juga merangkul orang yang tersangkut dalam buronan teroris Jamaah 
Islamiyah (JI), namun meskipun begitu kelompok ini tidak sejalan 
dengan taktik dan strategi JI. JAT ini diduga andil dalam pembiayaan 
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pelatihan militer pada kelompok teroris di Aceh. Departemen Luar 
Negeri AS, Kamis 23 Februari 2014 memasukkan Jamaah Anshorut 
Tauhid (JAT) yang didirikan oleh Abu Bakar Ba'asyir ke dalam 
daftarorganisasiOterorisOasingO(FTO)O(https://id.wikipedia.org/wiki
/Jamaah_Ansharut_Tauhid, diakses pada Juni 2018).  
5) JAD (Jamaah Ansharut Daulah) 
JAD diduga adalah kelompok antek ISIS di Indonesia. JAD 
terbentuk atas inisiatif Aman Abdurrahman di Nusakambangan, 
Cilacap, Jawa Tengah. Dalam gerakannya Abdurrahman didukung 
oleh  Abu Musa, Zainal Anshori alias Abu Fahry. Berdasarkan 
informasi yang ada muncunya gerakan ini adalah keinginan untuk 
mendukung ISIS di Indonesia. Organisasi ini dibentuk untuk 
mewadahi para pendukung Daulah atau Khilafah Islamiyah atau ISIS 
dari Suriah. Dengan adanya organisasi ini para pendukung ISIS 
terwadahi, adanya organisasi ini adalah untuk menyambut kedatangan 
Khilafah Islamiyah, menyatukan pemahaman dan manhaj dari para 
pendukung Anshar Daulah, dan mempersiapkan orang-orang yang 
hendak pergi berjihad.  
Pemberi nama JAD adalah Marwan alias Abu Musa. Kemudian, 
Aman Aburrahman menunjuk Marwan sebagai pimpinan pusat JAD, 
dan Zainal Anshori ditunjuk Aman sebagai piminan JAD wilayah 
Jawa Timur. Pertimbangannya, dua orang itu punya banyak jemaah. 
JAD ini telah melakukan Sekolah militer alias tadrib asykari di 
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Gunung Panderman, Malang, Jawa Timur pada awal 2015. Kegiatan 
pelatihan militer itu diisi latihan bela diri, push up, dan tausiah 
pemberiOsemangatOjemaahOuntukOberjihadO(https://news.detik.co
m/berita/4026822/terbentuknya-jad-dari-aman-abdurrahman 
dinusakambangan, diakses pada Juni 2018 ).  
Sebenarnya masih banyak lagi gerakan-gerakan Islam Radikal 
seperti Darul Islam, Forum Komunikasi Ahlusunnah wal jamaah, Laskar 
Jihad, Tarbiyah Islamiyah, Ikhwanul muslimindan lain sebagainya. Setiap 
gerakan radikal yang ada di Indonesia muncul dengan agenda tersendiri 
tiap kelompoknya yang pada dasarnya tidak hanya bersifat keagamaan 
namun juga politis.  
4. Intoleransi 
a. Pengertian Intoleransi 
Intoleransi diartikan sebagai tindakantidak toleransi. Intoleransi 
berarti tidak dapat menerima kebenaran yang ada pada orang lain. 
Intoleransi merupakan kebalikan dari toleransi.Toleransi adalah sikap 
menghargai dan menghormati segala bentuk perbedaan.Toleransi 
(tolerance, toleration) berarti mengerti, memahami tanpa memberikan 
penilaian berlebih terhadap suatu hal, menghormati apa yang dimengerti 
dan dipraktikkan orang lain. Toleransi amat diperlukan dalam suatu 
kelompok masyarakat yang majemuk terdiri dari berbagai karakteristik, 
suku, ras dan etnik yang berbeda. Dalam, The compact Edition of the 
Oxford English Dictionary  “Toleration is the dispotition to be patient 
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with or indulgent to the opinion or practices of others, freedom from 
bigotry or undue severity in judging the conduct of others(DodysTruna, 
2010: 354).  
Thomas Lickona (2013:74) juga pernah menyinggung 
toleransi.Menurutnya,  
Toleransi merupakan bentuk refleksi dari sikap hormat. 
Meskipun toleransi dapat berbaur menjadi sebuah relativisme netral 
untuk menghindari berbagai prasangka yang menyangkut etika, 
toleransi pada akhirnya adalah tanda dari salah satu kehidupan yang 
beradap. Toleransi merupakan sebuah sikap yang memiliki 
kesetaraan dan tujuan bagi mereka yang memiliki pemikiran, ras dan 
keyakinan yang berbeda-beda. Toleransi adalah sesuatu yang 
membuat dunia setara dari berbagai bentuk perbedaan.  
  
Menurut Wim Beuken dan Karlf- Josef Kuschel(2003: 20), Toleransi 
berarti membuat seseorang untuk tidak menguasai, mengeksploitasi, 
mendiskriminasi atau bahkan sampai membunuh seseorang berdasarkan 
suku, ras, agama dan lainnya. Jadi, toleransi merupakan suatu bentuk 
perngakuan bahwa setiap manusia memiliki perbedaan, seacara fisik, 
intelektual, dan psikologis, dan hubungan manusia harus dibangun oleh 
kesadaran untuk saling menghormati. Toleransi artinya adalah mau 
menerima seseorang dengan segala identitas dan aktivitasnya sekalipun hal 
tersebut tidak sejalan dengannya.  
Toleransi dalam agama-agama berarti sikap seseorang untuk 
memahami dan mengerti setiap perbedaan yang dimiliki orang lain 
terhadap keyakinan dan kepercayaan orang lain atas agamanya dengan 
menunda penilaian dan memberikan ruang kepada pemeluk agama lain 
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untuk menjalankan agamanyatanpa memberikan gangguan dan ancaman 
kepadanya. Dalam tulisan DodysTruna (2010: 355), penganut pluralitas 
agama memandang bahwa toleransi adalah hal yang mulia. Menurutnya, 
Dengan bertoleransi berarti kita menahan diri dan menjaga keharmonisan 
beragama sebab tidak memberi ancaman dan gangguan kepada pemeluk 
agama lain. Setiap agama mengandung kebaikan dan kebenaran sehingga 
harus dibiarkan hidup.  
Toleransi beragama adalah mekanisme sosial yang dilakukan 
manusia untuk menyikapi keragaman dan pluralitas agama. Agama dapat 
menjadi sumber konflik dan kekerasan karena eksklusifitas dan fanatisme. 
Dalam interaksinya dengan pemeluk agama lain Indonesia memiliki cara 
tersendiri yaitu dengan menjaga harmonisasi melalui local wisdom yang 
mengajarkan perdamaian, sesama manusia dan lingkungan menggunakan 
semboyan Bhineka tunggalIka(Ika Fatmawati Faridah, 2013:16). Dalam 
QS. Al Baqarah: 256 dijelaskan perihal toleransi beragama.  
 ِدَق َف ِوَّللِاب ْنِمْؤ ُيَو ِتوُغاَّطلِاب ْرُفْكَي ْنَمَف ِّيَغْلا َنِم ُدْشُّرلا َ َّيَّ َب َت ْدَق ِني ِّدلا فِ َهَارْكِإ لا
 َاَلَ َماَصِفْنا لا ىَق ْثُوْلا ِةَوْرُعْلِاب َكَسْمَتْسا ٌميِلَع ٌعي َِسَ ُوَّللاَو۞  
Artinya: Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam). 
sesungguhnya telah jelas jalan yang benar dari pada jalan yang sesat. 
Karena itu barang siapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman 
kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul 
tali yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui. (Departemen Agama RI, 
2005:33) 
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Dalam ayat tersebut dijelaskan kewajiban seseorang adalah 
menyampaikan agama bukan memaksa seseorang memasuki suatu agama. 
Dalam Artikel yang ditulis Aan Sofyan dan Atiqa Sabardila (2011) yang 
dikutip Ika Fatmawati Faridah (2013:16) terdapat banyak makna toleransi 
beragama dari persepsi orang.  
Pertama, ada yang memaknai bahwa toleransi dalam Islam 
tidak ada, tidak ada pluralisme dalam agama sehingga tidak ada 
toleransi dalam agama. Kedua, Konsep toleransi adalah tidak 
mencampuri urusan agama lain, boleh bertoleransi tetapi bersyarat. 
Ketiga, Toleransi adalah mencampur adukkan agama. Keempat, 
toleransi adalah cara merusak Islam karena dianggap sebagai cara 
kaum tertentu untuk merusak syariat Islam dan memecah belah 
ukhuwah diantara sesama penganut Islam. Kelima, toleransi adalah 
saling menghargai pemeluk agama. Dalam hal ini diperlukan 
toleransi terlebih pada masyarakat yang heterogen diperlukan upaya 
untuk menghargai dan tidak menyinggung terhadap keyakinan 
masing-masing.  
 
Begitu banyak kajian tentang toleransi, Intoleransi berarti kebalikan 
dari itu semua. Intoleransi berarti sikap tidak bisa mengahargai dan 
menjunjung tinggi perbedaan baik sosial maupun agama. Tidak ada 
toleransi dalam bentuk apapun, tidak atau dengan batasan.  
b. Batas-batas Toleransi 
Berbeda dengan penganut pluralisme agama, paham yang menolak 
adanya pluralitas agama beranggapan bahwa toleransi haruslah ada dengan 
batasan.Indonesia sebagai bangsa yang plural haruslah menjunjung tinggi 
perbedaan, dalam mempertahankan ciri, identitas dan eksistensi 
kelompoknya diperlukan toleransi, akan tetapi toleransi disini tidak boleh 
bersangkutan dengan urusan aqidah, toleransi antar umat beragama hanya 
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untuk mengatur hubungan manusia dengan manusia, tapi tidak dengan 
Tuhan. Dalam hal ini tidak menyangkut teologis, karena pada kepercayaan 
ketuhanan tidak ada toleransi didalamnya (DodysTruna, 2010: 301). 
Perlu diketahui benar fenomena pluralitas agama dalam implikasi 
membangun batas interaksi.Berikut ini  Batas toleransi atas fenomena 
pluralitas agama dan toleransi serta kecenderungan tiap umat agama: 
1) Pluralitas Agama sebagai sunatullah 
Sebagian besar orang sependapat dan sepaham bahwa realitas 
multikultur sebagai sunatullah.Islam mengakui hak dan eksistensi 
seluruh agama.Pembiaran bukan berarti pembenaran.Sehingga 
meskipun mengakui adanya banyak agama bukan berarti mengimani 
banyak agama. 
2) Menyamadudukkan semua agama 
Batas toleransi umat beragama memiliki kecenderungan 
menganggap bahwa menyamadudukkan semua agama merupakan 
sinkretis. Sinkretis merupakan paham yang menganggap semua agama 
sama. Didasarkan pada trandensetal agama paham sinkretis berusaha 
untuk memadukan agama.Sinkretis  berusaha mencari titik temu dari 
perbedaan agama yang ada baik dalam aqidah atau furu’. Sinkretis 
beranggapan bahwa semuaagama benar dan menuju pada 
kebenaran.Pada agama Islam aqidah merupakan fundamental sehingga 
tidak ada toleransi didalamnya. 
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3) Keaslian kitab suci agama non Islam 
Terdapat kecenderungan untuk tidak mengakui kebenaran yang ada 
pada kitab suci agama lain sebab dianggap telah mendapat campur 
tangan dari pemikiran orang. Dalam toleransi umat Islam harus percaya 
bahwa Al Qur’an adalah kitab yang paling murni dan terjaga.Kitab 
agama Kristen dianggap sudah ada pemikiran dan campurtangan 
pemikiran manusia. 
4) Status non muslim adalah kafir 
Pada Fenomena toleransi dan batasnya orang memiliki 
kecenderungan menganggap non muslim adalah kafir. Penyebab 
doktrin kafir dikarenakan terdapat doktrin trinitas didalamnya.Dan 
doktrin trinitas merupakan ajaran yang menyimpang dari ajaran tauhid 
maka hukumnya kafir. 
5) Doktrin Trinitas 
Doktrin Trinitas merupakan bentuk penyimpangan atas ketidak 
murnian konsep ajaran tauhid.Dalam agama Kristen konsep Trinitas ini 
dianggap rumit.Banyak orang Kristen yang memiliki perbedaan 
pandangan terkait Isa Al Masih, ada yang beranggapan bahwa Isa Al 
Masih merupakan Rosul, firman Tuhan atau bahkan Tuhan itu sendiri. 
6) Fenomena Aliran sesat 
Seorang yang dianggap kafir  maka segala amal baik menjadi sia-sia. 
Semua aliran yang menyimpang dari ajaran tauhid dan mainstream 
Islam merupakan aliran sesat. 
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7) Pahala bagi amal baik non muslim 
Bagi seseorang yang menganggap bahwa non muslim adalah kafir 
berarti menganggap bahwa perbuatan amal baiknya sia-sia.  
8) Hak ahli waris berbeda agama 
Dalam toleransi terhadap hak ahli waris, orang yang murtad atau 
pindah agama kehilangan hak waris dari keluarganya yang muslim.  
9) Perkawinan beda Agama 
Perkawinan beda agama tidak dibenarkan dalam Islam. Memang 
belum ada yang menuliskan permasalahan hak ahli waris dan larangan 
menikah beda agama dalam Al Qur’an namun dalam sebuah buku 
dijelaskan keutamaan memilih pasangan berdasarkan pada agamanya. 
Anjuran untuk menikah dengan seagama karena untuk menjaga aqidah 
dan kehati-hatian.Meskipun ada yang membolehkan perkawinan silang 
dengan syarat, pelarangan pernikahan dengan beda agama ini tidak 
melulu karena teologis namun politik jika dilihat dari aspek sejarah. Di 
Indonesia sendiri karena pernikahan dengan beda agama menimbulkan 
konflik sebaiknya tidak dilakukan.  
10) Toleransi dalam muamalah 
Dalam hal muamalah justru sangat dianjurkan untuk 
toleransi.Toleransi dapat dilakukan dengan kerjasama yang dirasakan 
penting seperti menanggulangi kondisi umat manusia modern ini, 
penindasan, ketidakadilan, kemerosotan moral dan lain sebagainya. 
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11) Toleransi dalam Aqidah 
Tidak ada toleransi dalam aqidah. 
12) Non Muslim sebagai pemimpin 
Dalam kecenderungannya meskipun toleransi sangat diperlukan 
namun beberapa orang menciptakan batas tenang pemimpin.Orang 
muslim tidak boleh mengangkat seorang pemimpin dikalangan umat 
Islam dari selain Islam. Namun terkait dengan pemimpin memiliki 
banyak fersi pemahaman(Dody S. Truna, 2010:296-301). 
5. Upaya Deradikalisasi, Menanggulangi Radikalisme dan Intoleransi 
Terdapat banyak solusi yang ditawarkan dalam upaya menanggulangi 
radikalisme dan Intoleransi. Adapun Solusi untuk mengatasi permasalahan 
yang ada seputar radikalisme dan Intoleransi adalah dengan mengajarkan 
toleransi dan mengubah mindset yang akan mempengaruhi tingkah laku 
seseorang.  
Upaya deradikalisasi dapat dilakukan dengan melakukan counter 
terorism, mencegah proses radikalisasi, mencegah provokasi antar umat 
beragama, mencegah masyarakat indoktrinasi, meningkatkan kemampuan 
masyarakat untuk menolak terorisme, memperkaya khazanah guna mencegah 
permusuhan (Karwadi, 2014:147). Dalam deradikalisasi diperlukan  
perubahan Mindset : 
a. Dari eksklusif-partikulturalistik ke rasional-imperatif.  
Dalam upaya deradikalisasi rasional imperatif yang lebih banyak 
menggunakan rasional dan filosofis sangat penting. Agama diimani tidak 
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hanya karena doktrin tertentu akan tetapi melalui kajian dan pembuktian 
induktif. Penerapan rasional imperatif dapat dilakukan dengan 
menghilangkan ambivalensi dalam pendidikan Islam agar tidak muncul 
pandangan dikotomis. Sekolah harus mampu menjadi carring community. 
b. Dari eksklusivisme ke inklusivisme.  
Eksklusive merupakan sifat terturtup yang melahirkan pandangan 
yang sempit, kaku dan cenderung menutup diri untuk menerima 
perbedaan. Sebab dianggap akan melahirkan radikalisme maka sifat ini 
perlu digeser menjadi inklusif yaitu keterbukaan, mampu menerima 
perbedaan, tersedianya ruang dialog antara unsur kebenaran dan 
keyakinan. Dan untuk merubah sifat ini diperlukan basis yang sangat kuat. 
Diperlukan teologi yang bersifat inklusif tidak secara ekstrem memandang 
kebenaran monolitik. Seseorang harus mampu menerima pendapat lain, 
pendapat lain dapat ditampung dan didialogkan dengan cerdas.  
c. Dari formalisme ke perenialisme.  
Meskipun memiliki syariat yang berbeda namun semua agama 
memiliki ajaran universal yang sama. Orang yang memeluk agama 
seharusnya tidak mendapat konflik namun jika mendapat konflik maka 
sebenarnya disebabkan oleh truth claim,  eksklusif, primodial yang 
berlebihan. Agama harus dikembalikan pada watak yang paling perennial 
bahwa agama memiliki ajaran universal. Agama tidak bisa hanya 
dipandang berdasarkan ritual atau tradisi seremonial namun lebih dari itu 
yaitu sebagai petunjuk dan secara fungsional mengantar manusia pada 
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kebahagiaan dunia akhirat. Perenialisme memiliki fungsi penguatan 
psikhis sebab keyakinan pada suatu agama tidak lantas menyalahkan yang 
lain.  
d. Dari monokulturalisme ke multikulturalisme.  
Fakta sosiologis terhadap pluralitas budaya perlu dikelola agar tidak 
terjadi ketegangan dan konflik, perbedaan dan keragaman harusnya 
dipandang sebagai khazanah. Dalam multikultural perbedaan merupakan 
mozaik yang dapat memopang dan melengkapi untuk mewujudkan tujuan 
bersama. Barometer monokultural dapat dilihat dari penolakan atas status 
atau akses yang sama terhadap kelompok lain, pandangan yang 
menganggap kelompok lain salah, pengabaian hak sipil, politik dan 
ekonomi, pengorganisasian pembunuhan masal dan pembasmian atas 
dasar identitas. Berdasarkan barometer tersebut maka pendidikan 
multikultural penting dalam upaya deradikalisasi (Karwadi, 2014: 147-
154).  
Radikalisme terjadi karena cara pandang yang sempit. Agar tidak 
berkembang terlalu jauh menurut  Nursalim(2014:342) diperlukan upaya, 
adapun upaya yang harus dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Pemerintah harus menciptakan kualitas dan taraf pendidikan yang baik, 
kesejahteraan sosial, hukum yang benar dan pemerintah yang berwibawa. 
Penguatan identitas dan kohesivitas kelompok ditemukan memiliki 
kontribusi dalam proses pengambilan keputusan peledakan bom sebagai 
jihad. Menurunkan kohesivitas kelompok dan identitas kelompok 
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merupakan langkah awal dalam mengurangi kecenderungan dihasilkan 
keputusan dalam kelompok yang lebih beresiko.  
b. Peminimalan akses terhadap berbagai permasalahan dan informasi yang 
dapat digunakan sebagai justifikasi diantara dua penilaian ketidak adilan 
terhadap kelompok yang disebabkan oleh penganiayaan dan penindasan, 
pengurangan ancaman terhadap kelompok, serta akses yang terbuka untuk 
berperan serta dalam struktur sosial sistem beragam tanpa mengurangi 
kebutuhan akan identitas muslim integralistik akan berguna dalam 
mengembalikan kepada strategi yang moderat dalam relasi antar kelompok 
yang kompetitif.  
c. Melibatkan pendekatan sosio kultural keagamaan dengan melakukan 
revitalisasi dan pemberdayaan pemberian kesempatan, serta pemberdayaan 
sosio-ekonomi masyarakat yang bersangkutan. Pendidikan yang toleran 
dan inklusif sangat diperlukan dalam maraknya indoktrinasi.  
Menurut Irwan Masduqi (2013:7) dalam upaya deradikalisasi, 
seseorang harus memiliki prinsip. Kaum muslimin harus menyadari bahwa 
perbedaan adalah keniscayaan yang tidak dapat dipungkiri lagi. Adanya 
perbedaan adalah rahmat dan bentuk kekayaan serta keragaman kebudayaan. 
Keragaman yang ada merupakan khazanah pemikiran Islam, sehingga 
seorang muslim harus memiliki pemikiran yang moderat, menjauhi sikap 
mengklaim kebenaran sepihak, tolong menolong dalam masalah yang 
disepakati semua golongan, toleransi dalam masalah yang diperselisihkan 
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ulama, menghormati pendapat orang lain dan menyadari bahwa kebenaran 
mungkin bisa ditemukan dimana-mana.  
Seperti yang lain, guru juga harus melakukan upaya dalam 
penanggulangan radikalisme dan intoleransi. Fenomena masuknya faham 
radikalisme dan intoleransi di Sekolahharus dilakukan upaya. Menurut Munip 
(2012: 174) upaya penanggulangan dapat dilakukan di Sekolah dengan cara: 
a. Memberikan penjelasan tentang Islam secara memadai. Misi ajaran Islam 
yang mulia seringkali menjadi distorsi akibat pemahaman yang keliru 
terhadap Islam yang akhirnya menyebabkan radikalisme.  
1) Penjelasan tentang Jihad, Jihad merupakan materi Pendidikan Agama 
Islam yang sering menjadi kontroversi. Bagi kaum radikalis Jihad 
bermakna qital, atau peperangan dan perjuangan yang mengangkat 
senjata. Sebenarnya makna Jihad beragam meskipun salah satunya 
adalah perang tapi jihad tidak bisa hanya dimaknai sebagai perang. 
Dalam sudut pandang fikih Jihad dapat dimaknai secara kontekstual. 
Sebagian ulama memaknai jihad sebagai usaha mengarahkan segala 
kemampuan yang ada untuk menegakkan kebenaran dan mencegah 
kebatilan. Jihad tidak bisa dimaknai sebagai sinonim dari perang. 
Menurut Sjuhada dan Nahrawi setidaknya ada pengertian yang 
berkaitan dengan jihad: 
a) Perang, Islam mengajarkan kepada pemeluknya untuk tidak pernah 
gentar berperang dijalan Allah apabila di dzalimi, fardu kifayah 
bagi kaum muslim untuk berjihad dengan harta, jiwa dan raga. 
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Peperangan dibolehkan dengan syarat membela diri dan 
melindungi dakwah.  
b) Haji Mabrur, merupakan ibadah yang setara dengan Jihad bahkan 
bagi perempuan haji yang mabrur merupakan jihad yang utama.  
c) Menyampaikan kebenaran kepada penguasa dzalim. Upaya 
menyampaikan kebenaran merupakan suatu perjuangan yang 
sangat besar dengan resiko yang sangat besar.  
d) Berbakti kepada orang tua, jihad yang lainnya adalah berbakti 
kepada orang tua. Islam mengajarkan kepada manusia untuk 
berbakti kepada orang tua tidak hanya saat hidup tapi juga saat 
sudah wafat. Seorang datang kepada Nabi SAW untuk meminta 
izin untuk berjihad bersamanya. Kemudian Nabi SAW bertanya: 
apakah kedua orang tuamu masih hidup? Dia menjawab: masih, 
Nabi SAW bersabda: terhadap keduanya maka berjihadlah kamu. 
Kata fajahid disini berarti memperlkukan orang tua dengan cara 
yang baik, yaitu dengan mengupayakan kesenangan orang tua, 
menghargai jasa-jasanya, menghargai jasanya, menyembunyikan 
kekurangannya.  
e) Menuntut ilmu dan mengembangkan pendidikan juga merupakan 
bentuk lain dari jihad. Orang yang pergi ke masjid untuk mencari 
ilmu dan mengamalkannya sama dengan berjihad.  
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f) Membantu fakir miskin. Jihad yang tidak kalah penting adalah 
membantu fakir miskin, peduli kepada sesama dan menyantuni 
kaum duafa.  
2) Penjelasan tentang toleransi. Ajaran Islam sebenranya sangat erat 
dengan toleransi dan perdamaian, namun sayangnya tindak kekerasan 
dan intoleransi masih sering muncul dan anehnnya diabsahkan dengan 
dalil AlQur’an. Al Qur’an secara gamblang menjelaskan Islam 
sebagai rahmatan lil alamin ini berarti Islam merangkul kemajemukan 
dan perbedaan. Seorang guru harus mengajarkan toleransi secara 
benar kepada siswa.  
3) Pengenalan tentang hubungan ajaran Islam dengan kearifan lokal. 
Memahami Islam tidak bisa dicabut dari akar sosio historis. Islam 
datang ke Indonesia tidak bisa dilepaskan dengan kondisi sosio 
historis bangsa Indonesia yang juga memiliki kearifan lokal. Dengan 
cara pandang seperti ini Islam dapat hidup berdampingan dengan 
tradisi lokal yang telah mengalami islamisasi. Pemahaman ajaran 
Islam yang formal, puritan, dan kering justru kurang bisa menyentuh 
aspek terdalam dari spiritualitas muslim. Itu sebabnya tidak ditemukan 
korelasi antara ketaatan beribadah dengan rasa kasih sayang terhadap 
semua makhluk Allah. Hal ini jelas tampak dari para pelaku bom 
terorisme yang dipandang taat beribadah secara formal, namun 
sayangnya mata hati mereka buta terhadap konsekuensi yang mereka 
lakukan kepada kehidupan korban.  
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b. Mengedepankan dialog dalam pembelajaran agama Islam. Pembelajaran 
Islam yang mengedepankan indoktrinasi faham tertentu dengan 
mengesampingkan faham yang lain hanya akan membuat siswa memiliki 
sifat yang eksklusif. Guru harus memberikan pemahaman lintas madzhab 
kepada siswa untuk memenuhi kahausan spiritual.  
c. Pemahaman terhadap kegiatan dan monitoring agama. Guru PAI harus 
mampu melakukan pendampingan dan monitoring kepada kegiatan 
keagamaan di Sekolah agar tidak terjadi pembelokan keagamaan, agar 
siswa tidak terbawa dengan ajaran Islam yang sarat dengan muatan 
radikalisme.  
d. Pengenalan dan penerapan pendidikan multikultural. Pendidikan 
multikultural merupakan konsep praktik pendidikan yang mengedepankan 
kesamaan tanpa melihat perbedaan latar belakang budaya, sosio-ekonomi, 
etnis, agama, gender, dan lain-lain. Dalam deradikalisasi  dan 
pencegahannya pendidikan multikultural menjadi salah satu solusi yang 
dipilih. Multikulturalisme sebenarnya merupakan politik kebudayaan 
dalam rangka memperjuangkan nasib sekelompok masyarakat minoritas. 
Pendidikan agama yang bersifat multikultural berarti pendidikan masih 
memperhatikan perbedaan suku, agama dan ras yang merupakan bagian 
dari ciptaan Allah SWT. Dalam pembelajaran Fikih dalam pendidikan 
multikulturalisme harus menambah penjelasan tentang tujuan syariat Islam 
(Abudin Nata, 2014: 237-258).  
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Multikulturalisme merupakanpengakuan terhadap pluralitas budaya. 
Pluralitas budaya merupakan suatu proses internalisasi nilai-nilai dalam 
suatu komunitas. Menurut Manning yang dikutip Suherman (2009:141), 
pendidikan multikultural adalah sebuah pendekatan pada pengajaran dan 
pembelajaran yang didasarkan atas nilai dan kepercayaan demokratis 
dalam melihat berbagai keragaman sosial.  
Menurut Tilaar (2004) yang dikutip Suherman (2009: 142), terdapat 
tiga prinsip dalam pendidikan multikultural. Pertama, pendidikan 
multikultural didasarkan pada pedagogik kesetaraan manusia. Kedua, 
terwujudnya manusia yang cerdas dan mengembangkan pribadi manusia 
Indonesia yang menguasai ilmu pengetahuan dengan sebaik-baiknya. 
Ketiga, prinsip globalisasi tidak perlu ditakuti apabila bangsa ini 
mengetahui arah serta nilai baik-buruk yang dibawanya. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan multikultural ingin menciptakan manusia 
yang terbuka dengan segala macam perkembangan yang ada.  
Untuk melaksanakan pendidikan Agama yang multikultural terdapat 
beberapa hal yang perlu dikembangkan. Pertama, PAI perlu diarahkan 
agar umat memahami doktrin- doktrin Islam menyeluruh. Tidak hanya 
fokus kepada masalah ritual dan rukunnya. Tidak hanya fikih oriented 
akan tetapi diperlukan pemahaman tentang hakikat Allah, Rasul, Al 
Qur’an, hakikat manusia, misi dan tugas penciptaan manusia, hakikat 
ibadah, ukhuwah, sejarah, kondisi kontemporer umat dan sebagainya. 
Kedua, PAI perlu diarahkan pada pencerahan hati dan kecerdasan 
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emosional, tidak hanya pada tataran kognitif agar umat mempunyai 
wawasan akidah, ruhiyah, dan moral yang tinggi, empati, penghayatan dan 
interaksi dengan nilai Islam dan peka terhadap persoalan-persoalan. 
Ketiga, PAI harus mampu memberikan stimulasi siswa, sehingga yang 
dimiliki siswa adalah skill  tidak hanya value. 
 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Untuk mengetahui penelitian yang sejalan dengan penelitian ini diperlukan 
kajian pustaka agar penelitian tidak sama dengan penelitian sebelumnya. 
Berdasarkan penelusuran terkait denganpenelitian upaya guru fikih dalam 
menanggulangi radikalisme dan intoleransi terdapat penelitian yang hampir 
sama yaitu: 
1. Skripsi dengan judul “KIAI: Antara Moderatisme Dan Radikalisme (Study 
Kasus Kiai Pondok Pesantren Daarut Tauhid, Kedungsari, Purworejo, 
Jawa Tengah)” oleh Suciani Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
Fakultas Syariah dan hukum. Pada penelitian yang dilakukan suciani lebih 
kepada tindakan radikal yang dilakukan santri Daarut Tauhid Purworejo, 
dan bagaimana peran kiai disana dalam tindakan radikalisme dan 
moderatisme. Pada penelitian ini lebih memfokuskan kepada peran kiai 
yang dikaitkan dengan maraknya radikalisme dan cepatnya laju 
modernitas. Dimana dalam hasil penelitiannya keterlibatan kiai tidak lepas 
dari peran kiai dalam menegakkan amar ma’ruf nahi munkar serta status 
sosial. Meskipun sama sama membahas tentang radikalisme dan toleransi 
namun penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya. Penelitian 
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sebelumnya membahas peran Kiai dan bagaimana terjadinya radikalisme 
secara umum namun pada penelitian ini lebih dispesifikkan lagi kedalam 
upaya guru mata pelajaran Fikih sehingga penelitian ini tentu berbeda 
dengan penelitian sebelumnya.  
2. Skripsi  dengan Judul “Pendidikan Toleransi Pada Keluarga Beda 
Agama(Studi Kasus Dua Keluarga di Desa Beji, Kemiri Kebak Kramat 
KaranganyarTahun 2016)” oleh Nurana Pitasari Mahasiswa Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Dimana dalam hasil penelitiannya dalam pendidikan toleransi ada banyak 
cara yang dilakukan orang tua bervariasi yaitu dengan mengajak anak 
untuk ikut serta dalam perayaan dua agama dan anak diberi pengetahuan 
namun tidak terlibat dalam ibadah. Pada penelitian sebelumnya yang 
dibahas adalah bagaimana orang tua mengajarkan toleransi kepada 
anaknya, namun dalam penelitian ini lebih kepada bagaimana guru 
menanggulangi adanya intoleransi di madrasah. Penelitian ini tentu 
berbeda latar subjek dan permasalahan yang diteliti sehingga penelitian ini 
tentu akan menambah khazanah.  
3. Skripsi dengan Judul “Radikalisme Muslim di Surakarta 1850-1920” Oleh 
Fredyastuti Andryana Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Sebelas Maret Surakarta 2011. Dengan hasil penelitian 
radikalisme di Surakarta terjadi karena perubahan sosial dan ekonomi yang 
mengatas namakan Islam. Jika pada penelitian sebelumnya peneliti lebih 
meneliti kepada gerakan radikalisme di Surakarta, sejarah radikalisme dan 
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penyebabnya di surakarta, namun pada penelitian ini peneliti meneliti 
bagaimana menanggulangi adanya radikalisme yang terjadi, dimana 
diperlukan upaya seorang guru dalam menanggulangi adanya radikalisme.  
Penelitian ini tentu berbeda dengan ketiga penelitian sebelumnya, 
terdapat beberapa perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. 
Dari segi tempat dan waktu penelitian ini berbeda. Dengan tempat dan waktu 
yang berbeda serta budaya yang berbeda tentu akan menghasilkan hasil yang 
berbeda, upaya yang dilakukan seorang kiai di dalam pondok pesantren 
berbeda dengan upaya guru di madrasah. Kemudian pada penelitian 
sebelumnya ada peneliti yang meneliti toleransi, namun toleransi yang diteliti 
adalah toleransi dari orang tua ini tentu berbeda dengan upaya guru dalam 
mengajarkan toleransi. Penelitian sebelumnya juga berbicara tentang 
radikalisme secara umum sedang penelitian ini membicarakan upaya 
menanggulanginya.  
Pada penelitian ini peneliti akan meneliti bagaimana upaya yang 
dilakukan seorang guru dalam menanggulangi radikalisme dan intoleransi di 
Madrasah. Pada penelitian ini peneliti akan meneliti kondisi siswa di MAN 
Karanganyar yang merupakan Sekolah dengan basic agama di Karanganyar. 
Peneliti juga akan meneliti tindakan real dari seorang guru sebagai bentuk dari 
upaya guru dalam menanggulangi radikalisme dan intoleransi. Tidak hanya 
berbicara tentang radikalisme atau toleransi saja namun penelitian ini akan 
mengupas kedua kata yang saling memiliki hubungan sebab akibat itu bukan 
sebagai hasil temuan melainkan sebagai dua variabel yang saling berkaitan. 
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Peneliti akan meneliti upaya guru dalam menindaklanjuti sikap siswa yang anti 
dengan perbedaan baik itu perbedaan agama maupun perbedaan golongan, ras 
dan etnis yang akan menimbulkan sikap radikalisme jika tetap dibiarkan. 
Kemudian bagaimana upaya guru mengemas intoleransi siswa agar tidak 
menjadi bibit radikalisme.  
 
C. Kerangka Berpikir 
Al Qur’an merupakan lumbung ajaran perdamaian, kedamaian dan 
koeksistensi. Di dalam Al Qur’an telah jelas secara eksplisit menyerukan sikap 
santun dan toleran, namun tindak kekerasan dan intoleransi masih saja terjadi, 
dan anehnya dalam setiap aksinya diabsahkan dengan dalil-dalil dan ayat Al 
Qur’an. Misi ajaran Islam yang adiluhung sering kali justru mengalami distorsi 
akibat pemahaman yang keliru terhadap beberapa aspek ajaran Islam yang 
mengakibatkan faham radikalisme.  
Radikalisme merupakan suatu faham yang dipandang sebagai faham 
transnasional dimana pada setiap gerakannya selalu identik dengan kekerasan. 
Radikalisme sering dipandang sebagai suatu aliran keras yang menginginkan 
suatu perubahan sosial politik dengan cara keras dan drastis. Tatanan sosial 
politik yang ada dianggap tidak sesuai dengan ajaran agama yang ada. Para 
penganut paham radikalisme dengan beralasan mempertahankan dan 
memperjuangkan agama melakukan perusakan, pembakaran dan pengeboman 
dengan mengatasnamakan agama yang dibuktikan dengan aksi bersamaan 
dengan ucapan takbir justru hakikatnya adalah melawan teks agama itu sendiri. 
Umat beragama yang sangat emosional dan reaksioner dalam menghadapi 
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globalisasi yang memberikan respon reaksioner sering diperlihatkan sebagai 
reaksi yang kurang santun dan cenderung kepada kekerasan. Sebagai agama 
yang membawa misi perdamaian seharusnya menyebarkan agama dengan cara 
damai namun Agama yang seharusnya rahmatan lil alamin justru sering kali 
ditunggangi dengan kepentingan kepentingan sosial politik. Dengan alasan 
pembelaan Islam justru menjadikan umat Islam bertindak berlebihan yang 
justru tidak sesuai dengan ajaran Islam.  
Adanya reaksi berlebihan yang sampai kepada kekerasan diduga 
diakibatkan oleh doktrin yang diberikan kepada umat Islam yang dibawa oleh 
organisasi organisasi Islam seperti JI, HTI, JAT, JAD dan sebagainya. 
Meskipun organisasi yang diduga mengusung faham radikalisme telah dihapus 
status hukumnya namun doktrin yang ada terus berkembang, terbukti dari 
kasus radikalisme yang tidak pernah berhenti.  
Salah satu penyebab terorisme adalah pemikiran seseorang yang terlalu 
radikal. Radikalisme terjadi  karena pemikiran yang sempit sehingga seseorang 
cenderung menjadi fanatik dan intoleransi. Kurangnya rasa toleransi 
menjadikan radikalisme berkembang pesat. Intoleransi mengakibatkan 
sentimen fanatisme yang berlebihan. Mirisnya Madrasah menjadi lahan subur 
dalam meningkatkan radikalisme dan Intoleransi. Sehingga Guru memiliki 
peran penting dalam menanggulangi radikalisme dan intoleransi.  
Seorang guru harus mampu mengupayakan agar siswa tidak terjerumus 
kepada radikalisme dan intoleransi. Guru harus mampu membawa siswanya 
kepada pemahaman yang benar terhadap agama tanpa mengesampingkan nilai 
62 
 
kebhinekaan dan kebangsaan sebagai bekal untuk dapat mencegah gesekan 
antar umat Islam dan umat beragama. Seorang guru harus dapat menjembatani 
siswa nya memberikan pembinaan agar seorang siswa memiliki kedewasaan 
beragama.  
Agar siswa memiliki toleransi yang tinggi diperlukan upaya seorang 
guru. Upaya guru terutama Guru mata pelajaran rumpun PAI yang memberikan 
pengetahuan seputar syariat Islam dalam menanggulangi radikalisme dan 
intoleransi. Penanggulangan radikalisme dan intoleransi ini sangat penting 
dilakukan agar anak tetap pada koridor yang benar. Keberagaman agama dari 
siswa harus dapat diarahkan kepada kelompok-kelompok yang sehat agar siswa 
terhindar dari doktrin kelompok radikal.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan jenis 
penelitian lapangan atau kancah (field research), dimana dalam penelitian ini 
proses pengumpulan data dilakukan di lapangan (Khuriyah, 2017: 42). 
Penelitian kualitatatif dengan jenis penelitian lapangan (field research) yaitu 
penelitian yang objeknya mengenai peristiwa-peristiwa yang terjadi pada 
masyarakat dan dipadukan dengan perpustakaan. Adapun dalam penelitian ini 
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif yang dilakukan untuk 
menggambarkan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai suatu fakta 
(Juliansyah Noor, 2011:33-34).  
Menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2014:4), bahwa metode 
kualitatif merupakan prosedur penelitian yang digunakan untuk mendapatkan 
hasil deskripsi berupa kata-kata tertulis ataupun lisan dan perilaku dari orang 
yang dianggap sebagai sumber. Maka dapat diambil suatu kesimpulan bahwa 
metode deskriptif kualitatif adalah suatu metode penelitian yaitu prosedur 
penelitian yang dipilih seseorang guna meneliti situasi-situasi sosial yang 
terjadi dari objek penelitian, kemudian melalui proses mengamati, 
menganalisa, kemudian menyajikan suatu fakta hasil penelitian kepada khalyak 
umum sehingga dapat lebih mudah dipahami. Pada penelitian deskriptif 
kualitatif ini yang akan dicari tahu adalah bagaimana upaya guru rumpun PAI 
63 
64 
 
di MAN Karanganyar dalam menanggulangi radikalisme dan intoleransi di 
MAN Karanganyar tahun 2018.  
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di MAN Karanganyar, 
Karanganyar. Dengan alasan Madrasah tersebut merupakan Madrasah 
yang cukup bagus dan besar di Karanganyar dengan jumlah siswa kurang 
lebih 1500 siswa dari latarbelakang organisasi yang berbeda.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Januari 2018- Agusus 
2018.  
 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian atau narasumber utama dalam penelitian ini 
adalah guru rumpunPAI di MAN Karanganyar.  
2. Informan Penelitian  
Informan dalam penelitian ini adalah Kepala Madrasah, Pembina 
KBIT dan Siswa MAN Karanganyar.  
 
D. Tekhnik Pengumpulan Data 
Prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara, observasi dan dokumentasi.  
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1. Wawancara  
Wawancara adalah pertemuan dua orang atau lebih untuk melakukan  
tanya jawab dengan seseorang yang diperlukan untuk dimintai keterangan 
atau pendapat mengenai suatu topic tertentu (Sugiyono, 2014: 231). Pada 
penelitian ini wawancara dilakukan untuk mencari informasi kepada 
berbagai sumber. Wawancara dilakukan oleh peneliti kepada guru mata 
pelajaran PAI, kepala Madrasah dan siswa MAN Karanganyar. Metode 
wawancara ini peneliti gunakan untuk mencari tau informassi terkait 
upaya guru PAI di MAN Karanganyar.  
2. Observasi  
Observasi adalah peninjauan secara cermat Sebagai metode ilmiah 
observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan 
sistematika fenomena-fenomena yang diselidiki. Metode observasi adalah 
cara menghimpun bahan-bahan yang dilakukan dengan mengadakan 
pengamatan fenomena-fenomena yang dijadikan pengamatan. Metode ini 
peneliti gunakan untuk mengetahui dan mengamati secara langsung 
melalui tahap deskripsi, reduksi dan seleksi (Sugiyono, 2014: 230).  
Observasi dilakukan peneliti tepatnya di MAN Karanganyar. 
Observasi ini dilakukan di MAN Karanganyar agar dapat mengetahui dan 
mengamati kondisi MAN Karanganyar terkait penelitian. Observasi 
dilakukan di dalam kelas untuk mengetahui pembelajaran guru rumpun 
PAI di MAN Karanganyar. Peneliti juga melakukan observasi terhadap 
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siswa MAN Karanganyar untuk mengetahui bagaimana sikap siswa 
terhadap radikalisme dan bagaimanasikap toleransi pada siswa.  
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah metode penelitian ditujukan pada penguraian 
dan penjelasan apa yang telah lalu melalui sumber-sumber dokumen. 
Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu, dokumen bias 
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. 
Hasil penelitian dari observasi dan wawancara akan lebih dapat dipercaya 
bila didukung dengan dokumentasi (Sugiyono, 2014: 240). Dokumentasi 
dilakukan peneliti untuk mengambil data terkait profil MAN Karanganyar, 
Denah dan juga foto pada saat penelitian.  
 
E. Tekhnik Keabsahan Data 
Tekhnik yang diambil adalah triangulasi dengan rincian dalam 
melakuakan penelitian ini diuji kredibilitasnya(dengan alur perpanjang 
pengamatan, peningkatan ketekunan, triangulasi, diskusi dengan teman 
sejawat, analisis kasus negatif, memberchek), validitas eksternal, validitas 
interbal, reliabilitas dan objektivitas (Sugiyono, 2014:270).  
Pada uji kredibilitas, peneliti memperpanjang masa observasi agar 
terbentu raport yang baik dari peneliti dengan narasumber, meningkatkan 
ketekunan pada objek penelitian, kemudian melakukan triangulasi data, untuk 
melakukan keabsahan data diperlukan tekhnik pemeriksaan. Dalam penelitian 
ini untuk mendapatkan keabsahan data digunakan tekhnik triangulasi yaitu 
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tekhnik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 
sebagai pengecekan atau perbanding terhadap data itu (Moleong, 2015:330).  
Tekhnik triangulasi ini dipilih untuk melakukan pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Pada tekhnik 
pengumpulan data ini peneliti menggabungkan dari berbagai tekhnik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Peneliti mengumpulkan 
data kemudian sekaligus menguji kredibilitas data. Peneliti menggunakan 
observasi partisipatif, wawancara dan dokumentasi secara serempak 
(Sugiyono, 2014: 241).  
Tekhnik triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber, metode 
dan waktu. Triangulasi sumber yaitu dengan mengecek data yang diperoleh 
dari banyak sumber, adapun sumber dalam penelitian ini yaitu data dari Kepala 
Madrasah, pembina KBIT, guru mata pelajaran rumpun PAI dan para siswa. 
Data yang ada kemudian dibandingkan dengan hasil pengamatan. Peneliti juga 
mencari informasi dari data lain yang ada, seperti melalui data dokumen 
tertulis, arsip, dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan  pribadi dan 
gambar atau foto. Membandingkan apa yang dikatakan sumber dengan apa 
yang dikatakan didepan umum. Membandingkan perspektif keadaan seseorang 
dengan pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang beradadan orang pemerintahan. 
Selanjutnya peneliti menguji keabsahan dan hasil wawancara satu sumber 
dengan sumber yang lain. Kemudian triangulasi metode, peneliti 
membandingkan data yang diperoleh dari wawancara dengan data yang 
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diperoleh dari observasi dan dokumentasi yang ada. Kemudian triangulasi 
waktu karena terkadang waktu mempengaruhi data dari narasumber sehingga 
diperlukan triangulasi waktu. Membandingkan apa yang dikatakan tentang 
situasi peneliti dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.  
Setelah dilakukan triangulasi selanjutnya dilakukan diskusi dengan teman 
sejawat dan analisi kasus negatif, peneliti dapat menganalisa beberapa kasus 
yang tidak sesuai dengan hasil penelitian, sehingga tidak ada lagi data yang 
berbeda dengan temuannya. Dalam perolehan data data juga harus didukung 
adanya bahan referensi atau lebih tepatnya bukti, dan yang terakhir dari uji 
kredibilitas adalah membercheck (Sugiyono, 2014: 270-276).  
Pada uji validitas eksternal, pada pengujian ini peneliti akan mengamati 
nilai transfer dari hasil penelitian ini. Nilai transfer penting sebab peneliti harus 
tau bagaimana hasil penelitian ini dapat digunakan bagi khalyak umum, oleh 
karena itu supaya hasil penelitian dapat digunakan oleh khalyak umum maka 
hasil harus disusun dengan  jelas, sistematis, rinci dan dapat dipercaya. Bila 
pembaca memperoleh gambaran penelitian maka penelitian memenuhi standar. 
Pada uji depenability atau reliabilitas, data dikatakan reliabel jika data dapat 
diulang-ulangi. Uji objektivitas penelitian dikatakan objektif jika bisa diterima 
khalyak umum (Sugiyono, 2014: 276).  
 
F. Tekhnik Analisis Data  
Dalam penelitian ini analisis data dilakukan sebelum memasuki lapangan, 
selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Sebelum memasuki 
lapangan peneliti menganalisis data hasil penelitian sebelumnya, selanjutnya 
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peneliti menganalisis hasil observasi. Saat dilapangan peneliti memilih analisis 
data di lapangan model Miles and Huberman. Biasanya seorang peneliti akan 
melakukan wawancara kepada objek penelitian sampai mendapat hasil yang 
memuaskan.  
Sugiyono (2014: 246) menuliskan sebagai berikut.  
Miles and Huberman (1984) mengemukakan bahwa aktivitas daloam 
analisis data kualitatif dilakuakan secara interaktif dan berlangsung secara 
terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktifitas yang 
ada dalam analisis data, yaitu data reduction, data display dan conclusion 
drawing. Setelah peneliti melakukan pengumpulan data, maka peneliti 
melakukan anticipatory sebelum melakukan reduksi data.  
 
Adapun analisis data yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Dalam penelitian peneliti akan membuat rangkuman dari hal penting 
atau pokok yang ditemukan peneliti terhadap data di lapangan. Proses 
reduksi data ini dilakukan peneliti untuk mempermudah peneliti dalam 
proses penelitian. Pada tahap ini peneliti melakukan penajaman, 
penggolongan dalam dislplay dan penarikan kesimpulan.  
2. Data Display (Penyajian data) 
Pada tahap ini peneliti menyajikan data yang diperoleh dari 
lapangan. Data yang disajikan berbentuk teks yang dapat menggambarkan 
konfigurasi transformasi. Setelah data disajikan kemudian dilakukan 
analisis dengan secara mendalam. Pada penyajian data peneliti akan 
menampilkan fakta yang diperoleh dalam bentul tabel, data, gambar, 
tulisan dan sebagainya berdasarkan kategori, yang masih satu pekerjaan 
dengan reduksi data.  
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3. Varification (Penarikan kesimpulan) 
Pada tahap ini peneliti melakukan interpretasi terhadap data yang 
sudah diolah dan dianalisis pada tahap reduksi dan display. Selanjutnya 
diambil suatu kesimpulan, namun kesimpulan yang dirumuskan belum 
bersifat final sebelum di verifikasi (Sugiyono, 2014: 246).  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Profil MAN Karanganyar 
a. Letak Geografis 
Madrasah Aliyah Negeri Karanganyar terletak di jantung kota 
Karanganyar yaitu di Jalan Ngalian nomor 4 Karanganyar, kurang 
lebih 500 m sebelah selatan Taman Pancasila atau rumah dinas Bupati 
Karanganyar. Disamping letaknya yang strategis, MAN Karanganyar 
mudah dijangkau karena dilalui semua jalur angkutan dari berbagai 
daerah dan berada di komplek pendidikan yaitu: 
1) Sebelah Timur : SMP Darul Arqon dan SMAN 1 
Karanganyar 
2) Sebelah Barat : SMK N 1 Karanganyar 
3) Sebelah Selatan : SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
4) Sebelah Utara : Jalur Utama Kabupaten Karanganyar 
5) Titik Koordinat : Latitude      : 7. 602536 Longitude             : 
110. 950343 
Madrasah Aliyah Negeri Karanganyar memiliki 2 gedung utama 
yang jaraknya ± 500 m.  
1) Gedung  I :Sebagai pusat kegiatan pendidikan utama 
menempati tanah seluas 4725 m
2
 yang merupakan tanah milik 
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madrasah dan bersertifikat dengan status tanah HGB. Terletak di 
Jalan Ngalian nomor 4 Karanganyar, kurang lebih 500 m sebelah 
selatan Taman Pancasila 
2) Gedung II :Bangunan ini awal berdirinya sebagai asrama siswa 
siswi MAN Karanganyar untuk lebih mendalami ilmu agama. 
Sejalan dengan perkembangan MAN Karanganyar mulai tahun 
1999 di buka kelas extra kurikuler menjahit, mengetik dan sampai 
saat ini sudah mengalami perkembangan dengan dibuka kelas 
keterampilan baru, yaitu las, meubelair, pemesinan, tata busana 
dan otomotif. Disamping itu juga dipergunakan untuk SMK kelas 
jauh, yaitu SMK MAN Karanganyar jurusan teknik pemesinan.  
b. Sejarah Berdirinya MAN Karanganyar.  
Periode Sebelum Madrasah Aliyah Negeri  Karanganyar, 
Madrasah Aliyah Negeri Karanganyar Surakarta pada awalnya 
merupakan lembaga Pendidikan Guru Agama (PGA) Muhammadiyah, 
kemudian berubah nama PGAP Muhammadiyah Karanganyar dan 
oleh Pemerintah dialih fungsikan menjadi PGAP 4 Tahun Negeri dan 
akhirnya menjadi PGAN 6 Tahun. Proses penegerian PGA, 
berdasarkan Keputusan Menteri Agama RI sebagai berikut : 
1) Pada bulan Agustus Tahun 1968 PGAP Muhammadiyah menjadi 
PGAP Negeri 4 tahun dengan berdasar Surat Keputusan Menteri 
Agama RI tanggal 24 Pebruari 1968 Nomor 37 Tahun 1968.  
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2) Dari PGAP Negeri 4 Tahun kemudian oleh Pemerintah 
ditingkatkan menjadi PGAN 6 Tahun Karanganyar. Perubahan 
PGAP menjadi PGAN 6 Tahun berdasar Keputusan Menteri 
Agama RI, dengan SK Menteri Agama tanggal 8 Oktober 1969 
Nomor 128 Tahun 1969.  
3) Sesuai dengan perkembangan kebutuhan pemerintah, akhirnya 
pemerintah mengambil kebijaksanaan yaitu dari beberapa PGAN 
6 Tahun se Jawa Tengah tinggal 8 PGAN 6 Tahun yang masih, 
yang lainnya diubah menjadi MTsN dan MAN termasuk PGAN 6 
Tahun Karanganyar.  
Perubahan tersebut berdasarkan Keputusan Menteri Agama 
tanggal 16 Maret 1978 Nomor 17 Tahun 1978. PGAN 6 Tahun 
Karanganyar diubah menjadi dua lembaga pendidikan yaitu: 
1) Kelas I, II dan III menjadi MTsN Karanganyar. 
2) Kelas IV, V menjadi kelas I dan II MAN Karanganyar sedangkan 
kelas VI dihabiskan sampai lulus PGAN 6 Tahun. 
Periode Madrasah Aliyah Negeri Karanganyar Surakarta, 
Sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Agama RI tanggal 16 Maret 
1978 Nomor 17 Tahun 1978 PGA 6 Tahun Karanganyar, dibagi 
menjadi dua lembaga pendidikan yaitu MTsN Karanganyar untuk 
kelas I, II, III dan MAN Karanganyar. untuk kelas IV, V dan VI. 
Sebagai kepala MTsN Karanganyar adalah Bp. Drs. Mudzakir. 
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Sedangkan yang menjabat kepala MAN masih meneruskan kepala 
PGAN 6 tahun yaitu Bapak H. Djunaidi, BA.  
Dalam perjuanganya MAN Karanganyar telah mengalami 7 
kali pergantian kepala madrasah, yakni: 
1) H. Junaidi    1969-1983 
2) H. Muhammad Radji   1983-1993 
3) Drs. H. Abdul Basir, M. BA  1993-1996 
4) Drs. H. Badaruddin, M. Ag  1996-2007 
5) H. M. Malzum Adnan, S. Pd. , MM 2007-2013 
6) Drs. H. Sediyoko, M. Pd  2013-2018 
7) Dra. Lanjar Utami, M. Pd.   2018- 
c. Visi dan Misi MAN Karanganyar 
Madrasah Aliyah Negeri Karanganyar sebagai lembaga 
pendidikan Menengah  berciri khas Islam perlu mempertimbangkan 
harapan murid, orang tua murid, lembaga pengguna lulusan madrasah 
dan masyarakat dalam merumuskan visinya. Madrasah Aliyah juga 
diharapkan merespon perkembangan dan tantangan masa depan dalam 
ilmu pengetahuan dan teknologi era informasi dan globalisasi yang 
sangat cepat. Madrasah Aliyah ingin mewujudkan harapan dan respon 
dalam visi berikut : “Menjadi Madrasah Aliyah yang unggul dalam 
membentuk insan yang berakhlak mulia, cerdas, dan terampil” 
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Indikator visi: visi  menjadi Madrasah yang unggul dalam 
membentuk insan yang Berakhlak mulia, Cerdas, dan Terampil  dapat 
dijabarkan indikator sebagai berikut: 
Tabel 4. 1 Indikator Visi MAN Karanganyar 
Visi Indikator 
Berakhlak 
mulia.  
 Jujur 
 Amanah 
 Sidiq 
 Fatonah 
 Disiplin 
 Sportif 
 Tanggung jawab 
 Percaya diri 
 Hormat kepada orang tua dan guru 
 Menyayangi sesama 
 Suka menolong sesama 
 Santun dalam berperilaku di madrasah 
dan di masyarakat 
Cerdas  Intelligence di atas normal 
 Memiliki keahlian di bidang tertentu 
 Mampu memecahkan masalah sesuai 
usia 
 Bisa menyesuaikan dengan lingkungan 
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 kreatif 
 inovatif 
 tanggap terhadap situasi yang terjadi 
Terampil  Terampil mengoperasikan aplikasi 
komputer dan internet 
 Terampil dalam menjalankan 
keterampilan hidup (life skills) 
 Terampil menjadi public speaker dalam 
bidang agama 
 Terampil dalam hubungan 
kemasyarakatan 
 
Misi Madrasah: 
1) Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran yang berorientasi 
pada kemandirian siswa dalam mengembangkan kompetensinya.  
2) Menyelenggarakan pendidikan ketrampilan yang berbasis dunia kerja 
secara global.  
3) Menyelenggarakan dakwah dan pengabdian masyarakat untuk 
mewujudkan masyarakat yang islami.  
4) Membangun dan mengembangkan komitmen cinta kehidupan alam 
dan lingkungan hidup.  
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d. Tujuan madrasah 
1) Menghasilkan lulusan yang berprestasi tinggi dengan indikator: (a) 
nilai UN di atas KKM (b) proporsi lulusan yang melanjutkan ke 
Perguruan Tinggi ternama di Indonesia mencapai 20 % (c) memiliki 
kelompok KIR dan mampu menjadi pemenang atau finalis LKIR 
tingkat kabupaten dan provinsi (d) memiliki kelompok Olympiade 
Sains serta menjadi finalis Lomba Olimpiade tingkat Kabupaten dan 
Provinsi. 
2) Menghasilkan lulusan yang Islami dengan indikator: (a) Lancar 
membaca al-Qur’an,  (b) Taat beribadah, (c) Mampu berkhitobah, (d) 
dan berakhlak mulia. 
3) Menghasilkan lulusan yang mampu berperan aktif dalam dakwah dan 
kegiatan pengabdian masyarakat. 
4) Melestarikan budaya daerah melalui mulok bahasa daerah dengan 
indikator 85% siswa mampu berbahasa Jawa secara tepat dalam 
kehidupan sehari-hari. 
5) Menggali dan mengembangkan nilai-nilai luhur budaya nasional 
sebagai salah satu landasan berpikir, bersikap, dan berperilaku dalam 
kehidupan, baik di dalam maupun di luar madrasah . 
6) Mengembangkan pranata kehidupan yang lebih beradab menuju 
terciptanya masyarakat yang makin cerdas, terampil, mandiri, 
demokratis, damai, dan religius.  
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e. Fasilitas MAN Karanganyar 
1) Ruang kelas 
2) Setiap kelas lengkap dengan LCD DAN PROYEKTOR 
3) Laboratorium IPA, Komputer, Internet, Agama.  
4) Perpustakaan 
5) Lapangan Olahraga  
6) Ruang Kesenian Rebana dan Band 
7) Masjid dan Aula 
8) Ruang Instalasi Tata Busana, Pengelasan, Desain Furniture, Otomotif, 
pemesinan dan multimedia.  
2. Kondisi MAN Karanganyar 
MAN Karanganyar merupakan salah satu Madrasah di 
Karanganyar yang memiliki banyak keunikan. MAN yang merupakan 
Madrasah memiliki keunggulan di bidang Kejuruan. Menyerupai Sekolah 
Menengah Kejuruan tanpa mengurangi jam belajar kurikulum yang telah 
ditetapkan. Madrasah Kejuruan yang ada di MAN Karanganyar memiliki 
fasilitas yang cukup memadai dilihat MAN merupakan Madrasah dengan 
basic bukan Kejuruan seperti SMK. Jelas tampak keunggulan dalam 
bidang manajemen, baik manajemen kurikulum, kesiswaan, sarana 
prasarana ataupun Humas. Mengingat mindset masyarakat terhadap siswa 
SMA/ MA yang belum siap bekerja maka adanya program kejuruan di 
MAN merupakan suatu dobrakan yang luar biasa. Adanya program 
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kejuruan menunjukkan bahwa Madrasah mampu bersaing dengan Sekolah 
Menengah ataupun Sekolah Kejuruan.  
MAN Karanganyar memiliki tingkat kedisiplinan yang tinggi. Sulit 
bagi siswa untuk meninggalkan Sekolah menunjukkan tanggungjawab 
yang baik dari para pendidik dan staff dalam mengelola Sekolah. 
Kemudian dari manajemen kesiswaan yang ada di MAN Karanganyar 
jelas tampak bahwa staff kesiswaan yang ada di MAN Karanganyar sangat 
memperhatikan potensi yang ada pada siswanya.  
Kemudian meskipun MAN Karanganyar memiliki program 
keterampilan dalam manajemen Kurikulumnya Sekolah ini mampu 
membagi waktu dengan baik. Dalam pembagian mata pelajarannya 
Sekolah ini jam keterampilan dimasukkan dengan mengurangi jam mata 
pelajaran peminatan. Kegiatan keagamaan di MAN Karanganyar juga 
termasuk dalam kategori baik. Berdasarkan observasi di MAN 
Karanganyar terdapat berbagai kegiatan di MAN Karanganyar: 
a. Upacara bendera  
Upacara ini bersifat rutin yang diselenggarakan setiap senin 
dan setiap hari besar Nasional. Upacara ini dilaksanakan dalam rangka 
pengibaran bendera dan juga pembinaan terhadap seluruh siswa MAN 
Karanganyar. Dalam kegiatan upacara bendera ini diikuti oleh Kepala 
Madrasah, Bapak Ibu guru, karyawan, seluruh siswa Madrasah. 
Pelaksana/petugas upacara dilakukan oleh masing-masing kelas secara 
bergiliran sesuai jadwal yang ada. Biasanya kegiatan latihan upacara 
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dilakukan 2 sampai 3 kali dengan dibimbing oleh staff kesiswaan 
Bapak Fauzan Ahmadi dan Ibu Kusrini.  
b. Kegiatan jumat wajib untuk siswa yang pramuka. 
c. Kegiatan pendamping pagi (Morning Face) dan Takhasus. 
Guru berdiri berderet di dekat pintu gerbang utama. Para siswa 
bersalaman dengan Bapak/Ibu Guru. Kegiatan ini berlangsung dari 
pukul 06. 30 - 06. 50 WIB.  
d. Kegiatan ekstrakurikuler meliputi PMR, bola volly, tapak suci, tenis 
meja, tahfidz, qiro’ah, musik (rebana), KBIT, KIR,  pramuka, 
komputer, bulu tangkis, seni musik dan pengembangsn kecakapan 
hidup.  
e. Kegiatan keagamaan 
1) Sholat dhuhur berjamaah, program sholat dhuhur berjamaah ini 
dilaksanakan setiap hari. Sholat dhuhur berjamaah diikuti oleh 
seluruh warga Madrasah dan dilaksanakan di Masjid Madrasah. 
Kegiatan ini bertujuan untuk melatih disiplin waktu dalam 
menunaikan sholat dan membiasakan siswa untuk melakukan 
kewajiban sesuai waktu yang ditentukan.  
2) Sholat dhuha bersama, program sholat dhuha ini dilaksanakan 
setiap hari di masjid madrasah. Sholat dhuha dilaksanakan 
berjamaah oleh guru, siswa, dan karyawan di masjid madrasah. 
Sholat dhuha berjamaah dilakukan untuk melatih dan 
membiasakan siswa melaksanakan amaalan-amalan sunnah. 
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Dalam memonitoring sholat dhuha, petugas piket setiap pagi hari 
selalu mengingatkan bahwa kelas yang bersangkutan mendapat 
jatah Sholat Dhuha berjamaah di masjid, nanti pada jam istirahat 
pertama. 
3) Takhasus dan Pengajian rutin, Kegiatan ini dilakukan setiap pagi 
sekitar pukul 06. 50-07. 00. Mahasiswa membantu dalam 
kegiatan KBIT yaitu membantu dalam terselenggaranya pengajian 
rutin dan solat berjama’ah. Membaca Al Qur’an pada jeda jam, 
dsb.  
4) Kegiatan Bimbingan dan Pendampingan Akhlak pukul 12. 00 
WIB bagi siswi MAN Karanganyar.  
5) Pengajian Rutin, Di Selenggarakan pengajian rutin Jum’at Pagi di 
kampus Selatan. 
(observasi dan dokumentasi tanggal 15-20 Januari 2018)  
3. Kondisi Siswa MAN Karanganyar terhadap paham Radikalisme dan 
Intoleransi  
Dalam penelitian  terkait radikalisme dan  intoleransi di MAN 
Karanganyar, tidak ada tindakan yang sampai pada taraf radikal 
mengatasnamakan agama terjadi pada siswa di MAN Karanganyar. Akan 
tetapi anak dengan latar belakang keluarga yang berbeda-beda membawa 
doktrin yang berbeda, terdapat beberapa siswa yang cenderungeksklusif. 
Idealitas anak terkait agama berbeda-beda. Merasa paling benar sendiri 
dan tidak menyadari betapa indahnya perbedaan terutama terhadap non 
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muslim, kesadaran akan lakum dinukum waliyaddin belum bisa di pahami 
bahwa itu adalah kenyataan yang harus diterima. Terbukti saat peneliti 
melakukan penelitiannya di kelas dalam mata pelajaran Fikih terdapat 
anak yang memiliki semangat Jihad yang tinggi, sehingga guru harus 
benar-benar memberikan pengertian yang tepat agar semangat siswa 
terhadap Jihad menjadikan siswa terbawa pada doktrin radikal. Pada saat 
pembelajaran berlangsung guru bertanya kepada siswa bagaimana 
pendapat siswa terkait dengan Jihad. Guru mengangkat kasus-kasus seperti 
pembakaran Al Qur’an, terdapat anak yang menyampaikan argumen 
bahwa harus dilakukan pembelaan atas hal itu bahkan jika harus sampai 
mempertaruhkan jiwa raga, sebab membakar Al Qur’an sama dengan 
melecehkan agama, meskipun beberapa anak juga berargumen bahwa 
diperlukan pembelaan tapi tidak harus sampai pada pertikaian, dan 
memilih mendoakan. Selanjutnya guru memberi pengertian kepada anak 
terkait perbedaan (Observasi  dan wawancara Ibu Ninik Sulistini, S. Ag, 
M. Pd. I guru mata pelajaran Fikih, padaJum’at 19 Januari 2018). 
Saat peneliti bertanya terkait pemimpin non Islam banyak anak 
yang tidak setuju, menurut sebagian anak pemimpin non Islam boleh 
memimpin asal memimpin orang orang seagamanya. Beberapa anak tidak 
setuju adanya ketua osis non Islam dalam Sekolah umum.Beberapa anak  
mendukung adanya pembelaan Islam seperti yang terjadi pada kasus Ahok, 
menurutnya penting dilakukan pembelaan Islam disini agar Islam tidak 
diinjak martabatnya oleh kelompok agama lain. Menurut siswa pembelaan 
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Islam pada kasus Ahok memang harus dilakukan  dengan jalur hukum 
sebab Ahok sudah menistakan agama. Sayangnya beberapa anak juga 
banyak yang terpengaruh dengan sosial media membuat anak menjadi anti 
non islam, anti cina, anti pimpinan non muslim meskipun memiliki 
integritas. Anak lebih cenderung anti Ahok(observasi dan wawancara 
siswa, 26 Januari 2018). 
Saat ditanya perihal aksi kekerasan untuk membela agama sebagian 
besar siswa MAN Karanganyar mendukung adanya aksi pembelaan 
agama, namun mereka tidak membenarkan adanya tindak kekerasan. 
Namun beberapa siswa juga merasa terkadang kekerasan itu perlu namun 
jika kekerasan yang dilakukan justru membahayakan orang yang tidak 
bersalah maka jangan dilakukan. Saat ditanya perihal radikalisme banyak 
siswa yang tidak mengerti apa itu radikal.Banyak siswa yang tidak tau apa 
itu organisasi radikal, tapi anak sudah mengenal nama organisasi seperti 
HTI akan tetapi anak tidak faham kenapa HTI dikaitkan dengan radikal. 
Meskipun begitu menurut siswa mereka menganggap banyaknya 
organisasi Islam di Indonesia tidak sepatutnya menjadikan masyarakat 
Indonesia menjadi tidak toleransi (Wawancara siswa, 25 juli 2018).  
Beberapa siswa tidak setuju adanya kilafah tapi harus tetap 
menggunakan syariat Islam, menurut siswa terdapat temannya yang lain 
yang tidak toleransi dan fanatik terhadap Islam. Rata-rata siswa MAN 
menginginkan Indonesia di pimpin oleh pemimpin Muslim.Berdasarkan 
pengamatan di kelas dan wawancara siswa, guru selalu mengajarkan 
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toleransi di kelas. Meskipun beberapa anak terlalu idealis dengan 
pemahamannya namun perbedaan yang ada tidak menimbulkan konflik di 
MAN Karanganyar. Saat ditanya seputar pembelajaran dikelas siswa 
menjawab bahwa guru selalu mengingatkan siswa untuk toleransi  
(wawancara siswa, 25 juli 2018).  
4. Upaya Guru rumpun PAI dalam  menanggulangi Radikalisme dan 
Intoleransi di MAN Karanganyar 
Terdapat berbagai upaya yang dilakukan guru dalam menanggulangi 
radikalisme dan intoleransi baik di dalam pembelajaran ataupun diluar 
pembelajaran. Diluar pembelajaran guru ikut serta dalam kegiatan 
keagamaan di MAN Karanganyar. Kegiatan keagamaan yang ada di MAN 
tidak kalah penting dalam mendukung penanggulangan radikalisme dan 
intoleransi yang dilakukan guru. Guru rumpun PAI ikut terkait dalam 
kajian yang diadakan oleh bidang Keagamaan disiniguru dapat 
menanamkan nilai toleransi kepada siswa. Guru rumpun PAI ikut terlibat 
dalam terlaksananya Mabid untuk mendukung siswa, membentuk karakter 
dan akhlak siswa. Guru rumpun PAI juga terlibat pada kegiatan 
keagamaan seperti kajian rohis sesolo raya. Mengundang pengurus Rohis 
se soloraya guna melakukan pembinaan dan kajian bersama. Selama ini 
Rohis sering disoroti menjadi hal yang ada kaitannya dengan radikal, 
meskipun tidak demikian namun MAN berinisiatif melakukan hal ini 
sebagai upaya mendukug pemerintah untuk menanggulangi radikalisme 
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dan intoleransi (Wawancara Bapak Harto, S. Ag, M.Pd. I pembina KBIT, 
pada tanggal 1 Agustus 2018). 
Adapun setiap kegiatan yang dilakukan di MAN Karanganyar guna 
menanggulangi radikalisme dan intoleransi tidak terlepas dari dukungan 
Kepala Madrasah. Disini peran Kepala Madrasah adalah mendukung apa 
yang dilakukan guru. Melakukan pengawasan kepada guru. Kepala 
Madrasah membimbing guru agar memahami tujuan dari pendidikan, guru 
harus dapat mengetahui apa yang dibutuhkan siswa. Selama ini belum ada 
kegiatan yang dihususkan dari Kepala Madrasah untuk guru agar guru 
dapat menanggulangi radikalisme dan intoleransi, namun Kepala 
Madrasah memberi ijin kepada guru untuk ikut serta pada workshop 
tentang penanggulangan radikalisme. Kepala Madrasah juga menekankan 
untuk kerja sama dengan pihak orangtua (wawancara Bapak Sediyoko 
Kepala Madrasah MAN Karanganyar pada tanggal 22 Februari 2018). 
Adapun lebih rinci upaya yang dilakukan oleh guru rumpun PAI dalam 
menanggulangi radikalisme dan intoleransi sebagai berikut: 
a. Upaya Guru Fikih 
Pada pembelajaran Fikih di MAN Karanganyar terdapat 
beberapa upaya yang dilakukan oleh guru dalam upaya 
menanggulangi radikalisme dan intoleransi. Berdasarkan hasil 
pengamatan dan wawancara pada pembelajaran yang dilakukan 
terhadap mata pelajaran Fikih terdapat temuan bahwa: 
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1) Menurut guru Fikih radikalisme merupakan paham yang membawa 
doktrin yang menimbulkan kekerasan dan terorismeyang timbul 
akibat tidak adanya pengertian indahnya perbedaan. kondisi siswa 
di MAN Karanganyar beragam, siswa dengan latar belakang 
keluarga dengan pengetahuan agama yang beragam tentu memiliki 
pemahaman yang beragam. Memiliki latar belakang organisasi 
agama yang berbeda. Dari situ ditemukan beberapa anak yang 
kurang dapat menerima perbedaan sehingga diperlukan upaya 
seorang guru untuk menanggulangi hal tersebut. Menurut guru 
pemahaman agama seorang anak tidak terlepas dari pengetahuan 
agama kedua orang tuanya dan organisasi yang diikutinya di luar 
madrasah. Guru harus bisa menanamkan nilai-nilai toleransi 
sehingga siswa tidak terjerumus pada hal-hal yang mengarah pada 
radikalisme (Wawancara Ibu Ninik Sulistini, S. Ag, M. Pd.I guru 
Fikih, pada 19 Januari 2018). 
Menurut guru sikap siswa menanggapi radikalisme dan 
intoleransi sebenarnya siswa tidak mengerti apa itu istilah radikal. 
Saat guru menyinggung kata radikalisme tidak ada respon dari 
siswa, tapi siswa mengerti kekerasan agama. Dari sikap yang ada 
terdapat beberapa siswa yang mungkin terlihat sedikit kurang bisa 
menerima perbedaan terutama etnis cina(Wawancara Ibu Ninik 
Sulistini, S. Ag, M. Pd.I guru Fikih, pada 26 Juli 2018). 
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2) Upaya yang dilakukan dalam pembelajaran guna menanggulangi 
radikalisme dan intoleransi: 
a) Guru Fikih MAN Karanganyar menggunakan metode literasi 
dalam pembelajarannya guna menanggulangi radikalisme dan 
intoleransi.  
Tujuan guru fikih di MAN Karanganyar menggunakan 
metode literasi adalah agar siswa di MAN Karanganyar 
memiliki kemampuan berfikir yang kritis. Selain itu metode 
literasi ini bertujuan agar siswa memiliki wawasan yang luas. 
Ketika siswa memiliki wawasan yang luasdiharapkan siswa 
tidak terpengaruh dengan doktrin transnasional.  
Proses pembelajaran menggunakan metode literasi 
biasanya saat guru menerangkan materi guru mengaitkan 
materi dengan beberapa isu terkini yang terjadi. Siswa 
kemudian dibentuk kelompok kecil diminta mencari materi di 
berbagai sumber kemudian di buat dalam bentuk kliping atau 
makalah, selanjutnya  siswa diminta untuk mendiskusikan 
materi bersama kelompoknya kemudian siswa bersama 
kelompoknya diminta untuk presentasi. Pada saat presentasi 
dilakukan tanya jawab dan diskusi. Kemudian diakhir guru 
menganalisis permasalahan yang di diskusikan sebelumnya 
kemudian guru memberi penjelasan dan kesimpulan. 
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b) Guru Fikih di MAN Karanganyar selalu mengaitkan materi 
pembelajaran dengan isu-isu terkini sehingga siswa tidak 
kurang update terkait dengan permasalahan yang terjadi di 
Indonesia yang mungkin banyak mengatas namakan agama. 
Kemudian guru mengajak siswa untuk mengkritisi kasus-kasus 
yang terjadi.  
c) Guru melakukan bimbingan dan arahan terhadap penggunaan 
media masa 
Pada pelaksanaan Literasi biasanya guru meminta siswa 
untuk mencari beberapa masalah baik yang berasal dari koran, 
berita televisi ataupun internet atau sosial media. Sebab 
menurut guru Fikih di MAN Karanganyar penyebaran doktrin 
sentimen fanatisme yang akhirnya menyebabkan intoleransi 
banyak dilakukan melalui media masa sehingga menurut guru 
pembinaan media masa kepada siswa sangat diperlukan. Guru 
selalu menekankan kepada siswa untuk hati-hati dalam 
membaca apapun di media masa, sebab banyak permainan dan 
kepentingan disana. Menurut guru pembinaan media masa 
perlu dilakukan sebab banyak gerakan radikal yang 
menyebarkan doktrinnya dengan mengatasnamakan agama 
melalui media masa. Guru mengajak siswa untuk mengkritisi 
dan mengkoreksi media masa.  
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d) Pada saat pembelajaran guru menyisipkan nilai-nilai toleransi.  
Semisal Pada pembelajaran materi Khilafah, Guru Fikih di 
MAN Karanganyar mengajak anak untuk berdiskusi. Saat 
pembelajaran materi Kilafah ditemukan terdapat siswa MAN 
Karanganyar yang memiliki semangat tinggi untuk 
menggunakan hukum Islam di Indonesia. Sehingga guru Fikih 
harus memberikan penjelasan terkait bangsa Indonesia yang 
multikultural. Guru Fikih MAN Karanganyar menjelaskan 
pancasila yang dikaitkan dengan konsep negara Kilafah. Guru 
harus dapat mempancasilakan pemikiran siswa, kemudian guru 
juga menyisipkan bahwa perbedaan yang ada di Indonesia 
merupakan sunatullah sehingga kita tidak bisa 
mempermasalahkan hal tersebut, bangsa Indonesia merdeka 
tidak hanya karena perjuangan umat Islam juga perjuangan 
seluruh umat beragama.  
e) Guru Fikih memberi penjelasan lebih pada materi- materi yang 
erat kaitannya dengan radikalisme dan intoleransi contoh 
materi jihad, kilafah, pembunuhan dan sebagainya. Siswa 
harus dapat memaknai secara benar terkait hal tersebut.  
Guru Fikih MAN Karanganyar menjelaskan dalam 
wawancara bahwa pada saat pembelajaran jihad ditemukan 
siswa yang memiliki antusias yang tinggi, disitu guru mulai 
menjelaskan berbagai macam pengertian jihad sehingga siswa 
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tidak memaknai jihad secara sempit. Dalam materi yang lain 
pada materi kilafah ditemukan kondisi siswa yang setuju jika 
kilafah ada di Indonesia, disitu guru mulai memberi penjelasan 
terkait Indonesia, Kilafah dan pancasila.  
f) Guru mengajarkan kepada siswa untuk menafsirkan Al Qur’an 
secara kontekstual. Guru Fikih di MAN Karanganyar 
menjelaskan kepada siswa bahwa Al Qur’an bersifat 
multiinterpretatif sehingga siswa tidak bisa memaknai Al 
Qur’an secara tekstual saja. Perlu pemahaman Al Qur’an 
secara kontekstual. Guru selalu menekankan kepada siswa 
bahwa perbedaan merupakan kekayaan budaya. 
3) Upaya diluar pembelajaran yaitu ikut aktif dalam kegiatan 
keagamaan yang ada di MAN Karanganyar.Selain pembelajaran di 
Kelas guru fikih juga menyisipkan nilai toleransi melalui kegiatan 
keagamaan MAN Karanganyar. Guru ikut mengisi materi dalam 
kegiatan keagamaan, saat mengisi materi lah guru selalu 
menjelaskan kepada siswa agar selalu toleransi. Guru Fikih MAN 
Karanganyar juga ikut membina KBIT, disitu tugas guru selain 
membina juga mengawasi agar siswa tidak terjerumus pada hal 
yang transnasional. Selain kegiatan keagamaan guru juga 
mendukung adanya kemah kebangsaan dan kegiatan lain yang 
dilakukan Madrasah untuk meningkatkan toleransi siswa. 
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4) Hasil yang diperoleh dari upaya guru hasilnya adalah perubahan 
mindset siswa. Hasil dari upaya guru terbukti dari tidak adanya 
tindakan yang non mainstream yang dilakukan siswa, siswa 
bersikap toleran dan tidak menggunakan kekerasan dalam 
menyelesaikan masalah (wawancara guru Fikih tanggal 26 Juli 
2018).  
b. Upaya guru akidah akhlak 
Dalam pembelajaran akidah akhlak terdapat upaya yang 
dilakukan guru untuk menanggulangi radikalisme dan intoleransi 
adapun temuan penelitian ini terhadap upaya guru akidah akhlak 
adalah sebagai berikut: 
1) Menurut guru mata pelajaran akidah akhlak merupakan mata 
pelajaran yang penting sebagai penanggulangan radikalisme dan 
intoleransi. Mata pelajaran ini merupakan kepanjangan dari 
akidah dan akhlak. Jika baik akidah dan akhlak seseorang kasus 
seperti radikalisme intolerasi tidak akan terjadi. Menurut guru 
radikalisme merupakan akar yang menimbulkan kekerasan. 
Radikalisme bukan produk Islam tapi merupakan produk 
kepentingan oleh karena itu akidah yang benar harus selalu 
tertanam dalam diri siswa agar siswa tidak tercabut dari akarnya. 
Radikalisme terjadi karena mungkin faktor pendidikan yang 
kurang, faktor ekonomi atau bisa jadi faktor lingkungan.  
92 
 
2) Upaya dalam pembelajaran yang dilakukan guru akidah akhlak 
adalah: 
a) Guru akidah akhlak di MAN Karanganyar dalam 
pembelajarannya selalu mengajarkan toleransi. Akidah 
merupakan keyakinan tauhid, karena tauhid yang akan 
menyebabkan sikap seseorang. Jika tauhid seseorang sudah 
dimasuki sikap sikap yang radikal tidak akan adalagi 
toleransi. Guru mengajarkan toleransi dengan membedah 
kesalahan kesalahan orang lain semisal kesalahan orang 
nasrani seperti pada saat kasus ahok untuk dianalisis bukan 
untuk membenci atau mengadili tp agar siswa terbuka 
mindset dan fikirannya.  
b) Guru mengajak siswa untuk membedah ayat-ayat Al Qur’an 
yang berkaitan dengan kesalahan non muslim dalam QS. 
Annisa ayat 157,  QS. Al maidah 72-73 dan QS. Al Baqarah 
ayat 74-82, yang membahas kesalahan non muslim akan 
tetapi bukan untuk mengadili kemudian guru menegaskan 
bahwa islam memiliki lakum dinukum waliyadin sehingga 
siswa tidak boleh membedakan atau bahkan menghakimi 
orang yang berbeda dari dirinya. Selama ini tidak ada anak 
yang terjerumus dalam tindak yang radikal, intoleran, sampai 
melakukan bom bunuh diri. Dulu memang pernah ada isu 
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terkait penangkapan di Sukoharjo yang katanya siswa alumni 
MAN tapi kebenaran dari hal tersebut belum diketahui.  
c) Strategi khusus menanggulangi radikalisme dan intoleransi, 
dalam pembelajaran guru memaparkan dengan mengkaji 
semua agama kemudian dicari pembenarannya dalam Al 
Qur’an dan hadis. Guru juga mengkaji bersama siswa terkait 
permasalahan-permasalahan yang terjadi seperti bom bunuh 
diri kemudian guru menjelaskan dengan ayat Al Qur’an yang 
melarang adanya bunuh diri sehingga jelas bahwa adanya 
bom bunuh diri bukan merupakan produk Islam.  
d) Guru memberi penjelasan yang baik kepada siswa kepada 
materi yang sekiranya dapat memunculkan radikalisme, 
melakukan pengawasan, bimbingan dan diskusi terhadap 
materi. Pada materi akidah akhlak guru menekankan pada 
materi Aliran ilmu kalam, guru menjelaskan terkait aliran 
aliran ilmu kalam seperti khawarij, murjiah, qadariyah dan 
lainnya sebagai wawasan bagaimana Islam. Guru Akidah 
akhlak juga memberikan penjelasan tentang madzhab di 
Indonesia agar siswa tau tentang pemikiran imam madzhab. 
Guru menjelaskan latar belakang munculnya madzhab 
sebagai wawasan dan agar siswa tidak cepat menyalahkan 
dan menganggap sesat madzhab lain, agar siswa lebih 
toleransi dengan perbedaan.  
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3) Upaya yang dilakukan guru diluar pembelajaran, guru ikut aktif 
dalam kegiatan keagamaan. Guru mengisi kajian dalam kegiatan 
keagamaan dan lain sebagainya. Selain diSekolah upaya guru 
adalah penjelasan kepada masyarakat melalui pengisian pengajian 
dan sebagainya. Menurut guru adanya doktrin kepada siswa 
muncul dari luar Sekolah yang bisa dikatakan sebagai keluarga 
atau masyarakat sehingga bimbingan dan penanggulangan juga 
harus dilakukan di masyarakat.  
4) Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah siswa yang tidak 
pernah terjerumus kepada hal hal yang radikal dan 
intoleran(wawancara guru tanggal 25 Juli 2018). 
c. Upaya Guru Al Qur’an Hadis 
Adapun temuan dalam penelitian Al Qur’an Hadis adalah 
sebagai berikut: 
1) Menurut guru radikalisme erat kaitannya dengan kegagalan 
mentaati tata tertib. Radikalisme yang sampai pada pembunuhan 
dan kekerasan tidak dibenarkan dalam Islam. Al Qur’an hadis 
merupakan mata pelajaran yang berkaitan dengan ayat-ayat Al 
Qur’an dan hadisnya. Karena maraknya tindak radikal dengan 
kekerasan dan intoleran yang mengatasnamakan ayat Allah 
menurut guru MAN diperlukan tindak khusus bagi guru Al 
Qur’an Hadis dalam mengupayakan penanggulangan dengan 
berbaga cara. 
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2) Upaya yang dilakukan dalam pembelajaran: 
a) Guru selalu mengajarkan untuk bersifat tidak fanatik.  
b) Menurut guru perbedaan itu wajar, guru selalu menanamkan 
kepada siswa untuk toleransi.  
c) Radikalisme menurut guru terjadi karena tafsir dan 
pemahaman yang salah. Guru selalu memberi penjelasan 
yang baik terkait ayat ayat yang akan menimbulkan intoleran 
dan radikal. Menganalisis dan mendiskusikannya. Guru 
selalu menjelaskan kepada siswa untuk tidak literal dalam 
menafsirkan sesuatu. Beberapa hal perlu dipandang secara 
kontekstual. Maka dalam pembelajaran Al Qur’an hadis guru 
memilih untuk memberi penugasan kepada siswa dalam 
bentuk makalah, kemudian siswa diminta mempresentasikan 
apa yang dibuat kemudian didiskusikan bersama teman. Hal 
tersebut dilakukan agar siswa memiliki pemahaman yang luas 
pada suatu ayat.  
d) Menurut guru Al Qur’an hadis menanggapi radikalisme dan 
intoleransi, intinya adalah pemahaman ke anak. Jika di 
Sekolah dapat dilihat bagaimana siswa berperilaku kepada 
guru dan kepada temannya. Hal ini juga dikaitkan dengan tata 
tertib. Jika diSekolah mungkin radikal siswa dapat dilihat 
dari keteraturan dia menghadapi peraturan.  Hal ini dilakukan 
untuk meminimalisir siswa terhadap intoleransi dan 
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radikalisme. Terlebih Al Qur’an hadis berkaitan dengan tafsir 
sehingga diperlukan pembinaan siswa.  
e) Dalam pembelajaran Al Qur’an hadis guru menekan kan 
kepada hasil refleksi berupa perilaku siswa. Misal terkait 
dengan suatu ayat kemudian guru menjelaskan sikap yang 
harus tercermin dalam ayat tersebut.  
f) Menurut guru terdapat kecenderungan siswa yang condong 
pada satu organisasi Islam yang tidak dibentuk di Sekolah, 
sehingga guru harus menanamkan toleransi. Guru tidak 
melarang siswa namun mengajarkan untuk saling menerima 
perbedaan yang ada. Semua memiliki batasan selama 
tindakan yang dilakukan siswa masih dalam wajar misal dia 
memasang bendera palestin tidak masalah agar tidak sampai 
memprovokasi teman-teman nya. Disini juga beberapa anak 
yang memakai cadar. Guru memberikan pemahaman bahwa 
di madrasah ini Islam bersifat umum sehingga toleransi 
diperlukan dengan batasan- batasan. Madrasah tidak 
melarang adanya cadar tetapi agar tidak di pandang lain 
semisal siswa bercadar menggunakan masker seperti itu. 
Menurut guru selama apa yang dilakukan siswa tidak dalam 
kategori berbahaya tidak masalah.  
Guru memberi pemahaman bahwa Islam tidak mesti 
harus menggunakan cadar, intinya adalah saling menghargai. 
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Tapi menurut guru, siswa di MAN paham akan hal tersebut. 
Menurut guru adanya fenomena hal tersebut terjadi di MAN 
adalah karena siswa mengikuti beberapa organisasi Islam di 
luar madrasah yang mengarahkan siswa pada kondisi tersebut 
namun menurut guru asalkan tidak sampai radikal  tidak 
masalah. Guru selalu mengajarkan toleransi dengan semua 
makhluk baik seagama maupun berbeda agama dengan batas 
yang sudah ditentukan dalam Al Qur’an.  Menurut guru 
sampai saat ini tidak ada siswa yang bersifat radikal.  
3) Upaya yang dilakukan guru diluar pembelajaran dengan aktif 
dalam kegiatan keagamaan dan kegiatan lain yang menimbulkan 
rasa nasionalisme yang tinggi. 
4) Hasil yang diperoleh dari upaya guru siswa tidak tekstual dalam 
menanamkan sesuatu, saling menghargai meskipun berbeda latar 
belakang organisai mereka masih saling bertoleransi(wawancara 
Ibu Maila Setyawati, S. Ag. M. Pd. I guru Al Qur’an Hadis 
tanggal  6 Agustus  2018). 
d. Upaya guru Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 
Dalam wawancara yang dilakukan terhadap guru Sejarah 
Kebudayaan Islam ditemukan hasil : 
1) Guru Sejarah Kebudayaan Islam MAN Karanganyar mengatakan 
bahwa radikalisme merupakan suatu paham yang mengarah 
kepada kekerasan, radikalisme terjadi karena pemahaman yang 
98 
 
tekstual saja. Menurut guru SKI adanya radikalisme mungkin 
juga dipengaruhi oleh kurangnya pengetahuan terkait sosio 
historis. Selain akidah yang benar pengetahuan sejarah 
merupakan hal yang penting untuk diketahui adalah sejarah 
menurut guru jika siswa paham akan sejarah maka dia tidak akan 
terjerumus pada hal-hal yang mungkin sampai merugikan diri dan 
orang lain. Rasulullah membawa Islam sebagai rahmatan lil 
alamin yang artinya disini membawa perdamaian.  
2) Upaya yang dilakukan guru dalam pembelajaran: 
a) Guru SKI menyisipkan nilai-nilai toleransi dalam 
mengajarkan sejarah. Guru menjelaskan bagaimana 
perbedaan itu dapat terjadi, guru menanamkan pada siswa 
bahwa tidak ada sesuatu di dunia ini yang benar-benar buruk. 
Dalam menjelaskan sejarah timbulnya aliran-aliran semisal, 
meskipun dalam buku dituliskan suatu aliran sangat kejam 
akan tetapi guru selalu memberi penjelasan bahwa aliran 
tersebut tidaklah se jahat apa yang diceritakan dalam buku. 
Semua memiliki pemahaman yang berbeda.  
b) Guru mengarahkan siswa untuk membaca dan mencari dari 
sumber lain terkait dengan pembelajaran sejarah agar siswa 
memiliki wawasan luas dn tidak langsung menerima apa 
yang ada tanpa mengolah dan menelaah informasi dengan 
baik.  
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c) Guru sejarah menjelaskan kepada siswa bahwa perbedaan 
sudah ada sejak Rasulullah, bukan karena ajaran yang 
berbeda namun karena daya tangkap setiap orang yang 
berbeda, bisa jadi para sahabat saat menerima dakwah oleh 
Rasulullah menyerap apa yang disampaikan Rasul dengan 
sudut pandang yang berbeda. Perbedaan sudut pandang 
berbeda juga karena disebabkan lingkungan, budaya dan 
kebutuhan yang berbeda. Semisal di Indonesia saja terdapat 
dua organisasi Islam NU dan Muhammadiyah yang terkadang 
berbeda pendapat, hal ini disebabkan saat menyebarkan Islam 
kala itu kedua pendiri berada pada lingkungan dan budaya 
yang berbeda, sehingga mereka dalam menyampaikan 
dakwah juga dengan berbeda. Akan tetapi yang dilakukan 
keduanya sama baiknya.  
d) Guru menjelaskan kepada siswa kenapa perbedaan muncul 
dan muncul banyak organisasi. Kultur organisasi di Indonesia 
merupakan ahlul sunah wal jamaah hanya saja yang timbul 
dipermukaan berbeda karena isi kepala orang yang berbeda-
beda, guru menekankan bahwa organisasi di Indonesia 
tujuannya sama meskipun berbeda siswa harus memahami 
dan menerima adanya perbedaan. 
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3) Upaya yang dilakukan guru diluar pembelajaran, guru SKI juga 
ikut berperan dalam kegiatan keagamaan di MAN Karanganyar, 
mengisi kajian yang diadakan di MAN, semisal saat pembinaan 
siswa pada pukul 12. 00 WIB.  
4) Hasil yang diperoleh setelah upaya yang dilakukan guru, setelah 
diarahkan kembali lagi kepada siswa, guru tidak bisa 
memaksakan kehendak selama apa yang dilakukan siswa masih 
wajar dan tidak merugikan tidak masalah(wawancara Ibu Bintang 
Fistania S, S. Pd. I. Guru SKI, pada8 Agustus 2018). 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian radikalisme merupakan paham yang timbul 
akibat kondisi seseorang yasng menafsirkan ayat Al Qur’an secara tekstual. 
Radikalisme bisa timbul akibat beberapa faktor.Radikalisme merupakan akar 
akar dari tindakan terorisme menjadi masalah penting bagi umat Islam. 
Radikalisme yang sering dikaitkan dengan agama bukanlah produk agama 
sebab agama sendiri hadir dengan misi membawa perdamaian dunia. Adanya 
keinginan untuk menjadikan Indonesia sebagai negara kilafah tidak dapat 
dibenarkan sebab Indonesia merupakan negara yang lahir atas keragaman. 
Islam dan negara Indonesia secara faktual merupakan dua hal yang sangat 
mengapresiasi perbedaan sehingga dapat dikatakan munculnya sikap radikal, 
kekerasan, teroris, intoleran sama sekali bukanlah produk Islam. Indonesia 
harus terus menjaga keragaman dan keberagamaan yang secara establish telah 
mengakar agar tidak terjadi konflik yang horisontal.  
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Dalam Al Qur’an Surat Al Fath ayat 29 
 َي اًد َّجُس اًع َُّكر ْمُىَار َت ْمُه َن ْ ي َب ُءَاَحَُر ِرا َّفُكْلا ىَلَع ُءا َّدِشَأ ُوَعَم َنيِذَّلاَو ِوَّللا ُلوُسَر ٌد َّمَُمُ َنوُغ َتْب
 ْمُىاَميِس ًاناَوِْضرَو ِوَّللا َنِم لاْضَف  فِ ْمُهُل َثَمَو ِةَارْو َّ تلا فِ ْمُهُل َثَم َكِلَذ ِدوُج ُّسلا َِرَثأ ْنِم ْمِهِىوُجُو فِ
 ُمِِبِ َظيِغَِيل َعاَّرُّزلا ُبِجْع ُي ِوِقوُس ىَلَع ىَو َتْسَاف َظَلْغ َتْسَاف َُهرَزآَف ُهَأْطَش ََجرْخَأ ٍْعرَزَك ِلي ِْنْلإا َرا َّفُكْلا
آ َنيِذَّلا ُوَّللا َدَعَواًميِظَع ًارْجَأَو ًَةرِفْغَم ْمُه ْ نِم ِتَاِلِاَّصلا اوُلِمَعَو اوُنَم۞  
Artinya: Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-
orang yang bersama dengan dia adalah keras terhadap orang-
orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka, kamu lihat 
mereka rukuk dan sujud mencari karunia Allah dan keridaan-Nya, 
tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud. 
Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat 
mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan 
tunasnya maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat lalu 
menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya. tanaman 
itu menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah 
hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan 
orang-orang mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh di antara mereka 
ampunan dan pahala yang besar.  
 
Ayat ayat seperti diatas sering disalah gunakan dan dijadikan alasan 
seseorang untuk berbuat kekerasan. Orang yang tidak seagama dan tidak 
sependapat dianggap kafir sehingga wajib untuk diperlakukan keras. 
Pemahaman tekstual terhadap ayat-ayat seperti diatas banyak menimbulkan 
konflik yang justru akan membawa pada perpecahan umat. Seseorang tidak 
dapat memahami satu ayat secara setengah-setengah tanpa melihat ayat-ayat 
sebelumnya, dan bagaimana sebab ayat tersebut diturunkan. Al Fath ayat 29 
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turun dalam konteks perjanjian udaibiyah maka seseorang harus mentafsirkan 
secara utuh dan mengetahui bagaiman sebenasrnya perjanjian tersebut.  
“Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang 
bersama dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi 
berkasih sayang sesama mereka. ” 
 
Kesalah pahaman pada menafsirkan penggalan ayat seperti itu 
mengakibatkan munculnya gesekan sosial, sehingga Islam menjadi intoleran 
dengan non Islam. Orang yang menafsirkan ayat-ayat tersebut secara tekstual 
melupakan ayat seperti Al Qur’an surat Ali Imran ayat 159: 
 ْوَح ْنِم اوُّضَف ْنلا ِبْلَقْلا َظيِلَغ اًّظَف َتْنُك ْوَلَو ُْمَلَ َتِْنل ِوَّللا َنِم ٍةَْحََر اَمَِبف ُفْعَاف َكِل
 ُمْلا ُّب ُِيُ َوَّللا َّنِإ ِوَّللا ىَلَع ْل ََّكو َت َف َتْمَزَع اَذَِإف ِرْملأا فِ ْمُىْرِواَشَو ُْمَلَ ْرِفْغ َتْساَو ْمُه ْ نَع َيَِّل َِّكو َت۞  
Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku 
lemah-lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi 
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. 
Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila 
kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakal kepada-
Nya.  
 
Radikalisme dan Intoleransi bukan merupakan produk Islam akan tetapi 
produk dari kepentingan segelintir manusia. Radikal dimiliki oleh orang yang 
memiliki karakter perusak, sedangkan Islam rahmatan lil alamin dan 
penyelamat umat. Sehingga munculnya radikalisme harus ditanggulangi.  
Di MAN Karanganyar guru PAI melakukan upaya guna menanggulangi 
radikalisme dan intoleransi. Dari keempat rumpun mata pelajaran terdapat 
strategi dan alasan masing-masing dari guru untuk menanggulangi 
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radikalisme dan intoleransi. Upaya yang dilakukan oleh guru rumpun PAI di 
MAN Karanganyar berbeda strategi tiap mata pelajarannya.  
Adapun secara lebih rinci upaya yang dilakukan guru rumpun PAI di 
MAN Karanganyar dalam menanggulangi radikalisme dan intoleransi adalah 
sebagai berikut: 
1. Upaya Guru Fikih 
a. Menanamkan nilai-nilai toleransi.  
b. Menggunakan metode literasi dan diskusi.  
c. Pembinaan media masa, untuk meredam sentimen fanatisme.  
d. Memberikan penjelasan Islam yang lebih jelas kepada siswa.  
e. Turut serta dalam monitoring kegiatan agama.  
f. Selain pembelajaran di Kelas guru fikih juga menyisipkan nilai 
toleransi melalui kegiatan keagamaan MAN Karanganyar.  
Dalam upayanya guru fikih muncul metode literasi dan monitoring 
dan pembinaan media masa. Hasil dari upaya guru terbukti dari tidak 
adanya tindakan yang non mainstream yang dilakukan siswa.  
2. Upaya guru akidah akhlak 
a. Menyisipkan nilai- nilai toleransi dalam pembelajaran.  
b. Mengajarkan akidah akhlak dengan menjelaskan akidah yang benar 
dan akhlak yang baik kepada siswa.  
c. Guru mengajak siswa untuk membedah ayat-ayat Al Qur’an yang 
berkaitan dengan kesalahan non muslim akan tetapi bukan untuk 
mengadili kemudian guru menegaskan bahwa islam memiliki lakum 
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dinukum waliyadin sehingga siswa tidak boleh membedakan atau 
bahkan menghakimi orang yang berbeda dari dirinya.  
d. Memberikan pengetahuan lebih terkait multikultural mengajak siswa 
untuk berdiskusi terkait permasalahan-permasalahan yang sedang 
terjadi.  
e. Guru ikut aktif dalam kegiatan keagamaan siswa. Guru mengisi 
kajian dalam kegiatan keagamaan dan lain sebagainya.  
f. Selain diSekolah upaya guru adalah penjelasan kepada masyarakat 
melalui pengisian pengajian dan sebagainya. Guru akidah akhlak di 
MAN Karanganyar selain melakukan penangglangan secara internal 
tapi juga memikirkan bagaimana penanggulangannya secara 
eksternal.  
3. Upaya Guru Al Qur’an Hadis.  
a. Guru selalu mengajarkan untuk bersifat tidak fanatik.  
b. Guru selalu memberi penjelasan yang baik terkait ayat ayat yang 
akan menimbulkan intoleran dan radikal. Menganalisis dan 
mendiskusikannya.  
c. Mengajari anak untuk selalu menaati tata tertib.  
d. Selain tafsir dan isi kandungan dalam pembelajaran Al Qur’an hadis 
guru menekan kan kepada sikap yang harus tercermin dari ayat yang 
sedang dibahas.  
e. Menanamkan nilai toleransi, Guru memberi pemahaman kepada 
siswa tentang islam dan budaya.  
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4. Upaya guru Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 
a. Memberikan pemahaman yang lebih terkait sosio historis Islam.  
b. Mengajarkan toleransi.  
c. Guru mengarahkan siswa untuk menambah sumber bacaan.  
d. Guru sejarah menjelaskan kepada siswa kenapa dan menjelaskan 
kepada siswa kenapa perbedaan muncul dan muncul banyak 
organisasi.  
e. Guru SKI juga ikut berperan dalam kegiatan keagamaan di MAN 
Karanganyar.  
Menurut Munip (2012: 174)upaya penanggulangan dapat dilakukan di 
Sekolah dengan cara memberikan penjelasan tentang Islam secara memadai, 
mengedepankan dialog dalam pembelajaran agama Islam, pemahaman 
terhadap kegiatan dan monitoring agama serta pengenalan dan penerapan 
pendidikan multikultural. Misi ajaran Islam yang mulia seringkali menjadi 
distorsi akibat pemahaman yang keliru terhadap Islam yang akhirnya 
menyebabkan radikalisme. Keempat guru rumpun PAI yang ada di MAN 
Karanganyar juga sepertinya melakukan hal yang sejalan dengan apa yang 
dilakukan munip. Keempat guru rumpun PAI yang ada di MAN Karanganyar 
sepertinya ingin lebih dalam menjelaskan materi yang dianggap sering 
menimbulkan gesekan sosial agar tidak timbul gesekan lagi, seperti materi 
kilafah, jihad, imam madzhab, aliran ilmu kalam dan sebagainya.  
Keempat rumpun PAI di MAN Karanganyar juga menyisipkan nilai 
nilai toleransi dalam pembelajarannya. Hal ini sejalan dengan teori yang 
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dikatakan munip sebelumnya bahwa penjelasan tentang toleransi penting 
dilakukan sebagai upaya menanggulangi radikalisme, keempat rumpun PAI 
di MAN Karanganyar juga melakuakan hal yang sama. Ajaran Islam 
sebenarnya sangat erat dengan toleransi dan perdamaian, namun sayangnya 
tindak kekerasan dan intoleransi masih sering muncul dan anehnnya 
diabsahkan dengan dalil AlQur’an.  Al Qur’an secara gamblang menjelaskan 
Islam sebagai rahmatan lil alamin ini berarti Islam merangkul kemajemukan 
dan perbedaan. Seorang guru harus mengajarkan toleransi secara benar 
kepada siswa.  
Guru rumpun PAI MAN Karanganyar juga menjelaskan perbedaan dan 
kebudayaan yang ada di Indonesia, guru menginginkan siswa untuk 
memahami Indonesia yang multikultural, sama dengan teori sebelumnya 
bahwa memahami Islam tidak bisa dicabut dari akar sosio- historis. Islam 
harus mampu berdampingan dengan tradisi yang ada di Indonesia.  
Dalam pembelajaran guru rumpun PAI juga mengedepankan diskusi, 
diskusi yang dilakuakan guru ini sejalan dengan maksut munip untuk 
melakukan dialog dalam pembelajaran agama. Dalam pembelajaran di MAN 
Karanganyar keempat guru rumpun PAI juga mengajak siswa untuk 
mendiskusikan kasus-kasus agama yang mungkin bersift radikal dan 
menimbulkan intoleransi. Guru akidah akhlak di MAN juga memberikan 
pemahaman lintas madzhab kepada siswa untuk memenuhi kahausan 
spiritual.  
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Guru PAI juga melakukan pendampingan dan monitoring kepada 
kegiatan keagamaan di Sekolahhal inisejalan dengan teori yang ada agar tidak 
terjadi pembelokan keagamaan, agar siswa tidak terbawa dengan ajaran Islam 
yang sarat dengan muatan radikalisme guru harus turut andil dalam kegiatan 
keagamaan siswa. Pengenalan dan penerapan pendidikan multikultural juga 
dilakukan oleh guru PAI MAN Karanganyar dengan menjelaskan perbedaan 
yang ada di MAN Karanganyar. Guru menjelaskan meskipun latar belakang 
agama seseorang dengan orang yang lain berbeda namun tauhidnya sama. 
Pendidikan multikultural merupakan konsep praktik pendidikan yang 
mengedepankan kesamaan tanpa melihat perbedaan latar belakang budaya, 
sosio-ekonomi, etnis, agama, gender, dan lain-lain. Sekarang jelaslah upaya 
yang dilakukan guru.  
Dari upaya yang dilakukan tampak bahwa guru telah melaksanakan 
perannya dalam mengubah mainset siswa menjadi rasional-imperatif, 
inklusivisme, perenialisme dan multikulturalisme. Namun guru tidak bisa 
memaksakan mainset siswa untuk mengikuti guru atau pemahaman yang 
dianggapnya benar. Guru hanya menjalankan perannya sebagai informator, 
organisator, motivator, pembimbing, inisiator, transmitter, fasilitator, 
mediator danevaluator.Apa yang dilakukan guru tidak terlepas dari dukungan 
berbagai pihak seperti Kepala Madrasah, dan program kegiatan keagamaan 
yang ada di MAN Karanganyar.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian di dapatkan hasil sebagai berikut: 
1. Radikalisme dan intoleransi bukan merupakan produk Islam tapi hasil 
dari kepentingan. Radikalisme muncul sebab tafsir yang tekstual. Guru 
memiliki peran dalam menanggulangi radikalisme dan intoleransi dengan 
selalu membimbing siswa untuk selalu hidup rukun, mengajarkan 
toleransi dan cinta perdamaian.  
2. Upaya yang dilakukan guru rumpun PAI di MAN Karanganyar dalam 
menanggulangi radikalisme dan intoleransi adalah: 
a. Melalui pembelajaran, yaitu dengan memberi penjelasan lebih dalam 
terkait materi yang berkaitan dengan radikalisme dan intoleransi, 
meningkatkan minat baca siswa dengan berbagai cara, mengajak 
siswa untuk banyak berdiskusi dan berdialog, menambah sumber 
belajar siswa, menanamkan nilai toleransi, melakukan koreksi dan 
kritisi pada media masa yang sering dijadikan tempat penyebaran 
doktrin.  
b. Melalui kegiatan di luar pembelajaran dengan aktif pada kegiatan 
keagamaan di Madrasah, yaitu dengan menjadi pemateri pada kajian-
kajian yang diadakan pada program keagamaan di Madrasah dan ikut 
aktif membina siswa dalam kegiatan keagamaan di Madrasah.  
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c. Ikut aktif dalam mengisi kajian di masyarakat sebab doktrin 
transnasional timbul berasal dari luar Madrasah.  
3. Setelah dilakukan upaya oleh guru diharapkan siswa mengerti adanya 
perbedaan. Tidak ada peserta didik yang terbawa kedalam kasus terorisme. 
Peserta didik tidak menggunakan kekerasan dalam menyelesaikan 
permasalahan. Peserta didik bersikap toleran dengan teman dan manusia di 
sekelilingnya. 
 
B. Saran-saran 
Setelah melakukan penelitian ini peneliti memiliki saran kepada guru 
untuk terus melakukan upaya penanggulangan radikalisme dan terus 
mengajarkan toleransi kepada siswa. Menurut peneliti akan lebih baik jika 
diadakan program khusus oleh madrasah untuk menanggulangi radikalisme 
siswa. Kedepannya perlu ditingkatkan pendidikan Islam yang toleran, 
inklusif, humanis dan multikulturalis. Meskipun beberapa guru di MAN 
Karanganyar telah melakukan pendidikan yang multikulturalis namun tidak 
semua guru melakukan hal itu sehingga menurut peneliti diperlukan kerja 
sama oleh semua pihak guru untuk mengajarkan kerukunan, keharmonisan 
sehingga dimasa mendatang akan terlahir kader bangsa yang toleran.  
Apapun bentuk radikal terlebih yang mengatasnamakan agama harus 
dihapuskan. Guru harus terus melakukan pendampingan kepada siswa dan 
lebih memfokuskan kepada kemajuan pendidikan Agama dan kemajuan 
IPTEK. Guru harus lebih peka terhadap isu yang sedang berkembang. 
Kemudian guru harus menambah sumber belajar agar anak tidak hanya fokus 
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pada satu sumber materi, dengan demikian anak akan lebih terbuka 
wawasannya sehingga secara tidak langsung akan mencegah pada tindak 
radikalisme.  
Untuk peneliti selanjutnya semoga peneliti selanjutnya dapat 
melakukan penelitian yang lebih baik dari penelitian ini. Semoga penelitin ini 
dapat dijadikan referensi dalam penelitian dengan permasalahan yang sama. 
Peneliti berharap penelitian selanjutnya dapat menyempurnakan penelitian 
ini.  
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 
Upaya Guru Rumpun PAI Dalam Menanggulangi Radikalisme Dan 
Intoleransi pada Siswa di MAN Karanganyar Tahun 2018 
 
A. Pedoman Observasi 
1. Letak Geografis MAN Karanganyar 
2. Proses pembelajaran mata pelajaran rumpun PAI di MAN 
Karanganyar 
3. Proses kegiatan keagamaan di MAN Karanganyar 
B. Pedoman Dokumentasi 
1. Sejarah MAN Karanganyar 
2. Visi, Misi dan Tujuan MAN Karanganyar 
3. Fasilitas MAN Karanganyar 
4. Keadaan Guru, Karyawan, dan Peserta didik di MAN Karanganyar 
5. Kegiatan pembelajaran mata pelajaran rumpun PAI  di MAN 
Karanganyar 
6. Kegiatan keagamaan di MAN Karanganyar 
C. Pedoman Wawancara 
1. Pedoman wawancara kepada kepala sekolah 
a. Bagaimana peran kepala sekolah dalam kegiatan keagamaan 
peserta didik di MAN Karanganyar? 
b. Adakah upaya kepala sekolah dalam menanggulangi radikalisme 
dan intoleransi di MAN Karanganyar? 
c. Adakah upaya kepala sekolah untuk guru guna menanggulangi 
radikalisme dan intoleransi di MAN Karanganyar? 
d. Bagaimana kerjasama sekolah dan orang tua dalam menanggulangi 
radikalisme dan intoleransi di MAN Karanganyar? 
2. Pedoman wawancara kepada guru mata pelajaran PAI 
a. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran yang Guru lakukan? 
b. Bagaimana tanggapan guru terhadap isu radikalisme dan maraknya 
intoleransi pada peserta didik? 
c. Menurut anda, seberapa penting peran mata pelajaran (PAI) yang 
Bapak/Ibu ampu  dalam menanggulangi radikalisme dan 
intoleransi pada peserta didik? 
d. Adakah strategi atau  metode pembelajaran khusus yang dilakukan 
guru dalam menanggulangi radikalisme dan intoleransi pada 
peserta didik? 
e. Bagaimana Upaya  yang dilakukan guru dalam menanggulangi 
radikalisme dan intoleransi pada peserta didik? 
f. Bagaimana kegiatan keagamaan yang ada di MAN Karanganyar? 
g. Adakah peran guru dalam kegiatan keagamaan di MAN 
Karanganyar? 
h. Bagaimana peran kegiatan keagamaan dalam menanggulangi 
radikalisme dan intoleransi pada peserta didik? 
i. Menurut guru bagaimana sikap peserta didik menanggapi 
radikalisme dan intoleransi? 
j. Bagaimana sikap peserta didik menanggapi perbedaan? 
k. Bagaimana guru  mengajarkan toleransi di MAN Karanganyar? 
l. Apa hasil yang diperoleh setelah guru melakukan upaya dalam 
menanggulangi radikalisme dan intoleransi? 
3. Pedoman wawancara kepada peserta didik 
a. Bagaimana pendapat anda terhadap aksi kekerasan untuk membela 
agama? 
b. Bagaimana pendapat anda tentangisu-isu sesperti khilafah dan jihad 
fisabilillah? 
c. Apa yang anda ketahui tentang radikalisme? 
d. Bagaimana tanggapan anda terkait banyaknya organisasi Islam di 
Indonesia? 
e. Menurut anda organisasi Islam seperti apa yang dikatakan radikal? 
f. Bagaimana pendapat anda dengan golongan Islam yang berbeda 
dengan anda? 
g. Pernahkah dalam pembelajaran didiskusikan perihal radikalisme 
dan toleransi? 
h. Bagaimana peran dan upaya guru dalam menanggulangi 
radikalisme dan intoleransi? 
  
Field note 1 
 
Judul  : Observasi Madrasah 
Informan : Waka Kurikulum  
Tempat : MAN Karanganyar 
Hari, tanggal : Senin, 15 Januari 2018 – Sabtu 20 Januari 2018  
Tempat : MAN Karanganyar 
MAN Karanganyar merupakan salah satu Madrasah di Karanganyar yang 
memiliki banyak keunikan. MAN yang merupakan Madrasah memiliki 
keunggulan dibidang Kejuruan. Menyerupai Sekolah Menengah Kejuruan tanpa 
mengurangi jam belajar kurikulum yang telah ditetapkan. Madrasah Kejuruan 
yang ada di MAN Karanganyar memiliki fasilitas yang cukup memadai dilihat 
MAN merupakan Madrasah dengan basic bukan Kejuruan seperti SMK. Jelas 
tampak keunggulan dalam bidang manajemen, baik manajemen kurikulum, 
kesiswaan, sarana prasarana ataupun Humas. Mengingat mindset masyarakat 
terhadap siswa SMA/ MA yang belum siap bekerja maka adanya program 
kejuruan di MAN merupakan suatu dobrakan yang luar biasa. Adanya program 
kejuruan menunjukkan bahwa Madrasah mampu bersaing dengan Sekolah 
Menengah ataupun Sekolah Kejuruan.  
MAN Karanganyar memiliki tingkat kedisiplinan yang tinggi. Sulit bagi 
siswa untuk meninggalkan Sekolah menunjukkan tanggungjawab yang baik dari 
para pendidik dan staff dalam mengelola Sekolah. Kemudian dari manajemen 
kesiswaan yang ada di MAN Karanganyar jelas tampak bahwa staff kesiswaan 
yang ada di MAN Karanganyar sangat memperhatikan potensi yang ada pada 
siswanya.  
Kemudian meskipun MAN Karanganyar memiliki program keterampilan 
dalam manajemen Kurikulumnya Sekolah ini mampu membagi waktu dengan 
baik. Dalam pembagian mata pelajarannya Sekolah ini jam keterampilan 
dimasukkan dengan mengurangi jam mata pelajaran peminatan. Kegiatan 
keagamaan di MAN Karanganyar juga termasuk dalam kategori baik. 
Berdasarkan observasi di MAN Karanganyar terdapat berbagai kegiatan di MAN 
Karanganyar: 
a. Upacara bendera  
Upacara ini bersifat rutin yang diselenggarakan setiap senin dan setiap 
hari besar Nasional. Upacara ini dilaksanakan dalam rangka pengibaran 
bendera dan juga pembinaan terhadap seluruh siswa MAN Karanganyar. 
Dalam kegiatan upacara bendera ini diikuti oleh Kepala Madrasah, Bapak Ibu 
guru, karyawan, seluruh siswa Madrasah. Pelaksana/petugas upacara 
dilakukan oleh masing-masing kelas secara bergiliran sesuai jadwal yang ada. 
Biasanya kegiatan latihan upacara dilakukan 2 sampai 3 kali dengan 
dibimbing oleh staff kesiswaan Bapak Fauzan Ahmadi dan Ibu Kusrini.  
b. Kegiatan jumat wajib untuk siswa yang pramuka. 
c. Kegiatan pendamping pagi (Morning Face) dan Takhasus. 
Guru berdiri berderet di dekat pintu gerbang utama. Para siswa 
bersalaman dengan Bapak/Ibu Guru. Kegiatan ini berlangsung dari pukul 06. 
30 - 06. 50 WIB.  
d. Kegiatan ekstrakurikuler meliputi PMR, bola volly, tapak suci, tenis meja, 
tahfidz, qiro‟ah, musik (rebana), KBIT, KIR,  pramuka, komputer, bulu 
tangkis, seni musik dan pengembangsn kecakapan hidup.  
e. Kegiatan keagamaan 
1) Sholat dhuhur berjamaah, program sholat dhuhur berjamaah ini dilaksanakan 
setiap hari. Sholat dhuhur berjamaah diikuti oleh seluruh warga Madrasah 
dan dilaksanakan di Masjid Madrasah. Kegiatan ini bertujuan untuk melatih 
disiplin waktu dalam menunaikan sholat dan membiasakan siswa untuk 
melakukan kewajiban sesuai waktu yang ditentukan.  
2) Sholat dhuha bersama, program sholat dhuha ini dilaksanakan setiap hari di 
masjid madrasah. Sholat dhuha dilaksanakan berjamaah oleh guru, siswa, dan 
karyawan di masjid madrasah. Sholat dhuha berjamaah dilakukan untuk 
melatih dan membiasakan siswa melaksanakan amaalan-amalan sunnah. 
Dalam memonitoring sholat dhuha, petugas piket setiap pagi hari selalu 
mengingatkan bahwa kelas yang bersangkutan mendapat jatah Sholat Dhuha 
berjamaah di masjid, nanti pada jam istirahat pertama. 
3) Takhasus dan Pengajian rutin, Kegiatan ini dilakukan setiap pagi sekitar 
pukul 06. 50-07. 00. Mahasiswa membantu dalam kegiatan KBIT yaitu 
membantu dalam terselenggaranya pengajian rutin dan solat berjama‟ah. 
Membaca Al Qur‟an pada jeda jam, dsb.  
4) Kegiatan Bimbingan dan Pendampingan Akhlak pukul 12. 00 WIB bagi siswi 
MAN Karanganyar.  
5) Pengajian Rutin, Di Selenggarakan pengajian rutin Jum‟at Pagi di kampus 
Selatan. 
 
  
Field Note 2 
 
Judul  : Dokumentasi 
Informan :- 
Tempat : MAN Karanganyar 
Hari, tanggal : Sabtu 20 Januari 2018 
Tempat : MAN Karanganyar 
 
Pada hari ini peneliti melakukan pengambilan data. Pengambilan data ini 
diperoleh untuk mengetahui profil Madrasah, visi-misi Madrasah, Tujuan 
Madrasah, dan lain-lain. Peneliti meminta data kepada pihak Madrasah data 
yang ada kemudian dicocokkan dengan hasil observasi yang dilakukan secara 
langsung. Adapun data yang diperoleh berupa soft file.  
 
  
Field Note 3 
 
Judul  : Observasi dan wawancara 
Informan : Ninik Sulistini, S. Ag, M. Pd. I 
Tempat : MAN Karanganyar 
Hari, tanggal : Sabtu 19 Januari 2018 
Tempat : MAN Karanganyar 
Pada hari ini peneliti melakukan observasi terhadap pembelajaran Fikih di 
MAN Karanganyar. Kemudian peneliti juga melakukan wawancara dengan 
seorang Guru Rumpun PAI disana, adapun wawancara yang dilakukan adalah 
terkait dengan kondisi siswa di MAN Karanganyar terkait radikalisme dan 
intoleransi. Observasi pada pembelajaran ini penulis lakukan untuk melihat 
bagaimana kondisi dan respon siswa sasat pembelajaran.  
Peneliti : “Assalamualaikum bu, mohon maaf mengganggu”.  
Guru : “Walaikumsalam mba”.  
Peneliti :”Bu saya ingin bertanya seputar kondisi siswa seperti yang saya 
tanyakan juga beberapa waktu yasng laslu. Menurut ibu bagaimana 
kondisi siswa di MAN Karanganyar menanggapi radikalisme dan 
intoleransi?” 
Guru : “Kondisi siswa di MAN Karanganyar beragam mba, ada yang aktif dan 
ada yang pasif. Anak disini juga kan latar belakang keluarganya beda 
beda Jadi doktrin agama anak dari keluaarga beda-beda. Disini juga 
kadang idealitas anak terkait agama beda-beda. Ada anak yang biasa saja, 
ada anak yang religi sekali, ya kurang lebih seperti itu. ” 
Peneliti : “Selama ibu mengaajar pernahkah ibu menemui siswa yang menurut 
ibu tidak toleran?” 
Guru : “Pernah mba, sering ibu itu dengar misal anak dengar orang cina. Nanti 
anak bilang „alah bu cina pelit‟, atau saat pembelajaran saat disuguhkan 
permasalahan-permasalahan seputar toleransi ada anak yang ngotot harus 
pendapatnya” 
Peneliti : “kira-kira apa penyebabnya?” 
Guru : “Jadi  siswa dengan latar belakang keluarga dengan pengetahuan agama 
yang beragam tentu memiliki pemahaman yang beragam. Memiliki latar 
belakang organisasi agama yang berbeda. Dari situ ditemukan beberapa 
anak yang kurang dapat menerima perbedaan. Dulu mba pas ibu ngajar 
materi jihad ada lo mba anak yang keliatan menggebu-nggebu, pokoknya 
ga terima kalo sampe ada yg melecehkan islam” 
Peneliti: “ Kemudian apa yang ibu lakukan?” 
Guru : “Tentunya memberi pengertian kepada siswa. Oh iya mba ini sudah 
masuk jam pelajaran, kalo mau melihat nanti bisa duduk di belakang. ” 
Pada saat pembelajaran guru membuka pembelajaran dengan salam 
kemudian berdoa setelah itu guru meminta siswa dengan kelompoknya 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya selanjutnya di akhir guru memberi 
penjelasan dan diskusi dengan siswa, pembelajaran diakhiri dengan kesimpulan, 
motivasi dan doa.  
Saat peneliti melakukan penelitiannya di kelas dalam mata pelajaran Fikih 
terdapat anak yang memiliki semangat Jihad yang tinggi, sehingga guru harus 
benar-benar memberikan pengertian yang tepat agar semangat siswa terhadap 
Jihad menjadikan siswa terbawa pada doktrin radikal. Pada saat pembelajaran 
berlangsung guru bertanya kepada siswa bagaimana pendapat siswa terkait 
dengan Jihad. Guru mengangkat kasus-kasus seperti pembakaran Al Qur‟an, 
terdapat anak yang menyampaikan argumen bahwa harus dilakukan pembelaan 
atas hal itu bahkan jika harus sampai mempertaruhkan jiwa raga, sebab membakar 
Al Qur‟an sama dengan melecehkan agama, meskipun beberapa anak juga ber 
argumen bahwa diperlukan pembelaan tapi tidak harus sampai pada pertikaian, 
dan memilih mendoakan.  
  
Field Note 4 
 
Judul  : Wawancara siswa 
Informan : Siswa  
Tempat : MAN Karanganyar 
Hari, tanggal : Sabtu, 26 Januari 2018 
Tempat : MAN Karanganyar 
Adapun hasil wawancara adalah: 
Peneliti : “ Assalamualaikum dek? Boleh minta waktu nya sebentar?” 
Siswa : “ Silahkan mbak. ” 
Peneliti  : “ Bagimana pandangan kamu terkait non muslim yang jadi pemimpin 
seperti pak ahok, beliau memiliki dedikasi yang tinggi?” 
Siswa : “ Saya tidak setuju mbak. Soalnya dia kan udah terbukti menistakan 
agama, kalo bisa yang Indonesia asli saja bukan yang cina. ” 
Peneliti : “Kalo ketua OSIS?” 
Siswa  : “Boleh asal memimpin yang seagamanya . ” 
Peneliti : “ Dek kamu masih ingat gak kasus Ahok yang pada demo itu? Apa di 
MAN mengikuti?” 
 Siswa : “ Iya mba mengikuti. Menurut saya pembelaan agam seperti itu perlu 
mba biar Islam gak di injak-injak. ” 
Peneliti : “Makasih untuk waktunya ya dek. ” 
Siswa : “ Iya mbak sama-sama. ” 
Rata-rata jawaban siswa seperti di atas.  
Field Note 5 
 
Judul  : Wawancara 
Informan : Kepala Madrasah 
Tempat : MAN Karanganyar 
Hari, tanggal : 22 Februari 2018 
Tempat : MAN Karanganyar 
 
Pada hari ini peneliti melakukan wawancara kepada kepala Madsrasah 
untuk mengetahui bagaimana kondisi Madrasah, dengan rincian: 
Peneliti : “Assalamualaikum, Saya mahasiswi IAIN Surakarta yang ingin 
melakukan penelitian di MAN Karanganyar. ” 
Kepala MAN : “ Walaikumsalam mba, ada yang bisa dibantu?” 
Peneliti : “Jadi begini Pak, kedatangan saya kemari yang pertama ingin 
silturahim yang kedua saya ingin wawancara sedikit dengan 
Bapak. Terkait dengan judul skripsi saya mengenai radikalisme 
dan intoleransi. ” 
Kepala MAN : “ Anda berani ya mbak mengambil judul ini, menurut mbak yuni 
sebenarnya apa yang dikatakan radikal itu ?” 
Peneliti : “ Jika menurut saya radikal lebih identik dengan gerakan yang 
sering menimbulkan kekerasan, dan biasanya gerakan ini dibawa 
oleh aliran keras, entah apa kepentingannya tapi gerakan ini selalu 
dikaitkan dengan agama. Dan menurut saya hal tersebut terjadi 
karena kurangnya toleransi Pak. ” 
Kepala MAN : “Iya mba benar sekali, tapi kita harus menekankan bahwa 
radikalisme bukan merupakan ajaran Islam,  Jelas Allah SWT 
selalu memberi perintah untuk toleransi. Islam tidak mengajarkan 
untuk saling menyakiti apalagi saling membunuh. Sayangnya 
orang seringkali memahami makna suatu ayat secara tekstual saja 
tanpa melihat konteksnya. ” 
Peneliti : “Jika di MAN sendiri menurut Bapak bagaimana menanggulangi 
hal tersebut?” 
Kepala MAN : “Tentunya dengan melakukan pengawasan kepada guru dan 
siswa mbak. Guru harus memahami tujuan dari pendidikan, guru 
harus dapat mengetahui apa yang dibutuhkan peserta didik. ” 
Peneliti : “Adakah upaya khusus untuk Madrasah dalam menanggulangi 
hal tersebut pak?” 
Kepala MAN : “Kalo kegiatan yang khusus mungkin belum ada mbak, tapi 
lebih tepatnya dengan menumbuhkan semangat nasionalisme 
pada siswa melalui kegiatan upacara bendera, kemah kebangsaan 
sejenis kegiatan itu agar rasa cinta tanah air siswa semakin tinggi, 
dan untuk guru sendiri selama ini belum ada kegiatan yang 
dihususkan dari kepala sekolah untuk guru agar guru dapat 
menanggulangi radikalisme dan intoleransi, namun pihak sekolah 
mengirim guru untuk ikut serta pada workshop tentang 
penanggulangan radikalisme dan sebagainya. ” 
Peneliti : “Jika dengan orangtua siswa, adakah kerja sama yang dilakukan 
Madrasah dengan orang tua siswa?” 
Kepala MAN : “Kerja sama dengan pihak orangtua ada‟lah dengan mengadakan 
pertemuan rutin kepada orang tua tentunya, disitu orang tua akan 
mengerti bagaimana perkembangan anaknya. ” 
Peneliti : “ Saya rasa cukup dulu pak, terimakasih atas waktunya. ” 
Kepala  MAN : “Oh iya mba. ” 
Peneliti : “Mohon maaf mengganggu Bapak, Assalamualaikum. ” 
 
  
Field Note 6 
 
Judul  : Wawancara siswa 
Informan : Ilham Ramadhan, Annisa Khusnul Khotimah 
Tempat : MAN Karanganyar 
Hari, tanggal : 25 Juli 2018 
Tempat : MAN Karanganyar 
 Wawancara dengan Ilham Ramadhan: 
Peneliti : “ Assalamualaikum dek? Boleh saya sedikit bertanya?” 
Siswa : “ Oh iya mba, silahkan?” 
Peneliti: “ Menurut kamu apasih radikal itu?” 
Siswa : “ Radikalisme ki apa to mbak?” 
Peneliti: “ Radikal itu jadi seperti gerakan gerakan aksi kekerasan seperti itu. 
Gimana ya, ya seperti terorisme yang lagi booming, hehe” 
Siswa  : “Oalah, ya gak baik to mbak. ” 
Peneliti: “Menurut kamu kalau ada aksi kekerasan untu membela agama boleh 
tidak?” 
Siswa : “ Kalo saya sih gak setuju mbak, soalnya kan merugikan banyak orang. 
Membela agama kan gak harus pakek kekerasan. ” 
Peneliti : “Kalo Indonesia dipimpin non Islam gimana dek?” 
Siswa : “ Jangan mbak, kan di Al Qur‟an udah jelas mbak. Kita harus toleransi 
tapi gak untuk hal ini. ” 
Peneliti : “ Masih ingat gak gerakan 212?” 
Siswa : “ Masih mbak, dan menurutku pembelaan seperti itu perlu. ” 
Peneliti : “ Menurut kamu kalo kilafah diterapkan di Indonesia bagaimana?” 
Siswa : “ Kilafah itu negara Islam ya mbak, ya sebenarnya sih bagus pakek 
hukum Islam. Tapi kan Indonesia beragam mbak, ya gak boleh. Di 
Indonesia kan gak hanya Islam saja, ada kristen, hindu, budha. ” 
Peneliti : “ Bagaimana pendapat kamu tentang organisasi radikal seperti HTI ? 
Siswa : “Sebaiknya di hapus saja mbak, soalnya akan memecah belah 
Indonesia”.  
Peneliti : “Bagiamana pendapat kamu terkait banyaknya organisasi di Indonesia?” 
Siswa : “Ya gak papa mbak, soalnya kan orang punya hak jadi ya yang penting 
saling menghargai. ” 
Peneliti : “Pernah gak sih dek dalam pembelajaran didiskusikan perihasl 
radikalisme dan toleransi?” 
Siswa : “Paling diajari untuk selalu toleransi mbak. Sama kalo ada kasus bom 
gitu nanti sama pak guru dibahas didiskusikan kaya gitu. ” 
Peneliti : “ Makasih ya dek, Assalamualaikum. ” 
Siswa : “ Iya mba sama sama, walaikumsalam. ”  
 Wawancara dengan Annisa Khusnul Khotimah 
Peneliti : “ Assalamualaikum dek? Boleh saya sedikit bertanya? Menurut kamu 
apasih radikal itu?” 
Siswa : “ hehe belum tau mbak. ” 
Peneliti: “ Kalo organisasi kaya HTI, gitu kamu tau?” 
Siswa : “Oalah iya mbak aku pernah denger kalo itu” 
Peneliti : “Iya jadi Radikal itu  seperti gerakan gerakan aksi kekerasan seperti itu. 
Gimana ya, ya seperti terorisme yang lagi booming, hehe. Menurut kamu 
boleh gak sih adanya aksi seperti itu?” 
Siswa  : “ Ya gak setuju sih mbak. ” 
Peneliti : “ Kalo semisal adanya aksi kekerasan untuk membela agama atau 
adanya aksi pembelaan agama misal kaya kasus Ahok?” 
Siswa : “ Saya mendukung adanya pembelaan agama mbak, tapi sebaiknya 
tidak harus dengan kekerasan. Kaya kasus ahok dulu itu menurut saya itu 
penting dilakukan apalagi Indonesia kan mayoritas muslim, kalo bisa 
dipimpin yang Islam aja. Tapi kalo semisal emang harus pakek kekerasan 
ya gak papa mbak, tapi jangan sampai kekerasan nya malah bikin orang 
yang gak salah jadi susah. ” 
Peneliti : “Menurut kamu kalo kilafah diterapkan di Indonesia bagaimana?” 
Siswa :“Kalo menurut saya sebaiknya jangan, tapi kita harus tetap 
menggunakan syariat Islam dalam bertingkah laku. ” 
Peneliti : “Bagiamana pendapat kamu terkait banyaknya organisasi di Indonesia?” 
Siswa : “Gak papa mbak bagus. Tapi banyaknya organisasi Islam di Indonesia 
tidak sepatutnya menjadikan masyarakat Indonesia menjadi tidak 
toleransi.  
Peneliti : “Pernah gak sih dek dalam pembelajaran didiskusikan perihasl 
radikalisme dan toleransi?” 
Siswa : “Guru selalu mengajarkan toleransi di kelas. ” 
Peneliti : “Ada gak sih dek temen kamu yang fanatik banget, sampek kurang 
toleransi. ” 
Siswa : “ Ada mbak tapi gak dikelas ini. Jangan bilang bilang ya mbak, dia itu 
super gitu disini, tapi ya aku sama temen-temen coba menghargai dia aja.  
Peneliti : “Kayaknya udah dulu ya, makasih ya dek, Assalamualaikum. ” 
Siswa : “walaikumsalam. ”  
  
Field Note 7 
 
Judul  : Wawancara Guru Fikih 
Informan : Ninik Sulistini, S. Ag, M. Pd. I 
Tempat : MAN Karanganyar 
Hari, tanggal : 26  Juli 2018 
Tempat : MAN Karanganyar 
Pada hari ini peneliti melakukan wawancara kepada guru Fikih MAN 
Karanganyar untuk mengetahui upaya guru fikih dalam menanggulangi 
radikalisme dan Intoleransi di MAN Karanganyar. Setelah membuat janji 
akhirnya peneliti melakukan wawancara, adapun wawancara yang dilakukan 
sebagai berikut: 
Peneliti  : “Assaalamualaikum bu, ?” 
Guru : “Walaikumsalam mbak. Mau tanya apa ini?” 
Peneliti  : “Masih seputar radikalisme dan intoleransi bu. Saya ingin tahu 
bagaimana pembelajaran yang ibu lakukan untuk menanggulangi 
radikalisme dan intoleransi?” 
Guru : “ Biasanya menggunakan metode literasi mbak. ” 
Peneliti  :“Kenapa memilih menggunakan metode itu bu? Bagaimana 
pelaksanaannya?” 
Guru : “Tujuannya agar siswa di MAN Karanganyar memiliki kemampuan 
berfikir yang kritis. Selain itu metode literasi ini bertujuan agar peserta 
didik memiliki wawasan yang luas. Ketika peserta didik memiliki 
wawasan yang luas, ketika nanti peserta didik mendapatkan doktrin 
yang transnasional dia tidak akan terpengaruh lagi. Saya biasanya 
mengaitkan materi pembelajaran dengan isu-isu terkini sehingga siswa 
tidak kurang update terkait dengan permasalahan yang terjadi di 
Indonesia yang mungkin banyak mengatas namakan agama. Kemudian 
siswa diajak untuk mengkritisi kasus-kasus yang terjadi. ” 
Penulis : “Bagaimana proses pelaksanaanya?” 
Guru  : “Biasanya awalnya saya menerangkan materi, tapi saya pas nerangin 
materi itu enggak pernah mbak seklek sama yang ada di buku, pasti 
setiap pembelajaran saya selalu mengajak siswa untuk membahas isu 
terkini, mendiskusikan kenapa kok isu itu bisa terjadi. Kemudian siswa 
disuruh buat kliping atau makalah, nyari materi dari berbagai sumber, 
nanti kalo sudah jadi di presentasikan kemudian diskusi, baru saya 
memberi penjelasan dan kesimpulan. ” 
Peneliti : “Adakah upaya khusus yang guru lakukan untuk menanggulangi 
radikalisme dan intoleransi selain menggunakan metode literasi bu?” 
Guru : “Dengan melakukan pembinaan media masa mbak, kita harus bisa 
membimbing siswa sebab doktrin-doktrin seperti itu cepat menyebar 
luas melalui media masa. Saya selalu menekankan pada siswa untuk 
selalu hati-hati dalam membaca apapun via online mbak. Banyak 
kepentingan, orang kan bebas update apa saja di media masa. Kita 
sebisa mungkin mengarahkan dan membimbing siswa untuk selalu 
mengkritisi dan mengkoreksi media masa agar siswa tidak mudah 
terjerumus. Pada saat pembelajaran juga saya selalu menyisipkan nilai-
nilai toleransi. ” 
Peneliti : “Adakah didalam pembelajaran Fikih materi yang secara khusus 
menyinggung seputar permsalahan toleransi dan radikalisme? 
Guru : “ Ada mbak, jadi kalo didalam pelajaran Fikih itu ada materi seputar 
Kilafah dan Jihad. Pas saya ngajar materi kilafah ada lho mbak siswa 
yang memiliki semangat tinggi untuk menerapkan hukum Islam di 
Indonesia, disitu saya harus menerangkan khilafah dengan menjelaskan 
pancasila itu seperti apa, perbedaan yang ada di Indonesia itu seperti 
apa. Al Qur‟an bersifat multiinterpretatif sehingga siswa tidak bisa 
memaknai Al Qur‟an secara tekstual saja. Perlu pemahaman Al Qur‟an 
secara kontekstual. Saya selalu menekankan kepada siswa bahwa 
perbedaan merupakan kekayaan budaya. Materi-materi seperti Jihad, 
kilafah, pembunuhan harus benar-benar dijelaskan sejelas-jelasnya agar 
siswa tidak salah memaknai arti dalam materi tersebut. ” 
Peneliti : “Terkait kegiatan keagamaan yang ada di MAN Karanganyar adakah 
kontribusi guru Fikih pada kegiatan keagamaan di MAN 
Karanganyar?” 
Guru : “Ada mbak. Saya ikut aktif pada kegiatan keagamaan yang ada di 
MAN, selain dikelas saya menyisipkan nilai toleransi melalui 
pembinaan, guru ikut mengisi materi, dan mengawasi agar siswa tidak 
terjerumus pada doktrin transnasional. ” 
Peneliti : “Menurut ibu, bagaimanakondisi siswa di MAN Karanganyar terkait 
radikalisme dan intoleransi?” 
Guru : “Sebenarnya siswa tidak mengerti apa itu istilah radikal, saat saya 
menyinggung kata radikalisme tidak ada respon dari siswa, tapi siswa 
mengerti kekerasan agama. Dari sikap yang ada terdapat beberapa siswa 
yang mungkin terlihat sedikit kurang bisa menerima perbedaan 
terutama etnis cina. Setelah dilakukan upaya, hasilnya adalah perubahan 
mindset siswa. Dan Alhamdulillah sampai sekarang tidak ada gerakan 
non mainstream yang dilakukan siswa. Peserta didik lebih toleran 
dengan teman-temannya, dan tidak menggunakan kekerasan dalam 
menyelesaikan permasalahan. ” 
 
 
 
  
Field Note 8 
 
Judul  : Observasi Pembelajaran Fikih 
Informan :  
Tempat : MAN Karanganyar 
Hari, tanggal : 27 Juli 2018 
Tempat : MAN Karanganyar 
Pada pembelajaran Fikih, pembelajaran dimulai dengan pembukaan, disitu 
terlihat bahwa guru meminta siswa presentasi hasil dari makalah yang telah 
diminta sebelumnya. Guru selalu mengajak siswa berdiskusi dengan peristiwa- 
peristiwa terkini. Disini peneliti melakukan observasi untuk mengetahui 
bagaimana proses kegiatan pembelajaran dan respon siswa. Adapun respon siswa 
memang terdapat seorang siswa yang sangat idealis terkait agama. Guru 
menyisipkan nilai toleransi dalam pembelajaran.  
 
  
Field Note 9 
 
Judul  : Observasi dan Wawancara Guru Akidah Akhlak 
Informan : Harto, S. Ag, M. Pd. I 
Tempat : MAN Karanganyar 
Hari, tanggal : 25 Juli 2018 
Tempat : MAN Karanganyar 
Pada hari ini peneliti datang ke MAN Karanganyar, pukul 08. 00 WIB peneliti 
sudah sampai di MAN Karanganyar, selanjutnya peneliti bertemu dengan bapak 
Harto selaku guru akidah akhlak di MAN Karanganyar di lanjutkan observasi 
pembelajaran. Pada observasi pembelajaran ditemukan bahwa guru selalu 
mengajak komunikasi dua arah, artinya guru mengajak siswa untuk bertanya 
jawab dan berdiskusi. Guru juga menanamkan nilai moral kepada siswa seperti 
toleransi, guru mengajak siswa untuk berdiskusi. Kemudian peneliti melakukan 
wawancara dengan guru akidah akhlak. Adapun rincian wawancara sebagai 
berikut: 
Peneliti  : “Assaalamualaikum pak ?” 
Guru : “Walaikumsalam mbak. ” 
Peneliti : “Seputar dengan radikalisme dan intoleransi bagaimana Bapak 
menanggapi hal itu?” 
Guru : “Menanggapi hal tersebut kalau menurut Bapak Radikalisme 
merupakan akar yang menimbulkan kekerasan. Sebenarnya 
Radikalisme bukan produk Islam tapi merupakan produk kepentingan 
oleh karena itu akidah yang benar harus selalu tertanam dalam diri 
peserta didik agar peserta didik tidak tercabut dari akarnya. Radikalisme 
terjadi karena mungkin faktor pendidikan yang kurang, faktor ekonomi 
atau bisa jadi faktor lingkungan.  
Peneliti : Seberapa penting peran mata pelajaran ini guna menanggulangi 
radikalisme dan intoleransi? 
Guru : “Sangat penting mbak, sebab akidah yang baik akan menunjukkan 
akhlak yang baik, Mata pelajaran ini merupakan kepanjangan dari 
akidah dan akhlak. Jika baik akidah dan akhlak seseorang kasus seperti 
radikalisme intolerasi tidak akan terjadi. ” 
Peneliti  : “Tadi saya sudah melihat pembelajaran yang Bapak lakukan, saya 
melihat Bapak mengajak siswa berdiskusi, memecahkan berbagai 
permasalahan, terkait dengan radikalisme dan intoleransi adakah 
metode atau strategi khusus yang bapak lakukan untuk 
menanggulanginya? 
Guru : “ Jadi gini mbak, Akidah itukan berkaitan  dengan tauhid. Jika tauhid 
seseorang sudah dimasuki sikap sikap yang radikal tidak akan adalagi 
toleransi. Sehingga disini saya selalu mengajarkan toleransi, contohnya 
ya seperti tadi dengan membedah kesalahan kesalahan orang lain 
semisal kesalahan orang nasrani seperti pada saat kasus ahok untuk 
dianalisis bukan untuk membenci atau mengadili tp agar siswa terbuka 
mindset dan fikirannya. Biasanya kan radikalisme itu karena penafsiran 
tekstual, saya mengajak siswa untuk membedah ayat-ayat Al Qur‟an 
yang berkaitan dengan kesalahan non muslim dalam QS. Annisa ayat 
157,  QS. Al maidah 72-73 dan QS. Al Baqarah ayat 74-82, yang 
membahas kesalahan non muslim akan tetapi bukan untuk mengadili 
kemudian saya menegaskan bahwa islam memiliki lakum dinukum 
waliyadin sehingga siswa tidak boleh membedakan atau bahkan 
menghakimi orang yang berbeda dari dirinya. Selama ini tidak ada anak 
yang terjerumus dalam tindak yang radikal, intoleran, sampai 
melakukan bom bunuh diri. Dulu memang pernah ada isu terkait 
penangkapan di Sukoharjo yang katanya siswa alumni MAN tapi 
kebenaran dari hal tersebut belum diketahui. Selain itu saya juga sering 
mengajak siswa untuk membahas semua agama kemudian dicari 
pembenarannya dalam Al Qur‟an dan hadis. Saya juga mengkaji 
bersama siswa terkait permasalahan- permasalahan yang terjadi seperti 
bom bunuh diri kemudian menjelaskan dengan ayat Al Qur‟an yang 
melarang adanya bunuh diri sehingga jelas bahwa adanya bom bunuh 
diri bukan merupakan produk Islam. ” 
Peneliti : “Di dalam pelajaran yang bapak ampu,adakah materi khusus yang 
mungkin perlu diperdalam agar siswa tidak terjerumus pada 
radikalisme?” 
Guru : “Kalo di Akidah Akhlak itu ada materi aliran ilmu kalam, menurut 
saya materi itu perlu diperdalam jadi saya menjelaskan terkait aliran 
aliran ilmu kalam seperti khawarij, murjiah, qadariyah dan lainnya 
sebagai wawasan bagaimana Islam. Pada pelajaran Akidah akhlak juga 
ada penjelasan tentang madzhab di Indonesia, saya lebih menekankan 
materi itu agar siswa tau tentang pemikiran imam madzhab. Saya 
menjelaskan latar belakang munculnya madzhab sebagai wawasan dan 
agar siswa tidak cepat menyalahkan dan menganggap sesat madzhab 
lain, agar siswa lebih toleransi dengan perbedaan. Intinya anak harus 
diawasi, di bimbing dan sering diajak berdiskusi. ” 
Peneliti : “Menurut bapak bagaimana peran kegiatan keagamaan di MAN untuk 
menanggulangi radikalisme dan intoleransi?” 
Guru : “Kegiatan keagamaan juga tidak kalah penting. Misalnya mengisi 
kajian dalam kegiatan keagamaan, melakukan controling pada kegiatan 
keagamaan. Kemudian Selain di Sekolah saya bisa membuka wawasan 
masyarakat melalui pengisian pengajian dan sebagainya. Karena adanya 
doktrin kepada siswa muncul dari luar sekolah yang bisa dikatakan 
sebagai keluarga atau masyarakat sehingga bimbingan dan 
penanggulangan juga harus dilakukan di masyarakat. ” 
Peneliti : “ adakah hasil dari upaya yang Bapak lakukan?” 
Guru : “Hasil yang diperoleh dari upaya guru, siswa yang tidak pernah 
terjerumus kepada hal hal yang radikal dan intoleran. ” 
  
Field Note 10 
 
Judul  : Wawancara pembina KBIT 
Informan : Harto, S. Ag, M. Pd. I 
Tempat : MAN Karanganyar 
Hari, tanggal :  1 Agustus 2018 
Tempat : MAN Karanganyar 
Pada hari ini peneliti melakukan wawancara dengan pembina KBIT. KBIT 
merupakan organisasi yang mengurus kegiatan keagamaan di MAN Karanganyar.  
Peneliti : “Assalamualaikum pak, saya ingin bertanya seputar kegiatan keagamaan 
yang ada di MAN Karanganyar. ” 
Guru : “Walaikumsalam mbak, silahkan. ” 
Peneliti : “Bagaimana peran kegiatan keagamaan dalam menanggulangi 
radikalisme dan Intoleransi di MAN ini pak?” 
Guru : “ Ada banyak sekali mbak, tapi lebih kepada kajian-kajian yang 
diadakan di MAN, penanaman nilai toleransi dan sebagainya. 
Melaksanakan Mabid untuk mendukung siswa, membentuk karakter dan 
akhlak siswa. Kajian rohis sesolo raya. Mengundang pengurus Rohis se 
Soloraya guna melakukan pembinaan dan kajian bersama. Selama ini 
Rohis sering disoroti menjadi hal yang ada kaitannya dengan radikal, 
meskipun tidak demikian namun MAN berinisiatif melakukan hal ini 
sebagai upaya mendukug pemerintah untuk menanggulangi radikalisme 
dan intoleransi.  ” 
Peneliti : “Bagaimana peran guru PAI dalam kegiatan keagamaan di MAN 
Karanganyar pak?” 
Guru : “Menjadi pembina dan biasanya kita meminta guru PAI untuk menjadi 
pemateri. dalam kajian ini guru dapat mengisi terkait hal hal yang 
toleran. Guru dapat menanamkan nilai toleransi kepada siswa. Guru 
rumpun PAI juga selalu saya libatkan pada kegiatan keagamaan di MAN 
Karanganyar. ” 
Peneliti : “ Terimakasih atas waktunya pak, Assalamualaikum. ” 
Guru : “ Walaikumsalam. ” 
 
 
  
Field Note 11 
 
Judul  : Observasi dan Wawancara Guru Al Qur‟an Hadis  
Informan : Maila Setyawati, S. Ag. , M. Pd. I 
Tempat : MAN Karanganyar 
Hari, tanggal : 6 Agustus 2018 
Tempat : MAN Karanganyar 
Pada pembelajaran yang dilakukan guru Alqur‟an Hadis, guru 
menggunakan card short, kemudian guru meminta siswa untuk berdiskusi, 
dilanjutkan presentasi. Sebelum presentasi guru juga memberi penjelasan terkait 
materi. Setelah proses pembelajaran guru melakukan wawancara dengan peneliti.  
Peneliti  : “ Assalamualaikum bu. ” 
Guru : “ Walaikumsalam. ” 
Peneliti  : “Menurut ibu bagaimana peran matapelajaran ini dalam 
menanggulangi radikalisme dan intoleransi bu?” 
Guru : “Jadi Al Qur‟an hadis merupakan mata pelajaran yang berkaitan 
dengan ayat-ayat Al Qur‟an dan hadisnya. Menurut saya radikal terjadi 
karena tafsir yang salah jadi matapelajaran ini sangat penting. ” 
Peneliti : “Apa upaya strategis yang ibu gunakan untuk menanggulangi 
radikalisme dan intoleransi bu?” 
Guru : “ Jadi saya selalu mengajarkan kepada siswa untuk tidak fanatik, 
perbedaan itu wajar,saya selalu menanamkan kepada siswa untuk 
toleransi. Mungkin dengan memberi penjelasan yang baik terkait ayat 
ayat yang akan menimbulkan intoleran dan radikal. Menganalisis dan 
mendiskusikannya. Saya selalu menjelaskan kepada siswa untuk tidak 
literal dalam menafsirkan sesuatu. Beberapa hal perlu dipandang secara 
kontekstual. Jadi  saya memilih untuk memberi penugasan kepada 
siswa dalam bentuk makalah, kemudian siswa diminta 
mempresentasikan apa yang dibuat kemudian didiskusikan bersama 
teman. Hal tersebut dilakukan agar siswa memiliki pemahaman yang 
luas pada suatu ayat. ” 
Peneliti  : “ Untuk Ibu sendiri bagaimana tanggapan ibu terkait radikalisme dan 
intoleransi di MAN?” 
Guru : “Intinya pemahaman ke anak mbak. Kita bisa melihat jika di sekolah 
dapat dilihat bagaimana siswa berperilaku kepada guru dan kepada 
temannya. Hal ini juga dikaitkan dengan tata tertib. Jika disekolah 
mungkin radikal siswa dapat dilihat dari keteraturan dia menghadapi 
peraturan.  Hal ini dilakukan untuk meminimalisir siswa terhadap 
intoleransi dan radikalisme. Terlebih Al Qur‟an hadis berkaitan dengan 
tafsir sehingga diperlukan pembinaan siswa. ” 
Peneliti : “Jika dalam pembelajaran sendiri adakah metode khususnya bu?” 
Guru : “Mungkin lebih menekankan kepada hasil refleksi berupa perilaku 
siswa. Misal terkait dengan suatu ayat kemudian menjelaskan sikap 
yang harus tercermin dalam ayat tersebut. ” 
Peneliti : “ Menurut Ibu sendiri bagaiman radikalisme dan intoleransi di MAN 
ini?” 
Guru :“Sebenarnya disini terdapat kecenderrungan siswa yang condong pada 
satu organisasi Islam yang tidak dibentuk di Sekolah, sehingga guru 
harus menanamkan toleransi. Guru tidak melarang siswa namun 
mengajarkan untuk saling menerima perbedaan yang ada. Semua 
memiliki batasan selama tindakan yang dilakukan siswa masih dalam 
wajar misal dia memasang bendera palestin tidak masalah agar tidak 
sampai memprovokasi teman-teman nya. Disini juga beberapa anak 
yang memakai cadar. Tapi saya memberikan pemahaman bahwa di 
madrasah ini Islam bersifat umum sehingga toleransi diperlukan dengan 
batasan- batasan. Madrasah tidak melarang adanya cadar tetapi agar 
tidak di pandang lain semisal siswa bercadar menggunakan masker 
seperti itu. Menurut saya selama apa yang dilakukan siswa tidak dalam 
kategori berbahaya tidak masalah. Saya memberi pemahaman bahwa 
Islam tidak mesti harus menggunakan cadar, intinya adalah saling 
menghargai. Tapi menurut saya, siswa di MAN paham akan hal 
tersebut. Asalkan tidak sampai radikal  tidak masalah. Saya selalu 
mengajarkan toleransi dengan semua makhluk baik seagama maupun 
berbeda agama dengan batas yang sudah ditentukan dalam Al Qur‟an.  
Sampai saat ini tidak ada siswa yang bersifat radikal. Meskipun berbeda 
latar belakang organisai mereka masih saling bertoleransi. ” 
Peneliti : “Saya kira sudah terjawab semua bu, terimakasih atas waktunya. ” 
Guru : “ Iya, sama sama mbak. ” 
 
Field Note 12 
 
Judul  : Observasi dan Wawancara Guru SKI 
Informan :Bintang Firstania S, S. Pd. I 
Tempat : MAN Karanganyar 
Hari, tanggal : 8 Agustus 2018 
Tempat : MAN Karanganyar 
Pada hari ini peneliti melakukan observasi di kelas. Dalam pembelajaran guru 
lebih kepada ceramah dan diskusi. Memang terlihat jelas pada saat pembelajaran 
berlangsung guru selalu menekankan siswa untuk membaca, guru meminta siswa 
untu mencari buku di perpus dan membuat resume dari hasil membaca, guru 
meminta siswa untuk membandingkan dari bacaan sumber satu dengan sumber 
yang lain. Selanjutnya dilakukan wawancara: 
Peneliti : “ Assalamualaikum. ” 
Guru : “ Walaikumsalam. ” 
Peneliti : “ Bagaimana pendapat ibu tentang radikalisme dan intoleransi?” 
Guru : “Radikalisme merupakan suatu paham yang mengarah kepada 
kekerasan, radikalisme terjadi karena pemahaman yang tekstual saja. ” 
Peneliti : “Seberapa penting peran matapelajaran SKI dalam menanggulanginya?” 
Guru : “Menurut saya adanya radikalisme mungkin juga dipengaruhi oleh 
kurangnya pengetahuan terkait sosio historis. Selain akidah yang benar 
pengetahuan sejarah merupakan hal yang penting untuk diketahui adalah 
sejarah menurut saya jika siswa paham akan sejarah maka dia tidak akan 
terjerumus pada hal-hal yang mungkin sampai merugikan diri dan orang 
lain. Rasulullah membawa Islam sebagai rahmatan lil alamin yang 
artinya disini membawa perdamaian. ” 
Peneliti : “ Apakah ibu jug ikut berperan dalam kegiatan keagamaan ?” 
Guru : “ Iya mbak, Saya ikut berperan dalam kegiatan keagamaan di MAN 
Karanganyar, mengisi kajian yang diadakan di MAN, semisal saat 
pembinaan siswa pada pukul 12. 00 WIB. ” 
Peneliti : “Jika Ibu sendiri, apa upaya strategis yang ibu lakukan untuk 
menanggulangi rdikalisme dan intoleransi?” 
Guru : “Dengan menyisipkan nilai-nilai toleransi dalam mengajarkan sejarah, 
menjelaskan bagaimana perbedaan itu dapat terjadi, menanamkan pada 
siswa bahwa tidak ada sesuatu di dunia ini yang benar-benar buruk. 
Dalam menjelaskan sejarah timbulnya aliran-aliran semisal, meskipun 
dalam buku dituliskan suatu aliran sangat kejam akan tetapi saya selalu 
memberi penjelasan bahwa aliran tersebut tidaklah se jahat apa yang 
diceritakan dalam buku. Semua memiliki pemahaman yang berbeda. 
Maka saya selalu mengarahkan siswa untuk membaca dan mencari dari 
sumber lain terkait dengan pembelajaran sejarah agar siswa memiliki 
wawasan luas dan tidak langsung menerima apa yang ada tanpa 
mengolah dan menelaah informasi dengan baik. Saya menjelaskan 
kepada siswa bahwa perbedaan sudah ada sejak Rasulullah, bukan karena 
ajaran yang berbeda namun karena daya tangkap setiap orang yang 
berbeda, bisa jadi para sahabat saat menerima dakwah oleh Rasulullah 
menyerap apa yang disampaikan Rasul dengan sudut pandang yang 
berbeda. Perbedaan sudut pandang berbeda juga karena disebabkan 
lingkungan, budaya dan kebutuhan yang berbeda. Semisal di Indonesia 
saja terdapat dua organisasi Islam NU dan Muhammadiyah yang 
terkadang berbeda pendapat, hal ini disebabkan saat menyebarkan Islam 
kala itu kedua pendiri berada pada lingkungan dan budaya yang berbeda, 
sehingga mereka dalam menyampaikan dakwah juga dengan berbeda. 
Akan tetapi yang dilakukan keduanya sama baiknya.  
Peneliti : “Apa hasil yang diperoleh dari upaya yang dilakukan?” 
Guru : “Setelah diarahkan kembali lagi kepada siswa, guru tidak bisa 
memaksakan kehendak selama apa yang dilakukan siswa masih wajar 
dan tidak merugikan tidak masalah. ” 
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KATA PENGANTAR 
 
 Puji  syukur dipanjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmad, 
taufik dan hidayah-Nya, dengan keluarnya Keputusan Direktur Jendral Pendidikan Islam 
Nomor : 4924 Tahun 2016 tentang Penetapan Madrasah Aliyah Penyelenggara Program 
Ketrampilan sehingga Madrasah Aliyah Negeri Karanganyar dapat mengembangkan 
program ketrampilan Teknik pengelasan,Teknik Perawatan dan Perbaikan Sepeda 
Motor,Teknik Desain dan Produk Furniture,Teknik Multimedia,Teknik Permesinan dan Tata 
Busana. 
 Terlaksananya  program tersebut tidak lepas dari perencanaan , evaluasi dan 
pengembangan  yang tidak pernah berhenti dilakukan oleh Madrasah Aliyah Negeri 
Karanganyar dan lebih penting lagi perhatian dari Kementerian Agama Pusat Sebagai 
hasil evaluasi program yang telah lalu, dan melihat tuntutan dan tantangan transformasi 
segala zaman, reformasi dan globalisasi yang mengharuskan pengelolaan pendidikan dan 
pengembangan SDM dilaksanakan secara profesional, maka program keterampilan MAN 
Karanganyar mencoba menyusun Profil Program Keterampilan  sebagai acuan dasar dalam 
mengembangkan Program Ketrampilan MAN Karanganyar sehingga tercipta insane yang 
beraklaq mulia, cerdas, terampil dan berwawasan lingkungan. 
 Penyelenggaraan pendidikan dan latihan program keterampilan dititik beratkan 
pada kemampuan siswa untuk mampu mengisi kebutuhan dunia usaha dan dunia industri, 
dalam upaya menciptakan alumni yang trampil serta mampu berwirausaha mandiri dan 
dalam  nuansa islami. 
 Penyusunan program mengakomodasikan unsur-unsur praktis dan teoritik sesuai 
dengan kebutuhan nyata pembangunan lingkungan sekitar dan pasaran keterampilan. 
 Untuk lebih meningkatkan mutu lulusan MAN Karanganyar program keterampilan 
menempuh beberapa langkah sebagai berikut : 
1. MAN Karanganyar mengadakan pengembangan kembali kurikulum keterampilan 
dengan lebih memperhatikan kebutuhan pasar secara bertahap. 
2. Bekerjasama dengan Dinas Tenaga Kerja dan Trasmigrasi, Dunia Usaha/Dunia 
Industri sebagai pemakai tamatan dan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan dalam 
penyusunan kurikulum pembelajaran keterampilan tanpa meninggalkan ciri khas 
sebagai madrasah yang mengedepankan penanaman nilai-nilai agama Islam. 
3. Mengadakan MOU dengan Dunia Usaha/Dunia Industri dalam praktek kerja 
lapangan dan penyaluran tamatan program keterampilan. 
4. Pembenahan model kelembagaan, managemen, model pembelajaran dan model 
evaluasi. 
5. Melaksanakan kunjungan industri dalam upaya membuka wawasan siswa tentang 
kompetensi dan lingkungan kerja yang dibutuhkan di dunia indutri. 
 
 Bertitik tolak dari hal tersebut maka perlu disusun Profil MAN Karanganyar dan 
Program pengembangannya. Profil ini disusun agar mampu memberikan gambaran yang 
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dibutuhkan madrasah  bagi kebutuhan pengembangan  sesuai yang diharapkan oleh du/di 
. 
  Karanganyar,    Desember 2016 
                                                                        Kepala MAN Karanganyar 
 
 
 
 
Drs.H. Sediyoko, M.Pd 
        NIP. 195806061982031004 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
Dalam hal perencanaan pendidikan, terdapat berbagai macam aspek yang sangat 
penting untuk dipertimbangkan. Seperti perencanaan dari segi visi dan misi, kurikulum, 
lingkungan, sarpras, dan lain sebagainya. Ada satu aspek yang yang juga sangat urgensi 
untuk dibuat perencanaannya ialah terkait tenaga pendidik dan kependidikan. 
Dalam dunia pendidikan, kedua profesi tersebut saling bersinergi meskipun 
memiliki tugas dan perannya masing-masing. Namun keduanya sama-sama memiliki peran 
strategis dalam upaya membentuk karakter bangsa serta dalam peningkatan kualitas SDM 
yang sesuai dengan perkembangan zaman. 
Maka dari itulah, dengan mempertimbangkan peran tenaga pendidik dan 
kependidikan yang sangat penting tersebut, sudah selayaknya dibuat suatu mekanisme 
perencanaan dan pengelolaan bagi dua profesi tersebut agar dapat mengembangkan 
kompetensi di bidang pendidikan demi peningkatan kualitas mutu pendidikan. 
Madrasah Aliyah penyelenggara Program Keterampilan merupakan program 
tambahan sebagai bentuk tambahan lintas minat di Madrasah Aliyah Penyelenggara 
Program Ketrampilan (Keputusan Direktur Jendral Pendidikan Islam Nomor 1023 tahun 
2016). Program keterampilan ini dilaksanakan untuk memudahkan bagi tamatan madrasah 
aliyah mendapatkan pekerjaan atau melakukan usaha mandiri sesuai dengan keahlian dan 
keterampilan yang dipelajari di Madrasah Aliyah penyelenggara Program Keterampilan. 
Program keterampilan yang diselenggarakan di Madrasah Aliyah masuk dalam 
beban belajar/struktur kurikulum Madrasah Aliyah pada mata pelajaran Prakarya 
/Kewirausahaan dengan jumlah jam perminggu 2 jam pelajaran, dan untuk madrasah 
Aliyah Penyelengga Program Ketrampilan ditambah materi lintas minat ketrampilan 
dengan jumlah jam per minggu 6 jam pelajaran .Apabila di pandang dari alokasi beban 
belajar tersebut masih perlu di tambah sesuai dengan kebutuhan, maka madrasah dapat 
menambah sesuai dengan kondisi madrasah masing-masing (.Keputusan Direktur Jendral 
Pendidikan Islam Nomor 1023 tahun 2016). Dengan pola ini, diharapkan program 
keterampilan ini menghasilkan output yang diharapkan, yaitu siswa yang memiliki 
kompetensi sesuai standar minimal yang dipersyaratkan oleh konsumen.   
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Pendidikan keterampilan yang dilaksanakan di madrasah aliyah merupakan 
pengembangan dari konsep life skill (kecakapan hidup). Produk esensial dari pendidikan 
keterampilan adalah : pengetahuan, keterampilan, sikap, nilai dan pengalaman.  Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa pendidikan keterampilan merupakan jawaban terhadap 
pemenuhan kebutuhan kecakapan hidup siswa dalam mengantisipasi permintaan dunia 
kerja dan kebutuhan masyarakat. Pendidikan keterampilan yang diselenggarakan harus 
sesuai dengan jenis pekerjaan, lingkungan sosial, kebutuhan pembangunan nasional, 
tahap perkembangan siswa, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hasil akhir 
dari pendidikan keterampilan sebaiknya diwujudkan dengan sertifikat dari penilai yang 
diakui oleh berbagai pihak. 
Program keterampilan di MAN Karanganyar terdiri dari enam jurusan yang meliputi 
jurusan Tata Busana, Teknik Perawatan dan Perbaikan Sepeda Motor,Teknik 
Pemesinan,Teknik Pengelasan,Terknik Desain dan produk Furniture dan Teknik 
Mulltimedia dikelompokkan dalam kelas khusus yaitu kelas IPS Keterampilan dan IPA 
Keterampilan. Model pelaksanaannya menjadi satu atap dan satu manajemen dengan 
MAN Karanganyar, hanya saja dalam menangani keseluruhan kegiatan pendidikan 
diberikan otonomi yang luas. Tujuan Program keterampilan adalah menghasilkan lulusan 
yang memiliki : 
1. Keahlian atau keterampilan teknis dasar sesuai dengan jenis program keterampilan 
yang diikuti. 
2. Memiliki jiwa semangat kemandirian, (self-enterpreneurship) untuk berwirausaha 
3. Kesiapan /siap pakai untuk mengisi lapangan kerja. 
4. Memiliki kompetensi sesuai dengan standar minimal yang dipersyaratkan oleh dunia 
usaha/industri yang terkait 
 
         Dengan pengelolaan yang baik dan sistematis, maka diharapkan MAN Karanganyar 
akan menjadi madrasah yang unggul dalam membentuk insane yang beraklaq mulia, 
cerdas, trampil dan berwawasan lingkungan. 
Sistem manajerial, pembinaan dan pengembangan sudah mencakup bagian dari 
pengelolaan perencanaan tenaga pendidik dan kependidikan. Dimana tujuannya untuk 
meningkatkan kualitas dan kompetensi dari para tenaga pendidik dan kependidikan 
melalui berbagai program kegiatan yang diselenggarakan oleh pihak madrasah. Dan yang 
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paling penting dan harus selalu diiingat adalah bahwa tenaga pendidik dan kependidikan 
merupakan dua profesi yang sangat urgensi dan strategis dalam pembentukan karakter 
bangsa dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia, khususnya dalam lembaga 
satuan pendidikan. 
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BAB II  
Visi, Misi dan Tujuan Madrasah 
1. Visi Madrasah 
Madrasah Aliyah Negeri Karanganyar sebagai lembaga pendidikan Menengah  berciri khas 
Islam perlu mempertimbangkan harapan murid, orang tua murid, lembaga pengguna 
lulusan madrasah dan masyarakat dalam merumuskan visinya. Madrasah Aliyah juga 
diharapkan merespon perkembangan dan tantangan masa depan dalam ilmu pengetahuan 
dan teknologi; era informasi dan globalisasi yang sangat cepat. Madrasah Aliyah ingin 
mewujudkan harapan dan respon dalam visi berikut : 
 
 
 
 
Indikator Visi:  
Visi  menjadi Madrasah yang unggul dalam membentuk insan yang Berakhlak mulia, 
Cerdas, dan Terampil  dapat dijabarkan indikator sebagai berikut 
Visi Indikator 
berakhlak mulia.  Jujur 
 Amanah 
 Sidiq 
 Fatonah 
 Disiplin 
 Sportif 
 Tanggung jawab 
 Percaya diri 
 Hormat kepada orang tua dan guru 
 Menyayangi sesama 
 Suka menolong sesama 
 Santun dalam berperilaku di madrasah dan di 
masyarakat 
Menjadi Madrasah Aliyah yang unggul dalam 
membentuk insan yang berakhlak mulia, cerdas, 
terampil dan berwawasan lingkungan. 
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Cerdas  Intelligence di atas normal 
 Memiliki keahlian di bidang tertentu 
 Mampu memecahkan masalah sesuai usia 
 Bisa menyesuaikan dengan lingkungan 
 kreatif 
 inovatif 
 tanggap terhadap situasi yang terjadi 
Terampil  Terampil mengoperasikan aplikasi komputer dan 
internet 
 Terampil dalam menjalankan keterampilan hidup 
(life skills)  
 Terampil menjadi public speaker dalam bidang 
agama 
 Terampil dalam hubungan kemasyarakatan 
Berwawasan Lingkungan  Selalu menjaga kebersihan lingkungan 
 Merawat tumbuhan dilingkungan madrasah 
2. Misi Madrasah  
1. Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran yang berorientasi pada kemandirian 
peserta didik dalam mengembangkan kompetensinya. 
2. Menyelenggarakan pendidikan ketrampilan yang berbasis dunia kerja secara global. 
3. Menyelenggarakan dakwah dan pengabdian masyarakat untuk mewujudkan masyarakat 
yang islami. 
3. TUJUAN MADRASAH 
1. Menghasilkan lulusan yang berprestasi tinggi dengan indikator: (a) nilai UN di atas KKM; 
(b) proporsi lulusan yang melanjutkan ke Perguruan Tinggi ternama di Indonesia mencapai 
20 %; (c) memiliki kelompok KIR dan mampu menjadi pemenang atau finalis LKIR tingkat 
kabupaten dan provinsi; dan (d) memiliki kelompok Olympiade Sains serta menjadi finalis 
Lomba Olimpiade tingkat Kabupaten dan Provinsi  
2. Menghasilkan lulusan yang Islami dengan indikator: (a) Lancar membaca al-Qur’an,  (b) 
Taat beribadah, (c) Mampu berkhitobah, (d) dan berakhlak mulia; 
3. Menghasilkan lulusan yang mampu berperan aktif dalam dakwah dan kegiatan pengabdian 
masyarakat; 
4. Melestarikan budaya daerah melalui mulok bahasa daerah dengan indikator 85% siswa 
mampu berbahasa Jawa secara tepat dalam kehidupan sehari-hari; 
5. Menggali dan mengembangkan nilai-nilai luhur budaya nasional sebagai salah satu 
landasan berpikir, bersikap, dan berperilaku dalam kehidupan, baik di dalam maupun di 
luar madrasah ; 
6. Mengembangkan pranata kehidupan yang lebih beradab menuju terciptanya masyarakat 
yang makin cerdas, terampil, mandiri, demokratis, damai, dan religius. 
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4. DATA PROGRAM  
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Karanganyar menyediakan empat program studi yang dapat 
dipilih oleh setiap siswa.Keempat program studi tersebut adalah Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA), Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), IPA/ IPS Program Keterampilan, dan program studi 
baru yaitu Program Agama. Sementara itu program studi IPA dan IPS Ketrampilan membuka 
enam program ketrampilan yaitu : 
1. Teknik Pengelasan; 
2. Teknik Perawatan dan Perbaikan Sepeda Motor; 
3. Teknik Desain dan Produk Furniture 
4. Teknik Mulimedia 
5. Teknik Pemesinan 
6. Tata Busana 
 
4.1 Data Sarana Prasarana di MAN Karanganyar  
TANAH    
Luas Tanah  : 6.000 M2 (Bersetifikat)  
     BANGUNAN 
No JENIS BANGUNAN JUMLAH UNIT LUAS (M2) Keterangan 
1. Ruang Kelas  20 2.100  Permanen 
2. Ruang Kepala MA  1 32 Permanen 
3. Ruang Wakil Kepala MA  1 32 Permanen 
4. Ruang Guru  2 112 Permanen 
5. Ruang Perpustakaan  1 100 Permanen 
6. Ruang Serba Guna (Aula)  1 240 Permanen 
7. Ruang UKS  1 32 Permanen 
8. Ruang OSIS  1 1 Permanen 
9. Ruang BP  1 32 Permanen 
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10. Ruang Ketrampilan  6 1800 Permanen 
11. Ruang Kantor  2 56 Permanen 
12. Ruang Tamu  2 21 Permanen 
13. Masjid 1 250 Permanen 
14. Ruang Penjaga Madrasah  2 50 Permanen 
15. Kantin 6 72 Semi Permanen 
16. Gudang 1 40 Permanen 
17. Laboratorium 1 100 Permanen 
18. WC Kepala / Guru  1 6 Permanen 
19. WC Murid  8 104 Permanen 
20. Tempat Wudlu  2 8 Permanen 
21. Gudang OR  1 8 Permanen 
22. Tempat Sepeda  1 60 Permanen 
23. Ruang Komputer  1 72 Permanen 
24. Ruang Internet  1 72 Permanen 
 
4.2 KONDISI SISWA 
A. JUMLAH SISWA MAN KARANGANYAR LIMA TAHUN TERAKHIR 
Tahun 
Pelajaran 
Jumlah Siswa Pendaftar Siswa Baru 
I II III Jumlah Pendaftar Diterima Rasio 
2010/2011 420 359 340 1119 520 440 84,6 % 
2011/2012 400 408 354 1162 460 400 86,9 % 
2012/2013 440 398 406 1239 513 440 84,5 % 
2013/2014 440 433 386 1259 584 440 87,3 % 
2014/2015 564 438 361 1363 773 564 89,6 % 
2015/2016 564 556 438 1558 1200 564 90,1% 
2016/2017 551 484 532 1567 1450 551 92,8 % 
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B. DATA SISWA PROGRAM KETERAMPILAN LIMA TAHUN TERAKHIR 
Tahun 
Pelajaran 
 
Kelas 
Program Ketrampilan 
Teknik 
Pengelasan 
Teknik 
Desain dan 
produk 
Furniture 
Tata 
Busana 
Perawatan 
dan 
Perbaikan 
Sepeda 
motor 
Teknik 
Pemesinan 
Multimedia 
2010/2011  X 
 
XI 
24 
 
24 
 
24 
 
24 
 
80 
 
80 
 
24 
 
24 
 
24 
 
24 
 
 
2011/2012 X 
 
XI 
24 
 
24 
 
24 
 
24 
 
80 
 
80 
 
24 
 
24 
 
24 
 
24 
 
 
2012/2013 X 
 
XI 
24 
 
24 
 
24 
 
24 
 
120 
 
120 
 
48 
 
48 
 
48 
 
48 
 
2013/2014 X 
 
XI 
24 
 
24 
 
24 
 
24 
 
120 
 
120 
 
48 
 
48 
48 
 
48 
 
2014/2015 X 
 
XI 
 
XII 
20 
 
24 
 
24 
40 
 
24 
 
24 
 
60 
 
120 
 
120 
 
60 
 
48 
 
48 
 
60 
 
48 
 
48 
 
 
2015/2016 X 
 
XI 
 
XII 
19 
 
12 
 
    26 
32 
 
33 
 
43 
79 
 
56 
 
140 
22 
 
47 
 
69 
32 
 
33 
 
69 
41 
 
44 
 
20 
2016/2017 X 
 
XI 
 
XII 
18 
 
19 
 
12 
36 
 
32 
 
33 
84 
 
79 
 
56 
39 
 
22 
 
47 
38 
 
27 
 
33 
24 
 
41 
 
44 
 
DATA GURU PRODUKTIF MAN KARANGANYAR PROGRAM KETERAMPILAN 
NO. NAMA NIP 
Pangkat/Gol 
Ruang 
Program 
Keterampilan 
1. Heri Nusantara, S.Pd 197002021998031017 Pembina / IVa Teknik Pemesinan 
2. Pramono, S.Pd 197309281998031010 Pembina / IV
a Teknik Pengelasan 
3. Noor Ihsanudin, S.Pd 196908231998041001 Pembina / IVa 
Desain dan Produk 
Furniture 
4. Agus Hery Prasetyo, S.Pd 197008191998031002 Pembina / IVa Teknik Sepeda Motor 
5. Agus Sutikto, S.Pd 196908171998031009 Pembina / IV
a 
Desain dan Produk 
Furniture 
6. Dra. Dyah Hartanti Rahayu 196608311994032003 Pembina / IV
a Tata Busana 
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7. Kunmala Nursani, S.Pd 197206061998032002 Pembina / IVa Tata Busana 
8. Fajriyati Rosidah, S.Pd 197108211999032001 Pembina / IVa Tata Busana 
9. Supriyanto, S.Pd - - Teknik Pemesinan 
10. Ledy Kusuma, S.Pd - - Teknik Sepeda Motor 
11. A Naslul UM, S.Pd 197703112007101003 
Guru 
Pertama/IIIb 
Teknik Multimedia 
12. M Purnawan Setyadi, S.Sos 197601162007101002 
Guru 
Pertama/IIIb 
Teknik Multimedia 
 
DATA TENAGA KEPENDIDIKAN MAN KARANGANYAR PROGRAM KETERAMPILAN 
NO. NAMA NIP 
Pangkat/G
ol Ruang 
Tugas  
1. Asri Pratiwi - 
- Koordinator TU 
2. Nur Budiati, SE 197207092007012022 III b Urs.Administrasi Umum 
3. Agus Tri Makno, S.Pd 197012122014111001 III a 
Urusan Administrasi Program 
Ketrampilan 
4. Hari  - - Toolman 
5. Kartugi - - Tukang Kebun 
6. Anggiatika Riviarti, SPt - - Urusan Umum 
7. Rohmat - - Satpam 
8. Angga Dwi Kardinto - - Layanan Teknis & Jaga malam 
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URAIAN TUGAS (JOB DISCRIPTION) 
MADRASAH ALIYAH NEGERI KARANGANYAR 
 
NO NAMA/NIP TUGAS KHUSUS URAIAN TUGAS (JOB DISCRIPTION) 
1. Drs. H. Sediyoko, M.Pd 
NIP. 195806061982031004 
Kepala MAN 
Karanganyar 
1. Penanggung Jawab institusi penyelenggara 
MAN 
2. Merencanakan program kerja madrasah 
3. Merencanakan pengembangan, 
pendayagunaan dan pemeliharaan sarana-
prasarana 
4. Mengatur administrasi kantor, siswa, 
keuangan, pegawai dan perlengkapan  
5. Mengkoordinir pengembangan kurikulum 
6. Mengatur hubungan Madrasah dengan 
masyarakat serta dunia usaha dan industri 
7. Mengadakan rapat dan mengambil 
keputusan 
8. Melakukan supervisi KBM, BP, kegiatan 
kurikuler, ekstraurikuler, ketatausahaan dan 
kerjasama dengan dunia usaha dan industri 
9. Mengatur Organisasi Siswa Intra Madrasah 
(OSIS) 
10. Mengevaluasi kegiatan program kerja 
madrasah 
2. Drs. Hadi Santosa, M.Pd Wakamad Kurikulum 
1. Menyusun program pengajaran 
2. Menyusun pembagian dan uraian tugas guru 
3. Menyusun jadwal pelajaran 
4. Menyusun penjabaran kalender pendidikan. 
5. Menyusun dan mengelola evaluasi belajar 
6. Menyediakan adiministrasi KBM 
7. Mengkoordinir dan meneliti perangkat KBM 
dari guru mata pelajaran. 
8. Memeriksa administrasi wali kelas, guru, 
perpustakaan, laboratorium dan guru piket. 
9. Menyusun kriteria dan persyaratan 
naik/tidak naik kelas dan lulus/tidak lulus. 
10. Mengatur jadwal pembagian laporan 
pendidikan. 
11. Menganalisis hasil evaluasi belajar siswa 
yang selanjutnya digunakan sebagai dasar 
pembinaan oleh Kepala Madrasah. 
12. Senatiasa meningkatkan stabilitas dan untuk 
pendidikan 
13. Menyusun personalia wali kelas dan petugas 
guru piket 
14. Menyusun peringkat kelas (paralel) setiap 
ulangan umum 
15. Mengkoordinir dan membina kegiatan 
sanggar MGMP 
16. Menyusun guru inti 
17. Merencanakan, mengkoordinir dan 
mengawasi proses belajar mengajar 
tambahan (pengayaan) 
18. Memeriksa, mengusulkan calon guru teladan 
kepada Kepala Madrasah 
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19. Mengkoordinir dan membina lomba-lomba 
bidang akademis dikalangan guru 
20. Membantu Kepala Madrasah melaksanakan 
supervisi kelas 
21. Membina penyusunan admistrasi guru, wali 
kelas dan perpustakaan 
22. Membina dan memeriksa penyusunan 
Satuan Pembelajaran, daya serap siswa, 
deposit anak, program remedial dan 
pengajaran setiap guru. 
23. Membantu, memeriksa dan mengawasi 
pelaksanaan program wali kelas, guru, 
perpustakaan dan kurikulum. 
24. 24. Membuat laporan pelaksanaan tugas 
madrasah. 
 
6. Pramono, S.Pd., M.Pd 
Koordinator 
Keterampilan 
1. Mengkoordinir pengembangan keterampilan 
2. merencanakan penerimaan siswa baru 
program keterampilan  
3. Mengkoordinir kegiatan pelatihan 
keterampilan  
4. Menerima permintaan kebutuhan alat dan 
bahan praktek dari kepala instalasi 
5. Membantu kepala madrasah memantau 
penggunaan anggaran di masing-masing 
instalasi 
6. Mengkoordinir pelaksanaan bimbingan 
kejuruan 
7. Mengkoordinir pengembangan unit produksi 
8. Mengkoordinir kegiatan ujian dan uji 
kompetensi 
9.   Membuat laporan berkala dan insidental 
 
 
 
 
6. 
Muh. Purnawan Setyadi, 
S.Sos 
NIP. 197601162007101002 
Hubungan Industri 
dan BKK 
1. Merencanakan program kerja hubungan 
industri, praktek kerja industri/PKL dan BKK 
2. Merencanakan hubungan kerja dan 
pembinaan-nya dengan DU/DI/DK, depnaker 
dan Kadin 
3. Mengkoordinir pelaksanaan praktek kerja 
industri/magang 
4. Mengadakan penelusuran tamatan 
5. Mempromosikan penyaluran tamatan 
6. Merencanakan kunjungan industri 
7. Mengkoordinasikan pembuatan peta DU/DI 
yang relevan di kota madya, kabupaten dan 
wilayah sekitarnya yang sesuai dengan 
kebutuhan 
8.    Membuat laporan secara berkala dan 
incidental 
7.  a. Heri Nusantara, S.Pd., 
M.Pd 
b. Pramono, S.Pd., M.Pd 
c. Agus Sutikto, S.Pd 
d. Agus Heri P, S.Pd 
e. Kunmala Nursani, S.Pd 
f. Dra.Diah Hartati R 
Ka. Lab/Instalasi 
1. Bertanggung jawab keberadaan sarana 
prasarana laboratorium  
2. Mengembangkan dan meningkatkan fungsi 
laboratorium 
3. Menginventarisasi alat dan bahan pada 
unitnya masing-masing 
4. Membuat jadwal praktikum 
5. Membuat tata tertib praktikum  
6. Melaksanakan praktik menurut jadwal 
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7. Membimbing dan mengarahkan siswa dalam 
melaksanakan praktikum  
8.    Membuat daftar kelompok siswa yang 
praktikum 
 
 
8.  Fajriyari,S.Pd Unit Produksi UP 
1. Membuat program kerja Unit Produksi  
2. Membuat AD dan ART Unit Produksi 
3. Mengoperasikan kegiatan Unit Produksi 
4. Mengembangkan Unit Produksi 
5. Mempromosikan dan memasarkan hasil 
produksi 
6. Mengadministrasikan kegiatan Unit Produksi 
7.   Membuat laporan secara berkala dan 
incidental 
 
Pembagian Tugas Pegawai/Tenaga Kependidikan di Kampus 2 
NO NAMA/NIP TUGAS KHUSUS URAIAN TUGAS (JOB DISCRIPTION) 
1 Asri Pratiwi 
Ur. Kesekretariatan 
dan Logistik 
1. Mengatur pelaksanaan kesekretariatan  
2. Mengurus kebutuhab Tata Usaha 
3. Mengurus administrasi inventrais Madrasah 
(alat, ATK, Perabot) 
4. Mengurus Pelaksanaan rapat (undangan dan 
notulen) 
2 
Nur Budiati, SE 
NIP. 197207092007012022 
Urs. Administrasi  
1. Mengetik surat-surat dan dokumen-dokumen 
2. Menerima pembayaran uang Komite siswa di 
kampus 2 (lalung) 
3. Mengelola surat masuk dan keluar 
4. Melaksanakan pengarsipan dokumen-dokumen  
5. Mengisi buku Induk siswa 
6. Menyiapkan buku kelas, presensi siswa 
3 
Agus Tri Makno, S.Pd. 
NIP. 197012122014111001 
Urusan Administrasi 
Program 
Ketrampilan 
1. Mengimput data siswa program ketrampilan 
2. Membagi kelas program ketrampilan 
3. Merekap presensi program ketrampilan 
4. Mengadministrasikan dokumen kurikulum 
program ketrampilan 
5. Mengkoordinasikan administrasi Program 
Praktek Kerja lapangan 
6. Membuat administrasi ujian teori dan ujian 
praktek Program Ketrampilan 
7. Menginventaris Alat Program Ketrampilan 
8. Menginventaris bahan program ketrampilan 
4 Hari  Tool man 
1. Membantu guru dalam menyiapkan bahan 
dan ruang praktek. 
2. Menginventaris dan memelihara / merawat 
peralatan dan bahan praktek 
3. Memelihara kebersihan ruang praktik dan 
lingkungannya 
4. Melayani peminjaman alat danbahan praktek  
5. melaorkan peralatan dan bahan praktek yang 
rusak / hilang kepada kepala instalasi. 
6. Memperbaiki kerusakan ringan perlatan 
praktek  
7. Mengadministrasikan penggunaan bahan 
praktek 
Profil MAN Karanganyar Program Keterampilan Tahun 2016/2017  
 
NO NAMA/NIP TUGAS KHUSUS URAIAN TUGAS (JOB DISCRIPTION) 
5 Kartugi Tukang Kebun 
1. Membersihkan gedung, unit gudang (gudang, 
mushola kantin WC dan sekitarnya) 
2. Merawat tanaman dan menjaga kebersihan / 
keindahan / kerindangan Madrasah  
3. Memperbaiki kerusakan ringan fasilitas gedung 
4. Menjaga ketenangan dan keamanan Madrasah 
siang dan malam  
5. Melaksanakan ppiket sore dan malam hari. 
6 Anggiatika Riviarti, SPt Urs. Umum 
1. Mengetik surat-surat dan dokumen-dokumen 
2. Mengelola surat masuk dan keluar 
3. Melaksanakan pengarsipan dokumen-dokumen  
4. Mengisi buku Induk siswa 
5. Menyiapkan buku kelas, presensi siswa 
6. Melaksanakan Tugas lain  
7 Rohmat SATPAM 
Bertanggung jawab terhadap :  
1. Keamanan, ketertiban dan ketahanan 
lingkungan serta barang-barang milik 
madrasah.  
2. Mengambil langkah, melapor kepada 
atasannya apabila ditemui hal-hal yang 
mengganggu ketertiban, keindahan 
keamanan lingkungan SMK MAN Karanganyar. 
3. Melaksanakan tugas-tugas lain yang 
dibebankan kepadanya oleh atasan langsung 
/ yang lain.  
4. Tugas tersebut dilaksnakan pada siang hari 
8 Angga Dwi Kardinto 
Layanan Teknis dan 
Jaga Malam  
Bertanggung jawab terhadap :  
1. Keamanan dan ketertiban ketahanan 
lingkungan serta barang-barang milik 
madrasah.  
2. Mengambil langkah, melapor kepada 
atasannya apabila ditemui hal-hal yang 
mengganggu ketertiban, keindahan kemanan 
lingkungan MAN Karanganyar. 
3. Melaksanakan tugas-tugas lain yang 
dibebankan kepadanya oleh atasan langsung / 
yang lain  
4. Tugas tersebut dilaksanakan pada malam hari  
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PROGRAM KERJA KETERAMPILAN 
TAHUN 2016/2017 
MAN KARANGANYAR 
N
o 
Program Jenis Kegiatan 
Waktu Pelaksanaan  
Tujuan Sasaran Pelaksana 
Penanggung 
Jwb Ju
li 
A
g
su
tu
s 
S
e
p
te
m
b
e
r 
O
k
to
b
e
r 
N
o
p
e
m
b
e
r 
D
e
se
m
b
e
r 
Ja
n
u
a
ri
 
P
e
b
ru
a
ri
 
M
a
re
t 
A
p
ri
l 
M
e
i 
Ju
n
i 
1 KBM Kegiatan Belajar Mengajar  v v v v v v v V v v v v Meningkatkan sikap, 
pengetahuan dan 
ketrampilan siswa 
Semua siswa  
kelas X,XI dan 
XII Program 
Ketrampilan 
Guru Ka. Madrasah 
dan 
Koordinator 
ketrampilan 
2 Sosialisasi Sosialisasi Keterampilan     v                     Orang tua wali  murid 
dan siswa memahami 
tentang program 
ketrampilan 
Orang Tua wali Humas/hub 
In 
Ka. Madrasah 
dan 
Koordinator 
Ketrampilkan 
3 Keselamatan  
dan 
kesehatan 
Kerja 
Pengadaan Pakaian 
Praktik 
v v                     Menjaga keselamatan  
dan kesehatan kerja 
Siswa kelas X 
program 
ketrampilan 
Ka. Instalasi Koordinator 
Ketrampilan 
4 Evaluasi a. UU Semester 
            v         v Mengukur prestasi 
siswa per semester 
Semua siswa  
Kelas X,XI dan 
XII Panitia Ka. Madrasah 
    b. Ujian Akhir Semester 
          v      
 
v     
Mengukur Kompetensi  
siswa akhir pendidikan 
Siswa Kelas 
X,XI dan XII Ka. Instalasi Koord.Ketr. 
    
c. Ujian Akhir Program  
Ketrampilan 
            
 
 
      v   
Mengukur prestasi dan 
kompetensi siswa 
untuk mendapatkan 
sertifikat dari  
Disnakertrans Siswa III Panitia 
Ka. Madrasah 
Koord. Ketr. 
                                      
5 
Praktek 
Kerja 
lkapangan 
/.Prakerin 
a. Pembekalan dan 
pelepasan peserta 
                      v 
Sosialisasi dan 
pengkondisian peserta 
prakerin 
Siswa Prakerin 
Kelas XI Panitia 
Bid. Hub 
Industri dan 
Panitia Prakerin 
    
b. Monitoring I 
[Penyerahan] 
                      v 
Memantau dan 
mengontrol 
pelaksanaan prakerin 
Siswa Prakerin 
Kelas XI Pembimbing 
Bid. Hub 
Industri 
Panitia Prakerin 
    c. Monitoring II 
v                     v Memantau dan 
mengontrol 
Siswa Prakerin 
Kelas XI Pembimbing 
Bid. Hub 
Industri 
                              pelaksanaan prakerin     Panitia Prakerin 
Profil MAN Karanganyar Program Keterampilan Tahun 2016/2017  
 
    
d. Monitoring III 
[Penarikan] 
v                       
Memantau dan 
mengontrol 
pelaksanaan prakerin 
Siswa Prakerin 
Kelas XI Pembimbing 
Bid. Hub 
Industri  
Panitia Prakerin 
    
e. Pembuatan laporan dan 
sertifikat 
v                       
Membuat laporan 
prakerin  dan sertifikat 
prakerin 
Siswa Prakerin 
Kelas XI Pembimbing 
Bid. Hub 
Industri  
Panitia Prakerin 
    
f. Pemberian kenang-
kenangan 
v                       
Menjalin hubungan 
yang baik dengan 
Du/Di DU / DI Pembimbing 
Bid. Hub 
Industri 
Panitia Prakerin 
6 
Hubungan 
kerja sama 
dengan 
instansi dan 
Du/di 
Menyelenggarakan kerja 
sama dengan 
Disnakertrans dan Du/Di 
v v v v v v v V v v v v Menjalin kerjasama utk 
sertifikasi, PKL dan 
Pemasaran tamatan  
Institusi 
pasangan Ka. Mad 
Bid Hub In dan 
BKK 
7 BKK a. Pemasaran tamatan 
v v v v v v v V v v v v 
Tamatan laku di DU/DI DU / DI 
Pengurus 
BKK Ketua BKK 
    
b. Pengumpulan data 
Alumni 
v v v v v v v V v v v v 
Mendapatkan data 
Alumni 
Kumpulan data 
Alumnio 
Pengurus 
BKK Ketua BKK 
8 Pameran 
Pameran hasil praktik  
Siswa 
                      v 
Menampilkan hasil 
karya siswa Wali murid Panitia  Ketua Panitia 
9 PSB 
Penerimaan Siswa Baru 
Program Ketrampilan 
                    v v Menjaring siswa 
program ketrampilan Siswa kelas X Panitia 
Waka. 
Keterampilan 
10 
Sarana 
Praktik 
a. Pendataan ulang 
inventaris peralatan 
praktek 
  v                     
Mengetahui peralatan 
yg kurang/rusak 
Tiap-tiap 
Jurusan Ka. Instalasi 
Waka. 
Keterampilan 
dan waka 
sarpras 
    
b. Penambahan peralatan 
praktek 
  v v v v               
Melengkapi fasilitas 
yang masih kurang 
Program 
ketrampilan Panitia Ka. Mad 
    
c. Perawatan dan 
perbaikan peralatan 
praktek 
v v v v v v v V v v v v 
Memelihara dan 
memperbaiki peralatan 
yang rusak 
Semua Alat 
praktek Tool Man Ka. Instalasi 
11 UP Unit Produksi 
v v v v v v v V v v v v Mengembangkan Unit 
Produksi Madrasah Semua Jurusan Ka. Instalasi 
Ka. Madrasah 
Waka. 
Ketrampilan 
                                      
12 Proposal Pembuatan Proposal BOP 
    v                   Mendapatkan bantuan  
dana BOP Kanwil Depag. TU 
Ka. Madrasah 
Koord.Ketr. 
13 Laporan  Pembuatan Laporan BOP 
          v             
Melaporkan 
penggunaan  Kanwil Depag. 
Bendahara, 
TU Ka. Madrasah 
      
                        
Dana BOP     
Waka. 
Keterampilan 
                                      
14 Supervisi Menerima supervisor 
                        
Melayani supervisor 
dlm Keterampilan Waka Ketr. Ka. Madrasah 
                              mensupervisi     Waka. 
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keterampilan Keterampilan 
                                      
15 Koordinasi Koordinasi Keterampilan 
v v v v v v v V v v v v 
Semua program 
keteram- 
Guru 
Ketrampil- 
Tim 
Keteram- Ka. Madrasah 
      
                        
pilan dapat tercapai an pilan 
Waka. 
Keterampilan 
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RENCANA KERJA MAN  KARANGANYAR 2016-2020 1 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
  
Rencana Kerja Madrasah (RKM) adalah suatu dokumen yang memuat rencana program  
pengambangan Madrasah Aliyah Negeri Karanganyar empat tahun  kedepan dengan 
mempertimbangkan sumber daya yang dimiliki menuju madrsah yang memiliki  Standar Nasional 
Pendidikan( Permendiknas No.13 tahun 2007). 
 
A. Latar Belakang RKM  
1. Latar Belakang Penyusunan RKM 
RKM berisi rangkaian rencana berbagai upaya madrasah dan pihak lain yang terkait untuk mengatasi 
berbagai persoalan madrasah yang saat ini menuju terpenuhinya SNP. 
Sesuai Amanat UU No 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Bab IV Pasal 51 ayat (1 )  bahwa pengelolaan 
satuan pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah dilaksanakan 
berdasarkan standar pelayanan minimal dengan prinsip manajemen berbasis sekolah/madrasah, 
dan amanat PP no 19 tahun 2007 bahwa setiap satuan pendidikan wajib memenuhi standar 
pengelolaan pendidikan yang berlaku secara nasional. 
Sehubungan dengan hal tersebut diatas maka penyelenggaraan pendidikan perlu menetapkan 
langkah-langkah yang akan dilaksanakan guna mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan 
secara efektif  dan efisien. Perencanaan pendidikan pada tingkat Nasional dituangkan dalam bentuk 
Rencana Strategis Kementrian Pendidikan Nasional, pada tingkat Propinsi/Kabupaten dituangkan 
dalam Rencana Pengembangan Pendidikan Kabupaten ( RPPK ). Dan perencanaan pada tingkat 
sekolah/madrasah dalam bentuk Rencana Kerja Madrasah ( RKM ). RKM sebagai pedoman kerja 
(kerangka acuan) dalam mengembangkan Madrasah, dasar melakukan monitoring dan evaluasi 
pelaksanaan program pengembangan Madrasah, serta bahan acuan untuk mengidentifikasi dan 
mengajukan sumber daya pendidikan yang diperlukan untuk pengembangan Madrasah. 
Untuk memcapai hal tersebut, madrasah tidak punya pilihan lain “ berfikir sebelum bertindak”, 
melakukan perencanaan yang baik dan diteliti dalam sebuah “ Dokumen  Kunci “ yang bernama 
Rencana Kerja Madrasah ( RKM ) . Malalui RKM diharapkan agar program dan pendanaan  yang 
tersedia dapat dibelanjakan  secara bijaksana. RKM yang akurat, benar, dan mutakhir juga akan 
membantu madrasah memenuhi  tuntutan publik akan perlunya partisipasi, keterbukaan, dan 
akuntabilitas. 
Dengan proses perumusan yang melibatkan semua pemangku kepentingan, RKM akan dapat diakses 
oleh semua pihak dan dilaporkan pada public sehingga akan dapat memenuhi tuntutan publik. 
B. Tujuan dan Manfaat RKM 
1. Tujuan Penyusunan RKM 
Secara umum tujuan penyusunan RKM adalah untuk mengetahui secara rinci tindakan-tindakan 
yang harus dilakukan agar tujuan, kewajiban, dan sasaran pengembangan Madrasah dapat dicapai  
Adapun secara khusus tujuan RKM adalah sebagai berikut : 
a. Menjamin agar perubahan / tujuan madrasah yang telah ditetapkan dapat dicapai dengan 
tingkat kepastian yang tinggi dan resiko yang kecil; 
b. Mendukung koordinasi antar pelaku madrasah; 
c. Menjamin terciptanya integrasi, sinkronisasi, dan sinergi baik antar pelaku madrasah, antar 
madrasah, Kandepag kab./kota, Kanwil Kementerian Agama dan Kementerian P 
d. endidikan kab./kota, dan antar waktu; 
e. Menjamin keterkaitan antara perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, dan pengawasan; 
RENCANA KERJA MAN  KARANGANYAR 2016-2020 2 
 
f. Mengoptimalkan partisipasi warga madrasah dan masyarakat; 
g. Menjamin tercapainya penggunaan sumberdaya secara efisien, efektif, berkeadilan dan 
berkelanjutan.  
2. Manfaat RKM 
Penyusunan RKM sangatlah penting karena dokumen RKM dapat digunakan untuk: 
a. Pedoman kerja dalam pengembangan Madrasah  
b. Dasar monitoring dan evaluasi  
c. Bahan untuk  mengidentifikasi dan memajukan sumber daya pendidikan  
C. Sasaran  Penyusunan RKM 
Sasaran penyusunan RKM ini adalah : 
1. Peningkatan kualitas  standar kompetensi  kelulusan 
2. Peningkatan kualitas standar isi 
3. Peningkatan kualitas standar proses 
4. Peningkatan kualitas standar pendidik dan tenaga kependidikan 
5. Peningkatan kualitas  dan kuantitas standar sarana dan prasarana 
6. Peningkatan kualitas standar pengelolaan 
7. Peningkatan kualitas standar pembiayaan pendidikan 
8. Peningkatan kualitas standar penilaian pendidikan 
 
D.   Landasan Hukum 
        Penyusunan RKM berlandaskan pada peraturan perundangan sebagai berikut: 
1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan 
Nasional.  
2. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
3. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. 
4. Permendiknas No. 19 Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan Pendidikan  
5. Permendiknas Nomor 13 tahun 2007 tentang SNP,SPM dan ADM 
 
E. Sistematika 
Sistematika penyusunan narasi RKM terdiri dari : 
1. Pendahualuan( latar belakang, tujuan,sasaran, dasar hokum,sistematika,alur penyusunan) 
2. Identifikasi kondisi madrasah saat ini. 
3. Identifikasi kondisi madrsah masa depan yang diharapkan. 
4. Perumusan program,indikator kinerja dan kegiatan 
5. Perumusan Rencana Anggaran Madrasah 
6. Perumusan RKT( Rencana Kerja Tahunan) dan RKAM(( Rencana Kerja Anggaran Tahunan) 
F.Alur  Penyusunan 
  1. Menyusun Tim Kerja; 
  2. Mengumpulkan,memahami kebijakan yang berhubungan dengan Rencana Kerja Madrasah   
             antara lain : 
2.1 Undang-Undang No.20  Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional; 
2.2 Peraturan Pemerintah No.66 tahun 2010 sebagai perubahan Peraturan Pemerintah No.17 
tahun 2010 tentang  Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan; 
2.3 Permendiknas No. 13 tahun 2013 tentang Pemahaman Standar Nasional 
Pendidikan,Standar Pelayanan Pendidikan dan Evaluasi Diri Madrasah; 
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2.4 Keputusan Kepala Madrasah No   Tahun      tentang Penyusunan Rencana Kerja Madrasah; 
3. Penyusunan evaluasi diri madrasah/saat ini/profil madrasah; 
4. Penyusunan kondisi madrasah yang diharapkan; 
5. Penyusunan program,indikator kinerja dan kegiatan yang akan dilaksanakan; 
6. Penyusunan Rencana Kerja Anggaran Madrasah; 
7. Penyusunan Rencana Kerja Tahunan dan Rencana Kerja Anggaran Madrasah Tahunan 
8. Penyusunan Laporan Kegiatan 
9. Penyetujuan,pengesahan dan sosialisasi Rencana Kerja Madrasah. 
 
G. Waktu berlakunya RKM 
 
Jangka waktu berlakunya Rencana Kerja Madrasah Aliyah Negeri  Karanganyar selama 4 tahun 
dengan tahun ajaran 2016/2017,2017/2018, 2018/2019 dan 2019/2020 
`  
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BAB II 
IDENTIFIKASI KONDISI MAN KARANGANYAR  
1. Kondisi MAN Karanganyar Tahun  Pelajatan 2015/2016 
NO 
STANDAR 
NASIONAL 
PENDIDIKAN 
KONDISI SAAT INI (KELEMAHAN) 
REKOMENDASI HASIL EDM/ 
KESIMPULAN PROFIL 
1 Standar 
Kompetensi 
Kelulusan 
Nilai raport untuk program studi yang 
di UN kan meningkat 
Nilai raport untuk semua  program 
studi  ditingkatkan 
Siswa  dan guru belum aktif mencari 
informasi/pengetahuan lebih lanjut 
dari berbagai sumber  belajar sebagai 
bentuk perolehan penglaman belajar 
siswa. 
Seluruh siswa  dan guru aktif 
mencari informasi/pengetahuan 
lebih lanjut dari berbagai sumber  
belajar sebagai bentuk perolehan 
penglaman belajar siswa. 
Jumlah peserta didik yang lulus 
meningkat 
Jumlah  dan kualitas peserta didik 
yang lulus meningkat 
Jumlah peserta didik yang 
melanjutkan kuliah masih sedikit 
Jumlah peserta didik yang 
melanjutkan kuliah  meningkat 
Prestasi madrasah meningkat dengan 
melihat tingkat kelulusan dan nilai 
rata-rata Ujian Madrasah dan Ujian 
Nasional setiap tahunnya. 
Prestasi madrasah  lebih 
meningkat dengan melihat tingkat 
kelulusan dan nilai rata-rata Ujian 
Madrasah dan Ujian Nasional 
setiap tahunnya. 
Sebagian siswa belum menerapkan 
pengetahuan, sikap, dan perilaku 
yang baik setelah belajar akhlak 
mulia  
Siswa menerapkan pengetahuan, 
sikap, dan perilaku yang baik 
setelah belajar akhlak mulia  
Sebagian siswa belum  
mengembangkan dan memelihara 
kebugaran jasmani serta pola hidup 
sehat 
siswa mengembangkan dan 
memelihara kebugaran jasmani 
serta pola hidup sehat 
 Sebagian siswa belum memahami 
perawatan tubuh serta lingkungan, 
mengenal berbagai penyakit dan cara 
pencegahannya serta menjauhi 
narkoba 
Siswa memahami perawatan 
tubuh serta lingkungan, mengenal 
berbagai penyakit dan cara 
pencegahannya serta menjauhi 
narkoba 
2 Standar Isi Penyusunan kurikulum melibatkan 
Kepala Madrasah,Pendidik, Komite 
Madrasah, Ahli Pendidikan/Ahli 
Materi 
Penyusunan kurikulum  
melibatkan Kepala 
Madrasah,Pendidik, Komite 
Madrasah, Ahli Pendidikan/Ahli 
Materi dan dunia usaha dan 
industry ( hubungannya dengan 
program ketrampilan) 
Guru  menggumpulkan  perangkat 
mengajar 
Guru menggumpulkan perangkat 
mengajar tepat waktu  
Guru mengembangkan silabus dan 
menyusun RPP sesuai dengan mata 
pelajaran yang diampunya 
Guru  mengembangkan silabus 
dan RPP dengan mengintegrasikan 
pendidikan karakter dan 
berwawasan lingkungan 
Guru  sangat jarang mengunakan alat 
peraga secara variatif 
Guru menggunakan alat peraga 
dengan sering dan variatif 
Sebagian guru telah melakanakan 
analisis penilaian 
Seluruh Guru melaksanakan 
analisis penilaian sesuai dengan 
SOP analisis penilaian 
Referansi buku pegangan guru masih Referensi buku pegangan guru 
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sedikit perlu ditambah 
Madrasah belum maksimal, 
mengembangkan kurikulum 
berdasarkan acuan dan prinsip-
prinsip pengembangan kurikulum 
dalam Standar Isi. 
Madrasah  mengembangkan 
kurikulum berdasarkan acuan dan 
prinsip-prinsip pengembangan 
kurikulum dalam Standar Isi. 
Kurikulum madrasah  mencakup 
kelima kelompok mata pelajaran 
sebagian belum sesuai dengan 
karakteristiknya masing-masing 
sesuai dengan Standar Isi. 
Kurikulum madrasah mencakup 
kelima kelompok mata pelajaran 
dengan karakteristiknya masing-
masing sesuai dengan Standar Isi. 
Madrasah  belum  menerapkan 
beban belajar sesuai dengan Standar 
Isi 
Madrasah  menerapkan beban 
belajar sesuai dengan Standar Isi 
Kurikulum madrasah  dibuat dengan 
mempertimbangkan karakter daerah, 
kebutuhan sosial masyarakat, kondisi 
budaya, dan usia peserta didik. 
Kurikulum madrasah dibuat 
dengan mempertimbangkan 
karakter daerah, kebutuhan sosial 
masyarakat, kondisi budaya, dan 
usia peserta didik  dengan data 
yang riil. 
Madrasah  melakukan kegiatan 
pelayanan konseling yang 
diperuntukkan bagi sebagian peserta 
didik yang berkenaan dengan 
masalah diri pribadi dan kehidupan 
sosial, belajar, dan pengembangan 
karier peserta.didik karena 
kekurangan guru BP/BK 
Madrasah  melakukan kegiatan 
pelayanan konseling yang 
diperuntukkan bagi semua peserta 
didik yang berkenaan dengan 
masalah diri pribadi dan 
kehidupan sosial, belajar, dan 
pengembangan karier 
peserta.didik 
Sebagian kegiatan BK  belum  
terprogram dengan baik. 
Madrasah  melaksanakan kegiatan 
BK secara terprogram, yang 
meliputi: perencanaan, 
pelaksanaan, evaluasi, dan tindak 
lanjut. 
Sebagian  kegiatan ekstra kurikuler   
di madrasah belum terprogram  
dengan baik. 
Madrasah  melaksanakan kegiatan 
ekstra kurikuler secara 
terprogram, yang meliputi: 
perencanaan, pelaksanaan, 
evaluasi, dan tindak lanjut. 
Madrasah  belum bias melaksanakan 
kegiatan ekstra kurikuler sesuai 
dengan  minat dan bakat dan kondisi 
sekolah 
Madrasah  harus melaksanakan 
kegiatan ekstra kurikuler bagi 
semua siswa sesuai dengan minat 
dan bakat dan kondisi sekolah 
3 Standar Proses Sebagian  pendidik dalam 
penyusunan 
perencanaan,pelaksanaan, 
pemantauan,pengawasan dan 
evaluasi  perangkat pembelajaran 
belum susuai dengan indikator 
esensial yang harus di laksanakan 
Pendidik dalam penyusunan 
perencanaan,pelaksanaan, 
pemantauan,pengawasan dan 
evaluasi perangkat pembelajaran 
sesuai dengan indikator esensial 
yang harus di laksanakan 
 Ketersedian dan pemanfaatan buku 
teks, buku panduan, sumber belajar 
lain masih kurang 
Ketersedian dan pemanfaatan 
buku teks, buku panduan, sumber 
belajar lain perlu peningkatan 
Sebagian guru dalam pengelolaan 
kelas masih kurang menguasai. 
 
Kompetensi guru dalam 
pengelolaan kelas perlu 
ditingkatkan 
Kesesuaian pelaksanaan 
pembelajaran dengan RPP  sebagian 
Kesesuaian pelaksanaan 
pembelajaran dengan RPP  perlu 
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belum sesuai disesuaikan 
Pelaksanaan Pemantauan, 
Pengawasan, dan Evaluasi (persiapan, 
proses, penilaian) 
Dan Tindak Lanjut sebagian belum 
terlaksana 
Pelaksanaan Pemantauan, 
Pengawasan, dan Evaluasi 
(persiapan, proses, penilaian) 
Dan Tindak Lanjut sebagian belum 
terlaksana 
 
4 
 
Standar 
Pendidik dan 
Tenaga 
Kependidikan 
 
Kondisi SDM masih kurang dalam 
penguasaan teknologi informasi 
Perlu pelatihan teknologi dan 
informasi dalam menunjang 
proses pembelajaran 
Guru mempunyai kualifikasi minimal 
Guru mempunyai kualifikasi 
minimal 
Jumlah guru memenuhi persyaratan 
minimal 
Jumlah guru memenuhi 
persyaratan minimal 
Sebagian guru belum  mempunyai 
kompetensi yang dipersyaratkan 
Semua guru mempunyai 
kompetensi yang dipersyaratkan 
Tenaga administrasi mempunyai 
kualifikasi pendidikan minimal 
Tenaga administrasi mempunyai 
kualifikasi pendidikan minimal 
Tenaga perpustakaan mempunyai 
kualifikasi pendidikan minimal 
Tenaga perpustakaan mempunyai 
kualifikasi pendidikan minimal 
Sekolah mempunyai penjaga sekolah Sekolah mempunyai penjaga 
sekolah 
Sebagian tenaga perpustakaan  
belum mempunyai kompetensi yang 
dipersyaratkan 
Sebagian tenaga perpustakaan  
belum mempunyai kompetensi 
yang dipersyaratkan 
Kepala Madrasah memiliki 
kompetensi yang dipersyaratkan 
Kepala Madrasah memiliki 
kompetensi yang dipersyaratkan 
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Standar Sarana 
dan Prasarana 
Masjid MAN Karanganyar luasnya 
tidak sebanding dengan jumlah 
jamaah 
Masjid MAN Karanganyar perlu 
diperluas 
 
Gedung untuk bengkel program 
ketrampilan masih kurang ( Kampus 2 
) 
Penambahan gedung program 
ketrampilan sesuai dengan rasio 
jumlah peserta ( kampus 2) 
Laboratorium  mapel  masih kurang Perlu penambahan laboratorium  
maple 
Tempat parker guru dan siswa belum 
mencukupi. 
Perlu penataan dan penambahan 
tempat parker guru dan siswa 
Kamar mandi dan WC guru dan siswa 
belum sebanding 
Perlu penambahan kamar mandi  
 
dan WC guru dan siswa 
Alat dan bahan laboratorium maple 
belum sebanding dengan jumlah 
siswa 
Penambahan alat dan bahan 
mendekati rasio ideal  dengan 
jumlah siswa yang memakai. 
Madrasah telah memiliki aula Luas aula perlu ditambah  supaya 
dapat menampung jumlah guru 
dan karyawan  
Luas lahan sekolah sesuai dengan 
SNP 
Luas lahan sekolah sesuai dengan 
SNP 
 Sebagian perabot yang dimiliki ruang 
kelas belum  sesuai dengan SNP 
 Perabot yang dimiliki ruang kelas 
sesuai dengan SNP 
 Sebagian ruang kelas tidak 
layakan/nyaman sebagai uang kelas 
untuk belajar 
 Ruang   kelas t harus 
layakan/nyaman sebagai uang 
kelas untuk belajar 
Sebagian buku perpustakaan  belum 
sesuai dengan standar yang berlaku 
Buku perpustakaan sesuai dengan 
standar yang berlaku 
Belum  tersedia peralatan multimedia Tersedia peralatan multimedia di 
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di ruang perpustakaan ruang perpustakaan 
Kelayakan/kenyamanan ruang 
perpustakaan untuk belajar 
Kelayakan/kenyamanan ruang 
perpustakaan untuk belajar 
Peralatan pendidikan di laboratorium  
mapel belum lengkap  
Peralatan pendidikan di 
laboratorium  mapel dilengkapi  
Peralatan kerja di ruang bengkel  
belum lengkap  
Peralatan kerja di ruang bengkel 
dilengkapi 
 Kelayakan ruang kerja pimpinan 
masih kurang 
 Kelayakan ruang kerja pimpinan 
perlu disempurnakan 
Kelengkapan sarana ruang kerja 
pimpinan masih kurang 
Kelengkapan sarana ruang kerja 
pimpinan 
Kelayakan ruang kerja guru masih 
kurang 
Kelayakan ruang kerja guru 
 Kelengkapan sarana ruang kerja guru  
masih kurang 
 Kelengkapan sarana ruang kerja 
guru  
Kelayakan/kenyamanan ruang ibadah 
masih kurang 
Kelayakan/kenyamanan ruang 
ibadah 
 Kelengkapan sarana ruang ibadah 
masih kurang 
 Kelengkapan sarana ruang ibadah 
 Kelayakan/kenyamanan toilet masih 
kurang 
 Kelayakan/kenyamanan toilet 
Kelengkapan sarana  toilet masih 
kurang 
Kelengkapan sarana  toilet  
Ketersediaan, 
kelayakan/kenyamanan ruang UKS 
masih kurang 
Ketersediaan, 
kelayakan/kenyamanan ruang UKS 
masih kurang 
 Kelengkapan sarana ruang UKS 
masih kurang 
 Kelengkapan sarana ruang UKS 
Kelayakan/kenyamanan ruang 
konseling masih kurang 
Kelayakan/kenyamanan ruang 
konseling 
Kelengkapan sarana ruang konseling 
masih kurang 
Kelengkapan sarana ruang 
konseling 
 Kelayakan/kenyamanan tempat 
bermain/OR 
Masih kurang 
 Kelayakan/kenyamanan tempat  
bermain/OR 
 Kelengkapan sarana tempat 
bermain/OR 
Masih kurang 
 Kelengkapan sarana tempat 
bermain/OR 
Program penanggulangan  
pencemaran lingkungan belum 
terprogram dengan baik 
Program penanggulangan  
pencemaran lingkungan perlu 
diprogram dengan baik 
Kelengkapan sarana drainase, 
pembuangan limbah, pepohonan 
(perindang) masih kurang 
Kelengkapan sarana drainase, 
pembuangan limbah, pepohonan 
(perindang). 
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Standar 
Pengelolaan 
Visi dan misi  belum  di sesuaikan 
dengantuntutan dan kebutuhan 
madrasah 
Visi dan misi  perlu  di sesuaikan 
dengantuntutan dan kebutuhan 
madrasah 
Sosialisasi visi dan misi kepada warga 
sekolah masih kurang 
Sosialisasi visi dan misi kepada 
warga sekolah  perlu ditingkatkan 
Dokumen RKM dan RKAM  dalam 
penyusunan belum melibatkan 
seluruh unsur  
dalam madrasah 
Dokumen RKM dan RKAM  dalam 
penyusunan harus melibatkan 
seluruh unsur  
dalam madrasah 
Penyusunan program peningkatan 
mutu  madrasah belum terprogram 
Penyusunan program penyusunan 
mutu madrasah  berdasarkan 
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dengan baik pada: hasil evaluasi diri,hasil 
akreditasi madrasah,dan hasil 
kelulusan siswa 
Madrasah  belum melaksanakan 
realisasi visi dan misi dalam kegiatan 
pembelajaran, pengelolaan PTK dan 
Pelaksanaan Kegiatan Kesiswaan 
secara keseluruhan. 
Madrasah  harus melaksanakan 
realisasi visi dan misi dalam 
kegiatan pembelajaran, 
pengelolaan PTK dan Pelaksanaan 
Kegiatan Kesiswaan secara 
keseluruhan 
  
Sosialisasi visi, misi dan tujuan 
sekolah dilakukan kepada semua 
warga sekolah. 
Sosialisasi visi, misi dan tujuan 
sekolah dilakukan kepada semua 
warga sekolah. 
Sebagian warga madrasah belum  
memahami  visi, misi dan tujuan 
sekolah 
Seluruh warga madrasah  
memahami  visi, misi dan tujuan 
sekolah 
Sosialisasi Kurikulum belum dilakukan 
kepada semua warga sekolah 
Sosialisasi KTSP sekolah dilakukan 
kepada semua warga sekolah 
 Sekolah belum lengkap memiliki 
dokumen rencana kerja sekolah 
dalam bentuk RKS (Rencana Kerja  
Sekolah 4-tahunan) dan RKA-S 
(Rencana Kegiatan dan Anggaran 
Sekolah) atau rencana kerja tahunan) 
 Sekolah memiliki dokumen 
rencana kerja sekolah dalam 
bentuk RKS (Rencana Kerja 
Sekolah 4-tahunan) dan RKA-S 
(Rencana Kegiatan dan Anggaran 
Sekolah) atau rencana kerja 
tahunan) 
Penyusunan rencana kerja sekolah 
(RKS) sebagian belum 
memperhatikan pertimbangan 
Komite Sekolah, disetujui oleh Dewan 
Pendidik, dan disahkan berlakunya 
oleh Kementerian Agama  
Penyusunan rencana kerja sekolah 
(RKS) memperhatikan 
pertimbangan Komite Sekolah, 
disetujui oleh Dewan Pendidik, 
dan disahkan berlakunya oleh 
Kementerian Agama  
Rencana kerja sekolah sebagian 
belum mendukung pengembangan 
karir guru 
Rencana kerja sekolah mendukung 
pengembangan karir guru 
Sekolah melaksanakan program  
peningkatan mutu sekolah 
Sekolah melaksanakan program  
peningkatan mutu sekolah dengan 
lebih terencana. 
Penyusunan program peningkatan 
mutu sekolah belum berdasarkan 
pada: hasil evaluasi diri, hasil 
akreditasi sekolah, dan hasil 
kelulusan siswa. 
Penyusunan program peningkatan 
mutu sekolah mendasarkan pada: 
hasil evaluasi diri, hasil akreditasi 
sekolah, dan hasil kelulusan siswa. 
Madrasah belum sepenuhnya  
merealisasikan visi dan misi ke dalam 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran, 
pengelolaan PTK, dan Pelaksanaan 
kegiatan kesiswaan. 
Sekolah merealisasikan visi dan 
misi ke dalam pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran, 
pengelolaan PTK, dan Pelaksanaan 
kegiatan kesiswaan. 
Madrasah  belum menyusun 
pedoman-pedoman pengelolaan 
sekolah 
Madrasah  wajib  menyusun 
pedoman-pedoman pengelolaan 
sekolah 
 Budaya dan lingkungan  sekolah  
kondusif untuk pembelajaran 
sebagian 
 
 Budaya dan lingkungan  sekolah  
kondusif untuk pembelajaran. 
Warga sekolah dapat mengakses 
laporan pengelolaan keuangan 
sekolah secara transparan dan 
Warga sekolah  dapat mengakses 
laporan pengelolaan keuangan 
sekolah secara transparan dan 
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akuntabel akuntabel 
Madrasah  belum menjalin kemitraan 
dengan lembaga lain untuk 
mendukung implementasi rencana 
kerja madrasah 
Madrasah  belum menjalin 
kemitraan dengan lembaga lain 
untuk mendukung implementasi 
rencana kerja madrasah 
Madrasah belum  melakukan evaluasi 
rencana kerja mdrasah  minimal 1 
kali per tahun 
Madrasah  melakukan evaluasi 
rencana kerja mdrasah  minimal 1 
kali per tahun 
Program supervisi dan evaluasi  
meliputi: pemantauan, evaluasi dan 
tindak lanjut 
Program supervisi dan evaluasi  
meliputi: pemantauan, evaluasi 
dan tindak lanjut dengan lebih 
persiapan yang matang 
Madrasah belum  mensosialisasikan 
laporan hasil pelaksanaan program  
madrasah 
Madrasah belum  
mensosialisasikan laporan hasil 
pelaksanaan program  madrasah 
Madrasah belum  melakukan tindak 
lanjut hasil evaluasi pelaksanaan 
program/kegiatan sekolah.  
Madrasah belum  melakukan 
tindak lanjut hasil evaluasi 
pelaksanaan program/kegiatan 
sekolah.  
Madrasah  belum melakukan evaluasi 
pendayagunaan pendidik pada setiap 
akhir semester  
Madrasah  melakukan evaluasi 
pendayagunaan pendidik pada 
setiap akhir semester  
Madrasah  belum melakukan evaluasi 
pendayagunaan tenaga kependidikan 
pada setiap akhir semester  
Madrasah  melakukan evaluasi 
pendayagunaan tenaga 
kependidikan pada setiap akhir 
semester  
Madrasah mengikuti akreditasi oleh 
BAN-SM untuk menentukan status 
akreditasi sekolah 
Madrasah  mengikuti akreditasi 
oleh BAN-SM untuk menentukan 
status akreditasi sekolah dengan 
persiapan lebih terencana dari 
madrasah 
Sebagian  guru dan karyawan belum 
berperan aktif  dalam perumusan visi, 
misi dan tujuan, serta penyusunan 
rencana kerja sekolah. 
Guru dan karyawan berperan aktif  
dalam perumusan visi, misi dan 
tujuan, serta penyusunan rencana 
kerja sekolah. 
Kepemimpinan sekolah mampu 
menerapkan cirri-ciri kepemimpinan 
yang efektif. 
Kepemimpinan sekolah mampu 
menerapkan cirri-ciri 
kepemimpinan yang efektif dan 
perlu didukung semua pihak dalam 
madrasah 
Warga sekolah, agak kesulitan  
mengakses informasi dan pengaduan 
terkait dengan pengelolaan sekolah. 
Warga sekolah, mudah mengakses 
informasi dan pengaduan terkait 
dengan pengelolaan sekolah. 
  
 
7 
 
Standar 
Pembiayaan 
pendidikan 
Besaran biaya operasi nonpersonalia 
dihitung berdasarkan  standar biaya 
per madrasah/program ketrampilan 
Besaran biaya operasi 
nonpersonalia dihitung 
berdasarkan  standar biaya per 
madrasah/program ketrampilan 
dengan mengacu pada TOR 
Besaran biaya operasi nonpersonalia 
dihitung berdasarkan  standar biaya 
per rombongan belajar 
Besaran biaya operasi 
nonpersonalia dihitung 
berdasarkan  standar biaya per 
rombongan belajar dengan 
mengacu pada TOR 
Besaran biaya operasi nonpersonalia  
sebagian belum dihitung berdasarkan  
standar biaya per peserta didik 
Besaran biaya operasi 
nonpersonalia dihitung 
berdasarkan  standar biaya per 
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peserta didik 
Madrasah belum enghitung besaran 
persentase minimum biaya ATS 
berdasarkan  standar pembiayaan 
Sekolah menghitung besaran 
persentase minimum biaya ATS 
berdasarkan  standar pembiayaan  
Madrasah belum  menghitung 
besaran persentase minimum biaya 
BAHP berdasarkan standar 
pembiayaan  
Madrasah menghitung besaran 
persentase minimum biaya BAHP 
berdasarkan standar pembiayaan   
Sekolah menghitung besaran biaya 
operasi selain  biaya  operasi 
nonpersonalia, ATS dan BAHP 
 
Sekolah menghitung besaran biaya 
operasi selain  biaya  operasi 
nonpersonalia, ATS dan BAHP 
dengan mengacu pada TOR 
 
Kemudahan  mengakses dokumen 
pengelolaan pembiayaan sekolah  
 
Kemudahan  mengakses dokumen 
pengelolaan pembiayaan sekolah  
perlu lebih disempurnakan 
 
Besaran peroleh dana yang 
berrsumber dari Pemerintah Pusat, 
Pemerintah Propinsi, Pemerintah 
Kabupaten  berdasarkan tahun 
anggaran Januari –Desember 
Besaran peroleh dana yang 
bersumber dari Pemerintah Pusat, 
Pemerintah Propinsi, Pemerintah 
Kabupaten  disusun  dengan RKAM 
Perubahan Juli – Desember dan 
Januari – Juni 
Sekolah menyusun laporan 
pengelolaan pembiayaan  
Sekolah menyusun laporan 
pengelolaan pembiayaan secara 
rutin 
Kemudahan akses terhadap laporan 
pengelolaan keuangan 
 
Kemudahan akses terhadap 
laporan pengelolaan keuangan 
  
 
8. 
 
Standar 
Penilaian 
Pendidikan 
Sebagian guru belum  membuat 
rancangan penilaian yang 
menggunakan berbagai  teknik 
penilaian, misal tes untuk prestasi 
belajar,  pengamatan untukperilaku,  
lembar penilaianuntuk proses 
pencapaiankompetensi 
Guru  membuat rancangan 
penilaian yang menggunakan 
berbagai  teknik penilaian, misal 
tes untuk prestasi belajar,  
pengamatan untukperilaku,  
lembar penilaianuntuk proses 
pencapaiankompetensi 
Sebagian guru belum  menyusun 
instrumen yang memenuh isyarat 
substansi, konstruksi, dan bahasa 
Guru  menyusun instrumen yang 
memenuh isyarat substansi, 
konstruksi, dan bahasa 
Satuan pendidikanmelakukanvaliditas 
empiric terhadap instrument 
penilaian 
Satuan pendidikan belum 
melakukan validitas empiric 
terhadap instrument penilaian 
Satuan pendidikan belum memiliki 
instrumen yang berkualitas 
Satuan pendidikan  memiliki 
instrumen yang berkualitas 
 Tidak semua siswa  menerima 
informasi hasil ulangan harian 
 Siswa menerima informasi hasil 
ulangan harian 
Sebagian guru belum  
menyampaikan hasil penilaian akhir 
kepada peserta didik dalam bentuk 
satu  nilai disertai deskripsi 
Guru menyampaikan hasil 
penilaian akhir kepada peserta 
didik dalam bentuk satu  nilai 
disertai deskripsi 
Guru memberikan remidi pada siswa 
yang belum mencapai KKM 
Guru memberikan remidi pada 
siswa yang belum mencapai KKM 
dengan lebih terprogram dan 
terdokumentasi 
Tidak semua guru menggunakan 
berbagai teknik penilaian untuk 
Guru menggunakan berbagai 
teknik penilaian untuk menilai hasi 
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menilai hasi lbelajar kognitif, 
keterampilan, dan afektif 
lbelajar kognitif, keterampilan, dan 
afektif 
Sebagian guru menggunakan 
berbagai teknik untuk menilai hasil 
belajar kognitif siswa 
Guru menggunakan berbagai 
teknik untuk menilai hasil belajar 
kognitif siswa 
Sebagian guru belum mengolah/ 
menganalisis hasilpenilaian untuk 
mengetahui   kemajuan dan kesulitan 
belajar siswa 
Guru mengolah/ menganalisis 
hasil penilaian untuk mengetahui   
kemajuan dan kesulitan belajar 
siswa 
Sebagian guru belum memanfaatkan 
hasil penilaian 
Guru memanfaatkan hasi 
lpenilaian 
Sebagian guru setiap akhir semester, 
melaporkan hasi lpenilaian sesuai 
SOP nya 
Guru setiap akhir semester,  
melaporkan hasi lpenilaian sesuai 
SOP nya 
Sebagian guru melaporkan hasi 
lpenilaian akhlak kepada guru agama 
Guru melaporkan hasil penilaian 
akhlak kepada guru agama 
Sebagian guru  melaporkan hasil 
penilaian kepribadian kepada  guru 
PKN 
Sebagian guru  melaporkan hasil 
penilaian kepribadian kepada  
guru PKN 
Satuan pendidikan mengadakan 
rapat dewan guru untukmenentukan  
nilai akhir peserta didik 
(termasukkenaikankelasdankelulusan
) 
Satuan pendidikan mengadakan 
rapat dewan guru untuk 
menentukan nilai akhir peserta 
didik 
(termasukkenaikankelasdankelulus
an) 
Satuan pendidikanmelaksanakan: 
criteria kenaikan kelas, KKM 
Satuan pendidikan melaksanakan: 
kriteria kenaikan kelas, KKM sesuai 
dengan SOPnya. 
Satuan pendidikan  melaporkan hasil 
penilaian setiap akhir semester 
kepada semua orangtua/walisiswa.  
Satuan pendidikan  melaporkan 
hasil penilaian setiap akhir 
semester kepada semua 
orangtua/wali siswa sesuai dengan 
SOPnya.  
Satuan pendidikanmemanfatkan hasil 
UN untuk seleksi masuk,  
Satuan pendidikanmemanfatkan 
hasil UN untuk seleksi masuk 
sesuai dengan SOP yang 
ditetapkan 
Satuanpendidikanmemiliki rata-rata 
UN  setinggi  UN  SSN  
Satuanpendidikanmemiliki rata-
rata UN  setinggi  UN  SSN  
Satuan pendidikan belum 
memanfaatkan hasil analisis daya 
serap 
Satuan pendidikan memanfaatkan 
hasil analisis daya serap 
Pemantauan terahadap kualitas soal 
tidak dilakukan 
Pemantauan terahadap kualitas 
soal 
Pemantauan terhadap pelaksanaan 
ujian perlu ditingkatkan 
Pemantauan terhadap 
pelaksanaan ujian perlu 
ditingkatkan 
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2.  Kesimpulan Profil MAN  Karanganyar Sampai dengan Pelajaran Tahun 2015/2016 
 
NO 
STANDAR 
NASIONAL 
PENDIDIKAN 
REKOMENDASI HASIL EDM/ KESIMPULAN PROFIL 
  
1 Standat  
Kompetensi 
Kelulusan 
Nilai raport untuk semua  program studi  ditingkatkan 
Seluruh siswa  dan guru aktif mencari informasi/pengetahuan lebih lanjut dari 
berbagai sumber  belajar sebagai bentuk perolehan penglaman belajar siswa. 
Jumlah  dan kualitas peserta didik yang lulus meningkat 
Jumlah peserta didik yang melanjutkan kuliah  meningkat 
Prestasi madrasah  lebih meningkat dengan melihat tingkat kelulusan dan nilai 
rata-rata Ujian Madrasah dan Ujian Nasional setiap tahunnya. 
Siswa menerapkan pengetahuan, sikap, dan perilaku yang baik setelah belajar 
akhlak mulia  
siswa mengembangkan dan memelihara kebugaran jasmani serta pola hidup 
sehat 
Siswa memahami perawatan tubuh serta lingkungan, mengenal berbagai 
penyakit dan cara pencegahannya serta menjauhi narkoba 
  
 
 
2. 
 
Standar Isi 
Penyusunan kurikulum  melibatkan Kepala Madrasah,Pendidik, Komite 
Madrasah, Ahli Pendidikan/Ahli Materi dan dunia usaha dan industry 
 ( hubungannya dengan program ketrampilan) 
Guru menggumpulkan perangkat mengajar tepat waktu  
Guru  mengembangkan silabus dan RPP dengan mengintegrasikan pendidikan 
karakter dan berwawasan lingkungan 
Guru menggunakan alat peraga dengan sering dan variatif 
Seluruh Guru melaksanakan analisis penilaian sesuai dengan SOP analisis 
penilaian 
Referensi buku pegangan guru perlu ditambah 
Madrasah  mengembangkan kurikulum berdasarkan acuan dan prinsip-prinsip 
pengembangan kurikulum dalam Standar Isi. 
Kurikulum madrasah mencakup kelima kelompok mata pelajaran dengan 
karakteristiknya masing-masing sesuai dengan Standar Isi. 
Madrasah  menerapkan beban belajar sesuai dengan Standar Isi 
Kurikulum madrasah dibuat dengan mempertimbangkan karakter daerah, 
kebutuhan sosial masyarakat, kondisi budaya, dan usia peserta didik  dengan 
data yang riil. 
Madrasah  melakukan kegiatan pelayanan konseling yang diperuntukkan bagi 
semua peserta didik yang berkenaan dengan masalah diri pribadi dan 
kehidupan sosial, belajar, dan pengembangan karier peserta.didik 
Madrasah  melaksanakan kegiatan BK secara terprogram, yang meliputi: 
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut. 
Madrasah  melaksanakan kegiatan ekstra kurikuler secara terprogram, yang 
meliputi: perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut. 
Madrasah  harus melaksanakan kegiatan ekstra kurikuler bagi semua siswa 
sesuai dengan minat dan bakat dan kondisi sekolah 
  
 
3 
 
Standar Proses 
Pendidik dalam penyusunan perencanaan,pelaksanaan, 
pemantauan,pengawasan dan evaluasi perangkat pembelajaran sesuai 
dengan indikator esensial yang harus di laksanakan 
Ketersedian dan pemanfaatan buku teks, buku panduan, sumber belajar lain 
perlu peningkatan 
Kompetensi guru dalam pengelolaan kelas perlu ditingkatkan 
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Kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan RPP  perlu disesuaikan 
Pelaksanaan Pemantauan, Pengawasan, dan Evaluasi (persiapan, proses, 
penilaian) 
Dan Tindak Lanjut sebagian belum terlaksana 
   
4 Standar 
Pendidik dan 
Tenaga 
Kependidikan 
Perlu pelatihan teknologi dan informasi dalam menunjang proses 
pembelajaran 
Guru mempunyai kualifikasi minimal 
Jumlah guru memenuhi persyaratan minimal 
Semua guru mempunyai kompetensi yang dipersyaratkan 
Tenaga administrasi mempunyai kualifikasi pendidikan minimal 
Tenaga perpustakaan mempunyai kualifikasi pendidikan minimal 
Sekolah mempunyai penjaga sekolah 
Sebagian tenaga perpustakaan  belum mempunyai kompetensi yang 
dipersyaratkan 
Kepala Madrasah memiliki kompetensi yang dipersyaratkan 
  
 
5 
 
Standar Sarana 
dan Prasarana 
Masjid MAN Karanganyar perlu diperluas 
Penambahan gedung program ketrampilan sesuai dengan rasio jumlah 
peserta ( kampus 2) 
Perlu penambahan laboratorium  maple 
Perlu penataan dan penambahan tempat parker guru dan siswa 
Perlu penambahan kamar mandi dan WC guru dan siswa 
Penambahan alat dan bahan mendekati rasio ideal  dengan jumlah siswa yang 
memakai. 
Luas aula perlu ditambah  supaya dapat menampung jumlah guru dan      
karyawan  
Luas lahan sekolah sesuai dengan SNP 
 Perabot yang dimiliki ruang kelas sesuai dengan SNP 
 Ruang   kelas t harus layakan/nyaman sebagai uang kelas untuk belajar 
Buku perpustakaan sesuai dengan standar yang berlaku 
Tersedia peralatan multimedia di ruang perpustakaan 
Kelayakan/kenyamanan ruang perpustakaan untuk belajar 
Peralatan pendidikan di laboratorium  mapel dilengkapi  
Peralatan kerja di ruang bengkel dilengkapi 
 Kelayakan ruang kerja pimpinan perlu disempurnakan 
Kelengkapan sarana ruang kerja pimpinan 
Kelayakan ruang kerja guru 
 Kelengkapan sarana ruang kerja guru  
Kelayakan/kenyamanan ruang ibadah 
 Kelengkapan sarana ruang ibadah 
 Kelayakan/kenyamanan toilet 
Kelengkapan sarana  toilet  
Ketersediaan, kelayakan/kenyamanan ruang UKS masih kurang 
 Kelengkapan sarana ruang UKS 
Kelayakan/kenyamanan ruang konseling 
Kelengkapan sarana ruang konseling 
 Kelayakan/kenyamanan tempat  bermain/OR 
 Kelengkapan sarana tempat bermain/OR 
Program penanggulangan  pencemaran lingkungan perlu diprogram dengan 
baik 
Kelengkapan sarana drainase, pembuangan limbah, pepohonan (perindang). 
  
  Visi dan misi  perlu  di sesuaikan dengan tuntutan dan kebutuhan madrasah 
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6 Standar 
Pengelolaan 
Sosialisasi visi dan misi kepada warga sekolah  perlu ditingkatkan 
Dokumen RKM dan RKAM  dalam penyusunan harus melibatkan seluruh unsur  
dalam madrasah 
Penyusunan program penyusunan mutu madrasah  berdasarkan pada: hasil 
evaluasi diri,hasil akreditasi madrasah,dan hasil kelulusan siswa 
Madrasah  harus melaksanakan realisasi visi dan misi dalam kegiatan 
pembelajaran, pengelolaan PTK dan Pelaksanaan Kegiatan Kesiswaan secara 
keseluruhan 
Seluruh warga madrasah  memahami  visi, misi dan tujuan sekolah 
Sosialisasi KTSP sekolah dilakukan kepada semua warga sekolah 
 Sekolah memiliki dokumen rencana kerja sekolah dalam bentuk RKS 
(Rencana Kerja Sekolah 4-tahunan) dan RKA-S (Rencana Kegiatan dan 
Anggaran Sekolah) atau rencana kerja tahunan) 
Penyusunan rencana kerja sekolah (RKS) memperhatikan pertimbangan 
Komite Sekolah, disetujui oleh Dewan Pendidik, dan disahkan berlakunya oleh 
Kementerian Agama  
Rencana kerja sekolah mendukung pengembangan karir guru 
Sekolah melaksanakan program  peningkatan mutu sekolah dengan lebih 
terencana. 
Penyusunan program peningkatan mutu sekolah mendasarkan pada: hasil 
evaluasi diri, hasil akreditasi sekolah, dan hasil kelulusan siswa. 
Sekolah merealisasikan visi dan misi ke dalam pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran, pengelolaan PTK, dan Pelaksanaan kegiatan kesiswaan. 
Madrasah  wajib  menyusun pedoman-pedoman pengelolaan sekolah 
 Budaya dan lingkungan  sekolah  kondusif untuk pembelajaran. 
Madrasah  belum menjalin kemitraan dengan lembaga lain untuk mendukung 
implementasi rencana kerja madrasah 
Madrasah  melakukan evaluasi rencana kerja mdrasah  minimal 1 kali per 
tahun 
Program supervisi dan evaluasi  meliputi: pemantauan, evaluasi dan tindak 
lanjut dengan lebih persiapan yang matang 
Madrasah belum  mensosialisasikan laporan hasil pelaksanaan program  
madrasah 
Madrasah belum  melakukan tindak lanjut hasil evaluasi pelaksanaan 
program/kegiatan sekolah.  
Madrasah  melakukan evaluasi pendayagunaan pendidik pada setiap akhir 
semester  
Madrasah  melakukan evaluasi pendayagunaan tenaga kependidikan pada 
setiap akhir semester  
Madrasah  mengikuti akreditasi oleh BAN-SM untuk menentukan status 
akreditasi sekolah dengan persiapan lebih terencana dari madrasah 
Guru dan karyawan berperan aktif  dalam perumusan visi, misi dan tujuan, 
serta penyusunan rencana kerja sekolah. 
Kepemimpinan sekolah mampu menerapkan cirri-ciri kepemimpinan yang 
efektif dan perlu didukung semua pihak dalam madrasah 
Warga sekolah, mudah mengakses informasi dan pengaduan terkait dengan 
pengelolaan sekolah. 
  
7 Standar 
Pembiayaan 
Besaran biaya operasi nonpersonalia dihitung berdasarkan  standar biaya per 
madrasah/program ketrampilan dengan mengacu pada TOR 
Besaran biaya operasi nonpersonalia dihitung berdasarkan  standar biaya per 
rombongan belajar dengan mengacu pada TOR 
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Besaran biaya operasi nonpersonalia dihitung berdasarkan  standar biaya per 
peserta didik 
Sekolah menghitung besaran persentase minimum biaya ATS berdasarkan  
standar pembiayaan  
 
Madrasah menghitung besaran persentase minimum biaya BAHP berdasarkan 
standar pembiayaan   
Sekolah menghitung besaran biaya operasi selain  biaya  operasi 
nonpersonalia, ATS dan BAHP dengan mengacu pada TOR 
 
Kemudahan  mengakses dokumen pengelolaan pembiayaan sekolah  perlu 
lebih disempurnakan 
 
Besaran peroleh dana yang bersumber dari Pemerintah Pusat, Pemerintah 
Propinsi, Pemerintah Kabupaten  disusun  dengan RKAM Perubahan Juli – 
Desember dan Januari – Juni 
Sekolah menyusun laporan pengelolaan pembiayaan secara rutin 
Kemudahan akses terhadap laporan pengelolaan keuangan 
8 Standar 
Penilaian 
Guru  membuat rancangan penilaian yang menggunakan berbagai  teknik 
penilaian, misal tes untuk prestasi belajar,  pengamatan untukperilaku,  
lembar penilaianuntuk proses pencapaiankompetensi 
Guru  menyusun instrumen yang memenuh isyarat substansi, konstruksi, dan 
bahasa 
Satuan pendidikan belum melakukan validitas empiric terhadap instrument 
penilaian 
Satuan pendidikan  memiliki instrumen yang berkualitas 
 Siswa menerima informasi hasil ulangan harian 
Guru menyampaikan hasil penilaian akhir kepada peserta didik dalam bentuk 
satu  nilai disertai deskripsi 
Guru memberikan remidi pada siswa yang belum mencapai KKM dengan lebih 
terprogram dan terdokumentasi 
Guru menggunakan berbagai teknik penilaian untuk menilai hasi lbelajar 
kognitif, keterampilan, dan afektif 
Guru menggunakan berbagai teknik untuk menilai hasil belajar kognitif siswa 
Guru mengolah/ menganalisis hasil penilaian untuk mengetahui   kemajuan 
dan kesulitan belajar siswa 
Guru memanfaatkan hasi lpenilaian 
Guru setiap akhir semester,  melaporkan hasi lpenilaian sesuai SOP nya 
Guru melaporkan hasil penilaian akhlak kepada guru agama 
Sebagian guru  melaporkan hasil penilaian kepribadian kepada  guru PKN 
Satuan pendidikan mengadakan rapat dewan guru untuk menentukan nilai 
akhir peserta didik (termasukkenaikankelasdankelulusan) 
Satuan pendidikan melaksanakan: kriteria kenaikan kelas, KKM sesuai dengan 
SOPnya. 
Satuan pendidikan  melaporkan hasil penilaian setiap akhir semester kepada 
semua orangtua/wali siswa sesuai dengan SOPnya.  
Satuan pendidikanmemanfatkan hasil UN untuk seleksi masuk sesuai dengan 
SOP yang ditetapkan 
Satuanpendidikanmemiliki rata-rata UN  setinggi  UN  SSN  
Satuan pendidikan memanfaatkan hasil analisis daya serap 
Pemantauan terahadap kualitas soal 
Pemantauan terhadap pelaksanaan ujian perlu ditingkatkan 
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3. Rekomendasi dan  Kesimpulan Program Terpilih MAN Karanganyar tahun 2016/2020 
( berdasarkan skala prioritas) 
NO 
STANDAR 
NASIONAL 
PENDIDIKAN 
REKOMENDASI HASIL EDM/ KESIMPULAN PROFIL 
1. Program 
Pemenuhan 
Standar  
Kompetensi 
Kelulusan 
Nilai raport untuk semua  program studi  ditingkatkan ( kontrak akademik ) 
Seluruh siswa  dan guru aktif mencari informasi/pengetahuan lebih lanjut dari 
berbagai sumber  belajar sebagai bentuk perolehan penglaman belajar siswa. 
Jumlah  dan kualitas peserta didik yang lulus meningkat 
Jumlah peserta didik yang melanjutkan kuliah  meningkat 
Prestasi madrasah  lebih meningkat dengan melihat tingkat kelulusan dan nilai 
rata-rata Ujian Madrasah dan Ujian Nasional setiap tahunnya. 
Siswa menerapkan pengetahuan, sikap, dan perilaku yang baik setelah belajar 
akhlak mulia  
siswa mengembangkan dan memelihara kebugaran jasmani serta pola hidup 
sehat 
Siswa memahami perawatan tubuh serta lingkungan, mengenal berbagai 
penyakit dan cara pencegahannya serta menjauhi narkoba 
2 Program 
Pemenyhan 
Standar Isi 
Penyusunan kurikulum  melibatkan Kepala Madrasah,Pendidik, Komite 
Madrasah, Ahli Pendidikan/Ahli Materi dan dunia usaha dan industry ( 
hubungannya dengan program ketrampilan) 
Guru menggumpulkan perangkat mengajar tepat waktu  
Guru  mengembangkan silabus dan RPP dengan mengintegrasikan pendidikan 
karakter dan berwawasan lingkungan 
Guru menggunakan alat peraga dengan sering dan variatif 
Seluruh Guru melaksanakan analisis penilaian sesuai dengan SOP analisis 
penilaian 
Referensi buku pegangan guru perlu ditambah 
Madrasah  mengembangkan kurikulum berdasarkan acuan dan prinsip-prinsip 
pengembangan kurikulum dalam Standar Isi. 
Kurikulum madrasah mencakup kelima kelompok mata pelajaran dengan 
karakteristiknya masing-masing sesuai dengan Standar Isi. 
Madrasah  menerapkan beban belajar sesuai dengan Standar Isi 
Kurikulum madrasah dibuat dengan mempertimbangkan karakter daerah, 
kebutuhan sosial masyarakat, kondisi budaya, dan usia peserta didik  dengan 
data yang riil. 
Madrasah  melakukan kegiatan pelayanan konseling yang diperuntukkan bagi 
semua peserta didik yang berkenaan dengan masalah diri pribadi dan 
kehidupan sosial, belajar, dan pengembangan karier peserta.didik 
Madrasah  melaksanakan kegiatan BK secara terprogram, yang meliputi: 
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut. 
Madrasah  melaksanakan kegiatan ekstra kurikuler secara terprogram, yang 
meliputi: perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut. 
Madrasah  harus melaksanakan kegiatan ekstra kurikuler bagi semua siswa 
sesuai dengan minat dan bakat dan kondisi sekolah 
3 Program 
Pemenuhan 
Standar Proses 
Pendidik dalam penyusunan perencanaan,pelaksanaan, 
pemantauan,pengawasan dan evaluasi perangkat pembelajaran sesuai 
dengan indikator esensial yang harus di laksanakan 
Ketersedian dan pemanfaatan buku teks, buku panduan, sumber belajar lain 
perlu peningkatan 
Kompetensi guru dalam pengelolaan kelas perlu ditingkatkan 
Kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan RPP  perlu disesuaikan 
Pelaksanaan Pemantauan, Pengawasan, dan Evaluasi (persiapan, proses, 
penilaian) 
Dan Tindak Lanjut sebagian belum terlaksana 
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4 
Program 
Pemenuhan 
Standar 
Pendidik dan 
Tenaga 
Kependidikan 
Perlu pelatihan teknologi dan informasi dalam menunjang proses 
pembelajaran 
Guru mempunyai kualifikasi minimal 
Jumlah guru memenuhi persyaratan minimal 
Semua guru mempunyai kompetensi yang dipersyaratkan 
Tenaga administrasi mempunyai kualifikasi pendidikan minimal 
Tenaga perpustakaan mempunyai kualifikasi pendidikan minimal 
Sekolah mempunyai penjaga sekolah 
Sebagian tenaga perpustakaan  belum mempunyai kompetensi yang 
dipersyaratkan 
Kepala Madrasah memiliki kompetensi yang dipersyaratkan 
    
5 Program 
Pemenuhan 
Standar Sarana 
dan Prasarana 
Masjid MAN Karanganyar perlu diperluas 
Penambahan gedung program ketrampilan sesuai dengan rasio jumlah 
peserta ( kampus 2) 
Perlu penambahan laboratorium  maple 
Perlu penataan dan penambahan tempat parker guru dan siswa 
Perlu penambahan kamar mandi dan WC guru dan siswa 
Penambahan alat dan bahan mendekati rasio ideal  dengan jumlah siswa yang 
memakai. 
Luas aula perlu ditambah  supaya dapat menampung jumlah guru dan 
karyawan  
  
Luas lahan sekolah sesuai dengan SNP 
 Perabot yang dimiliki ruang kelas sesuai dengan SNP 
 Ruang   kelas t harus layakan/nyaman sebagai uang kelas untuk belajar 
Buku perpustakaan sesuai dengan standar yang berlaku 
Tersedia peralatan multimedia di ruang perpustakaan 
Kelayakan/kenyamanan ruang perpustakaan untuk belajar 
Peralatan pendidikan di laboratorium  mapel dilengkapi  
Peralatan kerja di ruang bengkel dilengkapi 
 Kelayakan ruang kerja pimpinan perlu disempurnakan 
Kelengkapan sarana ruang kerja pimpinan 
Kelayakan ruang kerja guru 
 Kelengkapan sarana ruang kerja guru  
Kelayakan/kenyamanan ruang ibadah 
 Kelengkapan sarana ruang ibadah 
 Kelayakan/kenyamanan toilet 
Kelengkapan sarana  toilet  
Ketersediaan, kelayakan/kenyamanan ruang UKS masih kurang 
 Kelengkapan sarana ruang UKS 
Kelayakan/kenyamanan ruang konseling 
Kelengkapan sarana ruang konseling 
 Kelayakan/kenyamanan tempat  bermain/OR 
 Kelengkapan sarana tempat bermain/OR 
Program penanggulangan  pencemaran lingkungan perlu diprogram dengan 
baik 
Kelengkapan sarana drainase, pembuangan limbah, pepohonan (perindang). 
 
6 Program 
Pemenuhan 
Standar 
Pengelolaan 
Visi dan misi  perlu  di sesuaikan dengantuntutan dan kebutuhan madrasah 
Sosialisasi visi dan misi kepada warga sekolah  perlu ditingkatkan 
Dokumen RKM dan RKAM  dalam penyusunan harus melibatkan seluruh unsur  
dalam madrasah 
Penyusunan program penyusunan mutu madrasah  berdasarkan pada: hasil 
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evaluasi diri,hasil akreditasi madrasah,dan hasil kelulusan siswa 
Madrasah  harus melaksanakan realisasi visi dan misi dalam kegiatan 
pembelajaran, pengelolaan PTK dan Pelaksanaan Kegiatan Kesiswaan secara 
keseluruhan 
Sosialisasi visi, misi dan tujuan sekolah dilakukan kepada semua warga 
sekolah. 
Seluruh warga madrasah  memahami  visi, misi dan tujuan sekolah 
Sosialisasi KTSP sekolah dilakukan kepada semua warga sekolah 
 Sekolah memiliki dokumen rencana kerja sekolah dalam bentuk RKS 
(Rencana Kerja Sekolah 4-tahunan) dan RKA-S (Rencana Kegiatan dan 
Anggaran Sekolah) atau rencana kerja tahunan) 
 
 
  Penyusunan rencana kerja sekolah (RKS) memperhatikan pertimbangan 
Komite Sekolah, disetujui oleh Dewan Pendidik, dan disahkan berlakunya oleh 
Kementerian Agama  
Rencana kerja sekolah mendukung pengembangan karir guru 
Sekolah melaksanakan program  peningkatan mutu sekolah dengan lebih 
terencana. 
Penyusunan program peningkatan mutu sekolah mendasarkan pada: hasil 
evaluasi diri, hasil akreditasi sekolah, dan hasil kelulusan siswa. 
Sekolah merealisasikan visi dan misi ke dalam pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran, pengelolaan PTK, dan Pelaksanaan kegiatan kesiswaan. 
Madrasah  wajib  menyusun pedoman-pedoman pengelolaan sekolah 
 Budaya dan lingkungan  sekolah  kondusif untuk pembelajaran. 
Warga sek dapat mengakses laporan pengelolaan keuangan sekolah secara 
transparan dan akuntabel 
Madrasah  belum menjalin kemitraan dengan lembaga lain untuk mendukung 
implementasi rencana kerja madrasah 
Madrasah  melakukan evaluasi rencana kerja mdrasah  minimal 1 kali per 
tahun 
Program supervisi dan evaluasi  meliputi: pemantauan, evaluasi dan tindak 
lanjut dengan lebih persiapan yang matang 
Madrasah belum  mensosialisasikan laporan hasil pelaksanaan program  
madrasah 
Madrasah belum  melakukan tindak lanjut hasil evaluasi pelaksanaan 
program/kegiatan sekolah.  
Madrasah  melakukan evaluasi pendayagunaan pendidik pada setiap akhir 
semester  
Madrasah  melakukan evaluasi pendayagunaan tenaga kependidikan pada 
setiap akhir semester  
Madrasah  mengikuti akreditasi oleh BAN-SM untuk menentukan status 
akreditasi sekolah dengan persiapan lebih terencana dari madrasah 
Guru dan karyawan berperan aktif  dalam perumusan visi, misi dan tujuan, 
serta penyusunan rencana kerja sekolah. 
Kepemimpinan sekolah mampu menerapkan cirri-ciri kepemimpinan yang 
efektif dan perlu didukung semua pihak dalam madrasah 
Warga sekolah, mudah mengakses informasi dan pengaduan terkait dengan 
pengelolaan sekolah. 
7 Pengembangan 
standar 
Pembiayaan 
Besaran biaya operasi nonpersonalia dihitung berdasarkan  standar biaya per 
madrasah/program ketrampilan dengan mengacu pada TOR 
Besaran biaya operasi nonpersonalia dihitung berdasarkan  standar biaya per 
rombongan belajar dengan mengacu pada TOR 
Besaran biaya operasi nonpersonalia dihitung berdasarkan  standar biaya per 
peserta didik 
Sekolah menghitung besaran persentase minimum biaya ATS berdasarkan  
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standar pembiayaan  
 
Madrasah menghitung besaran persentase minimum biaya BAHP berdasarkan 
standar pembiayaan   
Sekolah menghitung besaran biaya operasi selain  biaya  operasi 
nonpersonalia, ATS dan BAHP dengan mengacu pada TOR 
 
Kemudahan  mengakses dokumen pengelolaan pembiayaan sekolah  perlu 
lebih disempurnakan 
 
Besaran peroleh dana yang bersumber dari Pemerintah Pusat, Pemerintah 
Propinsi, Pemerintah Kabupaten  disusun  dengan RKAM Perubahan Juli – 
Desember dan Januari – Juni 
Sekolah menyusun laporan pengelolaan pembiayaan secara rutin 
Kemudahan akses terhadap laporan pengelolaan keuangan 
   
8 Pengembangan 
Standar 
Penilaian 
Guru  membuat rancangan penilaian yang menggunakan berbagai  teknik 
penilaian, misal tes untuk prestasi belajar,  pengamatan untukperilaku,  
lembar penilaianuntuk proses pencapaiankompetensi 
Guru  menyusun instrumen yang memenuh isyarat substansi, konstruksi, dan 
bahasa 
Satuan pendidikan belum melakukan validitas empiric terhadap instrument 
penilaian 
Satuan pendidikan  memiliki instrumen yang berkualitas 
 Siswa menerima informasi hasil ulangan harian 
Guru menyampaikan hasil penilaian akhir kepada peserta didik dalam bentuk 
satu  nilai disertai deskripsi 
Guru memberikan remidi pada siswa yang belum mencapai KKM dengan lebih 
terprogram dan terdokumentasi 
Guru menggunakan berbagai teknik penilaian untuk menilai hasi lbelajar 
kognitif, keterampilan, dan afektif 
Guru menggunakan berbagai teknik untuk menilai hasil belajar kognitif siswa 
Guru mengolah/ menganalisis hasil penilaian untuk mengetahui   kemajuan 
dan kesulitan belajar siswa 
Guru memanfaatkan hasi lpenilaian 
Guru setiap akhir semester,  melaporkan hasi lpenilaian sesuai SOP nya 
Guru melaporkan hasil penilaian akhlak kepada guru agama 
Sebagian guru  melaporkan hasil penilaian kepribadian kepada  guru PKN 
Satuan pendidikan mengadakan rapat dewan guru untuk menentukan nilai 
akhir peserta didik (termasukkenaikankelasdankelulusan) 
Satuan pendidikan melaksanakan: kriteria kenaikan kelas, KKM sesuai dengan 
SOPnya. 
Satuan pendidikan  melaporkan hasil penilaian setiap akhir semester kepada 
semua orangtua/wali siswa sesuai dengan SOPnya.  
Satuan pendidikanmemanfatkan hasil UN untuk seleksi masuk sesuai dengan 
SOP yang ditetapkan 
Satuanpendidikanmemiliki rata-rata UN  setinggi  UN  SSN  
Satuan pendidikan memanfaatkan hasil analisis daya serap 
Pemantauan terahadap kualitas soal 
Pemantauan terhadap pelaksanaan ujian perlu ditingkatkan 
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4. Perumusan  Tantangan Madrasah Aliyah Negeri Karanganyar tahun 2016-2020 
NO Kondisi Saat Ini / Standar Kompetensi 
Standar Acuan 
Madrasah 
Tentangan 
1. Program 
Pemenuhan 
Standar  
Kompetensi 
Kelulusan 
Nilai raport untuk semua  
program studi  ditingkatkan 
Nilai raport meningkat 
pada setiap 
semesternya 
Prestasi anak meningkat 
berdasarkan kenaikan 
nilai raport 
Seluruh siswa  dan guru 
aktif mencari 
informasi/pengetahuan 
lebih lanjut dari berbagai 
sumber  belajar sebagai 
bentuk perolehan 
penglaman belajar siswa. 
Seluruh siswa  dan 
guru aktif mencari 
informasi/pengetahua
n lebih lanjut dari 
berbagai sumber  
belajar sebagai bentuk 
perolehan 
pengalaman belajar 
siswa setiap saat. 
Peningkatan motivasi, 
sarpras yang dapat 
mendukung siswa dan 
guru dalam mencari 
informasi /pengetahuan 
sebagai tambahan 
sumber belajar dan 
perolehan pengalaman 
beljar siswa 
Jumlah  dan kualitas 
peserta didik yang lulus 
meningkat 
Jumlah  dan kualitas 
peserta didik yang 
lulus   lebih 
ditingkatkan 
Jumlah  dan kualitas 
peserta didik yang lulus 
meningkat 
sesuai dengan sasaran 
mutu 
Jumlah peserta didik yang 
melanjutkan kuliah  
meningkat 
80% lulusan 
melanjutkan  kuliah 
Memberi motifasi bagi 
siswa untuk melanjutkan 
kuliah. 
Prestasi madrasah  lebih 
meningkat dengan melihat 
tingkat kelulusan dan nilai 
rata-rata Ujian Madrasah 
dan Ujian Nasional setiap 
tahunnya. 
Seluruh peserta ujian 
Nasional lulus sesuai 
dengan sasaran 
kelulusan yang 
diteapkan 
 
Peningkatan prestasi 
madrasah dengan 
program kerja yang lebih 
rinci dan dapat  
dilaksanakan sesuai 
SOPnya. 
Siswa menerapkan 
pengetahuan, sikap, dan 
perilaku yang baik setelah 
belajar akhlak mulia  
Seluruh siswa  
berakhlaq mulia 
dalam proses belajar 
mengajar 
Indikator siswa berakhlaq 
mulia  perlu dimasukan 
dalam RPP 
siswa mengembangkan dan 
memelihara kebugaran 
jasmani serta pola hidup 
sehat 
Seluruh siswa memiliki 
kebugaran jasmani 
yang baik dan pola 
hidup yang sehat 
Program kebugaran 
jasmani yang baik dan 
pola hidup yang sehat 
perlu direncanakan oleh 
madrasah 
Siswa memahami 
perawatan tubuh serta 
lingkungan, mengenal 
berbagai penyakit dan cara 
pencegahannya serta 
menjauhi narkoba 
Seluruh siswa 
memahami perawatan 
tubuh serta 
lingkungan, mengenal 
berbagai penyakit dan 
cara pencegahannya 
serta menjauhi 
narkoba 
Memahamkan siswa 
dalam perawatan tubuh 
serta lingkungan, 
mengenal berbagai 
penyakit dan cara 
pencegahannya serta 
menjauhi narkoba 
    
2 Program 
PemenUhan 
Standar Isi 
Penyusunan kurikulum  
melibatkan Kepala 
Madrasah,Pendidik, Komite 
Madrasah, Ahli 
Pendidikan/Ahli Materi ) 
Penyusunan 
kurikulum  melibatkan 
Kepala 
Madrasah,Pendidik, 
Komite Madrasah, 
Ahli Pendidikan/Ahli 
Materi dan dunia 
usaha dan industry ( 
Penyusunan kurikulum  
melibatkan Kepala 
Madrasah,Pendidik, 
Komite Madrasah, Ahli 
Pendidikan/Ahli Materi 
dan dunia usaha dan 
industry ( hubungannya 
dengan program 
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hubungannya dengan 
program ketrampilan) 
ketrampilan) dapat 
menhasilkan kurikulum 
sinkronisasi yang ideal 
bagi madrasah dan du/di 
Sebagian guru  belum 
menggumpulkan perangkat 
mengajar tepat waktu  
Maksimal 1 minggu 
setelah rapat awal 
tahun guru 
menggumpulan 
perangkat 
pembelajaran pada  
Wks. Kurikulum 
Penggumpulan perangkat 
mengajar dapat terlakana 
tepat waktu 
Sebagian guru  
mengembangkan silabus 
dan RPP dengan 
mengintegrasikan 
pendidikan karakter dan 
berwawasan lingkungan 
Selurh guuru   
mengembangkan 
silabus dan RPP 
dengan 
mengintegrasikan 
pendidikan karakter 
dan berwawasan 
lingkungan 
Peningkatan kompetensi 
guru dalam  
mengembangkan silabus 
dan RPP dengan 
mengintegrasikan 
pendidikan karakter dan 
berwawasan lingkungan 
Guru menggunakan alat 
peraga dengan sering dan 
variatif 
Seluruh guru 
menggunakan alat 
peraga dengan sering 
dan variatif 
Peningkatan kompetensi 
guru dalam 
menggunakan alat 
peraga dengan sering 
dan variatif 
Guru melaksanakan analisis 
penilaian sesuai dengan 
SOP analisis penilaian 
Seluruh Guru 
melaksanakan analisis 
penilaian sesuai 
dengan SOP analisis 
penilaian 
Peningkatan kompetensi 
guru dalam 
melaksanakan analisis 
penilaian sesuai dengan 
SOP analisis penilaian 
Referensi buku pegangan 
guru masih kurang 
Referensi buku 
pegangan guru perlu 
ditambah 
Penambahan buku 
referensi pegangan guru 
sesuai dengan kebutuhan 
Madrasah  
mengembangkan 
kurikulum berdasarkan 
acuan dan prinsip-prinsip 
pengembangan kurikulum 
dalam Standar Isi. 
Madrasah  
mengembangkan 
kurikulum 
berdasarkan acuan 
dan prinsip-prinsip 
pengembangan 
kurikulum dalam 
Standar Isi. 
Pengembangan  
kurikulum madrasah 
berdasarkan acuan dan 
prinsip-prinsip 
pengembangan 
kurikulum dalam Standar 
Isi. 
Kurikulum madrasah 
mencakup kelima 
kelompok mata pelajaran  
Kurikulum madrasah 
mencakup kelima 
kelompok mata 
pelajaran dengan 
karakteristiknya 
masing-masing sesuai 
dengan Standar Isi. 
Kurikulum madrasah 
mencakup kelima 
kelompok mata pelajaran 
dengan  lebih 
menonjolkan 
karakteristiknya masing-
masing sesuai dengan 
Standar Isi. 
 
Madrasah  belum 
menerapkan beban belajar 
sesuai dengan Standar Isi 
Madrasah  
menerapkan beban 
belajar sesuai dengan 
Standar Isi 
Madrasah  harus 
menerapkan beban 
belajar sesuai dengan 
Standar Isi 
Kurikulum madrasah dibuat 
dengan  
sebagian belum 
mempertimbangkan 
Kurikulum madrasah 
dibuat dengan 
mempertimbangkan 
karakter daerah, 
Kurikulum madrasah 
dibuat dengan 
mempertimbangkan 
karakter daerah, 
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karakter daerah, 
kebutuhan sosial 
masyarakat, kondisi 
budaya, dan usia peserta 
didik  dengan data yang riil. 
kebutuhan sosial 
masyarakat, kondisi 
budaya, dan usia 
peserta didik  dengan 
data yang riil. 
kebutuhan sosial 
masyarakat, kondisi 
budaya, dan usia peserta 
didik  dengan data yang 
riil. 
Madrasah  melakukan 
kegiatan pelayanan 
konseling   dengan focus 
pada siswa yabg 
bermasalah. 
Madrasah  melakukan 
kegiatan pelayanan 
konseling yang 
diperuntukkan bagi 
semua peserta didik 
yang berkenaan 
dengan masalah diri 
pribadi dan kehidupan 
sosial, belajar, dan 
pengembangan karier 
peserta.didik 
Madrasah  harus  
melakukan kegiatan 
pelayanan konseling yang 
diperuntukkan bagi 
semua peserta didik yang 
berkenaan dengan 
masalah diri pribadi dan 
kehidupan sosial, belajar, 
dan pengembangan 
karier peserta.didik  
dengan lebih 
terdokumenh 
Madrasah  melaksanakan 
kegiatan Bimbingan 
Konseling ( BK ) 
Madrasah  
melaksanakan 
kegiatan BK secara 
terprogram, yang 
meliputi: 
perencanaan, 
pelaksanaan, evaluasi, 
dan tindak lanjut. 
Madrasah  harus 
melaksanakan kegiatan 
BK secara terprogram, 
yang meliputi: 
perencanaan, 
pelaksanaan, evaluasi, 
dan tindak lanjut 
Madrasah  melaksanakan 
kegiatan ekstra kurikuler . 
Madrasah  
melaksanakan 
kegiatan ekstra 
kurikuler secara 
terprogram, yang 
meliputi: 
perencanaan, 
pelaksanaan, evaluasi, 
dan tindak lanjut. 
Madrasah  melaksanakan 
kegiatan ekstra kurikuler 
sesuai dengan SOP yang 
telah ditetapkan. 
Madrasah  melaksanakan 
kegiatan ekstra kurikuler 
bagi sebagian  siswa sesuai 
dengan minat dan bakat 
dan kondisi sekolah 
Madrasah  harus 
melaksanakan 
kegiatan ekstra 
kurikuler bagi semua 
siswa sesuai dengan 
minat dan bakat dan 
kondisi sekolah 
Madrasah  harus 
melaksanakan kegiatan 
ekstra kurikuler bagi 
semua siswa sesuai 
dengan minat dan bakat 
dan kondisi sekolah 
sesuai dengan SOP ya ng 
telah ditetapkan. 
 
 
3. 
Program 
Pemenuhan 
Standar 
Proses 
Kondisi Saat Ini / Standar 
Kompetensi 
Standar Acuan 
Madrasah 
Tentangan 
Sebagian guru  dalam 
membuat rancangan 
penilaian belum  
menggunakan berbagai  
teknik penilaian, misal tes 
untuk prestasi belajar,  
pengamatan untukperilaku,  
lembar penilaianuntuk 
proses 
pencapaiankompetensi 
Guru  membuat 
rancangan penilaian 
yang menggunakan 
berbagai  teknik 
penilaian, misal tes 
untuk prestasi belajar,  
pengamatan 
untukperilaku,  lembar 
penilaianuntuk proses 
pencapaiankompetens
i 
 
Guru  harus membuat 
rancangan penilaian yang 
menggunakan berbagai  
teknik penilaian, misal 
tes untuk prestasi 
belajar,  pengamatan 
untukperilaku,  lembar 
penilaianuntuk proses 
pencapaiankompetensi 
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Sebagian guru belum  
menyusun instrumen yang 
memenuh isyarat 
substansi, konstruksi, dan 
bahasa 
Guru  menyusun 
instrumen yang 
memenuh isyarat 
substansi, konstruksi, 
dan bahasa 
Guru  menyusun 
instrumen yang 
memenuh isyarat 
substansi, konstruksi, dan 
bahasa 
Satuan pendidikan belum 
melakukan validitas 
empiric terhadap 
instrument penilaian 
Satuan pendidikan 
melakukan validitas 
empiric terhadap 
instrument penilaian 
Satuan pendidikan harus 
melakukan validitas 
empiric terhadap 
instrument penilaian 
Satuan pendidikan belum  
memiliki instrumen yang 
berkualitas 
Satuan pendidikan  
memiliki instrumen 
yang berkualitas 
Satuan pendidikan   
harus memiliki instrumen 
yang berkualitas 
 Siswa menerima informasi 
hasil ulangan harian 
 Siswa menerima 
informasi hasil 
ulangan harian 
 Siswa harus menerima 
informasi hasil ulangan 
harian 
Guru menyampaikan hasil 
penilaian akhir kepada 
peserta didik dalam bentuk 
satu  nilai disertai deskripsi 
Guru menyampaikan 
hasil penilaian akhir 
kepada peserta didik 
dalam bentuk satu  
nilai disertai deskripsi 
dan tepat waktu. 
Guru harus  
menyampaikan hasil 
penilaian akhir kepada 
peserta didik dalam 
bentuk satu  nilai disertai 
deskripsi dan tepat 
waktu 
Guru memberikan remidi 
pada siswa yang belum 
mencapai KKM  
Guru memberikan 
remidi pada siswa 
yang belum mencapai 
KKM dengan lebih 
terprogram dan 
terdokumentasi 
Guru harus  memberikan 
remidi pada siswa yang 
belum mencapai KKM 
dengan lebih terprogram 
dan terdokumentasi 
Sebagian guru  
menggunakan berbagai 
teknik penilaian untuk 
menilai hasi lbelajar 
kognitif, keterampilan, dan 
afektif 
Guru menggunakan 
berbagai teknik 
penilaian untuk 
menilai hasi lbelajar 
kognitif, keterampilan, 
dan afektif 
Semua guru  harus 
menggunakan berbagai 
teknik penilaian untuk 
menilai hasi lbelajar 
kognitif, keterampilan, 
dan afektif 
Sebagian guru 
menggunakan berbagai 
teknik untuk menilai hasil 
belajar kognitif siswa 
Guru menggunakan 
berbagai teknik untuk 
menilai hasil belajar 
kognitif siswa 
Semua guru harus 
menggunakan berbagai 
teknik untuk menilai hasil 
belajar kognitif siswa 
   
Guru setiap akhir semester,  
melaporkan hasi lpenilaian 
sesuai SOP nya 
Guru setiap akhir 
semester,  
melaporkan hasi 
lpenilaian sesuai SOP 
nya 
Guru setiap akhir 
semester,  melaporkan 
hasi lpenilaian sesuai SOP 
nya 
Guru melaporkan hasil 
penilaian akhlak kepada 
guru agama 
Guru melaporkan hasil 
penilaian akhlak 
kepada guru agama 
Guru melaporkan hasil 
penilaian akhlak kepada 
guru agama 
Sebagian guru  melaporkan 
hasil penilaian kepribadian 
kepada  guru PKN 
Sebagian guru  
melaporkan hasil 
penilaian kepribadian 
kepada  guru PKN 
Sebagian guru  
melaporkan hasil 
penilaian kepribadian 
kepada  guru PKN 
Pendidik dalam 
penyusunan 
perencanaan,pelaksanaan, 
pemantauan,pengawasan 
dan evaluasi perangkat 
pembelajaran belum sesuai 
Pendidik dalam 
penyusunan 
perencanaan,pelaksan
aan, 
pemantauan,pengawa
san dan evaluasi 
Pendidik dalam 
penyusunan 
perencanaan,pelaksanaa
n, 
pemantauan,pengawasa
n dan evaluasi perangkat 
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dengan indikator esensial 
yang harus di laksanakan 
perangkat 
pembelajaran sesuai 
dengan indikator 
esensial yang harus di 
laksanakan 
pembelajaran harus 
sesuai dengan indikator 
esensial yang harus di 
laksanakan 
Ketersedian dan 
pemanfaatan buku teks, 
buku panduan, sumber 
belajar lain masih kurang 
Ketersedian dan 
pemanfaatan buku 
teks, buku panduan, 
sumber belajar  
semakin meningkat 
Ketersedian dan 
pemanfaatan buku teks, 
buku panduan, sumber 
belajar lain perlu 
peningkatan 
Kompetensi guru dalam 
pengelolaan kelas masih 
kurang 
Kompetensi guru 
dalam pengelolaan 
kelas semakin 
meningkat 
Kompetensi guru dalam 
pengelolaan kelas perlu 
ditingkatkan 
Kesesuaian pelaksanaan 
pembelajaran dengan RPP  
masih ada yang 
belumsesuai 
Kesesuaian 
pelaksanaan 
pembelajaran dengan 
RPP  harus sesuai. 
Kesesuaian pelaksanaan 
pembelajaran dengan 
RPP  perlu disesuaikan 
Pelaksanaan Pemantauan, 
Pengawasan, dan Evaluasi 
(persiapan, proses, 
penilaian) 
Dan Tindak Lanjut sebagian 
belum terlaksana 
Pelaksanaan 
Pemantauan, 
Pengawasan, dan 
Evaluasi (persiapan, 
proses, penilaian) 
Dan Tindak Lanjut 
harus terlaksana 
Pelaksanaan 
Pemantauan, 
Pengawasan, dan 
Evaluasi (persiapan, 
proses, penilaian) 
Dan Tindak Lanjut  harus 
dilakanakan  
4 Program 
Pemenuhan 
Standar 
Pendidik 
dan Tenaga 
Kependidik
an 
Sebagian pendidik dan 
tenaga kependidikan belum 
teknologi dan informasi 
dalam menunjang proses 
pembelajaran 
Pendidik dan tenaga 
kependidikan 
menguasai teknologi 
dan informasi dalam 
menunjang proses 
pembelajaran 
Perlu pelatihan teknologi 
dan informasi dalam 
menunjang proses 
pembelajaran 
Guru mempunyai kualifikasi 
minimal 
Guru mempunyai 
kualifikasi minimal 
Guru mempunyai 
kualifikasi minimal 
Jumlah guru memenuhi 
persyaratan minimal 
Jumlah guru 
memenuhi 
persyaratan minimal 
Jumlah guru memenuhi 
persyaratan minimal 
Sebagian  guru  belum 
mempunyai kompetensi 
yang dipersyaratkan 
Semua guru 
mempunyai 
kompetensi yang 
dipersyaratkan 
Semua guru harus 
mempunyai kompetensi 
yang dipersyaratkan 
Sebagian tenaga 
administrasi belum 
mempunyai kualifikasi 
pendidikan minimal 
Tenaga administrasi 
mempunyai kualifikasi 
pendidikan minimal 
Tenaga administrasi 
harus mempunyai 
kualifikasi pendidikan 
minimal 
Sebagian tenaga 
perpustakaan belum  
mempunyai kualifikasi 
pendidikan minimal 
Tenaga perpustakaan 
mempunyai kualifikasi 
pendidikan minimal 
Tenaga perpustakaan  
harus mempunyai 
kualifikasi pendidikan 
minimal 
Madrasah  mempunyai 
penjaga Madrasah 
Madrasah  
mempunyai penjaga 
Madrasah 
Madrasah  mempunyai 
penjaga Madrasah 
Kepala Madrasah memiliki 
kompetensi yang 
dipersyaratkan 
Kepala Madrasah 
memiliki kompetensi 
yang dipersyaratkan 
Kepala Madrasah 
memiliki kompetensi 
yang dipersyaratkan 
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5 Program 
Pemenuhan 
Standar 
Sarana dan 
Prasarana 
Masjid MAN Karanganyar 
perlu diperluas 
 
Masjid MAN 
Karanganyar bias 
menampung seluruh 
warga madrasah 
 
Perlu memperluas masjid 
MAN Karanganyar 
 
 
Gedung program 
ketrampilan  belum sesuai 
sesuai dengan rasio jumlah 
peserta ( kampus 2) 
Gedung program 
ketrampilan sesuai 
dengan rasio jumlah 
peserta ( kampus 2) 
Penambahan gedung 
program ketrampilan 
sesuai dengan rasio 
jumlah peserta ( kampus 
2) 
Laboratorium  maple masih 
kurang 
Madrasah memiliki 
laboratorium mapel 
Perlu penambahan 
laboratorium  maple 
Tempat parkir guru dan 
siswa kurang luas 
Luas area parker 
sebanding dengan 
jumlah kendaraan 
guru dan karyawan 
Perlu penataan dan 
penambahan tempat 
parker guru dan siswa 
Kamar mandi dan WC guru 
dan siswa masih kurang 
Kamar mandi dan WC 
jumlahnya sebanding 
dengan jumlah guru 
dan siswa 
Perlu penambahan 
kamar mandi dan WC 
guru dan siswa 
Alat dan bahan belum 
mendekati rasio ideal  
dengan jumlah siswa yang 
memakai. 
Alat dan bahan 
mendekati rasio ideal  
dengan jumlah siswa 
yang memakai. 
Penambahan alat dan 
bahan harus mendekati 
rasio ideal  dengan 
jumlah siswa yang 
memakai. 
Luas aula tidak sebanding 
dengan jumlah guru dan 
karyawan  
Luas aula sebanding 
dengan jumlah guru 
dan karyawan  
Luas aula perlu ditambah  
supaya dapat 
menampung jumlah guru 
dan karyawan  
Luas lahan sekolah sesuai 
dengan SNP 
Luas lahan sekolah 
sesuai dengan SNP 
Luas lahan sekolah sesuai 
dengan SNP 
 Sebagian perabot yang 
dimiliki ruang kelas sesuai 
dengan SNP 
 Perabot yang dimiliki 
ruang kelas sesuai 
dengan SNP 
 Perabot yang dimiliki 
ruang kelas  harus sesuai 
dengan SNP 
 Sebagian ruang   kelas 
belum layakan/nyaman 
sebagai uang kelas untuk 
belajar 
 Ruang   kelas harus 
layakan/nyaman 
sebagai uang kelas 
untuk belajar 
 Ruang   kelas harus  
dibuat layakan/nyaman 
sebagai uang kelas untuk 
belajar 
Sebagian buku 
perpustakaan  belum sesuai 
dengan standar yang 
berlaku 
Buku perpustakaan 
sesuai dengan standar 
yang berlaku 
Buku perpustakaan  harus 
sesuai dengan standar 
yang berlaku 
Belum tersedia peralatan 
multimedia di ruang 
perpustakaan 
Tersedia peralatan 
multimedia di ruang 
perpustakaan 
Disediakan  peralatan 
multimedia di ruang 
perpustakaan 
 Ruang perpustakaan untuk 
belajar belum begitu 
nyaman dan layah 
Kelayakan/kenyamana
n ruang perpustakaan 
untuk belajar 
Kelayakan/kenyamanan 
ruang perpustakaan untuk 
belajar harus mulai 
direalisasikan. 
Peralatan pendidikan di 
laboratorium  mapel 
sebagian belium lengkap 
Peralatan pendidikan 
di laboratorium  
mapel sesuai dengan 
alat dan bahan  yang 
dibutuhkan 
Peralatan pendidikan di 
laboratorium  mapel  
harus dilengkapi  
Peralatan kerja di ruang 
bengkel  belum lengkap 
Peralatan kerja di 
ruang bengkel  sesuai 
Peralatan kerja di ruang 
bengkel dilengkapi 
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dengan SKKNI 
 Kelayakan ruang kerja 
pimpinan perlu 
disempurnakan 
 Kelayakan ruang kerja 
pimpinan sesuai 
dengan standar yang 
dipersyaratkan 
 Kelayakan ruang kerja 
pimpinan perlu 
disempurnakan 
Kelengkapan sarana ruang 
kerja pimpinan masih 
kurang 
Kelengkapan sarana 
ruang kerja pimpinan 
sesuai dengan yang 
dipersyaratkan 
Kelengkapan sarana ruang 
kerja pimpinan perlu 
dilengkapi. 
Kelayakan ruang kerja guru 
masih kurang 
Kelayakan ruang kerja 
guru sesuai dengan 
yang dipersyaratkan 
Kelayakan ruang kerja 
guru 
perlu dibuat layak 
 Kelengkapan sarana ruang 
kerja guru  masih kurang 
 Kelengkapan sarana 
ruang kerja guru  
sesuai dengan standar 
yang dipersyaratkan 
 Kelengkapan sarana 
ruang kerja guru  harus 
dilengkapi. 
Kelayakan/kenyamanan 
ruang ibadah masih kurang 
Kelayakan/kenyamana
n ruang ibadah 
Kelayakan/kenyamanan 
ruang ibadah harus 
dilengkapi 
 Kelengkapan sarana ruang 
ibadah masih kurang 
 Kelengkapan sarana 
ruang ibadah 
 Kelengkapan sarana 
ruang ibadah harus 
dilengkapi 
 Kelayakan/kenyamanan 
toilet masih kurang 
 
Kelayakan/kenyamana
n toilet 
 Kelayakan/kenyamanan 
toilet  harus di buat layak 
dan nyaman 
Kelengkapan sarana  toilet  
masih kurang  
Kelengkapan sarana  
toilet  
Kelengkapan sarana  toilet  
harus dilengkapi 
Ketersediaan, 
kelayakan/kenyamanan 
ruang UKS masih kurang 
Ketersediaan, 
kelayakan/kenyamana
n ruang UKS 
Ketersediaan, 
kelayakan/kenyamanan 
ruang UKS  harus nyaman 
dan layak  
 Kelengkapan sarana ruang 
UKS masih kurang 
 Kelengkapan sarana 
ruang UKS 
 Kelengkapan sarana 
ruang UKS harus 
dilengkapi 
Kelayakan/kenyamanan 
ruang konseling masih 
kurang 
Kelayakan/kenyamana
n ruang konseling 
Kelayakan/kenyamanan 
ruang konseling dibuat 
layak dan nyaman 
Kelengkapan sarana ruang 
konseling masih kurang 
Kelengkapan sarana 
ruang konseling 
Kelengkapan sarana ruang 
konseling  harus lengkap 
 Kelayakan/kenyamanan 
tempat  bermain/OR masih 
kurang 
 
Kelayakan/kenyamana
n tempat  bermain/OR 
 Kelayakan/kenyamanan 
tempat  bermain/OR 
harus dibuat layak dan 
nyaman 
 Kelengkapan sarana tempat 
bermain/OR masih kurang 
 Kelengkapan sarana 
tempat bermain/OR 
 Kelengkapan sarana 
tempat bermain/OR harus 
dibuat lengkap 
Program penanggulangan  
pencemaran lingkungan 
belum terlaksanan dengan 
baik 
Program 
penanggulangan  
pencemaran 
lingkungan berjalan 
sesuai dengan SOPnya 
Program penanggulangan  
pencemaran lingkungan 
perlu dilaksanakan 
dengan baik 
Kelengkapan sarana 
drainase, pembuangan 
limbah, pepohonan 
(perindang) sangat kurang 
Kelengkapan sarana 
drainase, 
pembuangan limbah, 
pepohonan 
(perindang). 
Kelengkapan sarana 
drainase, pembuangan 
limbah, pepohonan 
(perindang) harus 
direalisasikan 
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6 Program 
Pemenuhan 
Standar 
Pengelolaan 
Visi dan misi  belum 
sesuaikan dengan tuntutan 
dan kebutuhan madrasah 
Visi dan misi   sesuai 
dengan tuntutan dan 
kebutuhan madrasah 
Visi dan misi  perlu  di 
sesuaikan dengantuntutan 
dan kebutuhan madrasah 
Sosialisasi visi dan misi 
kepada warga sekolah  
masih kurang 
Sosialisasi visi dan misi 
kepada warga sekolah   
Sosialisasi visi dan misi 
kepada warga sekolah  
perlu ditingkatkan 
Dokumen RKM dan RKAM  
dalam penyusunan belum 
melibatkan seluruh unsur  
dalam madrasah 
Dokumen RKM dan 
RKAM  dalam 
penyusunan 
melibatkan seluruh 
unsur  
dalam madrasah 
Dokumen RKM dan RKAM  
dalam penyusunan harus 
melibatkan seluruh unsur  
dalam madrasah 
Penyusunan program mutu 
madrasah   sebagian belum 
berdasarkan pada: hasil 
evaluasi diri,hasil akreditasi 
madrasah,dan hasil 
kelulusan siswa 
Penyusunan program 
penyusunan mutu 
madrasah  
berdasarkan pada: 
hasil evaluasi diri,hasil 
akreditasi 
madrasah,dan hasil 
kelulusan siswa 
Penyusunan program 
penyusunan mutu 
madrasah  harus 
berdasarkan pada: hasil 
evaluasi diri,hasil 
akreditasi madrasah,dan 
hasil kelulusan siswa 
Madrasah  belum secara 
menyeluruh melaksanakan 
realisasi visi dan misi dalam 
kegiatan pembelajaran, 
pengelolaan PTK dan 
Pelaksanaan Kegiatan 
Kesiswaan secara 
keseluruhan 
Madrasah  
melaksanakan 
realisasi visi dan misi 
dalam kegiatan 
pembelajaran, 
pengelolaan PTK dan 
Pelaksanaan Kegiatan 
Kesiswaan secara 
keseluruhan 
Madrasah  harus 
melaksanakan realisasi visi 
dan misi dalam kegiatan 
pembelajaran, 
pengelolaan PTK dan 
Pelaksanaan Kegiatan 
Kesiswaan secara 
keseluruhan 
Madrasah  belum  
menyusun pedoman-
pedoman pengelolaan 
sekolah 
Madrasah  menyusun 
pedoman-pedoman 
pengelolaan sekolah 
Madrasah  wajib  
menyusun pedoman-
pedoman pengelolaan 
sekolah 
 Budaya dan lingkungan  
sekolah  kondusif untuk 
pembelajaran belum terlihat 
menonjol 
 Budaya dan 
lingkungan  sekolah  
kondusif untuk 
pembelajaran. 
 Budaya dan lingkungan  
sekolah  kondusif untuk 
pembelajaran perlu 
segera diaplikasikan. 
Madrasah  belum menjalin 
kemitraan dengan lembaga 
lain untuk mendukung 
implementasi rencana kerja 
madrasah 
Madrasah  belum 
menjalin kemitraan 
dengan lembaga lain 
untuk mendukung 
implementasi rencana 
kerja madrasah 
Madrasah  belum menjalin 
kemitraan dengan 
lembaga lain untuk 
mendukung implementasi 
rencana kerja madrasah 
Madrasah  melakukan 
evaluasi rencana kerja 
mdrasah  minimal 1 kali per 
tahun. 
Madrasah  melakukan 
evaluasi rencana kerja 
mdrasah  minimal 1 
kali per tahun secara 
rutun 
Madrasah   harus 
melakukan evaluasi 
rencana kerja mdrasah  
minimal 1 kali per tahun 
Program supervisi dan 
evaluasi  meliputi: 
pemantauan, evaluasi dan 
tindak lanjut dengan 
persiapan yang kurang 
Program supervisi dan 
evaluasi  meliputi: 
pemantauan, evaluasi 
dan tindak lanjut 
dengan lebih 
dipersiapkan. 
Program supervisi dan 
evaluasi  meliputi: 
pemantauan, evaluasi dan 
tindak lanjut  harus 
dengan persiapan yang 
lebih matang 
Madrasah belum  Madrasah  Madrasah harus 
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mensosialisasikan laporan 
hasil pelaksanaan program  
madrasah 
mensosialisasikan 
laporan hasil 
pelaksanaan program  
madrasah 
mensosialisasikan laporan 
hasil pelaksanaan program  
madrasah 
Madrasah belum  
melakukan tindak lanjut 
hasil evaluasi pelaksanaan 
program/kegiatan 
madrasah.  
Madrasah   melakukan 
tindak lanjut hasil 
evaluasi pelaksanaan 
program/kegiatan 
madrasah.  
Madrasah  harus 
melakukan tindak lanjut 
hasil evaluasi pelaksanaan 
program/kegiatan 
madrasah.  
Madrasah  belum rutin 
melakukan evaluasi 
pendayagunaan pendidik 
pada setiap akhir semester  
Madrasah  melakukan 
evaluasi 
pendayagunaan 
pendidik pada setiap 
akhir semester  
Madrasah  melakukan 
evaluasi pendayagunaan 
pendidik pada setiap akhir 
semester  
Madrasah  melakukan  
belum rutin evaluasi 
pendayagunaan tenaga 
kependidikan pada setiap 
akhir semester  
Madrasah  melakukan 
evaluasi 
pendayagunaan 
tenaga kependidikan 
pada setiap akhir 
semester  
Madrasah  harus 
melakukan evaluasi 
pendayagunaan tenaga 
kependidikan pada setiap 
akhir semester  
Madrasah  mengikuti 
akreditasi oleh BAN-SM 
untuk menentukan status 
akreditasi sekolah dengan 
persiapan sebagian belum  
terencana dari madrasah 
Madrasah  mengikuti 
akreditasi oleh BAN-
SM untuk 
menentukan status 
akreditasi sekolah 
dengan persiapan 
terencana dari 
madrasah 
Madrasah  mengikuti 
akreditasi oleh BAN-SM 
untuk menentukan status 
akreditasi sekolah dengan  
harus persiapan lebih 
terencana dari madrasah 
Guru dan karyawan  
sebagian belum berperan 
aktif  dalam perumusan visi, 
misi dan tujuan, serta 
penyusunan rencana kerja 
sekolah. 
Guru dan karyawan 
berperan aktif  dalam 
perumusan visi, misi 
dan tujuan, serta 
penyusunan rencana 
kerja sekolah. 
Guru dan karyawan harus 
berperan aktif  dalam 
perumusan visi, misi dan 
tujuan, serta penyusunan 
rencana kerja sekolah. 
Kepemimpinan sekolah 
mampu menerapkan cirri-
ciri kepemimpinan yang 
efektif dan perlu didukung 
semua pihak dalam 
madrasah 
Kepemimpinan 
sekolah mampu 
menerapkan cirri-ciri 
kepemimpinan yang 
efektif dan perlu 
didukung semua pihak 
dalam madrasah 
Kepemimpinan sekolah  
harus mampu 
menerapkan cirri-ciri 
kepemimpinan yang 
efektif dan perlu didukung 
semua pihak dalam 
madrasah 
Warga madrasah kesulitan 
mengakses informasi dan 
pengaduan terkait dengan 
pengelolaan madrasah. 
Warga madrasah, 
mudah mengakses 
informasi dan 
pengaduan terkait 
dengan pengelolaan 
madrasah. 
Madrasah dapat 
memfasilitasi akses  
informasi dan pengaduan 
terkait dengan 
pengelolaan madrasah.. 
 
7 
Program 
Pemenuhan 
Standar 
Pembiayaan 
Pendidikan 
Besaran biaya operasi 
nonpersonalia dihitung 
berdasarkan  standar biaya 
per madrasah/program 
ketrampilan sebagian belum 
mengacu pada TOR 
Besaran biaya operasi 
nonpersonalia 
dihitung berdasarkan  
standar biaya per 
madrasah/program 
ketrampilan dengan 
mengacu pada TOR 
Besaran biaya operasi 
nonpersonalia harus 
dihitung berdasarkan  
standar biaya per 
madrasah/program 
ketrampilan dengan 
mengacu pada TOR 
Besaran biaya operasi 
nonpersonalia dihitung 
berdasarkan  standar biaya 
Besaran biaya operasi 
nonpersonalia 
dihitung berdasarkan  
Besaran biaya operasi 
nonpersonalia  harus 
dihitung berdasarkan  
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per rombongan belajar 
sebagian belum  mengacu 
pada TOR 
standar biaya per 
rombongan belajar 
dengan mengacu pada 
TOR 
standar biaya per 
rombongan belajar 
dengan mengacu pada 
TOR 
Besaran biaya operasi 
nonpersonalia dihitung 
berdasarkan  standar biaya 
per peserta didik 
Besaran biaya operasi 
nonpersonalia 
dihitung berdasarkan  
standar biaya per 
peserta didik 
Besaran biaya operasi 
nonpersonalia selalu 
dihitung berdasarkan  
standar biaya per peserta 
didik 
Sekolah menghitung 
besaran persentase 
minimum biaya ATS 
berdasarkan  standar 
pembiayaan  
 
Sekolah menghitung 
besaran persentase 
minimum biaya ATS 
berdasarkan  standar 
pembiayaan  
 
Sekolah menghitung 
besaran persentase 
minimum biaya ATS selalu 
berdasarkan  standar 
pembiayaan  
 
Madrasah menghitung 
besaran persentase 
minimum biaya BAHP 
sebagian belum berdasarkan 
standar pembiayaan   
Madrasah menghitung 
besaran persentase 
minimum biaya BAHP 
berdasarkan standar 
pembiayaan   
Madrasah menghitung 
besaran persentase 
minimum biaya BAHP 
harus  berdasarkan 
standar pembiayaan   
Sekolah menghitung 
besaran biaya operasi selain  
biaya  operasi 
nonpersonalia, ATS dan 
BAHP dengan sebagian 
mengacu pada TOR 
 
Sekolah menghitung 
besaran biaya operasi 
selain  biaya  operasi 
nonpersonalia, ATS 
dan BAHP dengan 
mengacu pada TOR 
 
Sekolah menghitung 
besaran biaya operasi 
selain  biaya  operasi 
nonpersonalia, ATS dan 
BAHP harus selalu  
mengacu pada TOR 
 
Kemudahan  mengakses 
dokumen pengelolaan 
pembiayaan sekolah  perlu 
lebih disempurnakan 
 
Kemudahan  
mengakses dokumen 
pengelolaan 
pembiayaan sekolah   
 
Kemudahan  mengakses 
dokumen pengelolaan 
pembiayaan sekolah  bagi 
seluruh warga madrasah 
lebih disiapkan dan 
direalisasikan 
 
  Besaran peroleh dana yang 
bersumber dari Pemerintah 
Pusat, Pemerintah Propinsi, 
Pemerintah Kabupaten  
sebagian belum disusun  
dengan RKAM Perubahan 
Juli – Desember dan Januari 
– Juni 
Besaran peroleh dana 
yang bersumber dari 
Pemerintah Pusat, 
Pemerintah Propinsi, 
Pemerintah 
Kabupaten  disusun  
dengan RKAM 
Perubahan Juli – 
Desember dan Januari 
– Juni 
Besaran peroleh dana 
yang bersumber dari 
Pemerintah Pusat, 
Pemerintah Propinsi, 
Pemerintah Kabupaten  
selalu disusun  dengan 
RKAM Perubahan Juli – 
Desember dan Januari – 
Juni 
Sekolah menyusun laporan 
pengelolaan pembiayaan  
kadang tidak rutin 
Sekolah menyusun 
laporan pengelolaan 
pembiayaan secara 
rutin 
Sekolah hjarus menyusun 
laporan pengelolaan 
pembiayaan secara rutin 
Akses terhadap laporan 
pengelolaan keuangan 
kadang kesulitan 
Kemudahan akses 
terhadap laporan 
pengelolaan keuangan 
Akses terhadap laporan 
pengelolaan keuangan 
agar lebih dipermudah 
   
Satuan pendidikan 
mengadakan rapat dewan 
guru untuk menentukan 
nilai akhir peserta didik 
(termasukkenaikankelasdan
Satuan pendidikan 
mengadakan rapat 
dewan guru untuk 
menentukan nilai 
akhir peserta didik 
Satuan pendidikan 
mengadakan rapat dewan 
guru untuk menentukan 
nilai akhir peserta didik 
(termasukkenaikankelasda
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kelulusan) (termasukkenaikankel
asdankelulusan) 
nkelulusan) 
8. Standar 
Penilaian 
 
Satuan pendidikan 
melaksanakan: kriteria 
kenaikan kelas, KKM sesuai 
dengan SOPnya. 
Satuan pendidikan 
melaksanakan: kriteria 
kenaikan kelas, KKM 
sesuai dengan 
SOPnya. 
Satuan pendidikan 
melaksanakan: kriteria 
kenaikan kelas, KKM 
sesuai dengan SOPnya. 
Satuan pendidikan  
melaporkan hasil penilaian 
setiap akhir semester 
kepada semua 
orangtua/wali siswa sesuai 
dengan SOPnya.  
Satuan pendidikan  
melaporkan hasil 
penilaian setiap akhir 
semester kepada 
semua orangtua/wali 
siswa sesuai dengan 
SOPnya.  
Satuan pendidikan  
melaporkan hasil 
penilaian setiap akhir 
semester kepada semua 
orangtua/wali siswa 
sesuai dengan SOPnya.  
    Satuan 
pendidikanmemanfatkan 
hasil UN untuk seleksi 
masuk sesuai dengan SOP 
yang ditetapkan 
Satuan 
pendidikanmemanfat
kan hasil UN untuk 
seleksi masuk sesuai 
dengan SOP yang 
ditetapkan 
Satuan 
pendidikanmemanfatkan 
hasil UN untuk seleksi 
masuk sesuai dengan SOP 
yang ditetapkan 
Satuanpendidikanmemiliki 
rata-rata UN  setinggi  UN  
SSN  
Satuanpendidikanme
miliki rata-rata UN  
setinggi  UN  SSN  
Satuanpendidikanmemiliki 
rata-rata UN  setinggi  UN  
SSN  
Satuan pendidikan 
memanfaatkan hasil analisis 
daya serap 
Satuan pendidikan 
memanfaatkan hasil 
analisis daya serap 
Satuan pendidikan 
memanfaatkan hasil 
analisis daya serap 
Pemantauan terahadap 
kualitas soal 
Pemantauan 
terahadap kualitas 
soal 
Pemantauan terahadap 
kualitas soal 
Pemantauan terhadap 
pelaksanaan ujian perlu 
ditingkatkan 
Pemantauan terhadap 
pelaksanaan ujian 
perlu ditingkatkan 
Pemantauan terhadap 
pelaksanaan ujian perlu 
ditingkatkan 
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5. Penetapan  Kondisi MAN Karanganyar Tahun 2016/2020 
No 
 
 
Kondisi saat Ini Kondisi Yang Diharapkan Besarnya Tantangan 
1 Program Pemenuhan Standat  Kompetensi Kelulusan 
Penentuan kenaikan kelas  
 
Penentuan kenaikan kelas telah berjalan  
dengan baik 
Penentuan kenaikan kelas dapat 
berjalan sesuai dengan SOP yang 
ditetapkan 
Penentuan kenaikan kelas mengacu pada SOP 
yang ditetapkan 
Penentuan Kelulusan Penentuan Kelulusan  dapat berjalan 
dengan lancer 
Penentuan Kelulusan berdasarkan 
SOP yang ditetapkan 
Penentuan Kelulusan harus berdasarkan SOP dan 
tepat waktu 
Bidang Non Akademik 
Pelaksanaan OSN Pelaksanaan OSN telah berjalan Pelaksanaan OSN diharapkan 
memperoleh medali emas tingkat  
propinsi 
Pelaksanaan OSN harus berdasarkan SOP yanh 
ditetapkan. 
2 
 
 
Program Pemenuhan Standar Isi 
Penyusunan dan pengembangan 
kurikulum 
Penyusunan dan pengembangan 
kurikulum  kadang belum sesuai dengan 
panduan yang ada/SOP yang ada 
Penyusunan dan pengembangan 
kurikulum sesuai dengan panduan 
yang ada/SOP yang ada 
Tahapan dalam penyusunan dan pengembangan 
kurikulum  urut sesuai dengan tahapan yang ada. 
Penyelenggaraan Kegiatan 
Pengembangan Diri 
Kegiatan pengembangan diri telah 
berjalan ( Pramuka,PMR,Tapak Suci,Bulu 
Tangkis,Bola Voly,Paduan 
Suara,Rebana/Musik,Englis 
Progrem,KIR,Kaligrafi, Seni 
Rupa,PKS,Tahfidz,Qiroah,KBIT/BTA dan 
Tenis Meja) 
Kegiatan pengembangan diri 
berjalan sesuai dengan SOP yang 
ditetapkan 
Kegiatan pengembangan diri harus sesuai 
dengan SOP yang dibuat 
Peningkatan kualitas siswa Peningkatan kualitas siswa telah berjalan  Peningkatan kualitas siswa  
berdasarakan SOP yang ditetapkan 
Peningkatan kualitas siswa harus berdasarkan 
SOP yang ditetapkan 
     
3 Program Pemenuhan Standar Proses 
Penyelenggaraan PPDB Penyelenggaraan PPDB sudah 
berjalan dengan baik. 
Penyelenggaraan PPDB saat seleksi 
perlu diperketat dalam rangka 
peningkatan kualitas siswa baru 
Seleksi penerimaan siswa baru diperketat sesuai 
dengan SOP yang ditetapkan. 
Penyelenggaraan Masa orientasi  Peserta  Penyelenggaraan Masa orientasi  Penyelenggaraan Masa orientasi  Penyelenggaraan Masa orientasi  Peserta  Didik 
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Didik Baru(MOPDB) Peserta  Didik Baru(MOPDB) 
telah berjalan dengan baik 
Peserta  Didik Baru(MOPDB) 
berjalan lancer dan berkualitas 
Baru(MOPDB) sesuai dengan SOP yang 
ditetapkan. 
Pengorganisasian Siswa Pengorganisasian siswa melalui 
OSIS dan MPK 
Pengorganisasian siswa melalui 
OSIS dan MPK sesuai dengan SOP 
yang ditetapkan 
Pengorganisasian siswa melalui OSIS dan MPK  
harus sesuai dengan SOP yang ditetapkan 
Kedisipilnan dan Tata Tertib Kedisipilnan dan Tata Tertib 
telah berjalan  
Kedisipilnan dan Tata Tertib 
berdasarkan POS yang telah 
ditetapkan 
Kedisipilnan dan Tata Tertib harus berdasarkan 
POS yang ditetapkan 
Perencanaan,pelaksanaan, pemantauan, 
evaluasi dan tindak lanjut kegiatan belajar 
mengajar 
Perencanaan,pelaksanaan, 
pemantauan, evaluasi dan tindak 
lanjut kegiatan belajar mengajar 
belum sesuai SOP 
Perencanaan,pelaksanaan, 
pemantauan, evaluasi dan tindak 
lanjut kegiatan belajar mengajar 
sesuai dengan SOP yang ditetapkan 
Perencanaan,pelaksanaan, pemantauan, evaluasi 
dan tindak lanjut kegiatan belajar mengajar 
sesuai dengan urutan tahapan pada SOP 
    
Penyusunan jadwal pelajaran Penyusunan jadwal pelajaran 
kadang belum sesuai dengan 
program yang telah ditetapkan 
Penyusunan jadwal pelajaran  
sesuai dengan program yang telah 
ditetapkan/SOP yang ditetapkan 
Penyusunan jadwal pelajaran  melalui tahapan 
yang sesuai dengan program yang telah 
ditetapkan 
Piket pengendalian KBM Piket pengendalian KBM kadang 
belum sesuai dengan SOP yang 
ditetapkan 
Piket pengendalian KBM harus  
sesuai dengan SOP yang ditetapkan 
Piket pengendalian KBM dilaksanakan  
Konsisten  dengan SOP yang ditetapkan 
Rapat Komite Rapat Komite telah berjalan 
dengan baik 
Optimalisasi hubungan masyarakat 
dengan Madrasah melalui  rapat 
komite 
Rapat Komite dapat berjalan sesuai dengan SOP 
yang telah ditetapkan. 
Pertemuan dengan wali kelas peserta didik Pertemuan dengan wali kelas 
peserta didik telah berjalan 
minimal 1 tahun 1 kali 
Pertemuan dengan wali kelas 
peserta didik dapat menjalin 
hubungan yang optimal  dalam 
memajukan kualitas madrasah 
Pertemuan dengan wali kelas peserta didik 
berjalan sesuao dengan SOP yang ditetapkan 
Menerima Kunjungan Menerima kunjungan dari 
lembaga pendidikan 
negeri/swasta, instasi 
pemerintah/swasta telah 
berjalan 
Menerima kunjungan dari lembaga 
pendidikan negeri/swasta, instasi 
pemerintah/swasta dapat berjalan 
sesuai dengan SOP dan madrasah 
harus menyiapkan diri sesuai 
dengan perkembangan dunia 
pendidikan/kebijakan Kementerian 
Menerima kunjungan dari lembaga pendidikan 
negeri/swasta, instasi pemerintah/swasta dapat 
berjalan sesuai dengan SOP  yang ditetapkan. 
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Agama 
Promosi Madrasah 
 
Promosi Madrasah meliputi : 
HUT MAN,Pengajian radio 
SWIBA,TATV Slide Still,TATV 
Spesial Event, Majalah 
Madrasah, Surat kabar, 
Bannering 
 
 
Promosi Madrasah diharapkan 
mampu memperkenalkan 
Madrasah kepada calon peserta 
didik dan orang/tua , wali murid 
agar dapat melanjutkan ke MAN 
Karanganyar 
 
Promosi Madrasah 
 Dapat mempengaruhi animo peserta didik  
semakin meningkat. 
Kegiatan Keluarga Kegiatan Keluarga, meliputi: 
Pengajian,Wisata Keluarga, 
Silaturahmi  Keluarga( Insidental) 
dan Takziah Keluarga ( 
Insidental) 
Kegiatan Keluarga, meliputi: 
Pengajian,Wisata Keluarga, 
Silaturahmi  Keluarga( Insidental) 
dan Takziah Keluarga ( Insidental) 
dapat meningkatkan rasa 
kekeluargaan warga madrasah 
Kegiatan Keluarga, meliputi: Pengajian,Wisata 
Keluarga, Silaturahmi  Keluarga( Insidental) dan 
Takziah Keluarga ( Insidental) dapat  berjalan 
sesuai dengan SOP dan tujuan kegiatan dapat 
tercapai. 
Rapat Dinas Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan 
Rapat Dinas Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan ( Rapat Awal 
Bulan, Rapat Awal Tahun,Rapat 
Akhir Tahun, Rapat Insidental) 
telah berjalan 
 
Rapat Dinas Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan ( Rapat Awal Bulan, 
Rapat Awal Tahun,Rapat Akhir 
Tahun, Rapat Insidental) dapat 
meningkatka partisipasi aktif dalam 
dalam memajukan madrasah 
 
Rapat Dinas Pendidik dan Tenaga Kependidikan ( 
Rapat Awal Bulan, Rapat Awal Tahun,Rapat Akhir 
Tahun, Rapat Insidental) berjalan sesuai dengan 
SOP yang ditetapkan 
 
Penyelenggaraan Akhirussanah Penyelenggaraan Akhirussanah 
telah berjalan 
Penyelenggaraan Akhirussanah 
berdasarkan SOP  
Penyelenggaraan Akhirussanah harus sesuai 
dengan SOP yang ditetapkan 
Studi Wisata/Outing Class/Kunjungan  
Industri 
Studi wisata /outing 
class/Kunjungan Inds 
telah berjalan 
Studi wisata/outing 
class/Kunjungan  
Industri   berjalan sesuia dengan 
SOP 
Studi wisata/outing class/Kunjungan Industri 
berjalan sesuai dengan SOP yang ditetapkan 
4 Program Pemenuhan  Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
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Peningkatan pengembangan mutu 
pendidik dan tenaga kependidikan 
Mutu tenaga pendidik dan kependidikan 
tidak merata sama 
Pendidik dan tenaga pendidikan 
memiliki mutu/kualitas kerja 
minimal terkuasai. 
Secara bertahap dilaksanakan diklat dalam upaya 
pencapaian standar pendidik dan kependidikan 
madrasah 
Melaksanakan MGMP di Madrasah MGMP  madrasah belum berjalan sesuai 
dengan jadwal yang ditetapkan 
MGMP madrasah berjalan sesuai 
dengan jadwal yang ditetapkan 
MGMP madrasah berjalan sesuai dengan jadwal 
yang ditetapkan 
    
Workshop dan Pelatihan Workshop dan Pelatihan telah berjalan  Workshop dan Pelatihan 
terlaksanan sesuai dengan SOP 
Workshop dan Pelatihan harus terlaksanan 
sesuai dengan SOP 
Pelaksanaan Studi Banding Pelaksanaan Studi Banding telah berjalan Pelaksanaan Studi Banding 
diharapkan dapat meningkatkan 
wawasan SDM warga madrasah 
Pelaksanaan Studi Banding berjalan sesuai SOP 
dan minimal 1 tahun 1 kali kegiatan 
Pemberian Penghargaan Pendidik 
dan Tenaga Kependidikan 
Pemberian Penghargaan Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan belum dapat 
berjalan dengan baik 
Pemberian Penghargaan Pendidik 
dan Tenaga Kependidikan dapat 
meningkatkan iklim kompetisi 
dalam peningkatan kinerja 
Pemberian Penghargaan Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan dapat berjalan sesuai dengan SOP 
yang ditetapkan. 
 
 
5 
Program Pemenuhan Standar Sarana dan Prasarana 
Pengadaan  dan perbaikan meja dan 
kursi 
Meja dan kursi guru dan siswa   telah ada 
tetapi kurang representative dan 
jumlahnya kurang 
Pengadaan  dan perbaikan meja 
dan kursi guru dan siswa yang 
representative dan jumlahnya 
terpenuhi. 
Pengadaan  dan perbaikan meja dan kursi guru 
dan siswa sesuai dengan SOP yang  ditetapkan. 
Renovasi ruang guru Ruang guru terlalu sempit Rasio jumlah guru dan luas ruang 
guru tidak sebanding 
Luas ruang guru sesuai dengan perbandingan 
jumlah guru yang menempati. 
Pengadaan papan nama dan data 
dinding madrasah 
Papan nama dan data dinding madrasah 
belum mengikuti kondisi data terakhir 
Papan nama dan data dinding  
sesuai dengan data madrasah 
terkini 
Papan  nama dan data dinding  tersedia sesuai 
dengan kondisi madrasah terkini dan diisi sesuai 
dengan SOP yang ditetapkan. 
Pengadaan dan rehab kamar kec 
serta ,kebersihan kamar kecil 
Kamar kecil  telah tersedia tetapi masih 
kurang bersih , kurang jumlahnya dan 
beberapa tidak layak 
Rasio jumlah kamar kecil  dan 
warga madrasah sesuai dengan  
yang dipersyaratkan 
Rasio jumlah kamar kecil  dan warga madrasah 
harus  sesuai dengan  yang dipersyaratkan 
Perawatan Gedung Perawatan gedung telah berjalan Dana perawatan gedung sebanding 
dengan jumlah gedung yang 
dirawat 
Peningkatan jumlah dana perawatan  dan 
kualitas perawatan 
Pengadaan  sumber daya mandir 
i 
Sumber daya masih tergantung dari listrik 
PLN 
Sumber daya cadangan selain listrik 
PLN perlu diadakan 
Perlu pengadaan Genset 
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Pengadaan sound system Jumlah sound system masih kurang dan 
kualitasnya kurang bagus 
Jumlah sound system sebanding  
dengan jumlah ruang yang 
menggunakan. 
Junlah dan kualitas sound system 
tersatandarkan. 
Pembangunan Masjid  Al  Falah MAN 
Karanganyar 
Masjid Al  Falah MAN Karanganyar 
luasnya tidak sebanding dengan warga 
madrasah 
Luas masjid sebanding dengan 
jumlah warga madrasah dan warga 
sekitar. 
Dibangun masjid Al Falah MAN Karanganyar 
dengan luas yang sesuai rasio. 
Pengadaan dan Perawatan Perangkat 
IT 
Jumlah IT masih kurang dan perlu segera 
dilaksanakan MR 
Jumlah IT sesuai dengan kebutuhan 
dan MR dapat dilaksanakan secara 
berkala 
Jumlah It sesuai rasio dan selalu dalam kondisi 
yang siap pakai. 
Keamanan dan keselamatan gedung Gedung dengan lantai 2 atau lebih belum 
dilengkapai dengan penengkal petir 
Penagkal petir wajib dipasang  
terutama pada gedung yang 
bertingkat 
Penagkal petir segera dipasang  pda gedung yang 
bertingkat. 
Pengadaan alat Lab/ bengkel Peralatan lab/bengkel belum sesuai 
dengan jumlah siswa memakai 
Peralatan lab/bengkel harus sesuai 
dengan jumlah siswa 
Peralatan lab/bengkel dilengkapi sesuai SOPnya 
Perbaikan ruang program 
ketrampilan 
Ruang program ketrampilan sebagian 
besar dalam kondisi rusak sedang 
Ruang program ketrampilan harus 
dalam kondidi yang siap pakai 
Ruang program ketrampilan  diperbaiki secara 
bertahap 
Perluasan lahan parker Ruang parkir tidak dapat menampung 
jumlah kendaraan 
Rasio jumlah kendaraan dan ruang 
parker harus sebanding 
Tempat parki 
r harus ditambah luasnya. 
6 Program Pemenuhan Standar Pengelolaan 
Pengembangan Program Kelas 
Unggulan/Prestasi,Tes Psikologi dan 
Tes Penjurusan/Peminatan 
Pengembangan Program Kelas 
Unggulan/Prestasi,Tes Psikologi dan Tes 
Penjurusan/Peminatan telah berjalan 
dengan baik 
Pengembangan Program Kelas 
Unggulan/Prestasi,Tes Psikologi dan 
Tes Penjurusan/Peminatan sesuai 
dengan SOP yang ditetapkan 
Pengembangan Program Kelas 
Unggulan/Prestasi,Tes Psikologi dan Tes 
Penjurusan/Peminatan harus sesuai dengan SOP 
yang  ditetapkan 
Pengembangan Program Ketrampilan Pengembangan Program Ketrampilan 
telah berjalan dengan baik 
Pengembangan Program 
Ketrampilan berdasarkan SOP 
Pengembangan Program Ketrampilan harus 
berjalan sesuai dengan SOP yang ditetapkan 
Pengembangan Program Keagamaan Pengembangan Program Keagamaan 
telah berjalan dengan baik 
Pengembangan Program 
Keagamaan berdasarkan SOP  
Pengembangan Program Keagamaan berjalan 
sesuai dengan SOP yang ditetapkan 
Kerjasama dengan Du/Di Kerjasama dengan Du/Di telah berjalan Kerjasama dengan Du/Di untuk 
sertifikasi,prakerin dan pemasaran 
tamatan 
Kerjasama dengan Du/Di dapat berjalan sesuai 
dengan SOP yang ditetapkan. 
Kegiatan Penyelenggaraan Berbagai 
Kegiatan  Hari Besar Nasional dan 
keagamaan 
Kegiatan Penyelenggaraan Berbagai 
Kegiatan  Hari Besar Nasional dan 
keagamaan  telah berjalan 
Kegiatan Penyelenggaraan Berbagai 
Kegiatan  Hari Besar Nasional  dan 
keagamaan sesuai dengan SOP 
Kegiatan Penyelenggaraan Berbagai Kegiatan  
Hari Besar Nasional  dan keagamaan harus 
berdasarkan SOP yang ditetapkan 
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yang ditetapkan 
7 Program Pemenuhan Standar Pembiayaan pendidikan 
 Besaran biaya operasi nonpersonalia 
dihitung berdasarkan  standar biaya 
per madrasah/program ketrampilan  
 
Besaran biaya operasi nonpersonalia 
dihitung berdasarkan  standar biaya per 
madrasah/program ketrampilan yang 
telah ditetapkan. 
 
Besaran biaya operasi 
nonpersonalia dihitung 
berdasarkan  standar biaya per 
madrasah/program ketrampilan 
dengan mengacu pada TOR 
 
Besaran biaya operasi nonpersonalia dihitung 
berdasarkan  standar biaya per 
madrasah/program ketrampilan dengan harus  
mengacu pada TOR 
 
 Besaran biaya operasi nonpersonalia 
dihitung berdasarkan  standar biaya 
per rombongan belajar 
Besaran biaya operasi nonpersonalia 
dihitung berdasarkan  standar biaya per 
rombongan belajar yang telah ditetapkan 
Besaran biaya operasi 
nonpersonalia dihitung 
berdasarkan  standar biaya per 
rombongan belajar dengan 
mengacu pada TOR 
Besaran biaya operasi nonpersonalia dihitung 
berdasarkan  standar biaya per rombongan 
belajar dengan  harus mengacu pada TOR 
 Besaran biaya operasi nonpersonalia 
dihitung berdasarkan  standar biaya 
per peserta didik 
Besaran biaya operasi nonpersonalia 
dihitung berdasarkan  standar biaya per 
peserta didik yang telah ditetapkan 
Besaran biaya operasi 
nonpersonalia dihitung 
berdasarkan  standar biaya per 
peserta didik Sesua dengan SOP 
yang ditetapkan 
Besaran biaya operasi nonpersonalia dihitung 
berdasarkan  standar biaya per peserta didik dan 
harus mengacu pada SOP yang ditetapkan 
 Sekolah menghitung besaran 
persentase minimum biaya ATS 
berdasarkan  standar pembiayaan  
 
Sekolah menghitung besaran persentase 
minimum biaya ATS berdasarkan  standar 
pembiayaan  yang telah ditetapkan 
 
Sekolah menghitung besaran 
persentase minimum biaya ATS 
berdasarkan  standar pembiayaan  
berdasarkan SOP 
 
Sekolah menghitung besaran persentase 
minimum biaya ATS berdasarkan  standar 
pembiayaan harus berdasarkan SOP 
 
 Madrasah menghitung besaran 
persentase minimum biaya BAHP 
berdasarkan standar pembiayaan   
Madrasah menghitung besaran 
persentase minimum biaya BAHP 
berdasarkan standar pembiayaan   yang 
telah ditetapkan 
Madrasah menghitung besaran 
persentase minimum biaya BAHP 
berdasarkan standar pembiayaan  
dan mengacu pada SOP yang 
ditetapkan  
Madrasah menghitung besaran persentase 
minimum biaya BAHP berdasarkan standar 
pembiayaan   harus mengacu pada SOP yang 
ditetapkan 
 Sekolah menghitung besaran biaya 
operasi selain  biaya  operasi 
nonpersonalia, ATS dan BAHP  
 
Sekolah telah menghitung besaran biaya 
operasi selain  biaya  operasi 
nonpersonalia, ATS dan BAHP  
 
Sekolah menghitung besaran biaya 
operasi selain  biaya  operasi 
nonpersonalia, ATS dan BAHP 
dengan mengacu pada TOR 
 
Sekolah menghitung besaran biaya operasi selain  
biaya  operasi nonpersonalia, ATS dan BAHP 
harus mengacu  pada TOR 
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 Kemudahan  mengakses dokumen 
pengelolaan pembiayaan madrasah 
 
Kemudahan  mengakses dokumen 
pengelolaan pembiayaan sekolah  perlu 
lebih disempurnakan 
 
Kemudahan  mengakses dokumen 
pengelolaan pembiayaan madrasah 
berdasarkan SOP yang ditetapkan 
 
Kemudahan  mengakses dokumen pengelolaan 
pembiayaan madrasah harus berdasarkan SOP 
yang ditetapkan 
 
 
 
 Besaran peroleh dana yang 
bersumber dari Pemerintah Pusat, 
Pemerintah Propinsi, Pemerintah 
Kabupaten  disusun  dengan RKAM 
Perubahan Juli – Desember dan 
Januari – Juni 
Besaran peroleh dana yang bersumber 
dari Pemerintah Pusat, Pemerintah 
Propinsi, Pemerintah Kabupaten  disusun  
dengan RKAM Perubahan Juli – 
Desember dan Januari – Juni 
Besaran peroleh dana yang 
bersumber dari Pemerintah Pusat, 
Pemerintah Propinsi, Pemerintah 
Kabupaten  disusun  dengan RKAM 
Perubahan Juli – Desember dan 
Januari – Juni 
Besaran peroleh dana yang bersumber dari 
Pemerintah Pusat, Pemerintah Propinsi, 
Pemerintah Kabupaten  disusun  dengan RKAM 
Perubahan Juli – Desember dan Januari – Juni 
 Sekolah menyusun laporan 
pengelolaan pembiayaan secara rutin 
Sekolah menyusun laporan pengelolaan 
pembiayaan secara rutin 
Sekolah menyusun laporan 
pengelolaan pembiayaan secara 
rutin 
Sekolah menyusun laporan pengelolaan 
pembiayaan secara rutin 
 Kemudahan akses terhadap laporan 
pengelolaan keuangan 
Kemudahan akses terhadap laporan 
pengelolaan keuangan 
Kemudahan akses terhadap laporan 
pengelolaan keuangan 
Kemudahan akses terhadap laporan pengelolaan 
keuangan 
     
8 Program Pemenuhan Standar Penilaian Pendidikan 
Pelaksanaan  Ulangan Tengah 
Semester(UTS)dan Ulangan Akhir 
Semester 
Pelaksanaan  Ulangan Tengah 
Semester(UTS)dan Ulangan Akhir 
Semester sebagian belum sesuai dengan 
SOP yang ditetapkan. 
Pelaksanaan  Ulangan Tengah 
Semester(UTS)dan Ulangan Akhir 
Semester sesuai dengan SOP yang 
ditetapkan 
Pelaksanaan  Ulangan Tengah Semester(UTS)dan 
Ulangan Akhir Semester berdasarkan SO 
P yang ditetapkan 
Pelaksanaan remedial dan Pengayaan Pelaksanaan remedial dan Pengayaan 
belum berjalan sesuai dengan SOP yang 
ditetapkan  
Pelaksanaan remedial dan 
Pengayaan berjalan sesuai dengan 
SOP yang ditetapkan 
Pelaksanaan remedial dan Pengayaan harus 
sesuai dengan SOP yang diteapkan. 
Program Try Out Kelas XII Program Try Out Kelas XII berjalan 
dengan baik 
Program Try Out Kelas XII berjalan 
sesuai dengan SOP yang ditetapkan 
Program Try Out Kelas XII dapat berjalan  lebih 
baik dengan berdasarkan pada SOP yang 
ditetapkan. 
Pelaksanaan Ujian Akhir 
Nasional(UAN), Ujian Akhir Madrasah 
Berstandar Nasional(UAMBN) dan 
Ujuan Akhir Madrasah(UAM) 
Pelaksanaan Ujian Akhir Nasional(UAN), 
Ujian Akhir Madrasah Berstandar 
Nasional(UAMBN) dan Ujuan Akhir 
Madrasah(UAM) telah berjalan dengan 
Pelaksanaan Ujian Akhir 
Nasional(UAN), Ujian Akhir 
Madrasah Berstandar 
Nasional(UAMBN) dan Ujuan Akhir 
Pelaksanaan Ujian Akhir Nasional(UAN), Ujian 
Akhir Madrasah Berstandar Nasional(UAMBN) 
dan Ujuan Akhir Madrasah(UAM) harus berjalan 
sesuai dengan SOP. 
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baik. Madrasah(UAM) berjalan sesuai 
dengan SOP yang ditetapkan. 
Pelaksanaan ujian Praktek: 
fisika,kimia,biologi,quran 
hadist,fiqih,bahasa arab,bahasa 
Indonesia,bahasa jawa,olah raga,TIK, 
kesenian dan program ketrampilan  
Pelaksanaan ujian Praktek: 
fisika,kimia,biologi,quran 
hadist,fiqih,bahasa arab,bahasa 
Indonesia,bahasa jawa,olah raga,TIK, 
kesenian dan program ketrampilan  telah 
berjalan dengan baik. 
Pelaksanaan ujian Praktek: 
fisika,kimia,biologi,quran 
hadist,fiqih,bahasa arab,bahasa 
Indonesia,bahasa jawa,olah 
raga,TIK, kesenian dan program 
ketrampilan  berjalan sesuai 
dengan SOP 
Pelaksanaan ujian Praktek: 
fisika,kimia,biologi,quran hadist,fiqih,bahasa 
arab,bahasa Indonesia,bahasa jawa,olah 
raga,TIK, kesenian dan program ketrampilan  
harus berjalan sesuai dengan SOP yang 
ditetapkan. 
 9 Pengembangan   Lingkungan Sekolah 
 Lingkungan madrasah hijau Linkungan madrasah masih terlihat 
gersang/minim tanaman penghijauan 
Lngkungan madrasah memiliki 
tanaman penghijauan 
Menerapkan  gerakan tamanisasi kelas sesuai 
dengan konsep madrasah adiwiyata 
 
 Lingkungan madrasah bersih Lingkungan  madrasah  pada beberapa  
lokasi belum begitu bersih 
Lingkungan madrasah selalu  bersih Menerapkan program jumat bersih sesuai 
dengan konsep adiwiyata 
 Kantin madrasah sehat Kantin madrasah belum sesuai 
mencantumkan nama pemasok 
makanan,daftar menu 
Kantin madrasah menerapkan  
program kantin Adiwiyata antara 
lain daftar pemasok , daftar menu 
dan program kantin bersih , sehat 
dan halal 
Menerapkan kantin madrasah sesui dengan  
konsep adiiwiyata 
10 Pengembangan Budaya Sekolah 
 Gerakan  harian mengaji Gerakan mengaji harian belum berjalan 
dengan baik 
Gerakan mengaji harian  dapat 
diikuti oleh seluruh warga 
madrasah 
Seluruh warga madrasah dapat mengikuti 
gerakan mengaji harian sesuai denga SOP yang 
diteapkan 
 Kajian siswa akhir bulan Kajian siswa akhir  bulan telah berjalan Gerakan kajian akhir bulan   dapat 
berjalkan sesuai dengan SOP yang 
ditetapkan 
Seluruh warga madrasah dapat terlibat aktif 
dalam kajian siswa akhir bulkan 
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BAB  III 
IDENTIFIKASI KONDISI MAN KARANGANYAR TAHUN 2016-2020 YANG DIHARAPKAN 
 
1. Visi MAN Karanganyar 
Visi MAN Karanganyar adalah “Menjadi Madrasah Aliyah yang unggul dalam membentuk insan 
yang berakhlak mulia, cerdas, dan terampil dan berwawasan lingkungan”. 
 
2. Misi MAN Karanganyar 
      Adapun untuk mencapai visi tersebut di atas MAN Karanganyar mempunyai misi sebagai berikut 
1. Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran yang berorientasi pada kemandirian 
peserta didik dalam mengembangkan kompetensinya. 
2. Menyelenggarakan pendidikan keterampilan yang berbasis dunia kerja secara global. 
3. Menyelenggarakan dakwah dan pengabdian masyarakat untuk mewujudkan masyarakat 
yang Islami. 
4. Membangun dan mengembangkan komitmen cinta kehidupan alam dan linghkungan hidup 
 
3. Tujuan MAN karanganyar 
Dengan berpedoman pada visi dan misi yang telah dirumuskan serta kondisi di madrasah dapat 
dijabarkan tujuan jangka menengah sebagai berikut : 
1. Meningkatkan perolehan nilai rata-rata mata pelajaran UAN  mencapai 7,0 dan nilai rata-
rata UM 8,0. 
2. Meningkatkan kegiatan pengembangan potensi akademik melalui kelas unggulan 
3. Meningkatkan Kegiatan pengembangan diri melalui pendidikan keterampilan dan 
ekstrakurikuler 
4. Meningkatkan kegiatan keagamaan di lingkungan madrasah; jamaah sholat zhuhur, 
jamaah sholat Jum’at,  tadarus Al quran, kaligrafi dan khitobah. 
5. Meningkatkan kegiatan sosial di lingkungan madrasah, bhakti masyarakat, dan Dakwah 
Islam 
 
4. Sasaran Kegiatan MAN  Karanganyar 
1. Peningkatan kualitas akademik peserta didik. 
2. Peningkatan kualitas pengembangan diri melalui program ketrampilan/prakarya  dan 
ektrakurikuler. 
3. Peningkatan kualitas dan kuantitas keagamaan. 
4. Peningkatan kualitas kepedulian madrasah terhadap lingkungan. 
5. Madrasah sebagai lingkungan yang hijau terawatt, kebersihan selalu terjaga dan seluruh 
warga madrasah memiliki semangat menjaga lingkungan, 
6. Menghasilkan lulusan yang berprestasi tinggi dengan indikator: (a) nilai UN di atas 
KKM; (b) proporsi lulusan yang melanjutkan ke Perguruan Tinggi ternama di 
Indonesia mencapai 20 %; (c) memiliki kelompok KIR dan mampu menjadi 
pemenang atau finalis LKIR tingkat kabupaten dan provinsi; dan (d) memiliki 
kelompok Olympiade Sains serta menjadi finalis Lomba Olimpiade tingkat Kabupaten 
dan Provinsi  
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7. Menghasilkan lulusan yang Islami dengan indikator: (a) Lancar membaca al-Qur’an,  
(b) Taat beribadah, (c) Mampu berkhitobah, (d) dan berakhlak mulia; 
8. Menghasilkan lulusan yang mampu berperan aktif dalam dakwah dan kegiatan 
pengabdian masyarakat; 
9. Melestarikan budaya daerah melalui mulok bahasa daerah dengan indikator 85% 
siswa mampu berbahasa Jawa secara tepat dalam kehidupan sehari-hari; 
10. Menggali dan mengembangkan nilai-nilai luhur budaya nasional sebagai salah satu 
landasan berpikir, bersikap, dan berperilaku dalam kehidupan, baik di dalam maupun 
di luar madrasah ; 
11. Mengembangkan pranata kehidupan yang lebih beradab menuju terciptanya 
masyarakat yang makin cerdas, terampil, mandiri, demokratis, damai, dan religius. 
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BAB IV 
PERUMUSAN PROGRAM,INDIKATOR KINERJA DAN KEGIATAN 
 MADRASAH ALIYAH NEGERI KARANGANYAR  
1. Perumusan Program dan Penanggung  Jawab Program 
SASARAN PROGRAM KEGIATAN 
PENANGGU
NGJAWAB 
Dokumen 
kurikulum 
Penyusunan/P
engembangan 
Kurikulum 
PERENCANAAN 
1. Waka Kurikulum merencanakan program penyusunan 
dan pengembangan kurikulum dan silabus dengan 
persetujuan Kepala Madrasah. 
2. Waka Kurikulum membentuk tim 
penyusun/pengembang kurikulum yang terdiri dari 
guru, konselor, kepala Madrasah, komite Madrasah, 
nara sumber. (Kepala Madrasah sebagai ketua 
merangkap anggota). Tim ini disyahkan oleh Kepala 
Madrasah. 
3.   Waka Kurikulum mengusulkan guru bidang studi 
sebagai penyusun silabus, kemudian diberi Surat 
Tugas oleh Kepala Madrasah. 
4. Waka Kurikulum merencanakan jadwal dan 
akomodasi pelaksanaan 
penyusunan/pengembangan kurikulum dan silabus. 
5. Waka Kurikulum menyiapkan perangkat penyusunan 
/pengembangan  kurikulum dan silabus. 
 
PELAKSANAAN 
1. Tim Kurikulum melaksanakan 
penyusunan/pengembangan kurikulum melalui 
workshop/In House Training (IHT), dengan dengan 
tahap-tahap : 
a Analisis konteks  
1) Analisis potensi serta kekuatan dan kelemahan 
yang ada di sekolah, meliputi: peserta didik, 
pendidik, tenaga kependidikan, sarana 
prasarana, biaya, serta program-program yang 
ada di sekolah. 
2) Analisis peluang dan tantangan yang ada di 
masyarakat dan lingkungan sekitar, antara lain: 
komite sekolah, dewan pendidikan, dinas 
pendidikan, asosiasi profesi, dunia 
usaha/industri, dunia kerja, sumber daya alam 
dan sosial budaya. 
3) Mengidentifikasi standar isi dan standar 
kompetensi lulusan sebagai acuan dan panduan 
penyusunan kurikulum tingkat satuan 
pendidikan. 
b Penyiapan dan penyusunan draf; 
c Review dan validasi 
d Revisi 
e Finalisasi. 
2. Guru bidang studi melaksanakan 
Wakamad 
Kurikulum 
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penyusunan/pengembangan silabus melalui 
workshop / In House Training (IHT), dengan tahapan : 
a. Melakukan pengkajian : Standar Kompetensi 
Lulusan (SKL), Standar Kompetensi Kelompok Mata 
Pelajaran, Standar Kompetensi Lulusan Mata 
Pelajaran, Standar Kompetensi dan Kompetensi 
Dasar. 
b. Menyusun silabus dengan isi meliputi :  Standar 
Kompetensi dan Kompetensi Dasar, Materi 
Pembelajaran, Kegiatan Pembelajaran, Indikator, 
Penilaian, Alokasi Waktu, Sumber Belajar. 
3. Pengesahan kurikulumoleh Kepala Madrasah, 
diketahui oleh Komite dan Kantor Kemenag, 
sedangkan silabus disahkan oleh Kepala Madrasah 
 
EVALUASI 
Evaluasi dilakukan terhadap program 
penyusunan/pengembangan kurikulum dan silabus 
berdasarkan kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan 
melalui monitoring. 
 
TIDAK LANJUT 
Hasil monitoring ditindaklanjuti pada program 
pengembangan kurikulum dan silabus tahun berikutnya 
Kinerja 
Pendidik 
dan Tenaga 
Kependidika
n 
Perancanaan,
pelaksanaan,P
emantauan,Ev
aluasi dan 
Tindak Lanjut 
Kegiatan 
Belajar 
Mengajar 
PERENCANAAN 
1. Waka Kurilulum merencanakan dan melaksanakan 
program KBM yang berupa kalender pendidikan, 
pembagian tugas guru, jadwal pelajaran, jadwal 
mengajar, program monitoring, program kerja 
akademik, format administrasi (Buku Kamajuan Kelas, 
Daftar Hadir siswa ) dan perangkat KBM, format 
laporan kegiatan PBM 
2. Kepala Madrasah megesahkan program KBM dan 
menerbitkan SK yang terkait 
3. Guru menyusun perangkat pembelajaran, evaluasi 
dan remidial/pengayaan serta format laporan hasil 
belajar melalui IHT 
4. Tim monitoring instrumen monitoring KBM. 
PELAKSANAAN 
1. Guru melaksanakan KBM, Ujian (UTS, UAS, UKK, 
UN/S), dan remidial/pengayaan 
1. Tim monitoring memantau pelaksanaan KBM (pada 
awal   pelajaran, pergantian jam istirahat dan akhir 
pelajaran), ujian dan remidial 
2. Guru melaporkan hasil KBM berupa daftar nilai yang 
diverifikasi Waka Kurikulum dan disahkan oleh Kepala 
Madrasah. 
3. Waka kurikulum menerima hasil monitoring dan 
menyampaikannya pada rapat koordinasi guru setiap 
awal bulan. 
 
EVALUASI 
1. Berdasarkan berdasarkan kriteria keberhasilan yang 
telah ditetapkan 
 
 
Waka.Kurik
ulum dan 
Team 
Supervisi. 
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TINDAK LANJUT 
1. Hasil evaluasi ditindaklanjuti pada tahun berikutnya 
guna penyempurnaan KBM. 
 
 
 
Kinerja 
Pendidik 
Penyusunan 
jadwal 
pelajaran di 
MAN 
Karanganyar 
1. Waka Kurikulum mengagendakan penyusunan 
jadwal pelajaran dan jadwal guru mengajar. 
Selanjutnya mendelegasikannya kepada staf 
kurikulum. 
2. Staf Kurikulum melakukan pendataan (jumlah guru, 
jumlah mata pelajaran, jumlah jam pelajaran tiap 
mata pelajaran per minggu, jumlah MGMP, kalender 
pendidikan) 
3. Staf Kurikulum membuat daftar kode guru.  
4. Staf Kurikulum memploting jadwal pelajaran pada 
media yang telah disediakan. 
5. Berdasarkan jadwal pelajaran, Staf Kurikulum 
merekap jadwal mengajar setiap guru untuk menjadi 
dasar penerbitan surat tugas mengajar. 
6. Waka Kurikulum mengadakan verifikasi terhadap 
jadwal pelajaran dan jadwal mengajar guru. 
Selanjutnya dimintakan pengesahan Kepala sekolah. 
7. Staf Kurikulum menggandakan jadwal pelajaran dan 
jadwal mengajar guru untuk diarsipkan dan 
didistribusikan kepada bagian terkait dan guru. 
 
Waka. 
Kurikulum 
Mutu 
Pendidik 
dan Tenaga 
Kependidika
n 
Peningkatan & 
pengembanga
n Mutu 
Pendidik 
PERENCANAAN 
1. Waka kurikulum merancanag program peningkatan 
mutu pendidik meliputi: pelatihan pendampingan K 
13, dan Pembelajaran Berbasis IT. 
2. Mempersiapkan  usulan peningkatan pendidik 
kepada Kepala Madrasah untuk diminta 
persetujuannya 
3. Merencanakan pelatihan dan membuat kepanitiaan 
pelatihan yang diadakan di Madrasah 
4. Panitia menyiapkan pelatihan yang meliputi 
narasumber, sarana dan prasaraan serta 
administrasi pelatihan yang diperlukan, serta 
melaksanakan kegiatan pelatihan dan membuat 
laporan yang diserahkan kepada Waka Kurikulum. 
PELAKSANAAN 
1. Tenaga Pendidik yang mendapat persetujuan kepala 
madrasah wajib mengikuti pendidikan/pelatihan 
sesuai dengan jadwal & program yang sudah 
ditetapkan. 
2. Kepala Madrasah membuat surat tugas bagi 
pendidik yang melaksanakan peningkatan dan 
pengembangan kualifikasi maupun kompetensi yang 
diadakan oleh LPTK atau Lembaga Diklat. 
3. Waka kurikulum membentuk kepanitiaan pelatihan 
yang berada di Madrash.  
4. Panitia menyiapkan pelatihan yang meliputi 
narasumber, sarana dan prasaraan serta 
administrasi pelatihan yang diperlukan. 
5. Panitia melaksanakan kegiatan pelatihan dan 
membuat laporan yang diserahkan kepada Waka 
Kurikulum. 
Waka. 
Kurikulum 
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6. Tenaga pendidik mengikuti peningkatan dan 
pengembangan kualifikasi maupun kompetensi yang 
diadakan oleh LPTK atau Lembaga Diklat 
 
EVALUASI  
1. Berdasarkan bukti hasil pelatihan/pendidikan Waka 
kurikulum mengadakan observasi/pengamatan 
sebagai evaluasi terhadap pendidik yang telah 
mengikuti pendidikan/pelatihan. 
 
TINDAK LANJUT 
1. Hasil evaluasi yang telah dilakukan sebagai dasar 
penentuan kebijakan selanjutnya.  
 
 Kenerja 
Guru Piket 
Piket 
Pengendalian 
KBM 
1. Waka Kurikulum menyusun program dan jadwal piket. 
Selanjutnya dimintakan pengesahan pada Kepala 
Madrasah. 
2. Staf Kurikulum memantau KBM melalui koordinator 
Piket berdasar pembagian. 
3. Koordinator piket melakukan koordinasi tugas harian 
yaitu : cek guru tidak masuk, membagi tugas pada 
petugas piket untuk menjadi guru 
pengganti/menyampaikan dan mengumpulkan tugas 
siswa. 
4. Petugas piket mengisi intrumen kondisi KBM dan 
menyerahkan tugas siswa kepada koordinator piket.  
5. Koordinator piket melaporkan kegiatan piket dan 
menyampaikan tugas siswa kepada Staf Kurikulum 
bagian koordinator harian. 
6. Staf Kurikulum menerima laporan untuk dievaluasi 
dan tugas siswa untuk disampaikan kepada guru yang 
tidak masuk. 
7. Waka Kurikulum menerima rekapitulasi hasil 
pemantauan Piket KBM untuk dievaluasi dan 
ditindaklanjuti pada setiap rapat awal bulan. 
 
 
Waka.kuriku
lum 
Kinerja 
Pendidik 
Pelaksanakan 
monitoring 
 KBMdi MAN 
Karanganyar 
1. mengadakan evaluasi kegiatan monitoring dan 
hasilnya disampaikan pada rapat guru setiap awal 
bulan untuk ditindak lanjuti Waka Kurikulum 
menyusun agenda monitoring KBM dan menyiapkan 
form monitoring. 
2. Staf Kurikulum melaksanakan monitoring dan 
menuliskan hasil monitoring pada form monitoring. 
3.  Staf Kurikulum merekap data monitoring harian dan 
tiap bulan disampaikan kepada Waka Kurikulum. 
4. Waka Kurikulum 
 
Waka.Kurik
ulum 
Kinerja 
Pendidik 
Pelaksanakan 
Musyawarah 
Guru  
Mata 
Pelajaran 
(MGMP)di 
MAN 
Karanganyar 
PERENCANAAN 
1. Waka Kurikulum dengan Waka lain, Ketua MGMP 
dan Bendahara menyusun program MGMP, 
selanjutnya dimintakan persetujuan Kepala 
Madrasah. 
2. Staf Kurikulum menyiapkan dan menyampaikan 
surat tugas kepada guru untuk mengikuti MGMP. 
 
PELAKSANAAN 
1. Ketua MGMP mengkoordinir pelaksanaan MGMP.  
Waka.Kurik
ulum 
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2. Waka Kurikulum melakukan monitoring pelaksanaan 
MGMP. 
3. Ketua MGMP membuat laporan pelaksanaan MGMP 
untuk disampaikan kepada Waka Kurikulum 
 
EVALUASI 
1. Waka Kurikulum mengadakan evaluasi didasarkan 
atas laporan kegiatan yang disampaikan Ketua 
MGMP. 
TINDAK LANJUT 
1. Hasil evaluasi ditindak lanjuti pada kegiatan MGMP 
berikutnya.  
Prestasi 
Siswa 
Pelaksanakan 
ulangan 
tengah 
semester 
(UTS) dan 
ulangan akhir 
semester 
(UAS)di MAN 
Karanganyar. 
PERENCANAAN 
1. Waka Kurikulum mengagendakan UTS/UAS 
2. Waka Kurikulum membentuk panitia pelaksana dan 
pengawas, selanjutnya dimintakan persetujuan 
Kepala Madrasah. 
 
PELAKSANAAN 
1. Guru membuat soal dan menyerahkan pada panitia 
sesuai ketentuan. 
2. Panitia menyiapkan perangkat UTS/UAS (jadwal 
ulangan, jadwal pengawas, administrasi, naskah soal 
dan lembar jawab, setting ruang) 
3. Panitia menyampaikan jadwal Pengawas kepada 
pengawas yang telah ditetapkan 
4. Pengawas melaksanakan tugasnya (membagi soal 
ulangan-mengawasi-menerima LJU- menyampaikan 
LJU kepada panitia). Serah terima naskah UTS/UAS 
dengan mengisi dan menandatangani berita acara. 
5. Waka Kurikulum dan Kepala Madrasah melakukan 
monitoring pelaksanaan UTS/UAS. 
6. Panitia menyerahkan LJU kepada guru untuk 
dikoreksi. 
7. Guru menyerahkan Nilai Ulangan Murni (NUM) 
kepada panitia. 
8. Panitia menyerahkan NUM semua mata pelajaran 
yang diujikan dan laporan kegiatan kepada Waka 
Kurikulum. 
9. Waka Kurikulum mengevaluasi laporan kegiatan, 
mengarsipkan NUM dan mendistribusikan NUM ke 
Wali Kelas 
 
EVALUASI 
1. Waka Kurikulum mengadakan evaluasi didasarkan 
atas hasil monitoring dan laporan kegiatan yang 
disampaikan Ketua Panitia UTS/UAS. 
 
TINDAK LANJUT 
1. Hasil evaluasi ditindak lanjuti pada kegiatan 
UTS/UAS berikutnya.  
 
Waka 
kurikulum 
Peningkatan 
prestasi 
akademik 
siswa 
Pelaksanaan 
Remidial dan 
Pengayaaan 
1. Waka Kurikulum mengagendakan pelaksanaan dan 
penyusunan jadwal remidi dan pengayaan. 
Selanjutnya mendelegasikannya kepada staf 
kurikulum. 
2. Staf Kurikulum melakukan pendataan (jumlah guru, 
Waka.Kurik
ulum 
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jumlah mata pelajaran, jumlah jam pelajaran tiap 
mata pelajaran per minggu, kalender pendidikan) 
3. Staf Kurikulum memploting jadwal remidi dan 
pengayaan 
4. Berdasarkan jadwal remidi dan pengayaan, Staf 
Kurikulum merekap jadwal remidi dan pengayaan 
setiap guru untuk menjadi dasar penerbitan surat 
tugas. 
5. Waka Kurikulum mengadakan verifikasi terhadap 
jadwal remidi dan pengayaan guru. Selanjutnya 
dimintakan pengesahan Kepala sekolah. 
6. Staf Kurikulum menggandakan jadwal remidi dan 
pengayaan untuk diarsipkan dan didistribusikan 
kepada bagian terkait dan guru. 
 
Peningkatan 
prestasi 
akademik 
siswa 
Program Try-
Out Kelas XII 
1. Waka Kurikulum mengagendakan Try-Out Kelas XII 
2. Waka Kurikulum membentuk panitia pelaksana, 
surat tugas pembuat soal dan pengawas, 
selanjutnya dimintakan persetujuan Kepala 
Madrasah. 
3. Guru membuat soal dan menyerahkan pada panitia 
sesuai ketentuan. 
4. Panitia menyiapkan perangkat Try-Out (jadwal Try-
Out, jadwal pengawas, administrasi, naskah soal 
dan lembar jawab, setting ruang) 
5. Panitia menyampaikan jadwal Pengawas kepada 
pengawas yang telah ditetapkan 
6. Pengawas melaksanakan tugasnya (membagi soal 
try-out, mengawasi-menerima LJTO, mengoreksi 
LJTO dan menyampaikan hasil koreksi kepada 
panitia).  
7. Panitia menyerahkan hasil nilai TO kepada Waka 
kurikulum. 
Waka.Kurik
ulum 
Prestasi 
Siswa 
Penentuan 
kenaikan kelas 
siswa di MAN 
Karanganyar 
PERENCANAAN 
1.  Waka Kurikulum mengagendakan kegiatan 
penentuan kenaikan kelas. (setelah UAS semester 
genap) 
2.  Waka Kurikulum membentuk tim data, tim verifikasi 
dan berkoordinasi dengan wali kelas. 
3.  Waka Kurikulum menyiapkan juknis kenaikan kelas 
dan mensosialisasi juknis kenaikan kelas pada guru 
dan bagian terkait. 
 
PELAKSANAAN 
1.   Setiap Guru mengolah nilai akhir berdasarkan nilai 
harian, nilai tugas, nilai UTS dan nilai UAS 
menggunakan formula yang telah ditetapkan.  
2. Nilai akhir dari Guru diserahkan kepada Tim data 
yang akan diverifikasi oleh tim verifikasi. 
3. Nilai yang sudah diverifikasi, diserahkan kepada Wali 
Kelas sebagai bahan rapat koordinasi Waka 
Kurikulum dengan Wali Kelas dalam rangka 
penentuan kenaikan kelas.  
4.  Rapat dewan guru dengan acara penentuan 
kenaikan kelas. Hasil rapat ini digunakan oleh Wali 
Kelas untuk mengambil keputusan kenaikan kelas. 
5.   Wali Kelas memasukan nilai akhir kedalam 
LHBS/Raport dan leger.  
Waka 
Kurikulum 
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6. Wali Kelas menyerahkan LHBS/Raport kepada orang 
tua. 
7. Waka Kurikulum membuat laporan kegiatan, 
mengarsipkan nilai dan leger. Laporan kegiatan 
disampaikan kepada Kepala Sekolah. 
 
EVALUASI 
1. Evaluasi didasarkan pada kriteria keberhasilan yang 
telah ditetapkan. 
TINDAK LANJUT 
1. Tindak lanjuti dilaksanakan pada kegiatan kenaikan 
kelas tahun berikutnya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Prestasi 
Siswa 
Pelaksanakan 
ujian akhir 
nasional 
(UAN) Ujian 
Akhir 
Madrasah 
Berstandar 
Nasional 
(UAMBN) dan 
ujian akhir 
Madrasah 
(UAM)di MAN 
Karanganyar 
PERENCANAAN 
1. Waka Kurikulum mengagendakan UAN/UAM 
2. Waka Kurikulum membentuk panitia pelaksana dan 
pengawas, selanjutnya dimintakan persetujuan 
Kepala Madrasah. 
3. Panitia membuat program kerja  
 
PELAKSANAAN 
4. Panitia melakukan pendataan peserta ujian 
kemudian dimasukan dalam daftar nominasi, 
selanjutnya dikirim ke Kantor Kemenag. 
5. Diknas menerbitkan daftar nominasi sementara 
(DNS) untuk diverivikasi oleh panitia. Selanjutnya 
DNS dikirim kembali ke Kemenag untuk diterbitkan 
daftar nominasi tetap (DNT). 
6. Tim soal membuat soal dan menyerahkan pada 
panitia sesuai ketentuan, selanjutnya dilakukan 
pengeditan dan penggandaan. Untuk UAN panitia 
menerima naskah UAN dalam kondisi siap 
dilaksanakan. 
7. Panitia menyiapkan perangkat UAM/UAN (jadwal 
ujian, jadwal pengawas, administrasi, naskah soal 
dan lembar jawab, berita acara, daftar peserta, 
seting ruang) 
8. Panitia menyampaikan jadwal Pengawas kepada 
pengawas yang telah ditetapkan 
9. Pengawas melaksanakan tugasnya (membagi soal 
ujian-mengedarkan daftar hadir-mengisi berita 
acara-mengawasi-menerima LJU- menyampaikan 
LJU kepada panitia). Serah terima naskah 
UAM/UAN dengan mengisi dan menandatangani 
berita acara. 
10. Waka Kurikulum dan Kepala Madrasah melakukan 
monitoring pelaksanaan UAM/UAN. 
11. Panitia menyerahkan Lembar Jawab Ujian (UAM) 
kepada tim koreksi Madrasah untuk dikoreksi. 
12. Panitia menyerahkan Lembar Jawab Ujian (UAN) 
kepada Panitia KKM SMA.. 
13. Tim koreksi menyerahkan Nilai Ujian Murni (NUM) 
kepada panitia.  
14. Panitia menerima NEM dari Tim Koreksi 
15. Panitia menyerahkan laporan kegiatan yang 
dilampiri daftar NUM dan NEM mata pelajaran 
yang diujikan dan kepada Waka Kurikulum. 
Waka 
Kurikulum 
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16. Waka Kurikulum mengevaluasi laporan kegiatan, 
mengarsipkan NUM dan NEM, serta 
mendistribusikan NUM dan NEM ke Wali Kelas 
 
EVALUASI 
1. Waka Kurikulum mengadakan evaluasi didasarkan 
atas hasil monitoring dan laporan kegiatan yang 
disampaikan Ketua Panitia UAM/UAN. 
 
TINDAK LANJUT 
1. Hasil evaluasi ditindak lanjuti pada kegiatan 
UAM/UAN tahun berikutnya.  
 
Prestasi 
siswa kelas 
XII 
Pelaksanaan 
Ujian Praktek 
a. Fisika 
b. Kimia 
c. Biologi 
d. Qur’an 
Hadist 
e. Fiqih 
f. Bahasa 
Inggris 
g. Bahasa 
Arab 
h. Bahasa 
Indone
sia 
i. Bahasa  
Jawa 
j. Olah 
Raga 
k. TIK 
l. Kesenia
n 
 
 
1. Waka Kurikulum mengagendakan Ujian Praktek 
2. Waka Kurikulum membentuk panitia pelaksana dan 
tim penguji Praktek selanjutnya dimintakan 
persetujuan Kepala Madrasah. 
3. Panitia membuat program kerja  
4. Panitia melakukan pendataan peserta ujian, dan 
membuat kelompok peserta ujian praktek 
disesuaikan dengan DNT. 
5. Tim Penguji membuat soal dan menyerahkan pada 
panitia sesuai ketentuan, selanjutnya dilakukan 
pengeditan dan penggandaan.  
6. Panitia menyiapkan perangkat ujian Praktek (jadwal 
ujian, jadwal penguji, administrasi, berita acara, 
daftar peserta, seting ruang) 
7. Penguji praktek melaksanakan tugasnya (menguji 
pratek, mengisi daftar hadir-mengisi berita acara, 
membuat nilai sampai selesai). Serah terima 
administrasi dan nilai kepada panitia dengan 
mengisi dan menandatangani berita acara. 
8. Waka Kurikulum dan Kepala Madrasah melakukan 
monitoring pelaksanaan Ujian Praktek 
9. Penguji Praktek menyerahkan Nilai Ujian Praktek 
kepada panitia.  
10. Panitia menerima Nilai Ujian Praktek dari Tim 
Penguji 
11. Panitia menyerahkan laporan kegiatan yang 
dilampiri daftar Nilai Ujian Praktek mata pelajaran 
yang diujikan kepada Waka Kurikulum. 
12. Waka Kurikulum mengevaluasi laporan kegiatan, 
mengarsipkan Nilai Uian Praktek.  
 
Waka 
Kurikulum 
dan 
Koordinator 
Ketrampilan 
Tingkat 
kelulusan 
kelas XII 
Penentuan 
kelulusan 
siswa di MAN 
Karanganyar. 
PERENCANAAN 
1. Waka Kurikulum mengagendakan kegiatan 
penentuan kelulusan (setelah UAM/UAN). 
2. Waka Kurikulum membentuk tim data, tim verifikasi 
dan berkoordinasi dengan wali kelas. 
3. Waka Kurikulum menyiapkan juknis kelulusan  
 
PELAKSANAAN 
1. Waka mensosialisasi juknis kelulusan pada guru dan 
bagian terkait. 
2. Setiap Guru mengolah nilai akhir berdasarkan nilai 
harian, nilai tugas, nilai UTS dan nilai UAS 
menggunakan formula yang telah ditetapkan.  
3. Nilai akhir dari Guru diserahkan kepada Tim data 
Waka 
Kurikulum 
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yang akan diverifikasi oleh tim verifikasi. 
4. Nilai yang sudah diverifikasi, diserahkan kepada Wali 
Kelas sebagai bahan rapat koordinasi Waka 
Kurikulum dengan Wali Kelas dalam rangka 
penentuan kelulusan.  
5. Rapat dewan guru dengan acara penentuan 
kelulusan. Hasil rapat digunakan oleh Wali Kelas 
untuk mengambil keputusan kelulusan. 
6. Wali Kelas memasukan nilai akhir kedalam 
LHBS/Raport dan leger.  
7. Sekolah megumumkan kelulusan siswa.  
8. Waka Kurikulum membuat laporan kegiatan, 
mengarsipkan nilai dan  laporan kegiatan 
disampaikan kepada Kepala Sekolah. 
 
EVALUASI 
1. Evaluasi didasarkan pada kriteria keberhasilan yang 
telah ditetapkan. 
 
 TINDAK LANJUT 
1. Tindak lanjut dilaksanakan pada keluludan pada 
tahun berikutnya. 
 
Peningkatan 
prestasi 
siswa dalam 
meningkatk
an mutu 
madrasah 
Pengembanga
n Program 
Kelas 
Unggulan 
Test 
Psikologidan 
Test 
Penjurusan/P
eminatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PERENCANAAN 
1. Kurikulum merencanakan program KBM yang 
berupa kalender pendidikan, pembagian tugas guru, 
jadwal pelajaran, jadwal mengajar, program 
monitoring, program kerja akademik, format 
administrasi (Buku Kamajuan Kelas, Daftar Hadir 
siswa ) dan perangkat KBM, format laporan kegiatan 
KBM. 
2. Kepala Madrasah megesahkan program KBM dan 
menerbitkan SK yang terkait. 
3. Guru kelas Unggulan menyusun perangkat 
pembelajaran, evaluasi dan remidial/pengayaan 
serta format laporan hasil belajar melalui IHT.  
4. Tim monitoring menyusun instrumen monitoring 
KBM. 
 
PELAKSANAAN 
1. Guru melaksanakan KBM di kelas Unggulan 
2. Guru melaksanakan Ujian (UTS, UAS, UKK, UN/M) 
3. Guru melaksanakan remidial/pengayaan.  
4. Tim monitoring memantau pelaksanaan KBM (pada 
awal   pelajaran, pergantian jam istirahat dan akhir 
pelajaran), ujian dan remidial.  
5. Guru melaporkan hasil KBM berupa daftar nilai yang 
diverifikasi Bag Kurikulum dan disahkan oleh Kepala 
Madrasah. 
 
6. Kepala Madrasah menerima hasil monitoring dan 
menyampaikannya pada rapat koordinasi guru 
setiap awal bulan. 
 
 EVALUASI 
1. Evaluasi didasarkan pada kriteria keberhasilan yang 
telah ditetapkan. 
 
Waka.Kurik
ulum dan 
Team 
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Kelas 
Unggulan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 TINDAK LANJUT 
1. Tindak lanjut dilaksanakan pada penyelenggaraan 
kelas unggulan pada tahun berikutnya. 
 
Deskripsi Program Kelas Unggulan 
1. Aspek Siswa 
1) Siswa kelas X yang memiliki peringkat 100 
tertinggi 
2) Lulus Test penjaringan masuk kelas unggulan 
(Matematika, Bahasa Inggris, wawancara). 
3) Sanggup mengikuti segala peraturan bagi siswa 
kelas unggulan 
4) Berkeinginan melanjutkan ke perguruan tinggi 
dibuktikan dengan pernyataan orang tua. 
2. Aspek Tenaga Pendidik 
1) Pendidikan S2 atau S1 memiliki pengalaman 
mengajar minimal 5 tahun. 
2) Mampu berbahasa Inggris sebagai pengantar 
dalam pembelajaran. 
3) Mengajar sesuai dengan spesifikasi  
4) Membuat modul untuk Kegiatan Pembelajaran (7 
Mapel) 
5) Menguasai IT. 
3. Aspek Sarana dan Prasarana 
1) Ruangan representatip dilengkapi dengan LCD 
Proyektor dan  AC. 
2) Laboratorium Fisika, Kimia, Biologi, Bahasa. 
4. Aspek Administrasi/managemen 
1) Mengambil 2 Kelas X 
2) Tiap kelas maksimal 40 siswa 
3) Siswa yang tidak mampu mengikuti program 
kelas unggulan sanggup dipindahkan ke kelas 
reguler. 
4) Tertib administrasi. 
5. Aspek Kultur 
1) Kurikulum reguler ditambah enam mata 
pelajaran khusus, meliputi Comunication in 
English dan Arabic, matematika, KTI, MAFIKIB. 
2) Penggunaan modul belajar (7 modul) 
3) Interaksi KBM di dalam kelas dengan 
menggunakan bahasa Inggris Dasar (terutama 
MAFIKIB). 
4) Pembelajaran berbasis IT. 
 
Peningkatan 
Live Skill 
Siswa dalam 
mengurangi 
angka 
penganggur
an. 
Penyelenggar
aanProgram 
Kelas 
Keterampilan 
PERENCANAAN 
1. Kurikulum bersama koordinator keterampilan 
merencanakan program KBM yang berupa kalender 
pendidikan, pembagian tugas guru, jadwal 
pelajaran, jadwal mengajar, program monitoring, 
program kerja akademik, format administrasi (Buku 
Kamajuan Kelas, Daftar Hadir siswa ) dan perangkat 
KBM, format laporan kegiatan KBM. 
2. Kepala Madrasah megesahkan program KBM dan 
menerbitkan SK yang terkait ( Ka Bengkel, Hubungan 
Industri, Bursa Kerja Khusus (BKK) dan Unit 
Produksi) 
3. Koordinator keterampilan dan Kepala Bengkel 
merencanakan program kerja masing-masing 
Waka 
Kurikulum 
dan 
Koordinator 
Ketrampilan 
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bengkel keterampilan. 
4. Koordinator Keterampilan, Kepala Bengkel, 
Hubungan Industri merencanakan kegiatan magang. 
5. Koordinator Keterampilan dan Ketua BKK 
merencanakan kegiatan penyaluran lulusan. 
6. Koordinator keterampilan dan Ketua Unit Produksi 
merencanakan kegiatan Unit Produksi. 
 
PELAKSANAAN 
1. Guru kelasKeterampilanmenyusun perangkat 
pembelajaran, evaluasi serta format laporan hasil 
belajar melalui Workshop. 
2. Guru melaksanakan KBM di kelas keterampilan 
sesuai jurusan keterampilan masing-masing. 
3. Koordinator keterampilan melakukan monitoring 
KBM pada jurusan keterampilan masing-masing. 
4. Kepala Bengkel menyelenggarakan KBM 
keterampilan. 
5. Hub in mengadakan praktik pemagangan. 
6. Ketua BKK menyalurkan lulusan keterampilan 
kedunia kerja. 
7. Ketua Unit Produksi melaksanakan kegiatan unit 
produksi. 
8. Guru melaksanakan Ujian (UTS, UAS, dan Ujian Akhir 
Keterampilan bekerjasama dengan Disnakertrans) 
9. Guru melaksanakan remidial/pengayaan.  
10. Guru melaporkan hasil KBM berupa daftar nilai yang 
diverifikasi Bag Kurikulum dan disahkan oleh Kepala 
Madrasah. 
11. Kepala Madrasah menerima hasil monitoring 
kordinator keterampilan dan menyampaikannya 
pada rapat koordinasi guru setiap awal bulan. 
 
EVALUASI 
1. Didasarkan pada kriteria keberhasilan yang telah 
ditetapkan. 
 
TINDAK LANJUT 
1. Dilaksanakan pada penyelenggaraan  Ketrampilan 
tahun berikutnya. 
 
Peningkatan 
peran serta 
komite 
madrasah 
dalam 
mengemban
gkan 
madrasah 
Rapat  
Komite 
 
A. Perencanaan. 
1.1. Waka Humas menyusun jadwal dan susunan 
acara rapat komite Madrasah setelah 
dikonsultasikan dengan Kepala Madrasah 
sesuai dengan agenda kegiatan MAN 
Karanganyar. 
1.2. Waka Humas koordinasi dengan KTU 
menyiapkan undangan rapat untuk pengurus 
komite. 
1.3. Waka Humas dengan tim KTU menyediakan 
perangkat rapat , yang terdiri dari: 
1. Fasilitas tempat yang disesuaikan jumlah 
peserta rapat. 
2. Agenda rapat. 
3. Daftar hadir pengurus komite madrasah 
Waka.Huma
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dari unsur komite maupun unsur 
madrasah. 
4. Menyiapkan buku notula. 
5. Menyiapkan LCD, OHP. 
6. Dokumentasi. 
1.4. Mengirimkan undangan rapat ke seluruh 
pengurus komite madrasah melalui petugas 
ekspedisi. 
B. Pelaksanaan 
1.5.    Melaksanakan rapat 
1.6.    Mendokumentasikan kegiatan rapat. 
1.7.    Merekam seluruh rangkaian kegiatan rapat 
dengan membuat notula. 
C. Evaluasi 
1.8. Untuk mengetahui keberhasilan rapat 
bersama komite madrasah, maka dilakukan 
evaluasi terhadap hasil yang dicapai pada 
rapat  Kepala Madrasah beserta seluruh Wakil 
Kepala Madrasah berdasarkan target yang 
telah ditentukan. 
 
D. Tindak Lanjut dan Pelaporan Kegiatan. 
1.9. Waka Humas membuat laporan kegiatan 
rapat komite dan disampaikan kepada Kepala 
Madrasah. 
1.10. Madrasah mensosialisasikan hasil rapat 
bersama Komite kepada warga Madrasah 
yang dipandang perlu dan berkaitan. 
Peningkatan 
peran serta 
masyarakat 
dalam 
memajukan 
madrasah 
Pertemuan 
dengan Wali 
Peserta Didik. 
A. Perencanaan 
2.1. Waka Humas menyusun agenda rapat 
madrasah dengan orang tua murid MAN 
Karanganyar kemudian dikonsultasikan 
dengan Kepala Madrasah. 
2.2. Waka Humas koordinasi dengan KTU 
membuat kepanitiaan rapat kemudian 
dikonsultasikan dengan Kepala Madrasah. 
2.3. Waka Humas membuat susunan acara rapat 
madrasah dengan orang tua murid setelah 
berkoordinasi dengan Kepala Madrasah. 
2.4. Waka Humas dan tim KTU menyiapkan 
undangan rapat kepada orang tua murid dan 
Komite Madrasah. 
2.5. Panitia/Tim menyiapkan perangkat rapat yang 
terdiri dari: 
1. Sarana dan prasarana yang disesuaikan 
jumlah peserta rapat. 
2. Presensi kehadiran 
3. Menyiapkan Konsumsi (bila 
memungkinkan) 
4. Program dan profil Madrasah  
5. Data guru, karyawan dan siswa (bila perlu) 
Waka.Huma
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6. Menyiapkan buku notula 
7. Menyiapkan dokumentasi. 
 
B. Pelaksanaan 
2.6. Waka Humas melaksanakan koordinasi 
panitia/tim untuk mempersiapkan 
pelaksanaan rapat madrasah bersama orang 
tua murid. 
2.7. Panitia melaksanakan tugas sesuai dengan 
pembagian tugas (Job Description ) masing-
masing. 
2.8. Melaksanakan rapat sesuai dengan acara dan 
agenda yang telah ditetapkan. 
2.9. Merekam seluruh rangkaian kegiatan rapat  
dengan cara membuat notula dan 
mendokumentasikan kegiatan rapat. 
C. Evaluasi 
2.10. Untuk mengetahui keberhasilan rapat 
madrasah dengan orang tua murid, maka 
dilakukan evaluasi pada akhir kegiatan rapat 
yang berupa prosentase kehadiran, jalannya 
rapat dan  pencapaian target.  
D. Tindak Lanjut dan Pelaporan 
2.11. Panitia terkait membuat laporan kegiatan 
(notula) rapat sekolah bersama orang tua 
murid kepada kepala madrasah. 
2.12. Hasil kegiatan rapat diinventarisir pada buku 
notula rapat madrasah dan disahkan oleh 
Kepala Madrasah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peningkatan 
wawasan , 
dan 
merubah  
cara 
pandang 
pendidik 
dan tenaga 
pendidikan 
agar 
madrasah 
lebih maju 
Pelaksanaan 
Studi Banding 
A. Perencanaan 
3.1. Waka Humas dan panitia/tim menentukan 
agenda kunjungan/studi banding ke lembaga 
pendidikan atau instansi yang dituju. 
3.2. Waka Humas dan panitia/tim  merancang 
pembiayaan kunjungan/studi banding. 
3.3. Waka Humas dan panitia/tim m 
3.4. enyiapkan surat permohonan. 
3.5. Menyiapkan perangkat kunjungan/studi 
banding dan mengorganisir pelaksanaan studi 
banding yang terdiri dari: 
1. Inventarisasi pertanyaan / masalah. 
2. Menyiapkan peserta studi banding/ 
kepanitiaan. 
3. Menyiapkan buku notula 
4. Menyiapkan cinderamata 
5. Perangkat dokumentasi 
6. Penyiapan transportasi. 
B. Pelaksanaan 
3.6. Panitia/Tim Humas mengirim surat 
permohonan ke Lembaga Pendidikan negeri/ 
swasta atau Instansi negeri/swasta yang 
Waka. 
Humas 
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dituju sebagai tempat kunjungan/studi 
banding  
3.7. Staf Humas (kalau ada) pro aktif untuk 
mendapatkan jawaban atas kesedian 
lembaga/instansi yang menjadi sasaran 
kunjungan/studi banding  
3.8. Menginformasikan jadwal kegiatan 
kunjungan/studi banding studi banding ke 
peserta dan bagian terkait. 
3.9. Melaksanakan kunjungan/studi banding. 
3.10. Mendokumentasikan kegiatan 
kunjungan/studi  
3.11. Merekam seluruh rangkaian kegiatan studi 
banding dengan membuat notula 
C. Evaluasi 
3.12. Untuk mengetahui keberhasilan 
kunjungan/studi banding berdasarkan target 
yang telah ditentukan.  
3.13. Waka Humas mengevaluasi pelaksanaan 
kegiatan tersebut. 
D. Tindak Lanjut 
3.14. Peserta studi banding membuat laporan 
kegiatan tsb kepada kepala madrasah melalui 
Waka Humas. 
3.15. Hasil monitoring & evaluasi pelaksanaan studi 
banding dianalisis pada rapat madrasah. 
3.16. Hasil studi banding setelah di evaluasi dapat 
menjadi masukan positif bagi madrasah untuk 
peningkatan. 
 
Ajang saling 
tukar 
menukar 
pengalaman 
dan 
informasi 
dalam 
memajukan 
madrasah 
Menerima 
Kunjungan 
A. Perencanaan. 
1.1. Waka Humas dan tim merespon permohonan 
kunjungan dan menentukan jadwal kunjungan 
dari lembaga pendidikan atau instansi yang 
akan mengadakan kunjungan di MAN 
Karanganyar.  
1.2. Menyediakan perangkat penerimaan 
kunjungan, yang terdiri dari : 
1. Sarana dan prasarana yang diperlukan. 
2. Profil dan program sekolah. 
3. Data prestasi guru, karyawan dan siswa. 
4. Menyiapkan buku notula. 
5. Menyiapkan cinderamata. 
 
B. Pelaksanaan 
1.3. Waka Humas menerima surat permohonan 
dari lembaga pendidikan negeri/ swasta atau 
Instansi negeri/swasta yang ingin melakukan 
kunjungan studi banding di MAN Karanganyar 
dan mengagendakan jadwal kunjungan. 
1.4. Waka Humas menjawab surat permohonan 
Waka 
Humas 
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dari lembaga pendidikan negeri/ swasta atau 
Instansi negeri/swasta yang ingin melakukan 
kunjungan studi banding di MAN Karanganyar 
sesuai yang telah diagendakan. 
1.5. Menginformasikan jadwal kegiatan kunjungan 
ke bagian terkait di MAN Karanganyar. 
1.6. Menerima dan mendokumentasikan kegiatan 
kunjungan.  
1.7. Merekam seluruh rangkaian kegiatan 
kunjungan dengan membuat notula. 
1.8. Menerima umpan balik dari kunjungan. 
 
 
C. Evaluasi 
 Untuk mengetahui keberhasilan kunjungan studi 
banding dari lembaga/ instansi lain,  maka dilakukan 
evaluasi pada akhir kegiatan berdasarkan umpan 
balik. 
1.9. Humas memantau dan mengevaluasi 
pelaksanaan dan target kunjungan. 
D. Tindak Lanjut dan Pelaporan 
1.10. Tim Humas membuat laporan kegiatan hasil 
kunjungan dari  lembaga / instansi di MAN 
Karanganyar kepada kepala madrasah. 
1.11. Hasil monitoring & evaluasi pelaksanaan 
kegiatan kunjungan studi banding dianalisis 
pada kegiatan rapat rutin masing-masing 
program. 
Meningkatk
an Image 
MAN 
Karanganyar 
di 
Masyarakat 
Promosi 
Madrasah  
a. HUT MAN 
b.Pengajian di 
Radio 
SWIBA. 
c.TATV Slide 
Still 
d.TATV Special 
Event. 
e. Majalah 
Madrasah. 
g. Surat Kabar 
h. Bannering 
 
A. Perencanaan 
5.1. Waka Humas membentuk tim promosi 
madrasah berdasarkan hasil rapat koordinasi 
dengan Waka Kurikulum, Waka Kesiswaan, 
dan Waka Sarana Prasarana, Koordinator 
Bimbingan Konseling (BK) dan bagian  terkait 
sesuai kebijakan Kepala MAN. 
5.2. Tim Promosi madrasah, mengidentifikasi 
sekolah – sekolah SMP/MTs/Sederajat yang 
memungkinkan untuk dijadikan sasaran 
promosi madrasah. 
5.3. Tim promosi mempersiapkan bahan promosi 
madrasah, antara lain : 
a. Profil madrasah melalui media cetak dan 
elektronik (Buku Profile). 
b. Program madrasah baik intra maupun 
ekstra. 
c. Program rekrutmen siswa (jalur tes, 
potensi akademik, dan Nilai UN)  
d. Profil lulusan MAN Karanganyar hasil Reuni 
Alumni. 
e. Prestasi guru, karyawan dan siswa MAN 
Karanganyar. 
Waka.Huma
s 
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5.4. Menyiapkan surat permohonan untuk 
penyebaran brosur, presentasi promosi 
madrasah, mengundang perwakilan dari SMP/ 
MTs/ Sederajat yang dijadikan sasaran 
promosi. 
5.5. Promosis Madrasah dalam rangka HUT MAN 
dengan kegiatan turnamen dan kegiatan 
lomba guru dan siswa. 
5.6. Promosi Madrasah menggunakan sarana 
televisi (TA TV berupa TV slide still dan Special 
Event) dan Internet melalui Web MAN 
Karanganyar. 
5.7. Promosi Madrasah melalui pengajian dan 
dialog interaktif di Radio Pemerintah Daerah 
Karanganyar. 
5.8. Wakamad Humas dibantu Tim Promosi 
Madrasah membuat  jadwal dan materi 
kegiatan promosi Madrasah. 
 
B. Pelaksanaan 
5.9. Menyampaikan surat permohonan untuk 
penyebaran brosur dan  presentasi promosi 
madrasa.  
5.10. Mengundang perwakilan dari sekolah SMP/ 
MTs / Sederajat yang dijadikan sasaran 
promosi 
5.11. Tim promosi sekolah melaksanakan kegiatan 
kunjungan ke sekolah yang dituju, sesuai 
dengan jadwal yang ditentukan. Kegiatan 
yang dilakukan tersebut, antara lain : 
a. Presentasi. 
b. Tanya-jawab. 
c. Pemberian Informasi Kegiatan Promosi 
tertulis 
5.12. Penayangan promosi madrasah lewat media 
cetak dan elektronik (web MAN Karanganyar 
dan televisi/TATV).  
5.13. Pelaksanaan pengajian dan dialog interaktif 
lewat radio SWIBA Karanganyar. 
C. Evaluasi 
5.14. Mengukur respon sasaran promosi melalui 
angket.  
5.15. Melakukan analisis pelaksanaan kegiatan yang 
dilakukan oleh tim promosi madrasah 
berdasarkan rekapitulasi laporan.  
D. Tindak Lanjut dan Pelaporan Kegiatan 
5.16. Penentuan tidak lanjut didasarkan atas respon 
sasaran promosi. 
5.17. Jika responnya positif maka metode promosi 
yang telah dilakukan akan dilanjutkan pada 
tahun berikutnya.  
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5.18. Jika responnya negatif maka dilakukan 
perbaikan metode promosi.  
Meningkatk
an tali 
silaturohmi 
warga 
madrasah 
Kegiatan 
Kekeluargaan 
a. Pengajian 
b. Wisata  
    Keluarga 
c. Silaturohmi  
    Keluarga  
    yang sakit  
    (Insidental) 
d. Takziah  
    Keluarga  
   (Insidental) 
A. Perencanaan 
6.1. Waka Humas dengan Waka yang lain dan 
keluarga besar MAN Kra merencanakan 
kegiatan pengajian, wisata, silaturohmi 
keluarga yang rutin dan insidental tidak 
diharapkan terjadi. 
6.2. Waka Humas menyusun agenda pengajian 
keluarga MAN Karanganyar kemudian 
dikonsultasikan dengan Kepala Madrasah. 
6.3. Waka Humas membuat kepanitiaan Pengajian 
Keluarga kemudian dikonsultasikan dengan 
Kepala Madrasah. 
6.4. Waka Humas membuat susunan acara 
Pengajian Keluarga dan petugas-petugas 
dalam pengajian tersebut. 
6.5. Waka Humas menyiapkan undangan 
pengajian kepada guru/karyawan MAN/SMK 
MAN yang bertugas dalam tim pengajian. 
6.6. Tim Pengajian/Panitia Pengajian menyiapkan 
perangkat pengajian yang terdiri dari: 
a. Sarana dan prasarana yang disesuaikan 
jumlah peserta pengajian. 
b. Presensi kehadiran Pengajian. 
c. Alqur’an/Hand-out 
d. LCD/Lap-top untuk penayangan kegiatan 
(bila ada).  
e. Konsumsi peserta pengajian sesuai jumlah 
guru/karyawan MAN/SMK MAN 
Karanganyar. 
f. Menyiapkan buku notula pengajian dan 
membuat notulen isi pengajian 
g. Menjadi among tamu dan mengatur 
tempat duduk. 
 
B. Pelaksanaan 
6.7. Waka Humas melaksanakan koordinasi 
dengan panitia/tim untuk mempersiapkan 
pelaksanaan pengajian keluarga. 
6.8. Panitia melaksanakan tugas sesuai dengan 
pembagian tugas (Job Description ) masing-
masing. 
6.9. Melaksanakan pengajian keluarga sesuai 
dengan acara dan agenda yang telah 
ditetapkan. 
6.10. Merekam seluruh rangkaian kegiatan 
pengajian  dengan cara membuat notula dan 
mendokumentasikan kegiatan pengajian 
keluarga. 
C. Evaluasi 
Waka 
Humas 
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6.11. Untuk mengetahui keberhasilan pengajian 
keluarga, maka dilakukan evaluasi pada akhir 
kegiatan pengajian yang berupa prosentase 
kehadiran, jalannya pengajian dan  
pencapaian target.  
 
D. Tindak Lanjut dan Pelaporan 
6.12. Panitia terkait membuat laporan kegiatan 
(notula) pengajian keluarga kepada kepala 
madrasah. 
6.13. Hasil kegiatan pengajian keluarga 
diinventarisir pada buku notula pengajian 
keluarga dan disahkan oleh Kepala madrasah. 
Kebersamaa
n  guru dan 
karyawan 
dalam 
mensikapi 
kebijakan 
Madrasah 
Rapat Dinas 
Guru 
a. Rapat 
Awal 
Bulan 
b. Rapat 
Awal 
tahun 
(Raker 
Program 
Kerja-
RKM, RKT 
dsb) 
c. Rapat 
Akhir 
Tahun 
d. Rapat 
Insidental 
A.   Perencanaan 
7.1. Waka Humas dengan persetujuan Kepala MAN 
menentukan rancangan waktu dan agenda 
kegiatan rapat awal bulan, awal tahun, akhir 
tahun, dan rapat insidental sesuai kebutuhan. 
7.2. Waka Humas mempersiapkan acara dan 
petugas dalam rapat dinas meliputi: 
7.2.1 Petugas Kultum 
7.2.2 Petugas Notulen 
7.2.3 Petugas Persiapan Perlengkapan 
7.2.4 Petugas Konsumsi 
7.2.5 Petugas lain yang diperlukan 
7.3. Waka Humas mempersiapkan undangan 
dengan koordinator Website MAN 
Karanganyar tertulis dan online. 
B.   Pelaksanaan 
7.4. Waka Humas menginformasikan pelaksanaan 
rapat dinas yang akan dilaksanakan di MAN 
Karanganyar. 
7.5. Waka Humas memandu pelaksanaan rapat 
dinas di MAN Karanganyar.  
7.6. Waka Humas mendokumentasikan kegiatan 
baik secara tertulis maupun dokumen. 
7.7. Pelaksanaan rapat dinas secara terpadu 
dengan waka lain di MAN Karanganyar. 
C. Evaluasi 
7.8. Untuk mengetahui keberhasilan program 
rapat dinas maka dilakukan evaluasi pada 
akhir kegiatan. 
7.9. Humas mengevaluasi kegiatan tersebut 
berdasarkan tingkat partisipasi. 
 
D. Tindak Lanjut dan Pelaporan 
7.10. Tim Humas mendokumentasikan semua bukti 
fisik yang berhubungan dengan rapat dinas. 
7.11. Hasil monitoring & evaluasi pelaksanaan rapat 
dinas dianalisis pada kegiatan rapat rutin 
Humas sebagai bahan penyempurnaan 
Waka.Huma
s 
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pelaksanaan tahun berikutnya. 
Peningkatan 
motivasi 
kerja 
pendidik 
dan tenaga 
kependidika
n 
 
Pemberian 
Penghargaan 
Kepada Guru 
dan Staf MAN 
Karanganyar. 
 A.  Perencanaan 
8.1.  Waka Humas dan staf Humas dengan 
persetujuan Kepala Sekolah menentukan 
kategori prestasi, kriteria berjasa dan bentuk 
penghargaan atas prestasi dan jasa yang telah 
diraih oleh guru dan staf tata usaha MAN 
Karanganyar. 
8.2.  Waka Humas dan staf Humas mempersiapkan 
tata cara dan bentuk penghargaan. 
8.3.  Waka Humas Surat Keputusan tentang 
penghargaan bagi Guru dan staf Tata Usaha 
yang berprestasi maupun berjasa. 
8.4.  Penghargaan yang berupa insentif disiapkan 
lembar memo pengambilan uang tunai ke 
bendaharawan Komite MAN Karanganyar. 
B. Pelaksanaan 
8.5. Waka Humas menginformasikan program 
madrasah tentang  pemberian penghargaan 
bagi guru dan staf Tata Usaha yang 
berprestasi atau berjasa. 
8.6. Waka Humas meminta dan 
mendokumentasikan bukti fisik atas prestasi 
yang telah diraih oleh guru atau staf Tata 
Usaha  
8.7. Waka Humas dengan persetujuan Kepala 
Madrasah menetapkan guru atau staf Tata 
Usaha yang berprestasi atau berjasa. 
8.8. Penyerahan penghargaan oleh Kepala 
Madrasah. 
8.9. Penghargaan yang berupa insentif diambil 
pada Bendahara Komite.  
C. Evaluasi 
8.10 Untuk mengetahui keberhasilan program 
pemberian penghargaan bagi guru dan staf 
tata usaha yang berprestasi atau berjasa , 
maka dilakukan evaluasi pada akhir kegiatan. 
8.11 Humas dan staf Humas mengevaluasi kegiatan 
tersebut berdasarkan tingkat partisipasi. 
 
D. Tindak Lanjut dan Pelaporan 
8.12. Tim Humas mendokumentasikan semua bukti 
fisik yang berhubungan dengan pemberian 
penghargaan kepada guru dan staf tata usaha 
yang berprestasi atau berjasa. 
8.13. Hasil monitoring & evaluasi pelaksanaan 
pemberian penghargaan kepada guru dan staf 
tata usaha yang berprestasi atau berjasa 
dianalisis pada kegiatan rapat rutin Humas 
sebagai bahan penyempurnaan pelaksanaan 
tahun berikutnya. 
Waka.Huma
s 
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Kepedulian 
Du/Di 
dengan 
Madrasah 
Kerja sama 
dengan DUDI 
A.  Perencanaan 
8.1. Waka Humas bersama waka kurikulum 
khususnya  dengan persetujuan Kepala 
Madrasah menentukan lembaga dan DUDI 
(Disnakertran) dan lembaga lain yang akan 
menjadi mitra yang sesuai dengan Program 
yang ada di MAN Karanganyar. 
8.2.  Waka Humas dan waka terkait mempersiapkan 
tata cara dan bentuk kerjasama yang akan 
dilakukan. 
8.3. Waka Humas menyiapkan rancangan draft 
kerjasama dengan persetujuan Kepala 
Madrasah. 
8.4.  Kerjasama yang dijalin disesuaikan dengan 
bidang yang memungkinkan. . 
E. Pelaksanaan 
8.10. Waka Humas menginformasikan program 
kerjasama jalinan dengan DUDI bagi semua 
guru yang terkait dengan keterampilan. 
8.11. Waka Humas melalui tim keterampilan dan 
yang terkait mengadakan jalinan kerjasama 
dan praktek kerja industri serta pemagangan 
dengan instansi terkait.  
8.12. Penyerahan dan monitoring kegiatan 
kerjasama, prakerin, pemagangan dan 
kerjasama lain kepada yang terkait.. 
8.13. Finalisasi dan penarikan kembali para petugas 
yang menangani kerjasama. 
8.14. Pemberian cindera mata dan ucapan terima 
kasih kepada mitra kerjasama. 
 
F. Evaluasi 
8.12 Untuk mengetahui keberhasilan program 
kerjasama dengan DUDI dan instansi terkait 
maka dilakukan evaluasi pada akhir kegiatan. 
8.13 Humas dan staf Humas mengevaluasi kegiatan 
tersebut berdasarkan tingkat partisipasi. 
 
G. Tindak Lanjut dan Pelaporan 
8.14. Tim Humas mendokumentasikan semua bukti 
fisik yang berhubungan dengan kerjasama 
dengan DUDI 
8.15. Hasil monitoring & evaluasi pelaksanaan 
pemberian penghargaan kerjasama dengan 
DUDI bahan penyempurnaan pelaksanaan 
tahun berikutnya. 
Waka 
Humas 
Kualitas dan 
kuantitas 
meja dan 
kursi 
Pengadaan/pe
rbaikan meja 
dan kursi guru 
dan siswa 
A. PERENCANAAN 
Pengadaandan perbaikan meja dan kursi guru yang 
representatif 
B. PELAKSANAAN 
-Program direncanakan pada bulan Juni-Juli 
Waka.Sarpr
as 
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-Bekerja sama dengan pengrajin. 
C. EVALUASI 
-Pengecekan hasil pengadaan dan perbaikan meja 
kursi baik kualitas maupun kuantitas 
-Pengarsipan 
D. TINDAKLANJUT 
-Memantau pemakaian meja dan kursi guru secara 
berkesinambungan. 
-Mencatat kerusakan dan kekurangan meja kursi 
dalam kurun waktu rencana anggaran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peningkatan 
Sarpras 
Asrama 
Pengadaan  
dan 
perawatan 
mebelair 
asrama 
A. PERENCANAAN 
Pengadaan dan peraawatan  mebelair untuk asrama 
B. PELAKSANAAN 
-Program direncanakan pada bulan Juni dan 
september 
-Bekerja sama dengan pengrajin. 
C. EVALUASI 
-Pengecekan hasil pengadaan mebeler asrama baik 
kualitas maupun kuantitas 
-Pengarsipan 
D. TINDAKLANJUT 
-Memantau pemakaian mebeler asrama secara 
berkesinambungan. 
-Mencatat kerusakan dan kekurangan mebeler 
asrama dalam kurun waktu rencana anggaran. 
 
 
Waka.Sarpr
as 
 
Data 
Pendukung 
Papan nama 
dan data kelas 
A. PERENCANAAN 
Pengadaan papan nama dan data kelas 
B. PELAKSANAAN 
-Program direncanakan pada bulan Juni-Juli 2015. 
-Bekerja sama dengan pengrajin. 
C. EVALUASI 
-Pengecekan hasil pengadaan papan nama dan data 
kelas baik kualitas maupun kuantitas 
-Pengarsipan 
D. TINDAKLANJUT 
-Memantau pemakaian papan nama dan data siswa  
secara berkesinambungan. 
-Mencatat kerusakan dan kekurangan papan nama 
dan data kelas dalam kurun waktu rencana anggaran 
Waka.Sarpr
as 
 
Perawatan 
Sarpras 
Pembenahan 
dan 
kebersihan 
kamar kecil 
A. PERENCANAAN 
Pembenahan dan pembersihan kamar kecil  (WC) 
B. PELAKSANAAN 
-Program kebersihan dilaksanakansetiap hari dan 
pembenahan per bulan 
C. EVALUASI 
-Pengecekan hasil pembenahan dan pembersihan 
kamar kecil (WC) 
-Pengarsipan 
D. TINDAKLANJUT 
-Memantau pemakaian kamar kecil(WC) secara 
berkesinambungan. 
-Mencatat kerusakan dan kekurangan kamar kecil 
dalam kurun waktu rencana anggaran 
Waka. 
Sarpras 
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Kondisi 
Bangunan 
Gedung 
Perawatan 
Gedung 
A. PERENCANAAN 
Perawatan gedung  
B. PELAKSANAAN 
-Program direncanakan pada bulan Juni-Juli 
-Bekerja sama dengan semua warga madrasah. 
-Pembuatan aturan penggunaan gedung madrasah  
oleh pihak luar. 
C. EVALUASI 
-Pengecekan kualitas hasil perawatan dan pemkaian 
gedung  
-Pengarsipan 
D. TINDAKLANJUT 
-Memantau pemakaian gedung madrasah  secara 
berkesinambungan. 
-Mencatat hasil perawatan gedung  dalam kurun waktu 
rencana anggaran 
Waka.Sarpr
as 
 
Tenaga 
listrik ke 2 
 
Pengadaan 
Genset 
 
A. PERENCANAAN 
Pengadan Genset 
B. PELAKSANAAN 
-Bekerja sama dengan penjaga sekolah dalam 
pemanfaatan genset 
-Pembuatan aturan cara menghidupkan genset  di 
madrasah  
 
C. EVALUASI 
-Pengecekan kualitas hasil perawatan dan pemkaian 
gedung  
-Pengarsipan 
D. TINDAKLANJUT 
-Memantau pemakaian mesin genset  secara 
berkesinambungan. 
-Mencatat apabila ada kerusakan genset  dalam 
kurun waktu rencana anggaran dan memperbaiki 
 
 
Optimalisasi 
penyampaia
n informasi 
Pengadaan 
saund system 
lapangan 
A. PERENCANAAN 
Pengadan Soundsystem lapangan 
B. PELAKSANAAN 
-Program direncanakan pada bulan Juni 2015 -Juli 
2016. 
-Bekerja sama dengan penjaga sekolah dalam 
pemanfaatan soundsystem lapangan 
-Pembuatan aturan cara menghidupkan soundsystem 
lapangan  di madrasah  
C. EVALUASI 
-Pengecekan kualitas hasil perawatan dan pemkaian 
soundsystem lapangan  
-Pengarsipan 
D. TINDAKLANJUT 
-Memantau pemakaian mesin genset  secara 
berkesinambungan. 
-Mencatat apabila ada kerusakan Soundsystem 
lapangan dalam kurun waktu rencana anggaran dan 
memperbaiki. 
 
Sarpras 
Ibadah 
Pembangunan 
masjid Al falah 
MAN 
Karanganyar 
A. PERENCANAAN 
Pembangunan Masjid Al Falah MAN Karanganyar 
B. PELAKSANAAN 
-Bekerja sama dengan CV pelaksana dalam 
Waka.sarpra
s 
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pembuatan masjid  
-Pembuatan perencanan dan pengumpulan dana 
infaq.  
C. EVALUASI 
-Pengecekan kualitas hasil pembangunanMasjid Al 
Falah MAN Karanganyar 
-Pengarsipan 
D. TINDAKLANJUT 
-Memantau tahapan pembangunan masjid  secara 
berkesinambungan. 
-Mencatat apabila ada kerusakan bangunan masjid  
dalam kurun waktu rencana anggaran 
Kuantitas IT Pengadaan 
Unit 
Komputer,sca
nner,proyekto
r 
A. PERENCANAAN 
Pengadaan perangkat IT sesuai penggunaan dan 
ruang yang membutuhkan 
B. PELAKSANAAN 
-Program direncanakan pada bulan Juni-Juli  
-Pengaturan penggunaan perangkat IT 
C. EVALUASI 
-Pengecekan hasil perangkat IT baik kualitas maupun 
kuantitas 
-Pengarsipan 
D. TINDAKLANJUT 
-Memantau pemakaian perangkat IT secara 
berkesinambungan. 
-Mencatat kerusakan dan kekurangan pengadaan 40 
unit computer untuk perpustakaan dan  laboratorium 
computer dalam kurun waktu rencana anggaran 
Waka.sarpra
s 
Keamanan 
dan 
Keselamatan  
Pengadaan 
Penangkal 
Petir 
A. PERENCANAAN 
Pengadaan penangkal petir 
B. PELAKSANAAN 
-Bekerja sama dengan pihak lain. 
C. EVALUASI 
-Pengecekan hasil pengadaan penangkal petir  
-Pengarsipan 
D. TINDAKLANJUT 
-Memantau pemakaian pengkal petir secara 
berkesinambungan. 
-Mencatat kerusakan dan kekurangan dalam kurun 
waktu rencana  
Waka.Sarpr
as 
Penambaha
n sarpras 
pendidikan 
Pengadaan lab 
IPA 
A. PERENCANAAN 
Pengadaan alat lab IPA  
B. PELAKSANAAN 
-Pelaksanaan mengacu pada standar lab IPA 
 
C. EVALUASI 
-Pengecekan hasil pengadaan alat lab IPA baik 
kualitas maupun kuantitas 
-Pengarsipan 
D. TINDAKLANJUT 
-Memantau pemakaian alat lab secara 
berkesinambungan. 
-Mencatat kerusakan dan kekurangan pengadaan alat 
lab IPA dalam kurun waktu rencana 
anggaranPengadaan dan perawatan alat lab IPA. 
 
Waka 
sarpras 
Bahan 
Praktek 
Pengadaan 
bahan Habis 
A. PERENCANAAN 
Pengadaan bahan habis pakai laboratorium /bengkel 
Waka 
sarpras 
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Pakai B. PELAKSANAAN 
-Pengadaan bahan habis pakai mengacu pada TOR 
yang ditetapkan 
-Pengaturan penggunaan laboratorim/bengkel 
C. EVALUASI 
-Pengecekan hasil pengadaan bahan habis pakai baik 
kualitas maupun kuantitas 
-Pengarsipan 
D. TINDAKLANJUT 
-Memantau pemakaian laboratorium/bengkel  secara 
berkesinambungan. 
-Mencatat kerusakan dan kekurangan pengadaan 
laboratorium/bengkel dalam kurun waktu rencana 
anggaran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perawatan  Perawatan 
laboratorium/
bengkel 
A. PERENCANAAN 
Perawatan Laboratorium /Bengkel Madrasah 
B. PELAKSANAAN 
-Program direncanakan sesuai dengan program yang 
ditetapkan. 
-Pengaturan penggunaan laboratorim/Bengkel 
Madrasah 
-Bekerjasama dengan pihak teknisi dan maintenance 
peralatan laboratorium/bengkel Madrasah 
C. EVALUASI 
-Pengecekan hasil perawatan Laboratorium /bengkel 
Madrasah 
-Pengarsipan 
D. TINDAKLANJUT 
-Memantau pemakaian laboratorium/bengkel 
madrasah secara berkesinambungan. 
-Mencatat kerusakan dan kekurangan pengadaan 
laboratorium/bengkel madasah  dalam kurun waktu 
rencana anggaran 
 
Waka 
Sarpras 
    
Penambaha
n IT 
Penggadaan 
mesin Scanner 
A. PERENCANAAN 
Pengadaan scanner LJK 
B. PELAKSANAAN 
-Bekerjasama dengan pihak ke 3 selaku pemasok 
-Membuat peraturan penggunaan scanner 
C. EVALUASI 
-Pengecekan hasil pengadaan scanner baik mutu 
maupun spesifikasinya 
-Pengarsipan 
D. TINDAKLANJUT 
-Memantau pemakaian scanner secara 
berkesinambungan. 
-Mencatat kerusakan dan kekurangan pengadaan 
scanner dalam kurun waktu rencana anggaran 
Waka 
Sarpras 
Penambaha
n Fasilitas  
Penggadaan 
pompa air 
A. PERENCANAAN 
Pengadaan pompa air dan pemasangan untuk  sumur  
B. PELAKSANAAN 
-Membuat peraturan penggunaan pemakaian pompa 
air   
-Bekerjasama dengan ahli pompa air. 
C. EVALUASI 
-Pengecekan hasil pengadaan dan pemasangan 
Waka 
sarpras 
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pompa air baik mutu maupun spesifikasinya 
-Pengarsipan 
D. TINDAKLANJUT 
-Memantau pemakaian pompa air secara 
berkesinambungan. 
-Mencatat kerusakan dan kekurangan pengadaan 
pompa air dalam kurun waktu rencana anggaran.  
Kenyamana
n Gedung 
Renovasi 
ruang guru 
A. PERENCANAAN 
Renovasi ruang guru  
B. PELAKSANAAN 
-Program dilaksanakan sesuai dengan SOP 
-Bekerjasama dengan pihak pelaksana bangunan. 
C. EVALUASI 
-Pengecekan hasil renovasi ruang guru dengan baik 
-Pengarsipan 
D. TINDAKLANJUT 
-Memantau ruang di linkungan sekolah secara 
berkesinambungan. 
-Mencatat kerusakan dan kekurangan ruang yang lain 
dalam kurun waktu rencana anggaran agar 
diperbaiki. 
 
 
Pengadaan 
sarpras  
madrasah 
Pengadaan  
Mading Siswa 
A. PERENCANAAN 
Pengadaan mading siswa 
B. PELAKSANAAN 
-Program direncanakan sesui dengan SOP 
-Membuat peraturan penggunaan mading 
-Bekerjasama dengan siswa 
C. EVALUASI 
-Pengecekan hasil pengadaan madingdari segi 
memanfaatnnya 
-Pengarsipan 
D. TINDAKLANJUT 
-Memantau mading secara berkesinambungan. 
-Mencatat kerusakan dan kekurangan pengadaan 
mading dalam kurun waktu rencana anggaran. 
 
Perawatan  
fasilitas 
sekolah 
Perawatan 
kamera CCTV 
A. PERENCANAAN 
Perawatan CCTV Kamera 
B. PELAKSANAAN 
-Program direncanakan sesuai dengan SOP 
C. EVALUASI 
-Pengecekan hasil perawatan CCTV Kamera secara 
rutin 
-Pengarsipan 
D. TINDAKLANJUT 
-Memantau pemakaian CCTV kamera secara 
berkesinambungan. 
-Mencatat kerusakan perawatan CCTV Kamera dalam 
kurun waktu rencana anggaran. 
 
 
Perawatan 
fasilitas 
madrasah 
Perawatan AC A. PERENCANAAN 
Perawatan AC  
B. PELAKSANAAN 
-Program dilaksanakan sesuai dengan SOP 
-Membuat peraturan penggunaan AC. 
-Bekerjasama dengan pihak Tata Usaha. 
C. EVALUASI 
-Pengecekan hasil perawatan AC secara rutin 
Waka 
Sarpras 
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-Pengarsipan 
D. TINDAKLANJUT 
-Memantau pemakaian AC secara 
berkesinambungan. 
-Mencatat kerusakan dan kekurangan pengadaan AC 
dalam kurun waktu rencana anggaran. 
Perawatan 
Ruang 
Bengkel 
Perbaikan 
bengkel 
ketrampilan 
A. PERENCANAAN 
Perbaikan berat ruang keterampilan gedung selatan 
B. PELAKSANAAN 
-Program dilaksanakan sesuai dengan SOP 
-Bekerjasama dengan pihak pelaksana bangunan. 
C. EVALUASI 
-Pengecekan hasil renovasi ruang keterampilan 
gedung selatan dengan baik 
-Pengarsipan 
D. TINDAKLANJUT 
-Memantau ruang keterampilan gedung selatan 
secara berkesinambungan. 
-Mencatat kerusakan ruang keterampilan gedung 
selatandalam kurun waktu rencana anggaran agar 
segera diperbaiki. 
Waka 
Sarpras 
    
Penerimaan 
siswa baru 
Menyelenggarak
an  
PPDB 
 
PERENCANAAN 
1.    Tata cara pelaksanaan penerimaan peserta  
didik Baru (PPDB) mengacu ketetapan/pengaturan/ 
        Keputusan KANKEMENAG dengan KAMAD 
2. PPD MAN Karanganyar dilakukan melalui  
 
dua jalur yaitu 10% Online dan 90% Offline 
 
dengan menunggu aturan dari KEMENAG 
3. Waka Kesiswaan membentuk kepanitiaan  
 
PPD dengan persetujuan Kepala Madrasah 
4. Panitia menyiapkan perangkat PPD meliputi 
 
1)   Informasi pendaftaran 
 
2)   Sarana dan prasarana PPD Online  
 
       dan offline 
 
3)   Kebutuhan ATK PPD 
 
4)   Formulir pendaftaran 
 
5)   Perangkat tes soal seleksi tertulis MIPA  
 
       bahasa indonesia dan bahasa inggris 
 
6)   Sarana dan prasarana untuk seleksi uiji 
 
       tertulis jalur tes dan wawancara 
 
7)   Penyampaian pengumuman hasil PPD 
 
8)   Menyiapkan Perangkat Daftar Ulang 
 
9)   Sarana Penyimpanan berkas siswa 
 
10) Pembagian Kelas X 
PELAKSANAAN 
1. Menginformasikan tata cara pendaftaran  
 
jalur tes dan jalur wawancara  melalui  
 
papan pengumuman, brosur dan internet 
2. Melakukan Pendaftaran 
3. Melakukan seleksi administrasi Jalur Online  
 
dan Offline 
 
3.1 Jalur Online 
Waka 
Kesiswaan 
RENCANA KERJA MAN  KARANGANYAR 2016-2020 69 
 
  
3.1.1 Bekerjasama dengan dinas  
   
Terkait 
  
3.1.2 Pelaksanaan mengikuti aturan 
   
Dinas (DISDIKPORA) 
 
3.2 Jalur Offline 
  
3.2.1 Pelaksanaan mengikuti aturan 
   
KEMENAG dan DISDIKPORA 
  
3.2.2 Melaksanakan informasi 
   
pendaftaran sampai dengan  
   
pembagian Kelas X sesuai dengan  
   
perencanaan di point 4 (1-10) 
4. Melakukan verifikasi untuk menentukan 
 
calon yang lulus seleksi administrasi 
5. Menyampaikan pengumuman Tahap II 
6. Melakukan Daftar UlangTahap II 
    EVALUASI 
 Evaluasi Proses PPD dilakukan terhadap : 
1. Tentang tata cara pendaftaran, 
 
syarat-syarat pendaftaran yang telah  
 
ditentukan baik dari peraturan DIKPORA  
 
ataupun KEMENAG 
2. Jumlah siswa yang diterima sesuai dengan  
 
Aturan DIKPORA ataupun KEMENAG 
3. Kesesuaian pelaksanaan dengan target  
 
dan jadwal 
TINDAK LANJUT 
1. Panitia melaporkan hasil kegiatan PPD kpada  
 
Waka Kesiswaan dan Kepala Madrasah 
2. Hasil Evaluasi sebagai dasartindak Lanjut  
 
Pelaksanaan PPD tahun berikutnya 
 
 Menyelenggarak
an  
MOPDB 
 
PERENCANAAN 
1. Waka Kesiswaan membentuk kepanitiaan  
 
MOPDB dengan persetujuan Kepala Madrasah 
2. Waka Kesiswaan, panitia dan penyaji  
 
mempersiapkan jadwal kegiatan dan 
 
materi yang meliputi: Wawasan wiyata 
 
mandala, pengenalan pendidikan di MAN 
 
(termasuk program-program yang ada),  
 
tata tertib sekolah, diskusi tentang 
 
kehidupan berbangsa dan bernegara, budi  
 
pekerti, tata krama dan akhlak , 
 
tata cara upacara / PBB, kesehatan remaja 
 
pengenalan OSIS, kerja bakti dan bakti social 
 
ibadah dan pengenalan Ekskul 
3. Bendahara OSIS bertanggung jawab terhadap 
 
segala kebutuhan anggaran yang 
 
berkaitan dengan kegiatan MOPDB, 
 
membuat laporan pemasukan dan  
 
Pengeluaran 
Waka 
kesisiwaan 
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4. Panitia MOPDB menyiapkan pengumuman 
 
tentang pelaksanaan MOPDB dan tata 
 
aturannya untuk dapat diketahui oleh  
 
peserta MOPDB 
5. Panitia menyiapkan perangkat Sarana  
 
dan prasarana MOPDB 
PELAKSANAAN 
1. Panitia mengelompokkan siswa baru 
 
sesuai dengan kelasnya/kelompok   
 
masing-masing 
2. Panitia melaksanakan MOPDB sesuai 
 
dengan jadwal yang telah ditentukan 
3. Panitia berkoordinasi dengan Penyaji  
 
materi MOPDB dan panitia dar 
i OSIS 
 
serta Pendamping Kelas X 
4. Kegiatan MOPDB dibantu oleh beberapa  
 
pengurus OSIS 
5. Kegiatan MOPDB diakhiri dengan pentas seni 
 
atau kreasi siswa 
EVALUASI 
Evaluasi Kegiatan MOPDB dilakukan terhadap : 
1. Tentang tata cara yang mengacu ketetapan/ 
 
Peratutan dari KANKEMENAG dan KAMAD 
2. MOPDB diikuti oleh semua siswa baru 
3. Target materi dan jadwal kegiatan 
TINDAK LANJUT 
1. Panitia melaporkan hasil kegiatan MOPDB  
 
kepada Waka Kesiswaan dan Kepala Madrasah 
2. Hasil Evaluasi sebagai dasartindak Lanjut  
 
MOPDB tahun berikutnya 
 
    
 Pengorganisasian  
Siswa 
 
PERENCANAAN 
1. Waka Kesiswaan dan Pembina membentuk 
 
kepanitiaan pemilihan pengurus OSIS dan MPK 
 
disetujui oleh Kepala Madrasah 
2. Guna membekali calon pengurus OSIS  
 
baru tentang kepemimpinan dan  
 
keorganisasian diadakan kegiatan  
 
Latihan Dasar Kepemimpinan Siswa (LDKS) 
 
yang diselenggarakan 1 kali dalam 1 tahun  
 
setiap pergantian pengurus OSIS dan MPK 
3. Evaluasi Kepengurusan OSIS dilakukan 1 kali 
 
setiap 3 bulan yang meliputi evaluasi 
 
Terhadap : 
 
3.1 Kegiatan Ekstrakurikuler 
 
3.2 Kegiatan Terprogram 
 
3.3 Kegiatan Insidentil 
4. Waka Kesiswaan dan Pembina menyiapkan  
 
perangkat seleksi calon pengurus OSIS 
Waka 
Kesiswaan 
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baru meliputi : 
 
4.1 Format pendaftaran calon pengurus 
 
4.2 Materi tes tulis, yang mencakup  
  
wawasan berorganisasi, interaksi sosial, 
  
kemandirian dan kepemimpinan 
  
dan tanggung jawab 
 
4.3 Materi test wawancara yang mencakup  
  
potensi diri dan kepribadian 
 
4.4 Materi LDKS meliputi: Outbound, 
  
keorganisasian, penyusunan program, 
  
pengetahuan baris berbaris, 
  
kepemimpinan, pengembangan mental  
  
dan kepercayaan diri 
 
4.5 Penyaji LDKS 
 
4.6 Jadwal kegiatan 
PELAKSANAAN 
1. Waka Kesiswaan mengadakan rapat dengan 
 
Pembina OSIS, Pengurus OSIS lama, 
 
Perwakilan Kelas untuk membahas pergantian 
 
pengurus OSIS baru 
2. Waka Kesiswaan memberikan pengumuman  
 
tentang pemilihan calon pengurus OSIS baru 
 
dan persyaratan untuk menjadi pengurus OSIS 
3. Panitia menyebarkan formulir pendaftaran  
 
calon pengurus OSIS 
4. Panitia melakukan pendataan calon pengurus  
 
OSIS yang telah mendaftar 
5. Panitia melakukan tes tertulis dan wawancara 
6. Panitia mengelompokkan hasil tes sesuai  
7. Panitia menyampaikan hasil tes melalui  
 
pengumuman hasil tes calon pengurus 
 
OSIS kepada Waka Kesiswaan 
8. Pelaksanaan LDKS 
9. Calon pengurus OSIS terpilih mengadakan  
 
kampanye kepada semua siswa di lingkungan 
 
MAN Karanganyar 
10. Melaksanakan proses pemilihan pengurus  
 
OSIS secara demokrasi 
11. Mengumumkan hasil Pemilihan 
 
Pengurus OSIS 
12. Pertanggungjawaban dan serah terima  
 
pengurus lama kepada pengurus baru 
13. Melaksanakan pelantikan pengurus OSIS  
 
terpilih oleh Kepala Madrasah 
EVALUASI 
 Evaluasi terhadap kegiatan pengorganisasian  
siswa dilakukan berdasarkan kriteria  
keberhasilan yang telah ditetapkan 
TINDAK LANJUT 
1. Panitia melaporkan hasil kegiatan 
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pengorganisasian siswa kepada 
 
Waka Kesiswaan dan Kepala Madrasah 
2. Hasil evaluasi sebagai dasar tindak lajut  
 
pelaksanaan pengorganisasian siswa  
 
tahun berikutnya. 
 
 Kedisiplinan dan  
tata tertib 
 
PERENCANAAN 
1. Waka Kesiswaan bersama staff dan BP BK  
 
menyusun tentang rumusan Tata Tertib Siswa 
2. Untuk memudahkan dalam kepengawasan  
 
tata tertib siswa diadakan buku pribadi siswa 
 
Di dalam buku pribadi siswa dilengkapi  
 
dengan : 
 
 
1) Visi Misi Madrasah 
 
2) Identitas Siswa 
 
3) Surat Pernyataan Orang Tua 
 
4) Tata Tertib Siswa MAN KRA 
 
5) Sanksi dilengkapi dengan poin 
3. Evaluasi tentang ketertiban siswa dilakukan 
 
dengan cara mengadakan koordinasi antara 
 
kesiswaan, BP, dan Wali Kelas tiap akhir bulan 
 
atau jika sangat mendesak diadakan  
 
pertemuan insidentil 
4. Pembuatan Kartu OSIS dan KTA Pramuka 
    PELAKSANAAN 
1. waka Kesiswaan mengajukan rumusan 
 
tentang Tata Tertib kepada Kepala madrasah 
2. Waka Kesiswaan mendistribusikan buku 
 
pribadi siswa kepada masing masing wali 
 
Kelas 
 3. wali Kelas membagikan buku pribadi siswa 
 
sekaligus memberikan motivasi dan  
 
menjelaskan tentang sanksi dan poin 
4. Waka kesiswaan mengadakan rapat 
 
bersama wali kelas dan BP 
5. Melakukan penanganan siswa yang  
 
bermasalah, dengan ketentuan : 
 
1) Jika siswa bermasalah langsung dengan  
  
guru maka guru berhak untuk langsung 
  
menindak siswa yang bermasalah 
 
2) Guru melakukan komunikasi dengan 
  
wali kelas dari siswa berasalah 
 
3) Jika wali kelas mengalami kesulitan maka 
  
wali kelas mngkomunikasikan dengan 
  
Kesiswaan, BP BK untuk mengadakan  
  
penanganan bersama 
 
4) Jika permasalahan siswa belum selesai 
  
bersama keiswaan dan BP BK maka 
  
diadakan konferensi kasus yang di 
  
pimpin oleh Kepala Madrasah 
Waka 
kesiswaan 
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EVALUASI 
 Evaluasi Tata Tertib dilakukan terhadap : 
1. Efektifitas pengadaan buku pribadi siswa 
2. Keberhahasilan penanganan siswa yang 
 
melibatkan guru, wali kelas dan BP 
TINDAK LANJUT 
Hasil evaluasi sebagai dasar tindak lajut  
pelaksanaan tata Tertib siswa pada 
tahun berikutnya. 
 
 Penyelenggaraan  
Kegiatan  
Pengembangan 
Diri 
 
PERENCANAAN 
1
. Waka Kesiswaan merencanakan terhadap 
 
proses perencanaan kegiatan, penetapan 
 
kegiatan yang termasuk kegiatan internal 
 
/eksternal, menentukan pembina, 
 
jadwal pelaksanaan, anggaran dan evaluasi  
 
Kegiatan 
 2
. Staff Kesiswaan merencanakan terhadap  
 
segala kebutuhan anggaran yang berkaitan 
 
dengan kegiatan pengembangan diri dan  
 
honorarium pembina/ pelatih ekstra kurikuler 
3
. Pembina kegiatan internal dan eksternal  
 
mengadakan pembinaan terhadap pelaksanaan  
 
kegiatan masing-masing dan melaporkan  
4
. Pembina kegiatan ekstra kurikuler  
 
melaksanakan terhadap pelaksanaan kegiatan 
 
masing-masing dan melaporkan hasilnya pada  
 
Koordinator ekstra kurikuler  dan  
 
Waka Kesiswaan  
5
. Waka Kesiswaan menyiapkan jadwal  
 
monitoring dan piket pelaksanaan  
 
ekstra kurikuler 
 
Jenis Kegiatan Ekstrakurikuler yaitu : 
 
1 Pramuka 
 
2 PMR 
 
 
3 Tapak Suci 
 
4 Bulu Tangkis 
 
5 Bola Voli 
 
6 Paduan Suara 
 
7 Rebana/Musik 
 
8 English Program 
 
9 KIR 
 
 
10 Kaligrafi 
 
11 Seni Rupa 
 
12 PKS 
 
 
13 Tahfidz 
 
14 Qiroah 
Waka 
Kesiswaan 
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15 KBIT/BTA 
 
16 Tenis Meja 
PELAKSANAAN 
1. Waka Kesiswaan bersama Pembina ekstra  
 
kurikuler membagikan formulir  dan 
 
ketentuan pendaftaran ekstra kurikuler  
 
kepada siswa kelas X dan XI 
2. Siswa mengisi formulir tersebut sesuai 
 
dengan bakat & minat dan diketahui 
 
oleh orang tua/wali murid 
3. Pembina ekstra kurikuler  melakukan seleksi  
 
sesuai dengan bakat dan minat yang 
 
dipilih siswa. 
4. Pembina/Pelatih ekskul melaksanakan  
 
kegiatan dan memberikan nilai ekskul  
 
serta menyerahkannya kepada Wali Kelas 
 
setiap akhir semester 
EVALUASI 
 Evaluasi Kegiatan didasarkan pada kriteria  
keberhasilan kegiatan yang telah di tetapkan 
TINDAK LANJUT 
Hasil evaluasi dan pelaporan sebagai dasar tindak  
lanjut pelaksanaan Pengembangan Diri siswa pada 
tahun berikutnya. 
    
 
 Menyelenggarak
an 
Akhirussanah 
 
PERENCANAAN 
1. Waka Kesiswaan mengadakan rapat dengan  
 
pembina OSIS dan wali kelas XII untuk 
 
membahas persiapan pelaksanaan  
 
Akhirussanah 
2. Waka Kesiswaan memberikan pengumuman  
 
tentang Pelaksanaan Akhirussanah untuk 
 
dapat diketahui oleh semua  
 
warga MAN Karanganyar 
3. Waka Kesiswaan bersama wali kelas XII  
 
mengadakan rapat pembentukan panitia  
 
Akhirussanah beserta pembahasan  
 
pelaksanaan akhirussanah meliputi  
 
1) Lokasi 
 
2) Susunan Acara 
 
3) Pelaksanaan wisuda 
 
4) Penyerahan ijazah 
 
5) Sarana Prasarana 
PELAKSANAAN 
1. OSIS membuat surat kepada Kepala Madrasah 
2. Berrdasarkan suarat dari OSIS Madrasah 
 
menerbitkan Surat Undangan kepada Wali 
 
Murid 
 3 Dengan menggunakan KOP OSIS, OSIS menarik 
 
dana untuk Akhirussanah yang diketahui 
Waka 
Kesiswaan 
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Kepala Madrasah 
4. Panitia menyebarkan undangan kepada 
 
siswa, orang tua dan tamu undangan  
 
dari intansi terkait 
5. Panitia mengelompokkan peserta  
 
akhirussanah sesuai dengan jurusan 
 
masing-masing  
6. Panitia melakukan gladi (latihan) bagi siswa 
 
kelas XII yang lulus untuk mengikuti  
 
kegiatan Akhirussanah 
7. Panitia menyiapkan sarana dan prasarana 
 
yang diperlukan untuk akhirussanah 
8. Melaksanakan Akhirussanah sesuai dengan 
 
jadual yang telah direncanakan yaitu  
 
1 tahun sekali setiap akhir tahun ajaran 
EVALUASI 
 Evaluasi kegiatan kegiatan didasarkan pada kriteria  
keberhasilan kegiatan yang telah ditetapkan 
TINDAK LANJUT 
1. Ketua dan pengurus OSIS melaporkan hasil  
 
kegiatan kepada Waka Kesiswaan 
2. Hasil evaluasi sebagai dasar tindak lanjut 
 
pelaksanaan Kegiatan OSIS pada tahun 
 
Berikutnya 
 
 Menyelenggarak
an  
berbagai 
Kegiatan  
Mengisi Hari 
Besar 
Nasional 
 
PERENCANAAN 
1. Waka Kesiswaan bersama pembina Pramuka 
 
membuat jadual kegiatan kepramukaan/  
 
Perkemahan, diantaranya : 
 
1) Kemah HUT RI 
 
2) Perkemahan Raemuna 
 
3) Perkemahan Gladi Tegak 
 
4) Kemah Bhakti 
 
5) Pelantikan Bantara 
 
6) Kemah Joko Songo 
 
7) Kemah Madrasah nasional 
2. Waka kesiswaan membuat kepanitian untuk 
 
pelaksanaan Kegiatan Hari Besar Nasional 
 
1) Pengiriman siswa mengikuti paskibraka 
 
2) Pengiriman siswa mengikuti lomba 
  
dalam rangka HUT RI 
 
3) Pengiriman Aubade dan Karnaval 
 
4) Pengiriman Tim paduan Suara pada 
  
malam Tirakatan di Pendopo Kab KRA 
 
5) Mengikuti Lawu Fair 
 
6) Mengikuti Peringatan Boden Powell 
PELAKSANAAN 
1. Menyeleksi siswa dalam kegiatan  
 
Perkemahan dan kegiatan lain  
2. Panitia melaksanakan kegiatan sesuai dengan 
 
jadwal yang telah ditetapkan 
Waka 
kesiswaan 
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3. Untuk kegiatan Perkemahan menentukan : 
 
lokasi dan sarana prasarana yang dibutuhkan 
4. Pembina Pramuka bertanggung jawab  
 
dalam setiap kegiatan perkemahan dari  
 
pemberangkatan siswa sampai teknis  
 
pelaksanaan di lapangan 
5. Pembina Pramuka membuat laporan kegiatan 
 
yang diserahkan kepada Waka Kesiswaan dan 
 
Kepala Madrasah 
EVALUASI 
 Evaluasi kegiatan  didasarkan pada kriteria  
keberhasilan kegiatan yang telah ditetapkan 
TINDAK LANJUT 
Hasil Evaluasi sebagai dasar tindak lanjut untuk 
keberhasilan kegiatan pada tahun berikutnya 
    PERENCANAAN 
Merencanakan Pelaksanaan bimbingan calon  
peserta OSN 
 PELAKSANAAN 
1. Pembentukan Panitia Kegiatan OSN 
2. Menyusun Proposal Kegiatan OSN 
3. Waka Kurikulum dan Panitia menyeleksi 
 
Calon peserta OSN 
4. Pelaksanaan pembinaan di tingkat Madrasah 
5. Mengikuti Seleksi OSN mulai dari tingkat 
 
Kabupaten, Propinsi dan Nasional 
6. Penyusunan Laporan 
EVALUASI 
 Berdasarkan proses pelaksanaan kegiatan  
dan hasil OSN, Waka kurikulum mengadakan 
observasi/pengamatan sebagai evaluasi terhadap  
kegiatan tersebut 
TINDAK LANJUT 
Tindak lanjut didasarkan pada hasil  
evaluasi guna melakukan peningkatan  
secara berkelanjutan 
 
 Pelaksanaan 
OSN 
 
PERENCANAAN 
Merencanakan Pelaksanaan bimbingan calon  
peserta OSN 
 PELAKSANAAN 
1. Pembentukan Panitia Kegiatan OSN 
2. Menyusun Proposal Kegiatan OSN 
3. Waka Kurikulum dan Panitia menyeleksi 
 
Calon peserta OSN 
4. Pelaksanaan pembinaan di tingkat Madrasah 
5. Mengikuti Seleksi OSN mulai dari tingkat 
 
Kabupaten, Propinsi dan Nasional 
6. Penyusunan Laporan 
EVALUASI 
Waka 
Kesiswaan 
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Berdasarkan proses pelaksanaan kegiatan  
dan hasil OSN, Waka kurikulum mengadakan 
observasi/pengamatan sebagai evaluasi terhadap  
kegiatan tersebut 
TINDAK LANJUT 
Tindak lanjut didasarkan pada hasil  
evaluasi guna melakukan peningkatan  
secara berkelanjutan 
 
 Peningkatan  
Kualitas Siswa 
 
PERENCANAAN 
1. Waka Kesiswaan bersama dengan pembina 
 
Ekstrakurikuler membuat agenda Pelaksaan 
 
beberapa Lomba di madrasah 
 
Diantaranya : 
 
1) Olah raga/Class Meeting 
 
2) Paduan Suara 
 
3) Pembuatan karya Ilmiah 
 
4) Pidato Bahasa Inggris 
 
5) Pidato Bahasa Jawa 
 
6) Pidato Bahasa Arab 
 
7) Solo Singer 
2. Untuk Menyalurkan Bakat dan Kreatifitas  
 
siswa dalam seni, waka Kesiswaan mengadakn 
 
Pentas seni yang pelaksanaannya  
 
1 kali dalam satu tahun 
3. Waka Kesiswaan bersama dengan koordinator 
 
Keagamaan merencanakan Pembinaan Iman 
 
dan Mental (BINTAL) 
4. Pemberian Reaward bagi siswa berprestasi  
 
1) Juara Kelas 1, 2, 3 
 
2) Juara Paralel 1, 2, 3 
5. Waka Kesiswaan Bersama dengan Kurikulum 
 
dalam pembuatan pelaporan hasil 
 
belajar siswa 
6. Waka Kesiswaan bersama dengan Ketua OSIS 
 
menyelenggarakan Forum Ketua OSIS 
 
Se Kabupaten Karanganyar 
7. Waka Kesiswaan bersama Koordinator  
 
Keagamaan merencanakan Pembinaan 
 
bagi siswa yang belum mampu Baca Tulis  
 
Al Quran (BTA) 
8. Waka Kesiswaan beserta wali kelas 
 
mengadakan Perencanaan tentang pelaksanan 
 
Outing Class 
PELAKSANAAN 
1. Pembentukan Panitia untuk masing masing  
 
Kegiatan 
 2. Pendataan Seluruh siswa yang berprestasi 
3. Mengajukan dana untuk Reward siswa  
 
berprestasi kepada bagian BAZIS 
4. Menyerahkan Reward kepada Siswa yang ber 
Waka 
Kesiswaan 
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prestasi baik juara kelas maupun juara parallel 
5. Ketua OSIS aktif mengikuti kegiatan dalam 
 
Forum Ketua OSIS Se Kab Karanganyar 
6. Menyususn acara untuk pelaksanaan BINTAL 
7. Menentukan lokasi untuk kegiatan  
 
Outing Class 
EVALUASI 
 Evaluasi kegiatan  didasarkan pada kriteria  
keberhasilan kegiatan yang telah ditetapkan 
    TINDAK LANJUT 
Hasil Evaluasi sebagai dasar tindak lanjut untuk 
keberhasilan kegiatan pada tahun berikutnya 
 
 Ibadah Keagamaan 
Bersama 
Koordinator  
Keagamaan 
 
PERENCANAAN 
Waka Kesiswaan bersama dengan Koordinator 
Keagamaan mengagendakan pelaksanaan 
peringatan hari-hari besar Agama Islam 
1) Pawai Ta'aruf 
2) Idul Adha 
 3) 1 Muharam 
4) Maulid Nabi Muhammad SAW 
Waka Kesiswaan bersama dengan Koordinator 
Keagamaan mengagendakan pelaksanaan 
Dakwah Ramadhan yang dirangkai dengan 
Kegiatan Bazar untuk masyarakat dilingkungan 
lokasi Dakwah Ramadhan 
PELAKSANAAN 
1. Mengadakan Rapat bersama dengan panitia  
 
yang telah dibentuk 
2. memilih siswa untuk mengikuti kegiatan 
 
Keagamaan 
3. Menyusus acara pelaksanaan Kegiatan 
4. Menentukan lokasi Dakwah Ramadhan 
5. Membuat undangan untuk takmir masjid 
6. Membuat MMT untuk kegiatan dakwah  
 
Ramadhan 
7. Mengadakan rapat dengan takmir masjid dan 
 
warga sekitar lokasi dakwah Ramadhan 
EVALUASI 
 Evaluasi kegiatan  didasarkan pada kriteria  
keberhasilan kegiatan yang telah ditetapkan 
    TINDAK LANJUT 
Hasil Evaluasi sebagai dasar tindak lanjut untuk 
keberhasilan kegiatan pada tahun berikutnya 
    
 
Kordinator 
Al Islam 
 Studi Wisata 
 
PERENCANAAN 
waka Kesiswaan bersama pembina OSIS dan wali 
kelas XI mengadakan pertemuan untuk membahas 
Waka 
Kesiswaan 
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pelaksanaan Studi wisata untuk kelas XI 
PELAKSANAAN 
1. Mengadakan Rapat bersama Wali kelas XI 
2. Pembentukan Panitia 
3. Membuat Angket beserta anggaran biaya 
 
lokasi/tempat Studi wisata 
4. Menyebarkan Angket melalui wali Kelas XI 
 
kepada siswa kelas XI 
5. Mendata hasil pilihan siswa tentang lokasi 
 
studi wisata 
6. Mengumumkan hasil pilihan siswa mengenai 
 
lokasi/tempat Studi wisata 
7. pemberangkatan Panitia 
8. Pembuatan Pelaksanaan 
EVALUASI 
 Evaluasi kegiatan  didasarkan pada kriteria  
keberhasilan kegiatan yang telah ditetapkan 
TINDAK LANJUT 
Hasil Evaluasi sebagai dasar tindak lanjut untuk 
keberhasilan kegiatan pada tahun berikutnya 
    
 
    
 
2. Indikator Keberhasilan Program dan Perumusan Kegiatan 
SASARAN PROGRAM 
INDIKATOR 
KINERJA 
PENANGGUNG 
JAWAB 
 
KEGIATAN 
Dokumen 
kurikulum 
Penyusunan/ 
Pengembangan 
Kurikulum 
Dokumen  
kurikulum 
tersusun sesuai 
dengan Standar 
Penyusunan 
Wakamad 
Kurikulum 
Work Shop 
Reviuw 
Kurikulum 
 
Penyusunan 
dokumen 
kurikulum 
Kinerja Pendidik 
dan Tenaga 
Kependidikan 
Perancanaan,pelaksa
naan,Pemantauan,Ev
aluasi dan Tindak 
Lanjut Kegiatan 
Belajar Mengajar 
Instrumen PKG 
terdokumen 
Waka.Kurikulum 
dan Team 
Supervisi. 
Penilaian kenerja 
guru 
Kinerja Pendidik Penyusunan jadwal 
pelajaran di MAN 
Karanganyar 
Jadwal Pelajaran 
tersusun 
maksimal 1 hari 
sebelum KBM 
tahun ajaran baru 
Waka. Kurikulum Penyusunan 
jadwal pelajaran 
Mutu Pendidik 
dan Tenaga 
Kependidikan 
Peningkatan & 
pengembangan Mutu 
Pendidik 
Pendidik  dan 
tenaga 
kependidikan 
melaksanakan 
diklat sesuai 
kebutuhan 
Waka. Kurikulum 
dan Waka.Humas 
Program diklat 
pendidik dan 
tenaga 
kependidikan 
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 Kenerja Guru 
Piket 
Piket Pengendalian 
KBM 
Guru piket 
melaksanakan 
tugas sesuai 
dengan SOP yang 
ditetapkan 
Waka.kurikulum Jadwal guru piket 
Kinerja Pendidik Pelaksanakan 
monitoring 
 KBMdi MAN 
Karanganyar 
Team monitoring 
melaksanakan 
tugas sesuai 
dengan SOP yang 
ditetapkan 
Waka.Kurikulum Monitoring KBM 
sesuai dengan 
jadwal yang 
ditetapkan 
Kinerja Pendidik Pelaksanakan 
Musyawarah Guru  
Mata Pelajaran 
(MGMP)di MAN 
Karanganyar 
MGMP berjalan 
sesuai dengan 
SOP yang 
diteapkan 
Waka.Kurikulum MGMP berjalan 
sesuai dengan 
jadwal yang 
diteapkan 
Prestasi Siswa Pelaksanakan 
ulangan tengah 
semester (UTS) dan 
ulangan akhir 
semester (UAS)di 
MAN Karanganyar. 
Kegiatan UTS, 
UAS berjalan 
sesuai dengan 
SOP yang 
ditetapkan 
Waka kurikulum UTS dan UAS 
Peningkatan 
prestasi 
akademik siswa 
Pelaksanaan 
Remidial dan 
Pengayaaan 
Kegiatan remidial 
dan pengayaan 
bejalan sesuai 
dengan SOP yang 
ditetapkan 
Waka.Kurikulum Remidial dan 
Pengayaan 
Peningkatan 
prestasi 
akademik siswa 
Program Try-Out 
Kelas XII 
Try out berjalan 
sesuai dengan 
SOP yang 
ditetapkan 
Waka.Kurikulum Try Out 
Prestasi Siswa Penentuan kenaikan 
kelas siswa di MAN 
Karanganyar 
Pleno kenaikan 
kelas berjalan 
sesuai dengan 
kriteria yang 
ditetapkan/SOP 
yang ditetapkan 
 
Waka Kurikulum Pleno kenaikan 
kelas 
Prestasi Siswa Pelaksanakan ujian 
akhir nasional (UAN) 
Ujian Akhir Madrasah 
Berstandar Nasional 
(UAMBN) dan ujian 
akhir Madrasah 
(UAM)di MAN 
Karanganyar 
Pelaksanaan 
UAN,UAMBN 
dan UAM 
berdasarkan 
SOP yang 
ditetapkan 
Waka Kurikulum Pelaksanaan 
UAN,UANBM dan 
UAM 
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Prestasi siswa 
kelas XII 
Pelaksanaan Ujian 
Praktek 
1.Fisika 
2. Kimia 
3. Biologi 
4. Qur’an Hadist 
5. Fiqih 
6. Bahasa Inggris 
7. Bahasa Arab 
8. Bahasa 
Indonesia 
9. Bahasa  Jawa 
10. Olah  Raga 
11. TIK 
12. Kesenian 
13. Program 
Ketrampilan 
 
 
 
Ujian praktek 
berjalan sesuai 
dengan SOP yang 
ditetapkan 
Waka Kurikulum 
dan Koordinator 
Ketrampilan 
Ujian Praktek 
Tingkat kelulusan 
kelas XII 
Penentuan kelulusan 
siswa di MAN 
Karanganyar. 
Kelulusan berjalan 
sesuai dengan 
kriteria kelulusan 
yang ditetapkan 
Waka Kurikulum Pleno kelulusan 
Peningkatan 
prestasi siswa 
dalam 
meningkatkan 
mutu madrasah 
Pengembangan 
Program Kelas 
Unggulan 
Test Psikologidan 
Test 
Penjurusan/Peminata
n 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengembangan 
kelas unggulan 
berdasarkan tes 
psikologi dan 
peminatan  
berjalan sesuai 
dengan SOP yang 
ditetapkan 
Waka.Kurikulum 
dan Team 
Pengembangan 
kelas unggulan 
Peningkatan Live 
Skill Siswa dalam 
mengurangi 
angka 
pengangguran. 
PenyelenggaraanPro
gram  Keterampilan 
MAN 
menyelenggarak
an Program 
Ketrampilan 
sesuai dengan 
SOP yang 
ditetapkan 
Waka Kurikulum 
dan Koordinator 
Ketrampilan 
Program 
ketrampilan 
Peningkatan 
peran serta 
komite madrasah 
dalam 
mengembangkan 
madrasah 
Rapat  
Komite 
 
Rapat komite 
berjalan sesuai 
dengan SOP yang 
ditetapkan 
Waka.Humas Rapat komite 
Peningkatan 
peran serta 
masyarakat 
dalam 
memajukan 
Pertemuan dengan 
Wali Peserta Didik. 
Rapat dengan 
Orang Tua 
Murid/wali murid 
berjalan sesuai 
Waka.Humas Rapat dengan 
orang tua/wali 
murid 
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madrasah dengan SOP yang 
ditetapkan 
 
Peningkatan 
wawasan , dan 
merubah  cara 
pandang pendidik 
dan tenaga 
pendidikan agar 
madrasah lebih 
maju 
Pelaksanaan Studi 
Banding 
Studi banding 
berjalan sesuai 
dengan SOP yang 
ditetapkan 
Waka. Humas Studi banding 
madrasah 
Ajang saling tukar 
menukar 
pengalaman dan 
informasi dalam 
memajukan 
madrasah 
Menerima Kunjungan Penerimaan 
kunjungan dari 
instalasi lain 
terlayani sesuai 
dengan SOP yang 
ditetapkan 
Waka Humas Menerima 
kunjungan 
Meningkatkan 
Image MAN 
Karanganyar di 
Masyarakat 
Promosi Madrasah  
a. HUT MAN 
b.Pengajian di Radio 
SWIBA. 
c.TATV Slide Still 
d.TATV Special Event. 
e. Majalah Madrasah. 
g. Surat Kabar 
h. Bannering 
 
Program promosi 
madrasah berjalan 
sesuai dengan 
SOP yang 
ditetapkan 
Waka.Humas Promosi 
madrasah 
Meningkatkan 
tali silaturohmi 
warga madrasah 
Kegiatan 
Kekeluargaan 
a. Pengajian 
b. Wisata  
    Keluarga 
c. Silaturohmi  
    Keluarga  
    yang sakit  
    (Insidental) 
d. Takziah  
    Keluarga  
   (Insidental) 
Kegiatan 
kekeluargaan 
berjalan sesuai 
dengan SOP yang 
ditetapkan 
Waka Humas Kegiatan 
kekeluargaan 
Kebersamaan  
guru dan 
karyawan dalam 
mensikapi 
kebijakan 
Madrasah 
Rapat Dinas Guru 
e. Rapat Awal Bulan 
f. Rapat Awal 
tahun (Raker 
Program Kerja-
RKM, RKT dsb) 
g. Rapat Akhir 
Tahun 
h. Rapat Insidental 
Rapat dinas guru 
berjalan sesuai 
dengan SOP yang 
ditetapkan 
Waka.Humas Rapat dinas guru 
Peningkatan 
motivasi kerja 
pendidik dan 
tenaga 
Pemberian 
Penghargaan Kepada 
Guru dan Staf MAN 
Pemberian 
penghargaan guru 
dan karyawan 
Waka.Humas Penghargaan 
guru dan 
karyawan 
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kependidikan 
 
Karanganyar. berdasarkan 
kriteria yang telah 
ditetapkan 
Kepedulian Du/Di 
dengan 
Madrasah 
Kerja sama dengan 
DUDI 
Kerjasama dengan 
du/di berdasarkan 
SOP yang telah 
ditetapkan 
Waka Humas Kerja sama 
dengan Du/Di 
Kualitas dan 
kuantitas meja 
dan kursi 
Pengadaan/perbaika
n meja dan kursi guru 
dan siswa 
Pengadaan dan 
perbaikian 
mebelair berjalan 
sesuai dengan 
perencanaan 
yang telah 
ditetapkan 
Waka.Sarpras Pengadaan dan 
perbaikan meja 
kursi 
 
Peningkatan 
Sarpras Asrama 
Pengadaan mebelair 
asrama 
Pengadaan 
mebelair asrama 
sesuai dengan 
kebutuhan 
Waka.Sarpras 
 
Pengadaan 
mebelair asrama 
Data Pendukung Papan nama dan data 
kelas 
Pengadaan papan  
nama dan data 
kelas sesuai 
dengan 
perencanaan 
Waka.Sarpras 
 
Pengadaan 
papan nama dan 
data kelas 
     
Kondisi Bangunan 
Gedung 
Perawatan Gedung Perawatan 
gedung berjalan 
sesuai dengan 
waktu yang telah 
ditetapkan 
Waka.Sarpras Program 
perawatan 
gedung 
 
Tenaga listrik ke 
2 
 
Pengadaan Genset 
Pengadaan 
genset sesuai 
dengan 
spesifikasi yang 
telah ditetapkan 
Waka.Sarpras Pengadaan 
genset 
 
Optimalisasi 
penyampaian 
informasi 
Pengadaan saund 
system  
Pengadaan sound 
system sesuai 
dengan 
spesifikasi yang 
dibutuhkan 
 
Waka,sarpras Peengadaan 
sound system 
lapangan 
Sarpras Ibadah Pembangunan masjid 
Al falah MAN 
Karanganyar 
Pembangunan 
masjid Al Fatah 
MAN 
Karanganyar 
sesuai dengan 
tahapan 
perencanaan 
Waka.sarpras Melanjutkan 
proses 
pembangunan 
masjid Al Fatah 
MAN 
Karanganyar 
Kuantitas IT Pengadaan Unit 
Komputer,scanner,pr
oyektor 
Pengadaan unit 
kompeter, 
scanner dan 
proyektor sesuai 
dengan spesifikasi 
yang ditetapkan 
Waka.sarpras Pengadaan 
perangkat IT 
Keamanan dan 
Keselamatan  
Pengadaan 
Penangkal Petir 
Pengadaan 
perangkat 
penangkal petir 
sesuai dengan 
Waka.Sarpras Pengadaan 
penangkal petir 
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SOP yang 
ditetapkan 
Bahan Praktek Pengadaan bahan 
Habis Pakai 
Pengadaan bahan 
habis pakai 
berdasarkan 
usulan bahan 
habis pakai yang 
ditetapkan 
Waka.Sarpras Pengadaan 
bahan habis 
pakai / semester 
Perawatan  Perawatan 
laboratorium/bengke
l 
Perawatan 
laboratorium / 
bengkel 
berdasarkan  
program yang  
telah diteapkan 
Waka Sarpras Perawatan 
laboratorium/be
ngkel 
Kenyamanan 
Gedung 
Renovasi ruang guru Renovasi ruang 
guru berdasarkan  
perbandingan 
jumlah guru dan 
luas ruang guru 
Waka Sarpras Renovasi ruang 
guru 
Pengadaan 
sarpras  
madrasah 
Pengadaan  Mading 
Siswa 
Pengadaan 
mading siswa 
berdasarkan SOP 
yang ditetapkan 
 
Waka Sarpras Pengadaan 
mading siswa 
Perawatan  
fasilitas sekolah 
Perawatan kamera 
CCTV dan AC 
Perawatan CCTV 
dan AC  
berdasarkan 
Jadwal yang telah 
ditetapkan 
Waka Sarpras Perawatan 
kamera CCTV dan 
AC 
Penerimaan 
siswa baru 
Menyelenggarak
an  
PPDB 
 
Peyelenggaraan 
PPDB berdasarkan 
SOP yang 
ditetapkan 
Waka. Kesiswaan PPDB 
Pelayanan 
Peserta didik 
Pengorganisasian  
Siswa 
 
Pengorganisasian 
berdasarkan SOP 
yang ditetapkan 
Waka. Kesiswaan OSIS 
Pelayanan 
peserta didik 
Kedisiplinan dan  
tata tertib 
 
Kedisiplinan dan 
tata tertib 
berdasarkan SOP 
yang ditetapkan 
Waka.Kesiswaan Penegakan 
kedisiplinan dan 
tata tertib 
 
 
Pelayanan 
peserta didik 
Penyelenggaraan  
Kegiatan  
Pengembangan 
Diri 
 
Kegiatan 
pengembangan 
diri sesuai dengan 
SOP yang 
ditetapkan 
Waka. Kesiswaan Kegiatan 
pengembangan 
diri 
Pelayanan 
peserta didik 
Menyelenggarak
an 
Akhirussanah 
 
Kegiatan 
akhirusanah  
berjalan sesuai 
dengn SOP yang 
ditetapkan 
Waka . Kesiswaan Akhirusanah 
Pelayanan 
peserta didik 
Menyelenggarak
an  
berbagai 
Kegiatan  
Mengisi Hari 
Besar 
Nasional 
 
Kegiatan hari 
besar  nasional 
berjalan sesuai 
dengan SOP yang 
ditetapkan 
Waka.Kesiswaan Hari besar 
Nasional 
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Pelayanan 
peserta didik 
Pelaksanaan OSN 
 
Pelaksanaan OSN 
berdasarkan SOP 
yang ditetapkan 
Waka Kurikukum 
dan Kesiswaan 
OSN 
Pelayanan 
peserta didik 
Ibadah Keagamaan 
 
 
 
Pelaksanaan 
ibadah 
keagamaan 
berdasarkan SOP 
yang telah 
ditetapkan 
Waka Kurikulum 
dan Koordinator 
Keagamaan 
Pelaksanaan 
ibadah 
keagamaan 
Pelayanan 
peserta didik 
Studi Wisata/outing 
class/Kunjungan 
Industri 
 
Studi 
Wisata/outing 
class/Kunjungan 
Industri 
 
Waka Humas dan 
Kesiswaan 
Studi 
Wisata/outing 
class/Kunjungan 
Industri 
 
RENCANA KERJA MAN  KARANGANYAR 2016-2020 86 
 
 
RENCANA KERJA MAN  KARANGANYAR 2016-2020 87 
 
           TABEL : 3  
3.PROGRAM KERJA MAN KARANGANYAR TAHUN 2016/2020 
 
   1.    PROGRAM KERJA WAKAMAD KURIKULUM MAN KARANGANYAR  
No 
PROGRAM KEGIATAN SASARAN INDIKATOR WAKTU 
DANA 
Satuan 
 
Jumlah (Rp) 
1 Penyusunan/ 
pengembangan 
kurikulum dan 
silabusdi MAN 
Karanganyar 
untuk kelas XII 
karena masih 
menggunakan 
KTSP. 
 
 
PERENCANAAN 
1. Waka Kurikulum merencanakan program penyusunan 
dan pengembangan kurikulum dan silabus dengan 
persetujuan Kepala Madrasah. 
2. Waka Kurikulum membentuk tim 
penyusun/pengembang kurikulum yang terdiri dari 
guru, konselor, kepala Madrasah, komite Madrasah, 
nara sumber. (Kepala Madrasah sebagai ketua 
merangkap anggota). Tim ini disyahkan oleh Kepala 
Madrasah. 
3.   Waka Kurikulum mengusulkan guru bidang studi 
sebagai penyusun silabus, kemudian diberi Surat Tugas 
oleh Kepala Madrasah.A 
6. Waka Kurikulum merencanakan jadwal dan akomodasi 
pelaksanaan penyusunan/pengembangan kurikulum 
dan silabus. 
Tersusunnya panduan 
dalam penyusunan/ 
pengembangan 
kurikulum dan silabus 
di MAN Karanganyar 
1. Tersusunnya KTSP 
kelas  XII yang sesuai 
dengan standar mutu 
pendidikan (SI dan 
SKL) di Kementerian 
Agama 
2. Tersusunnya silabus 
semua mata pelajaran 
kelas XII 
3. Tercapainya standar 
kelulusan sekolah 
yang sesuai dengan 
standar kompetensi 
lulusan yang telah 
ditetapkan secara 
nasional. 
 
4 x (Juli – 
Agustus) 
Menyesuai
kan 
prdediksi 
Nilai Dana 
SUMBER DANA : 
BOSDA 
TAHUN 1 : Rp 
39,980,000 
TAHUN 2. Rp 
41,979,000 
TAHUN 3 . Rp. 
44,077,950 
TAHUN 4 
.Rp.46,281,850 
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7. Waka Kurikulum menyiapkan perangkat penyusunan 
/pengembangan  kurikulum dan silabus. 
 
PELAKSANAAN 
1. Tim Kurikulum melaksanakan 
penyusunan/pengembangan kurikulum melalui 
workshop/In House Training (IHT), dengan dengan 
tahap-tahap : 
f Analisis konteks  
4) Analisis potensi serta kekuatan dan kelemahan 
yang ada di sekolah, meliputi: peserta didik, 
pendidik, tenaga kependidikan, sarana prasarana, 
biaya, serta program-program yang ada di 
sekolah. 
5) Analisis peluang dan tantangan yang ada di 
masyarakat dan lingkungan sekitar, antara lain: 
komite sekolah, dewan pendidikan, dinas 
pendidikan, asosiasi profesi, dunia usaha/industri, 
dunia kerja, sumber daya alam dan sosial budaya. 
6) Mengidentifikasi standar isi dan standar 
kompetensi lulusan sebagai acuan dan panduan 
penyusunan kurikulum tingkat satuan pendidikan. 
g Penyiapan dan penyusunan draf; 
h Review dan validasi 
i Revisi 
j Finalisasi. 
2. Guru bidang studi melaksanakan 
penyusunan/pengembangan silabus melalui workshop / 
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In House Training (IHT), dengan tahapan : 
c. Melakukan pengkajian : Standar Kompetensi Lulusan 
(SKL), Standar Kompetensi Kelompok Mata Pelajaran, 
Standar Kompetensi Lulusan Mata Pelajaran, Standar 
Kompetensi dan Kompetensi Dasar. 
d. Menyusun silabus dengan isi meliputi :  Standar 
Kompetensi dan Kompetensi Dasar, Materi 
Pembelajaran, Kegiatan Pembelajaran, Indikator, 
Penilaian, Alokasi Waktu, Sumber Belajar. 
3. Pengesahan kurikulumoleh Kepala Madrasah, diketahui 
oleh Komite dan Kantor Kemenag, sedangkan silabus 
disahkan oleh Kepala Madrasah 
EVALUASI 
Evaluasi dilakukan terhadap program 
penyusunan/pengembangan kurikulum dan silabus 
berdasarkan kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan 
melalui monitoring. 
TIDAK LANJUT 
1. Hasil monitoring ditindaklanjuti pada program 
pengembangan kurikulum dan silabus tahun 
berikutnya. 
 
2 Perencanaan, 
pelaksanaan, 
pemantauan, 
evaluasi dan 
tindak lanjut 
1. Waka Kurilulum merencanakan dan 
melaksanakan program KBM yang berupa 
kalender pendidikan, pembagian tugas 
guru, jadwal pelajaran, jadwal mengajar, 
program monitoring, program kerja 
Tersusunnya panduan 
dalam perencanaan, 
pelaksanaan, 
pemantauan, evaluasi 
dan tindak lanjut 
1. Tersusunnya program 
pelaksanaan 
kurikulum 
2. Tersusunnya 
pembagian tugas guru 
4 x (JULI – 
JUNI) 
Menyesuai
kan 
prediksi 
kenaikan 
 Sumber Dana : 
BOSNAS 
Tahun 1 :  
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kegiatan belajar 
mengajar (KBM) 
di MAN 
Karanganyar 
akademik, format administrasi (Buku 
Kamajuan Kelas, Daftar Hadir siswa ) dan 
perangkat KBM, format laporan kegiatan 
PBM 
2. Guru menyusun perangkat pembelajaran, 
evaluasi dan remidial/pengayaan serta 
format laporan hasil belajar melalui IHT 
3. Guru melaksanakan KBM, Ujian (UTS, UAS, 
UKK, UN/S), dan remidial/pengayaan 
4. Tim monitoring memantau pelaksanaan 
KBM (pada awal   pelajaran, pergantian 
jam istirahat dan akhir pelajaran), ujian 
dan remidial 
5. Guru melaporkan hasil KBM berupa daftar 
nilai yang diverifikasi Waka Kurikulum dan 
disahkan oleh Kepala Madrasah. 
 
kegiatan belajar 
mengajar (KBM) di 
MAN Karanganyar. 
3. Tersusunnyajadwal 
pelajaran 
4. Tersusunnya program 
tahunan 
5. Tersusunnya program 
semester. 
6. Tersusunnyaperangkat 
pembelajaran (silabus, 
RPP, work sheet, 
modul, media 
pembelajarandan alat 
penilaian/evaluasi). 
7. Tersusunnya 
perencanaan dan alat 
evaluasi remidial dan 
pengayaan. 
8. KBM sesuai jadwal 
pelajaran sesuai 
program yang telah 
tersusun. 
9. Terlaksanakannya 
evaluasi untuk 
mengetahui 
ketercapaian 
kompetensi 
10. Terlaksanakannya 
evaluasi untuk 
mengukur 
keberhasilan KBM 
11. Terlaksanakannya 
remidial dan 
pengayaan 
12. Terlaksanakannya 
monitoring PBM 
dana Rp 2,500,000 
Tahun 2 :  
Rp 3,000,000 
Tahun 3 : 
Rp. 3.500,000 
Tahun 4 : 
Rp . 4,000,000 
Masuk dalam mata 
anggraan Proses 
KBM 
( Honor TIM ) 
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13. Adanya laporan hasil 
belajar yang telah 
dicapai oleh siswa. 
14. Terlaksananya proses 
pembelajaran dan 
penilaian sesuai 
dengan standar BSNP 
 
3 Penyusunan 
jadwal pelajaran 
di MAN 
Karanganyar. 
1. Waka Kurikulum mengagendakan penyusunan jadwal 
pelajaran dan jadwal guru mengajar. Selanjutnya 
mendelegasikannya kepada staf kurikulum. 
2. Staf Kurikulum melakukan pendataan (jumlah guru, 
jumlah mata pelajaran, jumlah jam pelajaran tiap mata 
pelajaran per minggu, jumlah MGMP, kalender 
pendidikan) 
3. Staf Kurikulum membuat daftar kode guru.  
4. Staf Kurikulum memploting jadwal pelajaran pada 
media yang telah disediakan. 
5. Berdasarkan jadwal pelajaran, Staf Kurikulum merekap 
jadwal mengajar setiap guru untuk menjadi dasar 
penerbitan surat tugas mengajar. 
6. Waka Kurikulum mengadakan verifikasi terhadap 
jadwal pelajaran dan jadwal mengajar guru. 
Selanjutnya dimintakan pengesahan Kepala sekolah. 
7. Staf Kurikulum menggandakan jadwal pelajaran dan 
jadwal mengajar guru untuk diarsipkan dan 
didistribusikan kepada bagian terkait dan guru. 
 
Tersusunnya 
pedoman dalam 
menyusun jadwal 
pelajaran di MAN 
Karanganyar 
Tersusunnya jadwal 
pelajaran, jadwal 
mengajar guru sesuai 
dengan program yang 
telah ditetapkan 
4 x (JUNI-
JULI) 
Menyesuai
kan 
prediksi 
kenaikan 
dana 
Sumber Dana : 
BOSNAS 
Tahun 1 :  
Rp 1,500,000 
Tahun 2 :  
Rp 2,000,000 
Tahun 3 : 
Rp. 2.500,000 
Tahun 4 : 
Rp . 3,000,000 
Masuk dalam mata 
anggraan Proses 
KBM 
( Honor TIM ) 
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4 Peningkatan & 
pengembangan 
Mutu Pendidik 
5. Waka kurikulum merancanag program peningkatan 
mutu pendidik meliputi: pelatihan Penelitian Tindakan 
Kelas, Pembelajaran Berbasis IT, dan Bahasa Arab.  
6. Panitia menyiapkan pelatihan yang meliputi 
narasumber, sarana dan prasaraan serta administrasi 
pelatihan yang diperlukan, serta melaksanakan 
kegiatan pelatihan dan membuat laporan yang 
diserahkan kepada Waka Kurikulum. 
7. Tenaga Pendidik yang mendapat persetujuan kepala 
madrasah wajib mengikuti pendidikan/pelatihan 
sesuai dengan jadwal & program yang sudah 
ditetapkan. 
8. Tenaga pendidik mengikuti peningkatan dan 
pengembangan kualifikasi maupun kompetensi yang 
diadakan oleh LPTK atau Lembaga Diklat 
 
Tersusunnya panduan 
dalam peningkatan & 
pengembangan 
pendidik dalam rangka 
pencapaian standar 
pendidik Madrasah 
Standart Nasional 
(MSN). 
1.  Peningkatan dan. 
pengembangan 
pendidik dilaksanakan 
sesuai target yang 
ditetapkan. 
2. Terdapat peningkatan 
kualifikasi dan 
kompetensi pendidik. 
 
 4 x (JULI- 
JUNI) 
Menyesuai
kan 
predikasi 
kenaikan 
anggaran/t
ahun 
Sumber Dana : 
Bosnas 
Tahun 1 : 
Rp.16,875,000 
Tahun 2 : 
Rp. 17,718,750 
Tahun 3: 
Rp. 18,604,700 
Tahun 4 : 
Rp. 19,540,000 
5 Piket 
Pengendalian 
KBM 
2. Waka Kurikulum menyusun program dan jadwal piket. 
Selanjutnya dimintakan pengesahan pada Kepala 
Madrasah. 
3. Staf Kurikulum memantau KBM melalui koordinator 
Piket berdasar pembagian. 
4. Koordinator piket melakukan koordinasi tugas harian 
yaitu : cek guru tidak masuk, membagi tugas pada 
petugas piket untuk menjadi guru 
pengganti/menyampaikan dan mengumpulkan tugas 
siswa. 
5. Petugas piket mengisi intrumen kondisi KBM dan 
menyerahkan tugas siswa kepada koordinator piket.  
6. Koordinator piket melaporkan kegiatan piket dan 
Tersusunnya pedoman 
dalam melaksanakan 
piket pengendalian 
KBMdi MAN 
Karanganyar 
1. Terlaksananya kegiatan 
piket pengendalian 
KBM sesuai dengan 
program yang telah 
ditetapkan 
2. Tersusunnya jadwal 
piket disertai dengan 
job deskripsinya. 
3. Terkoordiniirnya data 
guru tidak masuk, guru, 
yang terlambat, dan 
tugas guru sert kejadia-
kejadian selama piket. 
4 x (JULI-
JUNI) 
menyesuai
kan 
Inkluti dengan 
tupoksi 
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menyampaikan tugas siswa kepada Staf Kurikulum 
bagian koordinator harian. 
7. Staf Kurikulum menerima laporan untuk dievaluasi dan 
tugas siswa untuk disampaikan kepada guru yang tidak 
masuk. 
8. Waka Kurikulum menerima rekapitulasi hasil 
pemantauan Piket KBM untuk dievaluasi dan 
ditindaklanjuti pada setiap rapat awal bulan. 
4. Terisinya instrument 
KBM dan tersedianya 
tugas siswa. 
5. Terbuatnya laporan 
kegiatan piket tiap hari. 
6. Tersusunnya rekap 
laporan pelaksaan piket 
KBM sebagai bahan 
evaluasi pada rapat 
bulanan. 
 
6 Pelaksanakan 
monitoring KBM 
di MAN 
Karanganyar 
5. Waka Kurikulum menyusun agenda monitoring KBM 
dan menyiapkan form monitoring. 
6. Staf Kurikulum melaksanakan monitoring dan 
menuliskan hasil monitoring pada form monitoring. 
7.  Staf Kurikulum merekap data monitoring harian dan 
tiap bulan disampaikan kepada Waka Kurikulum. 
8. Waka Kurikulum mengadakan evaluasi kegiatan 
monitoring dan hasilnya disampaikan pada rapat guru 
setiap awal bulan untuk ditindak lanjuti 
 
Tersusunnya pedoman 
dalam melaksanakan 
monitoring KBMdi 
MAN Karanganyar. 
Terlaksananya kegiatan 
monitoring KBM sesuai 
dengan program yang 
telah ditetapkan 
4 x (JULI-
JUNI) 
Bosnas Masuk dalam mata 
anggraan Proses 
pembelajaran KBM 
Tahun 1. 
Rp 500,000 
Tahun 2 : 
Rp 550,000 
Tahun 3 : 
Rp.600,000 
Tahun 4: 
Rp. 600,000 
(Pengadaan 
formulir 
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monitoring) 
7 Pelaksanakan 
Musyawarah 
Guru Mata 
Pelajaran 
(MGMP)di MAN 
Karanganyar 
1. Waka Kurikulum dengan Waka lain, Ketua MGMP dan 
Bendahara menyusun program MGMP, selanjutnya 
dimintakan persetujuan Kepala Madrasah 
2. Staf Kurikulum menyiapkan dan menyampaikan surat 
tugas kepada guru untuk mengikuti MGMP. 
3. Ketua MGMP mengkoordinir pelaksanaan MGMP.  
4. Waka Kurikulum melakukan monitoring pelaksanaan 
MGMP. 
5. Ketua MGMP membuat laporan pelaksanaan MGMP 
untuk disampaikan kepada Waka Kurikulum 
Tersusunnya pedoman 
dalam melaksanakan 
Musyawarah Guru 
Mata Pelajaran 
(MGMP)di MAN 
Karanganyar 
Terlaksananya kegiatan 
MGMP sesuai dengan 
program yang telah 
ditetapkan 
4 x (JULI-
JUNI) 
menyesuai
kan 
Sumber dana bosda 
Tahun 1:  
Rp.12,300,000 
Tahun 2: 
Rp>12,915,000 
Tahun 3 : 
Rp. 13,560,000 
Tahun 4: 
14,238,800 
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8 Pelaksanakan 
ulangan 
tengah 
semester (UTS) 
dan ulangan 
akhir semester 
(UAS)di MAN 
Karanganyar. 
1. Waka Kurikulum mengagendakan UTS/UAS 
2. Waka Kurikulum membentuk panitia pelaksana dan 
pengawas, selanjutnya dimintakan persetujuan Kepala 
Madrasah. 
3. Guru membuat soal dan menyerahkan pada panitia 
sesuai ketentuan. 
4. Panitia menyiapkan perangkat UTS/UAS (jadwal 
ulangan, jadwal pengawas, administrasi, naskah soal 
dan lembar jawab, setting ruang) 
5. Panitia menyampaikan jadwal Pengawas kepada 
pengawas yang telah ditetapkan 
6. Pengawas melaksanakan tugasnya (membagi soal 
ulangan-mengawasi-menerima LJU- menyampaikan 
LJU kepada panitia). Serah terima naskah UTS/UAS 
dengan mengisi dan menandatangani berita acara. 
7. Waka Kurikulum dan Kepala Madrasah melakukan 
monitoring pelaksanaan UTS/UAS. 
8. Panitia menyerahkan LJU kepada guru untuk dikoreksi. 
9. Guru menyerahkan Nilai Ulangan Murni (NUM) kepada 
panitia. 
10. Panitia menyerahkan NUM semua mata pelajaran 
yang diujikan dan laporan kegiatan kepada Waka 
Kurikulum. 
11. Waka Kurikulum mengevaluasi laporan kegiatan, 
mengarsipkan NUM dan mendistribusikan NUM ke 
Wali Kelas 
 
 
 
Tersusunnya pedoman 
dalam melaksanakan 
ulangan tengah 
semester (UTS) dan 
ulangan akhir 
semester (UAS)di MAN 
Karanganyar 
1. Siswa dapat 
melaksanakana ujian 
ulangan semester 
dengan lancar. 
2. Dokumen Petunjuk 
Pelaksaan 
3. Dukumen laporan 
pelaksaan 
4. Dokumen naskah soal 
ujian semseter 
 
4 x (SEPT, 
DES, FEB, 
JUNI) 
BOSnas Tahun 1: 
Rp.97,880,000 
Tahun 2: 
Rp.102,774,000 
Tahun 3: 
Rp. 107,912,700 
Tahun 4: 
Rp.113,308,350 
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9 Pelaksanaan 
Remidial dan 
Pengayaaan 
1.Waka Kurikulum mengagendakan pelaksanaan dan 
penyusunan jadwal remidi dan pengayaan. Selanjutnya 
mendelegasikannya kepada staf kurikulum. 
2.Staf Kurikulum melakukan pendataan (jumlah guru, 
jumlah mata pelajaran, jumlah jam pelajaran tiap mata 
pelajaran per minggu, kalender pendidikan) 
3.Staf Kurikulum memploting jadwal remidi dan 
pengayaan 
4.Berdasarkan jadwal remidi dan pengayaan, Staf 
Kurikulum merekap jadwal remidi dan pengayaan setiap 
guru untuk menjadi dasar penerbitan surat tugas. 
5.Waka Kurikulum mengadakan verifikasi terhadap jadwal 
remidi dan pengayaan guru. Selanjutnya dimintakan 
pengesahan Kepala sekolah. 
6.Staf Kurikulum menggandakan jadwal remidi dan 
pengayaan untuk diarsipkan dan didistribusikan kepada 
bagian terkait dan guru. 
Tersusunnya pedoman 
dalam melaksanakan 
remidi dan pengayaan 
di MAN Karanganyar. 
Terlaksananya kegiatan 
remidi dan pengayaan 
sesuai dengan program 
yang ditentukan. 
(Pengayaan Mapel 
UAMBN dan Mapel UN) 
  Inklute dengan 
tupoksi Pendidik 
10. Program Try-
Out Kelas XII 
1. Waka Kurikulum mengagendakan Try-Out Kelas XII 
2. Waka Kurikulum membentuk panitia pelaksana, surat 
tugas pembuat soal dan pengawas, selanjutnya 
dimintakan persetujuan Kepala Madrasah. 
3. Guru membuat soal dan menyerahkan pada panitia 
sesuai ketentuan. 
4. Panitia menyiapkan perangkat Try-Out (jadwal Try-
Out, jadwal pengawas, administrasi, naskah soal dan 
lembar jawab, setting ruang) 
5. Panitia menyampaikan jadwal Pengawas kepada 
pengawas yang telah ditetapkan 
6. Pengawas melaksanakan tugasnya (membagi soal try-
out, mengawasi-menerima LJTO, mengoreksi LJTO 
dan menyampaikan hasil koreksi kepada panitia).  
7. Panitia menyerahkan hasil nilai TO kepada Waka 
kurikulum dan didistribusikan kepada wali kelas. 
Tersusunnya pedoman 
dalam melaksanakan 
Try-Out di MAN 
Karanganyar. 
Terlaksananya kegiatan 
try-out sesuai dengan 
program yang ditentukan 
(Mapel UAMBN agama 
dan Mapel UN) 
4 x (Februari 
–maret) 
Menyesuai
kan 
Sumber Dana : 
Bosnas 
Tahun 1: 
Rp.37,725,000 
Tahun 2: 
Rp.39,611,250 
Tahun 3: 
Rp 41,591,000 
Tahun 4: 
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 Rp 43,671,400 
11 Penentuan 
kenaikan kelas 
siswa di MAN 
Karanganyar 
1.  Waka Kurikulum mengagendakan kegiatan penentuan 
kenaikan kelas. (setelah UAS semester genap) 
2.  Waka Kurikulum membentuk tim data, tim verifikasi 
dan berkoordinasi dengan wali kelas. 
3.  Waka Kurikulum menyiapkan juknis kenaikan kelas dan 
mensosialisasi juknis kenaikan kelas pada guru dan 
bagian terkait. 
5.   Setiap Guru mengolah nilai akhir berdasarkan nilai 
harian, nilai tugas, nilai UTS dan nilai UAS 
menggunakan formula yang telah ditetapkan.  
6.  Nilai akhir dari Guru diserahkan kepada Tim data yang 
akan diverifikasi oleh tim verifikasi. 
Tersusunnya pedoman 
dalam melaksanakan 
kegiatan penentuan 
kenaikan kelas siswa di 
MAN Karanganyar 
Terlaksananya kegiatan 
penentuan kenaikan kelas 
siswa pada setiap akhir 
semester genap. (Rapat 
Kenaikan Kelas) 
4 x (JUNI) - Inklute dengan 
tupoksi Pendidik 
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7. Nilai yang sudah diverifikasi, diserahkan kepada Wali 
Kelas sebagai bahan rapat koordinasi Waka Kurikulum 
dengan Wali Kelas dalam rangka penentuan kenaikan 
kelas.  
8.  Rapat dewan guru dengan acara penentuan kenaikan 
kelas. Hasil rapat ini digunakan oleh Wali Kelas untuk 
mengambil keputusan kenaikan kelas. 
9.   Wali Kelas memasukan nilai akhir kedalam 
LHBS/Raport dan leger.  
10. Wali Kelas menyerahkan LHBS/Raport kepada orang 
tua. 
11. Waka Kurikulum membuat laporan kegiatan, 
mengarsipkan nilai dan leger. Laporan kegiatan 
disampaikan kepada Kepala Sekolah. 
12 Pelaksanakan 
ujian akhir 
nasional (UAN) 
Ujian Akhir 
Madrasah 
Berstandar 
Nasional 
(UAMBN) dan 
ujian akhir 
Madrasah 
(UAM)di MAN 
1. Waka Kurikulum mengagendakan UAN/UAM 
2. Waka Kurikulum membentuk panitia pelaksana dan 
pengawas, selanjutnya dimintakan persetujuan 
Kepala Madrasah. 
3. Panitia membuat program kerja  
4. Panitia melakukan pendataan peserta ujian kemudian 
dimasukan dalam daftar nominasi, selanjutnya dikirim 
ke Kantor Kemenag. 
5. Diknas menerbitkan daftar nominasi sementara (DNS) 
untuk diverivikasi oleh panitia. Selanjutnya DNS 
dikirim kembali ke Kemenag untuk diterbitkan daftar 
nominasi tetap (DNT). 
6. Tim soal membuat soal dan menyerahkan pada panitia 
sesuai ketentuan, selanjutnya dilakukan pengeditan 
Tersusunnya pedoman 
dalam melaksanakan 
ujian akhir nasional 
(UAN) Ujian Akhir 
Madrasah Berstandar 
Nasional (UAMBN) 
dan ujian akhir 
Madrasah (UAM)di 
MAN Karanganyar 
Terlaksananya kegiatan 
ujian akhir nasional (UAN) 
dan ujian akhir Madrasah 
(UAM)  sesuai dengan 
program yang telah 
ditetapkan. 
4 x (MARET-
APRIL) 
Menyesuai
kan 
Sumber Dana : 
Bosnas 
Tahun 1: 
Rp.23,625,000 
Tahun 2: 
Rp. 24,806,000 
Tahun 3 : 
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Karanganyar dan penggandaan. Untuk UAN panitia menerima 
naskah UAN dalam kondisi siap dilaksanakan. 
7. Panitia menyiapkan perangkat UAM/UAN (jadwal 
ujian, jadwal pengawas, administrasi, naskah soal dan 
lembar jawab, berita acara, daftar peserta, seting 
ruang) 
8. Panitia menyampaikan jadwal Pengawas kepada 
pengawas yang telah ditetapkan 
9. Pengawas melaksanakan tugasnya (membagi soal 
ujian-mengedarkan daftar hadir-mengisi berita acara-
mengawasi-menerima LJU- menyampaikan LJU kepada 
panitia). Serah terima naskah UAM/UAN dengan 
mengisi dan menandatangani berita acara. 
10. Waka Kurikulum dan Kepala Madrasah melakukan 
monitoring pelaksanaan UAM/UAN. 
11. Panitia menyerahkan Lembar Jawab Ujian (UAM) 
kepada tim koreksi Madrasah untuk dikoreksi. 
12. Panitia menyerahkan Lembar Jawab Ujian (UAN) 
kepada Panitia KKM SMA.. 
13. Tim koreksi menyerahkan Nilai Ujian Murni (NUM) 
kepada panitia.  
14. Panitia menerima NEM dari Tim Koreksi 
15. Panitia menyerahkan laporan kegiatan yang dilampiri 
daftar NUM dan NEM mata pelajaran yang diujikan 
dan kepada Waka Kurikulum. 
16. Waka Kurikulum mengevaluasi laporan kegiatan, 
mengarsipkan NUM dan NEM, serta mendistribusikan 
NUM dan NEM ke Wali Kelas 
 
Rp 26,046,000 
Tahun 4: 
Rp.27,348,900 
13 Pelaksanaan 
Ujian Praktek 
1. Fisika 
a. Waka Kurikulum mengagendakan Ujian Praktek 
b. Waka Kurikulum membentuk panitia pelaksana dan 
tim penguji Praktek selanjutnya dimintakan 
persetujuan Kepala Madrasah. 
Tersusunnya pedoman 
dalam melaksanakan 
ujian Praktekdi MAN 
Terlaksananya kegiatan 
ujian praktek sesuai 
dengan program yang 
4 x (MARET) Menyesuai
kan 
 Sumber Dana: 
Bosnas 
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2. Kimia 
3. Biologi 
4. Qur’an 
Hadist 
5. Fiqih 
6. Bahasa 
Inggris 
7. Bahasa 
Arab 
8. Bahasa 
Indonesi
a 
9. Bahasa  
Jawa 
10. Olah Raga 
11. TIK 
12. Kesenian 
13.  Praktek 
Keterampila
n. 
 
c. Panitia membuat program kerja  
d. Panitia melakukan pendataan peserta ujian, dan 
membuat kelompok peserta ujian praktek disesuaikan 
dengan DNT. 
e. Tim Penguji membuat soal dan menyerahkan pada 
panitia sesuai ketentuan, selanjutnya dilakukan 
pengeditan dan penggandaan.  
f. Panitia menyiapkan perangkat ujian Praktek (jadwal 
ujian, jadwal penguji, administrasi, berita acara, daftar 
peserta, seting ruang) 
g. Penguji praktek melaksanakan tugasnya (menguji 
pratek, mengisi daftar hadir-mengisi berita acara, 
membuat nilai sampai selesai). Serah terima 
administrasi dan nilai kepada panitia dengan mengisi 
dan menandatangani berita acara. 
h. Waka Kurikulum dan Kepala Madrasah melakukan 
monitoring pelaksanaan Ujian Praktek 
i. Penguji Praktek menyerahkan Nilai Ujian Praktek 
kepada panitia.  
j. Panitia menerima Nilai Ujian Praktek dari Tim Penguji 
k. Panitia menyerahkan laporan kegiatan yang dilampiri 
daftar Nilai Ujian Praktek mata pelajaran yang diujikan 
kepada Waka Kurikulum. 
l. Waka Kurikulum mengevaluasi laporan kegiatan, 
mengarsipkan Nilai Uian Praktek.  
 
Karanganyar telah ditetapkan. Tahun 1: 
Rp 35,700,000 
Tahun 2: 
Rp. 37,485,000 
Tahun 3: 
Rp. 39,360,000 
Tahun 4: 
Rp. 41,330,000 
14 Penentuan 
kelulusan siswa 
di MAN 
Karanganyar. 
4. Waka Kurikulum mengagendakan kegiatan penentuan 
kelulusan (setelah UAM/UAN). 
5. Waka Kurikulum membentuk tim data, tim verifikasi 
dan berkoordinasi dengan wali kelas. 
1. Waka Kurikulum menyiapkan juknis kelulusan  
2. Waka mensosialisasi juknis kelulusan pada guru dan 
bagian terkait. 
Tersusunnya pedoman 
dalam melaksanakan 
kegiatan penentuan 
kelulusan siswa di 
MAN Karanganyar 
Terlaksananya kegiatan 
penentuan kelulusan siswa 
kelas XII pada setiap akhir 
tahun ajaran. (Rapat 
Kelulusan) 
4 x (APRIL) menyesuai
kan 
Inklute dengan 
tupoksi Pendidik 
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3. Setiap Guru mengolah nilai akhir berdasarkan nilai 
harian, nilai tugas, nilai UTS dan nilai UAS 
menggunakan formula yang telah ditetapkan.  
4. Nilai akhir dari Guru diserahkan kepada Tim data yang 
akan diverifikasi oleh tim verifikasi. 
5. Nilai yang sudah diverifikasi, diserahkan kepada Wali 
Kelas sebagai bahan rapat koordinasi Waka Kurikulum 
dengan Wali Kelas dalam rangka penentuan kelulusan.  
6. Rapat dewan guru dengan acara penentuan kelulusan. 
Hasil rapat digunakan oleh Wali Kelas untuk 
mengambil keputusan kelulusan. 
7. Wali Kelas memasukan nilai akhir kedalam 
LHBS/Raport dan leger.  
8. Sekolah megumumkan kelulusan siswa.  
9. Waka Kurikulum membuat laporan kegiatan, 
mengarsipkan nilai dan  laporan kegiatan disampaikan 
kepada Kepala Sekolah 
 
15 Pengembangan 
Program Kelas 
Unggulan/ 
Prestasi 
Test 
Psikologidan 
Test 
Penjurusan/Pe
minatan 
 
 
1. Kurikulum merencanakan program KBM yang berupa 
kalender pendidikan, pembagian tugas guru, jadwal 
pelajaran, jadwal mengajar, program monitoring, 
program kerja akademik, format administrasi (Buku 
Kamajuan Kelas, Daftar Hadir siswa ) dan perangkat 
KBM, format laporan kegiatan KBM. 
2. Kepala Madrasah megesahkan program KBM dan 
menerbitkan SK yang terkait. 
3. Guru kelas Unggulan menyusun perangkat 
pembelajaran, evaluasi dan remidial/pengayaan serta 
format laporan hasil belajar melalui IHT.  
4. Tim monitoring menyusun instrumen monitoring KBM. 
5. Guru melaksanakan KBM di kelas Unggulan 
6. Guru melaksanakan Ujian (UTS, UAS, UKK, UN/M) 
Tersusunnya panduan 
dalam perencanaan, 
pelaksanaan, 
pemantauan, evaluasi 
dan tindak lanjut 
kegiatan belajar 
mengajar (KBM) 
program Kelas 
Unggulan di MAN 
Karanganyar 
1. Tersusunnyaprogram 
pembelajaran kelas 
unggulan dengan baik  
2. Tersusunnya 
pembagian tugas guru 
3. Tersusunnyajadwal 
pelajaran 
4. Tersusunnyaperangkat 
pembelajaran (silabus, 
RPP, work sheet, 
modul (7 Mapel), 
media pembelajaran 
dan alat 
penilaian/evaluasi). 
5. Tersusunnya 
4 x (JULI-
JUNI) 
 
 
 
 
 
 
Menyesuai
kan 
 
 
 
 
 
 
Sumber Dana: 
Bosnas 
Tahun 1  
Rp 49,920,000 
Tahun 2: 
Rp. 52,416,000 
Tahun 3: 
Rp. 55,036,800 
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7) Guru melaksanakan remidial/pengayaan.  
8) Tim monitoring memantau pelaksanaan KBM (pada 
awal   pelajaran, pergantian jam istirahat dan akhir 
pelajaran), ujian dan remidial.  
9) Guru melaporkan hasil KBM berupa daftar nilai yang 
diverifikasi Bag Kurikulum dan disahkan oleh Kepala 
Madrasah. 
10) Kepala Madrasah menerima hasil monitoring dan 
menyampaikannya pada rapat koordinasi guru setiap 
awal bulan. 
 
Deskripsi Program Kelas Unggulan 
6. Aspek Siswa 
1) Siswa kelas X yang memiliki peringkat 100 tertinggi 
2) Lulus Test penjaringan masuk kelas unggulan 
(Matematika, Bahasa Inggris, wawancara). 
3) Sanggup mengikuti segala peraturan bagi siswa 
kelas unggulan 
4) Berkeinginan melanjutkan ke perguruan tinggi 
dibuktikan dengan pernyataan orang tua. 
7. Aspek Tenaga Pendidik 
1) Pendidikan S2 atau S1 memiliki pengalaman 
mengajar minimal 5 tahun. 
2) Mampu berbahasa Inggris sebagai pengantar dalam 
pembelajaran. 
3) Mengajar sesuai dengan spesifikasi  
4) Membuat modul untuk Kegiatan Pembelajaran (7 
Mapel) 
5) Menguasai IT. 
8. Aspek Sarana dan Prasarana 
1) Ruangan representatip dilengkapi dengan LCD 
Proyektor dan  AC. 
perencanaan dan alat 
evaluasi remidial dan 
pengayaan. 
6. KBM sesuai jadwal 
pelajaran sesuai 
program yang telah 
tersusun dan 
mengguna danPkan 
Bahasa Inggris sebagai 
pengantar untuk 
Mapel Sains 
7. Terlaksanakannya 
evaluasi untuk 
mengetahui 
ketercapaian 
kompetensi 
8. Terlaksanakannya 
evaluasi untuk 
mengukur 
keberhasilan KBM 
9. Terlaksanakannya 
remidial dan 
pengayaan 
10. Terlaksanakannya 
monitoring PBM 
11. Adanya laporan hasil 
belajar yang telah 
dicapai oleh siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tahun 4: 
Rp. 57,788,650 
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2) Laboratorium Fisika, Kimia, Biologi, Bahasa. 
9. Aspek Administrasi/managemen 
1) Mengambil 2 Kelas X 
2) Tiap kelas maksimal 40 siswa 
3) Siswa yang tidak mampu mengikuti program kelas 
unggulan sanggup dipindahkan ke kelas reguler. 
4) Tertib administrasi. 
10. Aspek Kultur 
1) Kurikulum reguler ditambah enam mata pelajaran 
khusus, meliputi Comunication in English dan 
Arabic, matematika, KTI, MAFIKIB. 
2) Penggunaan modul belajar (7 modul) 
3) Interaksi KBM di dalam kelas dengan menggunakan 
bahasa Inggris Dasar (terutama MAFIKIB). 
4) Pembelajaran berbasis IT. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
11. Pengembangan 
Program 
Keterampilan 
Sebaiknya ada struktur pengelola program keterampilan 
tersendiri sebagaimana tahun sebelumya.(Meskipun 
secara struktur di bawah Waka Kurikulum). 
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1. PROGRAM KERJA WAKAMAD HUMAS MAN KARANGANYAR  
   
No 
PROGRAM KEGIATAN TUJUAN INDIKATOR 
VOLUME/W
AKTU 
DANA 
 
Satuan 
 
Jumlah (Rp) 
1 Rapat  
Komite 
 
E. Perencanaan. 
1.11. Waka Humas menyusun jadwal dan susunan 
acara rapat komite Madrasah setelah 
dikonsultasikan dengan Kepala Madrasah sesuai 
dengan agenda kegiatan MAN Karanganyar. 
1.12. Waka Humas koordinasi dengan KTU 
menyiapkan undangan rapat untuk pengurus 
komite. 
1.13. Waka Humas dengan tim KTU menyediakan 
perangkat rapat , yang terdiri dari: 
7. Fasilitas tempat yang disesuaikan jumlah 
peserta rapat. 
8. Agenda rapat. 
9. Daftar hadir pengurus komite madrasah dari 
unsur komite maupun unsur madrasah. 
10. Menyiapkan buku notula. 
11. Menyiapkan LCD, OHP. 
12. Dokumentasi. 
 
Optimalisasi Hubungan 
Masyarakat dalam 
melaksanakan rapat 
bersama Komite MAN 
Karanganyar. 
 
2. Terselenggaranya rapat dengan 
Komite Madrasah sesuai 
agenda. 
3. Hasil rapat komite menjadi 
masukan bagi madrasah untuk 
evaluasi dan pengembangan 
madrasah. 
4. Meningkatnya perhatian dan 
hubungan madrasah dengan 
komite madrasah. 
5. Meningkatnya intensitas peran 
komite madrasah untuk 
peningkatan kualitas madrasah. 
 
4x 
Juli 
Desember 
Januari 
Mei 
 
menyes
uaikan 
 
Sumber Dana: 
Bosnas 
Tahun 1. 
Rp. 
34,110,000 
Tahun 2: 
Rp. 
35,815,500 
Tahun 3: 
Rp. 
37,608,275 
RENCANA KERJA MAN  KARANGANYAR 2016-2020 105 
 
1.14. Mengirimkan undangan rapat ke seluruh 
pengurus komite madrasah melalui petugas 
ekspedisi. 
F. Pelaksanaan 
1.15.    Melaksanakan rapat 
1.16.    Mendokumentasikan kegiatan rapat. 
1.17.    Merekam seluruh rangkaian kegiatan rapat 
dengan membuat notula. 
G. Evaluasi 
1.18. Untuk mengetahui keberhasilan rapat bersama 
komite madrasah, maka dilakukan evaluasi 
terhadap hasil yang dicapai pada rapat  Kepala 
Madrasah beserta seluruh Wakil Kepala 
Madrasah berdasarkan target yang telah 
ditentukan. 
 
H. Tindak Lanjut dan Pelaporan Kegiatan. 
1.19. Waka Humas membuat laporan kegiatan rapat 
komite dan disampaikan kepada Kepala 
Madrasah. 
1.20. Madrasah mensosialisasikan hasil rapat 
bersama Komite kepada warga Madrasah yang 
dipandang perlu dan berkaitan. 
Tahun 4: 
Rp. 
39,486,600 
2 Pertemuan 
dengan Wali 
Peserta Didik. 
E. Perencanaan 
2.13. Waka Humas menyusun agenda rapat 
madrasah dengan orang tua murid MAN 
Karanganyar kemudian dikonsultasikan dengan 
Kepala Madrasah. 
 
Optimalisasi Hubungan 
Masyarakat dalam 
melaksanakan rapat 
dengan orang tua murid 
 
1. Meningkatnya komunikasi dua 
arah antara madrasah dengan 
orang tua murid setelah 
dilaksanakannya rapat. 
 
4x 
Juli,  
 
menyes
uaikan 
Inklute dengan 
kegiatan rapat 
komite 
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2.14. Waka Humas koordinasi dengan KTU membuat 
kepanitiaan rapat kemudian dikonsultasikan 
dengan Kepala Madrasah. 
2.15. Waka Humas membuat susunan acara rapat 
madrasah dengan orang tua murid setelah 
berkoordinasi dengan Kepala Madrasah. 
2.16. Waka Humas dan tim KTU menyiapkan 
undangan rapat kepada orang tua murid dan 
Komite Madrasah. 
2.17. Panitia/Tim menyiapkan perangkat rapat yang 
terdiri dari: 
8. Sarana dan prasarana yang disesuaikan 
jumlah peserta rapat. 
9. Presensi kehadiran 
10. Menyiapkan Konsumsi (bila memungkinkan) 
11. Program dan profil Madrasah  
12. Data guru, karyawan dan siswa (bila perlu) 
13. Menyiapkan buku notula 
14. Menyiapkan dokumentasi. 
 
F. Pelaksanaan 
2.18. Waka Humas melaksanakan koordinasi 
panitia/tim untuk mempersiapkan pelaksanaan 
rapat madrasah bersama orang tua murid. 
2.19. Panitia melaksanakan tugas sesuai dengan 
pembagian tugas (Job Description ) masing-
masing. 
2.20. Melaksanakan rapat sesuai dengan acara dan 
kelas X, XI, XII, MAN 
Karanganyar 
2. Meningkatnya partisipasi aktif 
orang tua murid dalam 
memajukan kualitas pendidikan 
di madrasah. 
Desember, 
April 
Mei. 
Juni 
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agenda yang telah ditetapkan. 
2.21. Merekam seluruh rangkaian kegiatan rapat  
dengan cara membuat notula dan 
mendokumentasikan kegiatan rapat. 
G. Evaluasi 
2.22. Untuk mengetahui keberhasilan rapat 
madrasah dengan orang tua murid, maka 
dilakukan evaluasi pada akhir kegiatan rapat 
yang berupa prosentase kehadiran, jalannya 
rapat dan  pencapaian target.  
H. Tindak Lanjut dan Pelaporan 
2.23. Panitia terkait membuat laporan kegiatan 
(notula) rapat sekolah bersama orang tua murid 
kepada kepala madrasah. 
2.24. Hasil kegiatan rapat diinventarisir pada buku 
notula rapat madrasah dan disahkan oleh 
Kepala Madrasah. 
3. Pelaksanaan 
Studi Banding 
E. Perencanaan 
3.17. Waka Humas dan panitia/tim menentukan 
agenda kunjungan/studi banding ke lembaga 
pendidikan atau instansi yang dituju. 
3.18. Waka Humas dan panitia/tim  merancang 
pembiayaan kunjungan/studi banding. 
3.19. Waka Humas dan panitia/tim menyiapkan surat 
permohonan. 
3.20. Menyiapkan perangkat kunjungan/studi 
banding dan mengorganisir pelaksanaan studi 
banding yang terdiri dari: 
7. Inventarisasi pertanyaan / masalah. 
 
Optimalisasi Hubungan 
Masyarakat dalam 
peningkatan kualitas 
sumber daya manusia 
(SDM)  atau siswa MAN 
Karanganyar untuk 
melaksanakan 
kunjungan/studi 
banding ke berbagai 
lembaga pendidikan 
 
1. Adanya peningkatan wawasan 
SDM atau siswa MAN 
Karanganyar setelah 
melaksanakan kunjungan/studi 
banding. 
2. Madrasah mendapat informasi 
penting dan bermanfaat dari 
lokasi/tempat kunjungan/studi 
banding sesuai dengan tujuan 
yang diharapkan. 
 
4 x 
(Juni/Juli) 
 
menyes
uaikan 
 
Mandiri wali 
/orang tua 
murid 
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8. Menyiapkan peserta studi banding/ 
kepanitiaan. 
9. Menyiapkan buku notula 
10. Menyiapkan cinderamata 
11. Perangkat dokumentasi 
12. Penyiapan transportasi. 
F. Pelaksanaan 
3.21. Panitia/Tim Humas mengirim surat 
permohonan ke Lembaga Pendidikan negeri/ 
swasta atau Instansi negeri/swasta yang dituju 
sebagai tempat kunjungan/studi banding  
3.22. Staf Humas (kalau ada) pro aktif untuk 
mendapatkan jawaban atas kesedian 
lembaga/instansi yang menjadi sasaran 
kunjungan/studi banding  
3.23. Menginformasikan jadwal kegiatan 
kunjungan/studi banding studi banding ke 
peserta dan bagian terkait. 
3.24. Melaksanakan kunjungan/studi banding. 
3.25. Mendokumentasikan kegiatan kunjungan/studi  
3.26. Merekam seluruh rangkaian kegiatan studi 
banding dengan membuat notula 
G. Evaluasi 
3.27. Untuk mengetahui keberhasilan 
kunjungan/studi banding berdasarkan target 
yang telah ditentukan.  
3.28. Waka Humas mengevaluasi pelaksanaan 
kegiatan tersebut. 
H. Tindak Lanjut 
negeri maupun swasta, 
instansi pemerintah / 
swasta dalam rangka 
tukar informasi dan 
peningkatan wawasan. 
3. Adanya masukan untuk 
pembaharuan setelah 
dilaksanakannya 
kunjungan/studi banding baik 
yang bersifat institusi maupun 
perseorangan. 
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3.29. Peserta studi banding membuat laporan 
kegiatan tsb kepada kepala madrasah melalui 
Waka Humas. 
3.30. Hasil monitoring & evaluasi pelaksanaan studi 
banding dianalisis pada rapat madrasah. 
3.31. Hasil studi banding setelah di evaluasi dapat 
menjadi masukan positif bagi madrasah untuk 
peningkatan. 
 
4. Menerima 
Kunjungan 
A. Perencanaan. 
5.1. Waka Humas dan tim merespon permohonan 
kunjungan dan menentukan jadwal kunjungan 
dari lembaga pendidikan atau instansi yang 
akan mengadakan kunjungan di MAN 
Karanganyar.  
5.2. Menyediakan perangkat penerimaan 
kunjungan, yang terdiri dari : 
6. Sarana dan prasarana yang diperlukan. 
7. Profil dan program sekolah. 
8. Data prestasi guru, karyawan dan siswa. 
9. Menyiapkan buku notula. 
10. Menyiapkan cinderamata. 
 
B. Pelaksanaan 
5.3. Waka Humas menerima surat permohonan dari 
lembaga pendidikan negeri/ swasta atau 
Instansi negeri/swasta yang ingin melakukan 
kunjungan studi banding di MAN Karanganyar 
 
Hubungan Masyarakat 
dalam menerima 
kunjungan dari berbagai 
lembaga pendidikan 
negeri maupun swasta, 
instansi pemerintah / 
swasta 
 
1. Terjadinya pelayanan yang baik 
kepada peserta kunjungan 
2. Adanya respon yang positif dari 
peserta kunjungan setelah 
menerima informasi terkait 
profil dan program MAN 
Karanganyar. 
3. Adanya hubungan kerjasama 
yang berkelanjutan 
4. Adanya kontak informasi setiap 
saat. 
 
Kondisio-nal 
 
 
 
menyes
uaikan 
 
Kondisonal 
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dan mengagendakan jadwal kunjungan. 
5.4. Waka Humas menjawab surat permohonan dari 
lembaga pendidikan negeri/ swasta atau 
Instansi negeri/swasta yang ingin melakukan 
kunjungan studi banding di MAN Karanganyar 
sesuai yang telah diagendakan. 
5.5. Menginformasikan jadwal kegiatan kunjungan 
ke bagian terkait di MAN Karanganyar. 
5.6. Menerima dan mendokumentasikan kegiatan 
kunjungan.  
5.7. Merekam seluruh rangkaian kegiatan 
kunjungan dengan membuat notula. 
5.8. Menerima umpan balik dari kunjungan. 
C. Evaluasi 
 Untuk mengetahui keberhasilan kunjungan studi 
banding dari lembaga/ instansi lain,  maka dilakukan 
evaluasi pada akhir kegiatan berdasarkan umpan 
balik. 
5.9. Humas memantau dan mengevaluasi 
pelaksanaan dan target kunjungan. 
D. Tindak Lanjut dan Pelaporan 
5.10. Tim Humas membuat laporan kegiatan hasil 
kunjungan dari  lembaga / instansi di MAN 
Karanganyar kepada kepala madrasah. 
5.11. Hasil monitoring & evaluasi pelaksanaan 
kegiatan kunjungan studi banding dianalisis 
pada kegiatan rapat rutin masing-masing 
program. 
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5. Promosi 
Madrasah  
a. HUT MAN 
b.Pengajian di 
Radio 
SWIBA. 
c.TATV Slide 
Still 
d.TATV Special 
Event. 
e. Majalah 
Madrasah. 
g. Surat Kabar 
h. Bannering 
 
A. Perencanaan 
10.1. Waka Humas membentuk tim promosi 
madrasah berdasarkan hasil rapat koordinasi 
dengan Waka Kurikulum, Waka Kesiswaan, dan 
Waka Sarana Prasarana, Koordinator Bimbingan 
Konseling (BK) dan bagian  terkait sesuai 
kebijakan Kepala MAN. 
10.2. Tim Promosi madrasah, mengidentifikasi 
sekolah – sekolah SMP/MTs/Sederajat yang 
memungkinkan untuk dijadikan sasaran 
promosi madrasah. 
10.3. Tim promosi mempersiapkan bahan promosi 
madrasah, antara lain : 
a. Profil madrasah melalui media cetak dan 
elektronik (Buku Profile). 
b. Program madrasah baik intra maupun 
ekstra. 
c. Program rekrutmen siswa (jalur tes, 
potensi akademik, dan Nilai UN)  
d. Profil lulusan MAN Karanganyar hasil 
Reuni Alumni. 
e. Prestasi guru, karyawan dan siswa MAN 
Karanganyar. 
10.4. Menyiapkan surat permohonan untuk 
penyebaran brosur, presentasi promosi 
madrasah, mengundang perwakilan dari SMP/ 
MTs/ Sederajat yang dijadikan sasaran promosi. 
10.5. Promosis Madrasah dalam rangka HUT MAN 
dengan kegiatan turnamen dan kegiatan lomba 
Untuk memperkenalkan 
potensi yang dimiliki 
madrasah kepada calon 
siswa MAN Karanganyar 
agar berminat untuk 
mendaftar dan 
melanjutkan studi pada 
MAN Karanganyar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Jumlah calon pendaftar 
memenuhi pagu pada semua 
prog Terdokumentasikan 
administrasi kegiatan dari 
rancangan dan pelaporan. 
2. Kriteria persyaratan 
Penerimaan Peserta Didik (PPD) 
tercapai. 
3. Para siswa SMP/MTs dan 
Sekolah tempat promosi 
merespons dengan baik 
kegiatan promosi sekolah yang 
dilakukan Tim dari MAN 
Karanganyar. 
4. Selalu terjadi peningkatan 
peminat dan jumlah pendaftar 
siswa baru. 
 
 
 
4 x Maret 
 
 
 
 
12x 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
menyes
uaikan 
 
 
   
 
   
 
  
 
Sumber dana : 
Bosda 
Tahun 1: 
Rp.29,960,000 
Tahun 2 : 
Rp.31,458,000 
Tahun 3: 
Rp.33,030,900 
Tahun 4: 
Rp.34.682.,44
5 
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guru dan siswa. 
10.6. Promosi Madrasah menggunakan sarana 
televisi (TA TV berupa TV slide still dan Special 
Event) dan Internet melalui Web MAN 
Karanganyar. 
10.7. Promosi Madrasah melalui pengajian dan dialog 
interaktif di Radio Pemerintah Daerah 
Karanganyar. 
10.8. Wakamad Humas dibantu Tim Promosi 
Madrasah membuat  jadwal dan materi 
kegiatan promosi Madrasah. 
B. Pelaksanaan 
10.9. Menyampaikan surat permohonan untuk 
penyebaran brosur dan  presentasi promosi 
madrasa.  
10.10. Mengundang perwakilan dari sekolah SMP/ 
MTs / Sederajat yang dijadikan sasaran promosi 
10.11. Tim promosi sekolah melaksanakan kegiatan 
kunjungan ke sekolah yang dituju, sesuai 
dengan jadwal yang ditentukan. Kegiatan yang 
dilakukan tersebut, antara lain : 
h. Presentasi. 
i. Tanya-jawab. 
j. Pemberian Informasi Kegiatan Promosi 
tertulis 
10.12. Penayangan promosi madrasah lewat media 
cetak dan elektronik (web MAN Karanganyar 
dan televisi/TATV).  
10.13. Pelaksanaan pengajian dan dialog interaktif 
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lewat radio SWIBA Karanganyar. 
C. Evaluasi 
10.14. Mengukur respon sasaran promosi melalui 
angket.  
10.15. Melakukan analisis pelaksanaan kegiatan yang 
dilakukan oleh tim promosi madrasah 
berdasarkan rekapitulasi laporan.  
D. Tindak Lanjut dan Pelaporan Kegiatan 
10.16. Penentuan tidak lanjut didasarkan atas respon 
sasaran promosi. 
10.17. Jika responnya positif maka metode promosi 
yang telah dilakukan akan dilanjutkan pada 
tahun berikutnya.  
10.18. Jika responnya negatif maka dilakukan 
perbaikan metode promosi.  
 
 
 
 
6. Kegiatan 
Kekeluargaan 
a. Pengajian 
b. Wisata  
    Keluarga 
c. Silaturohmi  
    Keluarga  
    yang sakit  
    (Insidental) 
E. Perencanaan 
12.1. Waka Humas dengan Waka yang lain dan 
keluarga besar MAN Kra merencanakan 
kegiatan pengajian, wisata, silaturohmi keluarga 
yang rutin dan insidental tidak diharapkan 
terjadi. 
12.2. Waka Humas menyusun agenda pengajian 
keluarga MAN Karanganyar kemudian 
dikonsultasikan dengan Kepala Madrasah. 
12.3. Waka Humas membuat kepanitiaan Pengajian 
Keluarga kemudian dikonsultasikan dengan 
Kepala Madrasah. 
12.4. Waka Humas membuat susunan acara 
Pengajian Keluarga dan petugas-petugas dalam 
 
Optimalisasi Hubungan 
Masyarakat dalam 
peningkatan kualitas 
komunikasi antar 
keluarga besar MAN 
Karanganyar melalui 
Pengajian Keluarga. 
 
1. Terselenggaranya pengajian 
keluarga sesuai agenda yang 
telah direncanakan. 
2. Meningkatnya komunikasi, 
perhatian dan hubungan 
keluarga besar MAN 
Karanganyar. 
3. Meningkatnya intensitas peran 
petugas pengajian keluarga 
untuk peningkatan kualitas 
pengajian keluarga MAN. 
4. Meningkatnya partisipasi aktif 
 
4 x 12 bulan 
 
menyes
uaikan 
 
Iuran guru dan 
karyawan 
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d. Takziah  
    Keluarga  
   (Insidental) 
pengajian tersebut. 
12.5. Waka Humas menyiapkan undangan pengajian 
kepada guru/karyawan MAN/SMK MAN yang 
bertugas dalam tim pengajian. 
12.6. Tim Pengajian/Panitia Pengajian menyiapkan 
perangkat pengajian yang terdiri dari: 
f. Sarana dan prasarana yang disesuaikan 
jumlah peserta pengajian. 
g. Presensi kehadiran Pengajian. 
h. Alqur’an/Hand-out 
k. LCD/Lap-top untuk penayangan kegiatan 
(bila ada).  
l. Konsumsi peserta pengajian sesuai jumlah 
guru/karyawan MAN/SMK MAN 
Karanganyar. 
m. Menyiapkan buku notula pengajian dan 
membuat notulen isi pengajian 
n. Menjadi among tamu dan mengatur tempat 
duduk. 
F. Pelaksanaan 
12.7. Waka Humas melaksanakan koordinasi dengan 
panitia/tim untuk mempersiapkan pelaksanaan 
pengajian keluarga. 
12.8. Panitia melaksanakan tugas sesuai dengan 
pembagian tugas (Job Description ) masing-
masing. 
12.9. Melaksanakan pengajian keluarga sesuai 
dengan acara dan agenda yang telah 
ditetapkan. 
keluarga besar MAN 
Karanganyar dalam memajukan 
kualitas pengajian keluarga. 
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12.10. Merekam seluruh rangkaian kegiatan pengajian  
dengan cara membuat notula dan 
mendokumentasikan kegiatan pengajian 
keluarga. 
G. Evaluasi 
12.11. Untuk mengetahui keberhasilan pengajian 
keluarga, maka dilakukan evaluasi pada akhir 
kegiatan pengajian yang berupa prosentase 
kehadiran, jalannya pengajian dan  pencapaian 
target.  
H. Tindak Lanjut dan Pelaporan 
12.12. Panitia terkait membuat laporan kegiatan 
(notula) pengajian keluarga kepada kepala 
madrasah. 
12.13. Hasil kegiatan pengajian keluarga diinventarisir 
pada buku notula pengajian keluarga dan 
disahkan oleh Kepala madrasah. 
7 Rapat Dinas 
Guru 
1.Rapat Awal 
Bulan 
 
 
 
 
 
 
 
A.   Perencanaan 
7.1. Waka Humas dengan persetujuan Kepala MAN 
menentukan rancangan waktu dan agenda 
kegiatan rapat awal bulan, awal tahun, akhir 
tahun, dan rapat insidental sesuai kebutuhan. 
7.12. Waka Humas mempersiapkan acara dan 
petugas dalam rapat dinas meliputi: 
7.12.1 Petugas Kultum 
7.12.2 Petugas Notulen 
7.12.3 Petugas Persiapan perlengkapan 
7.12.4 Petugas Konsumsi 
 1. Terdokumentasikannya semua 
kegiatan Kehumasan dalam 
bentuk dokumen tertulis. 
2. Terselenggaranya rapat dinas 
yang telah direncanakan. 
3. Meningkatnya intensitas dan  
kualitas rapat dinas di MAN 
Karanganyar 
4. Meningkatnya partisipasi aktif 
keluarga besar MAN/SMK MAN 
Karanganyar dalam rapat dinas. 
4x12 bulan 
 
 
 
 
 
 
Menyes
uaikan 
 
 
 
 
 
 
Bosda 
Tahun 1: 
Rp20,700,000 
Tahun 2 : 
Rp.21,735,000 
Tahun 3: 
Rp.22,821,750 
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2.Rapat Awal 
tahun 
(Raker 
Program 
Kerja-
RKM, RKT 
dsb) 
3. Rapat 
Akhir 
Tahun 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7.12.5 Petugas lain yang diperlukan 
7.13. Waka Humas mempersiapkan undangan 
dengan koordinator Website MAN Karanganyar 
tertulis dan online. 
B.   Pelaksanaan 
7.14. Waka Humas menginformasikan pelaksanaan 
rapat dinas yang akan dilaksanakan di MAN 
Karanganyar. 
7.15. Waka Humas memandu pelaksanaan rapat 
dinas di MAN Karanganyar.  
7.16. Waka Humas mendokumentasikan kegiatan 
baik secara tertulis maupun dokumen. 
7.17. Pelaksanaan rapat dinas secara terpadu dengan 
waka lain di MAN Karanganyar. 
C. Evaluasi 
7.18. Untuk mengetahui keberhasilan program rapat 
dinas maka dilakukan evaluasi pada akhir 
kegiatan. 
7.19. Humas mengevaluasi kegiatan tersebut 
berdasarkan tingkat partisipasi. 
 
D. Tindak Lanjut dan Pelaporan 
7.20. Tim Humas mendokumentasikan semua bukti 
fisik yang berhubungan dengan rapat dinas. 
7.21. Hasil monitoring & evaluasi pelaksanaan rapat 
dinas dianalisis pada kegiatan rapat rutin 
Humas sebagai bahan penyempurnaan 
pelaksanaan tahun berikutnya. 
 
 
 
 
4 x juli 
 
 
 
 
4 x juli 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menyes
uaikan 
 
 
 
Menyes
uaikan 
 
 
 
 
 
 
 
Menyes
Tahun 4: 
Rp23,962,850 
Sumber dana: 
Bosda 
Tahun 1: 
Rp. 
 
Sumber dana: 
Bosda 
Tahun1: 
Rp. 2,000,000 
Tahun 2: 
Rp.2.100,000 
Tahun 3: 
Rp.2,205,000 
Tahun 4: 
Rp.2,315,250 
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4. Rapat 
Insidental 
 
menyesuaik
an 
 
uaikan 
 
menyesuaiakn 
 8 Pemberian 
Penghargaan 
Kepada Guru 
dan Staf MAN 
Karanganyar. 
 A.  Perencanaan 
8.1.  Waka Humas dan staf Humas dengan 
persetujuan Kepala Sekolah menentukan 
kategori prestasi, kriteria berjasa dan bentuk 
penghargaan atas prestasi dan jasa yang telah 
diraih oleh guru dan staf tata usaha MAN 
Karanganyar. 
8.2.  Waka Humas dan staf Humas mempersiapkan 
tata cara dan bentuk penghargaan. 
8.3.  Waka Humas Surat Keputusan tentang 
penghargaan bagi Guru dan staf Tata Usaha 
yang berprestasi maupun berjasa. 
8.4.  Penghargaan yang berupa insentif disiapkan 
lembar memo pengambilan uang tunai ke 
bendaharawan Komite MAN Karanganyar. 
H. Pelaksanaan 
8.15. Waka Humas menginformasikan program 
madrasah tentang  pemberian penghargaan 
bagi guru dan staf Tata Usaha yang berprestasi 
atau berjasa. 
 
Optimalisasi Urusan 
Hubungan Masyarakat 
dalam memberikan 
penghargaan madrasah 
bagi guru dan staf tata 
usaha MAN Karanganyar 
yang berprestasi atau 
berjasa. 
 
1. Adanya respon yang positif dari 
guru dan karyawan terhadap 
program sekolah dalam hal 
pemberian penghargaan bagi 
guru dan staf tata usaha yang 
berprestasi atau berjasa. 
2. Adanya peningkatan mutu dan 
kinerja dari guru dan staf tata 
usaha yang telah menerima 
penghargaan. 
3. Meningkatnya iklim kompetisi 
yang sehat dari guru maupun 
staf tata usaha dalam 
meningkatkan kompetensi 
maupun kinerjanya. 
 
4 x Maret 
 
 
menyes
uaikan 
 
    Tahun 1 : 
Rp.5.000.000 
Tahun 2: 
Rp. 5100,000 
Tahun 3. 
Rp.5.200.000 
Tahun 4: 
Rp. 5.300.000 
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8.16. Waka Humas meminta dan 
mendokumentasikan bukti fisik atas prestasi 
yang telah diraih oleh guru atau staf Tata Usaha  
8.17. Waka Humas dengan persetujuan Kepala 
Madrasah menetapkan guru atau staf Tata 
Usaha yang berprestasi atau berjasa. 
8.18. Penyerahan penghargaan oleh Kepala 
Madrasah. 
8.19. Penghargaan yang berupa insentif diambil pada 
Bendahara Komite.  
I. Evaluasi 
8.14 Untuk mengetahui keberhasilan program 
pemberian penghargaan bagi guru dan staf tata 
usaha yang berprestasi atau berjasa , maka 
dilakukan evaluasi pada akhir kegiatan. 
8.15 Humas dan staf Humas mengevaluasi kegiatan 
tersebut berdasarkan tingkat partisipasi. 
J. Tindak Lanjut dan Pelaporan 
8.16. Tim Humas mendokumentasikan semua bukti 
fisik yang berhubungan dengan pemberian 
penghargaan kepada guru dan staf tata usaha 
yang berprestasi atau berjasa. 
8.17. Hasil monitoring & evaluasi pelaksanaan 
pemberian penghargaan kepada guru dan staf 
tata usaha yang berprestasi atau berjasa 
dianalisis pada kegiatan rapat rutin Humas 
sebagai bahan penyempurnaan pelaksanaan 
tahun berikutnya. 
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9 Kerjaaasama 
dengan DUDI 
 
A.  Perencanaan 
8.1. Waka Humas bersama waka kurikulum khususnya  
dengan persetujuan Kepala Madrasah 
menentukan lembaga dan DUDI (Disnakertran) 
dan lembaga lain yang akan menjadi mitra yang 
sesuai dengan Program yang ada di MAN 
Karanganyar. 
8.2.  Waka Humas dan waka terkait mempersiapkan 
tata cara dan bentuk kerjasama yang akan 
dilakukan. 
8.3.   Waka Humas menyiapkan rancangan draft 
kerjasama dengan persetujuan Kepala 
Madrasah. 
8.4.  Kerjasama yang dijalin disesuaikan dengan 
bidang yang memungkinkan. . 
K. Pelaksanaan 
8.20. Waka Humas menginformasikan program 
kerjasama jalinan dengan DUDI bagi semua 
guru yang terkait dengan keterampilan. 
8.21. Waka Humas melalui tim keterampilan dan 
yang terkait mengadakan jalinan kerjasama dan 
praktek kerja industri serta pemagangan 
dengan instansi terkait.  
8.22. Penyerahan dan monitoring kegiatan 
kerjasama, prakerin, pemagangan dan 
kerjasama lain kepada yang terkait.. 
Terjalinnnya MOU yang 
solid dengan DUDI dan 
pihak lain dalam 
memperlancar praktek 
kerja siswa 
Menjalin kerjasama untuk 
sertifikasi, Prakerin dan pemasaran 
tamatan 
4 x (Mei-
Juni) 
Menyes
uaikan 
 
  Tahun 
1:Rp.5,000,00
0 
2.Tahun 2. 
Rp,5,200,000 
Tahun 3: 
Rp.5,400,000 
Tahun 4; 
Rp. 5,600,000 
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8.23. Finalisasi dan penarikan kembali para petugas 
yang menangani kerjasama. 
8.24. Pemberian cindera mata dan ucapan terima 
kasih kepada mitra kerjasama. 
L. Evaluasi 
8.16 Untuk mengetahui keberhasilan program 
kerjasama dengan DUDI dan instansi terkait 
maka dilakukan evaluasi pada akhir kegiatan. 
8.17 Humas dan staf Humas mengevaluasi kegiatan 
tersebut berdasarkan tingkat partisipasi. 
M. Tindak Lanjut dan Pelaporan 
8.18. Tim Humas mendokumentasikan semua bukti 
fisik yang berhubungan dengan kerjasama 
dengan DUDI 
8.19. Hasil monitoring & evaluasi pelaksanaan 
pemberian penghargaan kerjasama dengan 
DUDI bahan penyempurnaan pelaksanaan 
tahun berikutnya. 
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3.PROGRAM KERJA WAKAMAD SARANA PRASARANA MAN KARANGANYAR 
 
NO. PROGRAM SASARAN INDIKATOR Waktu JUMLAH Ket 
1 
A. PERENCANAAN 
Pengadaandan perbaikan meja dan kursi guru 
yang representatif 
A. PELAKSANAAN 
-Program direncanakan pada bulan Juni-Juli 2015. 
-Bekerja sama dengan pengrajin. 
B. EVALUASI 
-Pengecekan hasil pengadaan dan perbaikan meja 
kursi baik kualitas maupun kuantitas 
-Pengarsipan 
C. TINDAKLANJUT 
-Memantau pemakaian meja dan kursi guru 
secara berkesinambungan. 
-Mencatat kerusakan dan kekurangan meja kursi 
dalam kurun waktu rencana anggaran 
 
Tersedianya meja dan kursi guru 
yang baik 
Terwujudnya ruang guru 
yang nyaman menambah 
kebersihan dan keindahan 
1 x Juni –Juli  
Sumber dana : 
BOSNAS Tahun 
ke 2 
Rp25.000.000 
 
2 
A. PERENCANAAN 
Rehabilitasi dan pengecatan meja kursi siswa 
B. PELAKSANAAN 
-Program direncanakan pada bulan Juni-Juli 2015. 
-Bekerja sama dengan pengrajin. 
C. EVALUASI 
-Pengecekan hasil pengadaan dan perbaikan meja 
kursi siswa baik kualitas maupun kuantitas 
-Pengarsipan 
D. TINDAKLANJUT 
-Memantau pemakaian meja dan kursi guru secara 
berkesinambungan. 
-Mencatat kerusakan dan kekurangan meja kursi 
siswa dalam kurun waktu rencana anggaran 
Tersedianya meja kursi siswa yang 
layak pakai 
Terwujudnya meja kursi 
siswa yang rapi, bebas 
coretan dan kokoh. 
1 x Juni –Juli 
Sumber dana 
BOSNAS tahun ke 
3. 
Rp25.000.000 
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3 
a. PERENCANAAN 
      Pengadaan mebelair untuk asrama 
b. PELAKSANAAN 
     -Program direncanakan pada bulan Juni-Sept 2015. 
     -Bekerja sama dengan pengrajin. 
c. EVALUASI 
      Pengecekan hasil pengadaan mebeler asrama baik 
kualitas maupun kuantitas Pengarsipan 
d. TINDAKLANJUT 
      Memantau pemakaian mebeler asrama secara 
berkesinambungan. 
      Mencatat kerusakan dan kekurangan mebeler 
asrama dalam kurun waktu rencana anggaran. 
 
 
 
Tersedianya mebelair asrama 
siswa (dipan,almari, meja kursi 
dll)s 
 
 
Tercukupinya kebutuhan 
sarana prasarana asrama 
1 x Juni-Sept  
 
 
Sumber dana : 
Bosnas  tahun 1 :  
 
 
Rp. 120.000.000 
 
4 
a. PERENCANAAN 
        Pengadaan papan nama dan data kelas 
b. PELAKSANAAN 
      -Program direncanakan pada bulan Juni-Juli 
2015. 
       -Bekerja sama dengan pengrajin. 
c. EVALUASI 
-Pengecekan hasil pengadaan papan nama dan 
data kelas baik kualitas maupun kuantitas 
      -Pengarsipan 
d. TINDAKLANJUT 
        Memantau pemakaian papan nama dan data 
             siswa  secara berkesinambungan. 
       Mencatat kerusakan dan kekurangan papan 
nama dan data kelas dalam kurun waktu rencana 
Tersedianya papan nama dan data 
kelas yang representatif 
Terwujudnya identitas kelas 
yang mudah di baca 
 
 
 
 
 
 
1 x (Juni-Jul)i  Sumber dana 
BOSNAS tahun ke 
2. Rp 5.000.000 
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anggaran 
NO. PROGRAM SASARAN INDIKATOR  JUMLAH Ket 
5 
a. ERENCANAAPN 
Pembenahan dan pembersihan kamar kecil  (WC) 
b. PELAKSANAAN 
-Program direncanakan sesuai dengan SOP 
c. EVALUASI 
-Pengecekan hasil pembenahan dan pembersihan 
kamar kecil (WC) 
-Pengarsipan 
      d.TINDAKLANJUT 
-Memantau pemakaian kamar kecil(WC) secara 
berkesinambungan. 
-Mencatat kerusakan dan kekurangan kamar kecil 
dalam kurun waktu rencana anggaran 
Pembersihan kamar kecil secara 
berkala 
Terwujudnya kamar kecil 
guru dan karyawan serta 
siswa yang bersih dan tanpa 
hambatan. 
Juni 2016- Juli 
2017 
BOSDA tahun 1 
Rp:10.000.000 
 
NO. PROGRAM SASARAN INDIKATOR  JUMLAH Ket 
7 
1.PERENCANAAN 
Perawatan gedung  
2.PELAKSANAAN 
-Program direncanakan pelakksanaan sesuai SOP 
-Bekerja sama dengan semua warga madrasah. 
-Pembuatan aturan penggunaan gedung madrasah  
oleh pihak luar. 
3.EVALUASI 
-Pengecekan kualitas hasil perawatan dan 
pemkaian gedung  
-Pengarsipan 
4.TINDAKLANJUT 
-Memantau pemakaian gedung madrasah  secara 
berkesinambungan. 
-Mencatat hasil perawatan gedung  dalam kurun 
waktu rencana anggaran 
Terawatnya gedung yang baik 
Semua gedung rapi, bersih 
dan dapat digunakan 
sebagaimana mestinya 
4 x ( Juli s.d Juni ) 
Bosnas : 
Tahun 1 : Rp 
87,812,000 
Tahun 2 : 
Rp. 92,210,000 
Tahun 3 : 
Rp. 96,820,000 
Tahun 4 : 
Rp. 101,655,000 
 
8 1.PERENCANAAN Tersedianya genset Tercukupinya kebutuhan 4 x Desember Bosnas :  
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Pengadan Genset 
2.PELAKSANAAN 
-Program direncanakan pelaksanaan sesuai dengan 
SOP yang ditetapkan 
-Bekerja sama dengan penjaga sekolah dalam 
pemanfaatan genset 
-Pembuatan aturan cara menghidupkan genset  di 
madrasah  
EVALUASI 
-Pengecekan kualitas hasil perawatan dan 
pemkaian gedung  
-Pengarsipan 
2. TINDAKLANJUT 
-Memantau pemakaian mesin genset  secara 
berkesinambungan. 
-Mencatat apabila ada kerusakan genset  dalam 
kurun waktu rencana anggaran dan memperbaiki 
 
listrik saat arus PLN padam Tahun 1 
Rp.15,000,000 
Tahun 2 
Rp, 15,750,000 
Tahun 3  
Rp, 16,500,000 
Tahun 4 ; 
Rp.17,340,000 
NO. PROGRAM SASARAN INDIKATOR  JUMLAH Ket 
10 
E. PERENCANAAN 
Pembangunan Masjid Al Falah MAN Karanganyar 
F. PELAKSANAAN 
-Program direncanakan sesuai dengan SOP yang 
ditetapkan. 
-Bekerja sama dengan CV pelaksana dalam 
pembuatan masjid  
-Pembuatan perencanan dan pengumpulan dana 
infaq.  
G. EVALUASI 
-Pengecekan kualitas hasil pembangunanMasjid Al 
Falah MAN Karanganyar 
-Pengarsipan 
H. TINDAKLANJUT 
Tersedianya masjid yang baik 
Siswa dapat melaksanakan 
sholat berjamaah secara 
bersamaan 
2016-2017 komite  
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-Memantau tahapan pembangunan masjid  secara 
berkesinambungan. 
-Mencatat apabila ada kerusakan bangunan masjid  
dalam kurun waktu rencana anggaran 
NO. PROGRAM SASARAN INDIKATOR  JUMLAH Ket 
11 
A. PERENCANAAN 
Pengadaan meja dan kursi untuk kelas baru. 
B. PELAKSANAAN 
-Program direncanakan pelaksanaan sesuai dengan 
SOP yang ditetapkan 
-Bekerja sama dengan pengrajin. 
C. EVALUASI 
-Pengecekan hasil pengadaan  meja kursi siswa baik 
kualitas maupun kuantitas 
-Pengarsipan  
D. TINDAKLANJUT 
-Memantau pemakaian meja dan kursi siswa secara 
berkesinambungan. 
-Mencatat kerusakan dan kekurangan meja kursi 
siswa dalam kurun waktu rencana anggaran 
. 
Tersedianya meja dan kursi di 
semua kelas 
Terwujudnya meja dan kursi 
kelas yang representatif 
 
 
 
 
 
 
 
 
Juni-Juli 2016 
BOSDAS 
Tahun 1 :Rp. 
15.000.000 
 
12 
A.  PERENCANAAN 
Pengadaan unit computer untuk perpustakaan dan  
lab computer 
B. PELAKSANAAN 
Program direncanakan pelaksanaan sesuai dengan 
SOP yangditeapkan. 
-Pengaturan penggunaan komputer 
C. EVALUASI 
Pengecekan hasil pengadaan  computer baik 
kualitas maupun kuantitas 
-Pengarsipan 
D. TINDAKLANJUT 
Tersedianya computer 
perpustakaan dan lab computer 
yang baik 
Terwujudnya computer 
untuk administrasi 
perpustakaan dan 
tersedianya kebutuhan lab 
computer multimedia 
 
 
 
 
 
4 x Desember 
BOSDA 
Tahun 1 
Rp.44,000,000 
Tahun 2: Rp 
46,200,000 
Tahun 3. Rp 
48,500,000 
Tahun 4 
Rp.50,935,000 
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Memantau pemakaia  komputer secara 
berkesinambungan. 
Mencatat kerusakan dan kekurangan pengadaan 
12 unit computer untuk perpustakaan dan  
laboratorium computer dalam kurun waktu 
rencana anggaran 
NO. PROGRAM SASARAN INDIKATOR  JUMLAH Ket 
15 
1.  PERENCANAAN 
Pengadaan alat dan bahan lab.kimia,fisika dan 
biologi 
2. PELAKSANAAN 
-Program direncanakan pada bulan Juni 2015-Juli 
2020 
-Pengaturan penggunaan laboratorim IPA 
3. EVALUASI 
-Pengecekan hasil pengadaan bahan habis pakai 
baik kualitas maupun kuantitas 
-Pengarsipan 
4. TINDAKLANJUT 
-Memantau pemakaian laboratorium secara 
berkesinambungan. 
-Mencatat kerusakan dan kekurangan pengadaan 
laboratoriumIPA dalam kurun waktu rencana 
anggaran 
 
Tersedianya bahan praktek lab 
Kebutuhan bahan praktek 
tercukupi 
4 x juli  
Sumber dana : 
Bosda 
Tahun 1: Rp 
30,000,000 
Tahun 2.Rp 
31,500,000 
Tahun 3 : 
Rp.33,075,000 
Tahun 4. 
Rp.34,723,000 
 
NO. PROGRAM SASARAN INDIKATOR  JUMLAH Ket 
17 
A. PERENCANAAN 
Pengadaan 2 unit scanner untuk perpustakaan dan 
kantor gedung selatan   
B. PELAKSANAAN 
-Program direncanakan pada bulan Juli-Sept 2015. 
-Membuat peraturan penggunaan scanner 
-Bekerjasama dengan pihak Tata Usaha. 
Tersedianya scanner 
Terwujudnya kebutuhan 
scanner  
4 x Desember Sumber dana : 
Bosda 
Tahun 1: Rp 
3,000,000 
Tahun 2 : 
Rp 3,150,000 
Tahun 3 : 
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C. EVALUASI 
-Pengecekan hasil pengadaan scanner baik mutu 
maupun spesifikasinya 
-Pengarsipan 
D. TINDAKLANJUT 
-Memantau pemakaian scanner secara 
berkesinambungan. 
-Mencatat kerusakan dan kekurangan pengadaan 
scanner dalam kurun waktu rencana anggaran  
Rp.3,307,500 
Tahun 4 : 
Rp.3,472,875 
18 
A. PERENCANAAN 
Pengadaan 4 unit printer untuk kantor dan laborat 
B. PELAKSANAAN 
-Program direncanakan pada bulan Juli-Sept 2015. 
-Membuat peraturan penggunaan komputer  
-Bekerjasama dengan pihak Tata Usaha. 
C. EVALUASI 
-Pengecekan hasil pengadaan printer baik mutu 
maupun spesifikasinya 
-Pengarsipan 
D. TINDAKLANJUT 
-Memantau pemakaian printer secara 
berkesinambungan. 
-Mencatat kerusakan dan kekurangan pengadaan 
printer dalam kurun waktu rencana anggaran. 
 
 
 
 
 
Tersedianya printer untuk 
kebutuhan kantor dan lab 
Tercukupinya alat 
kebutuhan cetak untuk 
kantor dan lab 
4 x Juli-Sept 2016 
Sumber Dana : 
Bosda 
Tahun 1: 
rp.6,000,000 
Tahun 2: 
Rp.6,300,000 
Tyahun 3: 
Rp.6,615,000 
Tahun 4 : 
Rp.6,540,000 
 
NO. PROGRAM SASARAN INDIKATOR  JUMLAH Ket 
20 
A. PERENCANAAN 
Pemeliharaan  dan perawatan mesin 
B. PELAKSANAAN 
Mesin  bengkel program 
ketrampilan 
Terwujudnya mesin adan 
alat dimprogram 
ketrampilan yang sisp palai 
4 X Juli 
Sumber Dana : 
Bosnas 
Tahun 1: Rp 
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-Program direncanakan pada bulan Juli-Sept 2015. 
-Membuat peraturan penggunaan laptop  
C. EVALUASI 
-Pengecekan hasil pengadaan laptop baik mutu 
maupun spesifikasinya 
-Pengarsipan 
D. TINDAKLANJUT 
-Memantau pemakaian laptop secara 
berkesinambungan. 
-Mencatat kerusakan dan kekurangan pengadaan 
laptop dalam kurun waktu rencana anggaran. 
10,000,000 
Tahun 2: 
Rp.10,500,000 
Tahun 3 : 
Rp.11,025,000 
Tahun 4 : 
Rp.11,576,250 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
22 
1. PERENCANAAN 
Renovasi ruang guru  
2. PELAKSANAAN 
       -Program direncanakan pada bulan Juni-Juli 2015. 
-Bekerjasama dengan pihak pelaksana bangunan. 
3. EVALUASI 
-Pengecekan hasil renovasi ruang guru dengan baik 
-Pengarsipan 
4. TINDAKLANJUT 
-Memantau ruang di linkungan sekolah secara 
berkesinambungan. 
-Mencatat kerusakan dan kekurangan ruang yang 
lain dalam kurun waktu rencana anggaran agar 
diperbaiki. 
 
Tersedianya ruang guru  
Terwujudnya ruang guru  
yang nyaman, sehingga guru 
dan karyawan senang 
berada di lingkungan 
madrasah 
Juni-Juli 2015 
15.000.000 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
NO. PROGRAM SASARAN INDIKATOR  JUMLAH Ket 
23 1. PERENCANAAN Tersedianya mading siswa Terwujudnya papan 4 x Agustus Sumber dana :  
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Pengadaan mading siswa 
2. PELAKSANAAN 
-Program direncanakan pada bulan Juli 2015 –Juni 
2016. 
-Membuat peraturan penggunaan mading 
-Bekerjasama dengan siswa 
3. EVALUASI 
-Pengecekan hasil pengadaan madingdari segi 
memanfaatnnya 
-Pengarsipan 
4. TINDAKLANJUT 
-Memantau mading secara berkesinambungan. 
-Mencatat kerusakan dan kekurangan pengadaan 
mading dalam kurun waktu rencana anggaran. 
madding yang mampu 
menampung kreativitas 
siswa 
Bosda  
Tahun 1: 
Rp.5,000,000 
Tahun 2: 
Rp.5,250,000 
Tahun 3. 
Rp.5.512.500 
Tahun 
4.Rp.5,788,000 
24 
1. PERENCANAAN 
Bahan ujian Praktek Las 
2. PELAKSANAAN 
-Program direncanakan pada bulan Juni Nopember 
3. EVALUASI 
Control pencapaian konpetensi siswa 
-Pengarsipan 
4. TINDAKLANJUT 
Kontrol konpetensi siswa  secara 
berkesinambungan. 
  
 
 
Siswa kelas X,XI dan XII 
Control kompetensi siswa 
terpantau dengan baik 
 
 
 
 
 
4 x nopember 
Sumber dana : 
Bosda 
Tahun 1 : 
Rp.5,150,000 
Tahun 2: 
Rp.5,407,500 
Tahun 3 : 
Rp.5,678,000 
Tahun 4 : 
Rp.5,961.800 
 
NO. PROGRAM SASARAN INDIKATOR  JUMLAH Ket 
24 
1. PERENCANAAN 
Bahan ujian Praktek Mebelair dan Arsitektur 
2. PELAKSANAAN 
-Program direncanakan pada bulan Juni Nopember 
3. EVALUASI 
Siswa kelas X,XI dan XII 
Control kompetensi siswa 
terpantau dengan baik 
 
 
 
 
 
Sumber dana : 
Bosda 
Tahun 1 : 
Rp.5,300,000 
Tahun 2: 
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Control pencapaian konpetensi siswa 
-Pengarsipan 
4. TINDAKLANJUT 
Kontrol konpetensi siswa  secara 
berkesinambungan 
 
 
4 x nopember Rp.5,565,000 
Tahun 3 : 
Rp.5,843,250 
Tahun 4 : 
Rp.6,135,500 
NO. PROGRAM SASARAN INDIKATOR  JUMLAH Ket 
24 
5. PERENCANAAN 
Bahan ujian Praktek Las 
6. PELAKSANAAN 
-Program direncanakan pada bulan Juni Nopember 
7. EVALUASI 
Control pencapaian konpetensi siswa 
-Pengarsipan 
8. TINDAKLANJUT 
Kontrol konpetensi siswa  secara 
berkesinambungan. 
-Mencatat kerusakan perawatan CCTV Kamera dalam 
kurun waktu rencana anggaran. 
 
 
 
Siswa kelas X,XI dan XII 
Control kompetensi siswa 
terpantau dengan baik 
 
 
 
 
 
4 x nopember 
Sumber 
dana : 
Bosda 
Tahun 1 : 
Rp.5,150,0
00 
Tahun 2: 
Rp.5,407,5
00 
Tahun 3 : 
Rp.5,678,0
00 
Tahun 4 : 
Rp.5,961.8
00 
 
 
1.PERENCANAAN 
Bahan ujian Praktek Tata Busana 
2.PELAKSANAAN 
-Program direncanakan pada bulan Juni Nopember 
3.EVALUASI 
Control pencapaian konpetensi siswa 
-Pengarsipan 
4. TINDAKLANJUT 
Kontrol konpetensi siswa  secara 
berkesinambungan. 
 
Siswa kel s X,XI dan XII 
Contr l kompetensi siswa 
terpantau dengan b ik 
 
 
 
 
 
4 x nopember 
Sumber dana : 
Bosda 
Tahun 1 : 
Rp.5,450,000 
Tahun 2: 
Rp.5,722,000 
Tahun 3 : 
Rp.6,009,000 
Tahun 4 : 
Rp.6,135,000 
 
NO. PROGRAM SASARAN INDIKATOR  JUMLAH Ket 
24 
1. PERENCANAAN 
Bahan ujian Praktek Pemesinan 
2.PELAKSANAAN 
-Program direncanakan pada bulan Juni Nopember 
3.EVALUASI 
Control pencapaian konpetensi siswa 
-Pengarsipan 
4.TINDAKLANJUT 
Kontrol konpetensi siswa  secara 
Siswa kelas X,XI dan XII 
Control kompetensi siswa 
terpantau dengan baik 
 
 
 
 
 
4 x nopember 
Sumber dana : 
Bosda 
Tahun 1 : 
Rp.5,000,000 
Tahun 2: 
Rp.5,250,000 
Tahun 3 : 
Rp.5,513,000 
Tahun 4 : 
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berkesinambungan. 
 
 
 
 
Rp.5,800,000 
24 
1. PERENCANAAN 
Bahan ujian Praktek Otomotif 
2.PELAKSANAAN 
-Program direncanakan pada bulan Juni Nopember 
3.EVALUASI 
Control pencapaian konpetensi siswa 
-Pengarsipan 
4.TINDAKLANJUT 
Kontrol konpetensi siswa  secara 
berkesinambungan. 
 
Siswa kelas X,XI dan XII 
Control kompetensi siswa 
terpantau dengan baik 
 
 
 
 
 
4 x nopember 
Sumber dana : 
Bosda 
Tahun 1 : 
Rp.5,000,000 
Tahun 2: 
Rp.5,250,000 
Tahun 3 : 
Rp.5,513,000 
Tahun 4 : 
Rp.5,800,000 
 
24 
1. PERENCANAAN 
Bahan ujian Praktek Multimedia 
2.PELAKSANAAN 
-Program direncanakan pada bulan Juni Nopember 
3.EVALUASI 
Control pencapaian konpetensi siswa 
-Pengarsipan 
4.TINDAKLANJUT 
Kontrol konpetensi siswa  secara 
berkesinambungan. 
 
 
 
 
Siswa kelas X,XI dan XII 
Control kompetensi siswa 
terpantau dengan baik 
 
 
 
 
 
4 x nopember 
Sumber dana : 
Bosda 
Tahun 1 : 
Rp.5,000,000 
Tahun 2: 
Rp.5,250,000 
Tahun 3 : 
Rp.5,513,000 
Tahun 4 : 
Rp.5,800,000 
 
30 
1.PERENCANAAN 
Almari buku perpustakaan 
2. PELAKSANAAN 
Mebelair perpustakaan 
Penataan buku pada  
perpustakaan sesuai dengan 
standarnya 
Juli-Agust 2015 Sumber Dana : 
Bosda 
Tahun 1: Rp 
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-Program direncanakan pada bulan Juli-Agust . 
-Bekerjasama dengan pihak mebelair 
3.EVALUASI 
-Standar almari untuk buku perpustaakaan sesua. 
4.TINDAKLANJUT 
-Penataan buku sesuai standar penataan pada 
almari 
 
 
16,125,000 
Tahun 2: 
Rp 16,931,000 
Tahun 3: 
Rp 17,778,000 
Tahun 4 : Rp 
18,667,000 
 
30 
1.PERENCANAAN 
Komputer  perpustakaan 
2. PELAKSANAAN 
-Program direncanakan pada bulan Juli-Agust . 
-Bekerjasama dengan pihak IT 
3.EVALUASI 
-Standar computer  untuk buku perpustaakaan 
sesua. 
4.TINDAKLANJUT 
-Pemanfaatan computer untuk memperlancar 
Proses pelayanan perrpustakaan 
 
IT Perpustakaan 
Pengadaan computer 
perpustakaaan sesuai 
dengan 
Standar pemakaian 
Juli-Agust 2015 
Sumber Dana : 
Bosda 
Tahun 1: Rp 
12,000,000 
Tahun 2: 
Rp 12,600,000 
Tahun 3: 
Rp 13,230,000 
Tahun 4 : Rp 
13,891,500 
 
30 
1.PERENCANAAN 
   TV Buku Perpustakaan Kurikulum 2013,Buku Umum 
2. PELAKSANAAN 
-Program direncanakan pada bulan Juli-Agust . 
-Bekerjasama dengan pihak distributor buku 
3.EVALUASI 
-Standar buku sesuai kebutuhan kurikulum 
4.TINDAKLANJUT 
-Pengadaan buku sesui dengan kebutuhan 
 
 
Buku perpustakaan 
Pengadaan buku  
perpustakaan sesuai dengan 
standarnya 
Juli-Agust 2015 
Sumber Dana : 
Bosda 
Tahun 1: 
Rp.66,090,000 
Tahun 2: 
Rp 69,395,000 
Tahun 3: 
Rp 72,864,000 
Tahun 4 : Rp 
76,507,000 
 
NO. PROGRAM SASARAN INDIKATOR  JUMLAH Ket 
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31 
a. PERENCANAAN 
Perawatan gedung dan bangunan 
b. PELAKSANAAN 
-Program direncanakan pada bulan Juni 
-Bekerjasama dengan pihak pelaksana bangunan. 
c. EVALUASI 
-Pengecekan hasil renovasi  gedung kampus 1 dan 
2 dengan baik 
-Pengarsipan 
       d. TINDAKLANJUT 
-Memantau gedung dan bantuan secara 
berkesinambungan. 
-Mencatat kerusakan gedung dan bangunan dalam 
kurun waktu rencana anggaran agar segera 
diperbaiki. 
Terawatnya gedung dan bangunan 
dengan baik 
Semua gedung dan 
bangunan terawat baik  
4 x Juni ( 
menyesuaikan  
Sumber dana : 
Bosnas 
Tahun 1: 
Rp.97,812,000 
Tahun 2. 
Rp.102,702,600 
Tahun 3: 
Rp.107,837,730 
Tahun 4. 
Rp.113,230,000 
 
 
A. PERENCANAAN 
Pengadaan alat kesenian dan olah raga 
B. PELAKSANAAN 
-Program direncanakan pada bulan jan - Juli  
 
C. EVALUASI 
-Pengecekan  daftar alat kesenian dan olah raga  
Yang masih kurang 
D. TINDAKLANJUT 
-Pengadaan alat kesenian dan olah raga yangsesuai 
dengan kebutuhan kurikulum 
Maple kesenian dan olah raga 
Terpenuhinya kebutuhan 
alat kesenianj dean olah 
raga di madrasah 
 
 
 
 
4 x juli 
Sumber dana : 
Bosda 
Tahun 1: Rp. 
10,000,000 
Tahun 2: 
Rp.10,500,000 
Tahun 3: 
Rp.11,025,000 
Tahun 4. 
Rp.11,576,500 
 
33 
I. PERENCANAAN 
Pengadaan Tralis 
J. PELAKSANAAN 
-Program dilaksanakan  pada ruang dengan 
perabot yang berharga., 
-Bekerja sama dengan UP Las 
 C   EVALUASI 
Setiap ruang akan bertralis Keamanan ruang terjamin 
 
 
4 x Desember 
Sumber dana : 
Bosda 
Tahun 1: Rp. 
10,000,000 
Tahun 2: 
Rp.10,500,000 
Tahun 3: 
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-Pengecekan jumlah ruang bertralis yang masih 
kurang 
-Pengarsipan 
K. TINDAKLANJUT 
-Penambahan ruang trails sesuai dengan skala 
prioritas 
- 
Rp.11,025,000 
Tahun 4. 
Rp.11,576,500 
34 
A. PERENCANAAN 
Pengadaan almari dan rak 
B. PELAKSANAAN 
-Program diprioritaskan pada ruang tata 
usaha,ruang guru dan lab 
  
C. EVALUASI 
-Pengecekan almari dan rak yang masih kurang 
-Pengarsipan 
D. TINDAKLANJUT 
-Mengadaan almari dan rak sesuai skala prioritas 
Ruang kerja dan pengarsipan 
madrasah 
Terwujudnya almari  dan rak 
sebagaoi penunjang 
pengarsipan madrasah 
 
 
 
 
 
 
 
4 x Juni 
Sumber dana : 
Bosda 
Tahun 1: Rp. 
14,000,000 
Tahun 2: 
Rp.15,435,000 
Tahun 3: 
Rp.15,435000 
Tahun 4. 
Rp.16,207,500 
 
 J U M L A H 
 2.871.000.000 
 
    
 
9. Program Kerja Kesiswaan 
 
NO PROGRAM SASARAN INDIKATOR WAKTU JUMLAH/SUMBER DANA 
 
A PERENCANAAN Lulusan SMP dan MTs 
1 
 
. Informasi tentang tata cara  
4 x ( Juni ) Sumber dana : BOSNAS 
  1.    Tata cara pelaksanaan penerimaan peserta  Se Kab Karanganyar  pendaftaran, syarat syarat   Tahun 1: 
 
 
didik Baru (PPDB) mengacu 
ketetapan/pengaturan/ Lulusan SMP dan MTs  pendaftaran dimengerti 
 Rp.34,575,000 
          Keputusan KANKEMENAG dengan KAMAD   baik oleh calon siswa   Tahun 2 : 
  2. PPD MAN Karanganyar dilakukan melalui    ataupun orang tuanya  Rp. 36,408,750 
   dua jalur yaitu 10% Online dan 90% Offline     Tahyun 3: 
RENCANA KERJA MAN  KARANGANYAR 2016-2020 135 
 
   dengan menunggu aturan dari KEMENAG  2. Jumlah siswa yang diterima  Rp.88,229,187 
  3. Waka Kesiswaan membentuk kepanitiaan    sesuai dengan pagu dari   Tahun 4: 
   PPD dengan persetujuan Kepala Madrasah   DISDIKPORA/KANKEMENAG  Rp.40,140.000 
  4. Panitia menyiapkan perangkat PPD meliputi  3. Siswa baru yang masuk ke    
   1)   Informasi pendaftaran   MAN Karanganyar sesuai   
   2)   Sarana dan prasarana PPD Online    dengan ketentuan yang    
          dan offline   berlaku di MAN KRA   
   3)   Kebutuhan ATK PPD  4. Program Kegiatan tercapai   
   4)   Formulir pendaftaran   sesuai dengan target dan   
   5)   Perangkat tes soal seleksi tertulis MIPA    dan waktu yang telah   
          bahasa indonesia dan bahasa inggris   ditentukan   
   6)   Sarana dan prasarana untuk seleksi uiji       
          tertulis jalur tes dan wawancara       
   7)   Penyampaian pengumuman hasil PPD       
   8)   Menyiapkan Perangkat Daftar Ulang       
   9)   Sarana Penyimpanan berkas siswa       
   10) Pembagian Kelas X       
 B PELAKSANAAN       
  1. Menginformasikan tata cara pendaftaran        
   jalur tes dan jalur wawancara  melalui        
   papan pengumuman, brosur dan internet       
  2. Melakukan Pendaftaran       
  3. Melakukan seleksi administrasi Jalur Online        
   dan Offline       
   3.1 Jalur Online       
    3.1.1 Bekerjasama dengan dinas        
     terkait       
 
   3.1.2 
Pelaksanaan mengikuti 
aturan 
      
     Dinas (DISDIKPORA)       
   3.2 Jalur Offline       
    3.2.1 Pelaksanaan mengikuti aturan       
     KEMENAG dan DISDIKPORA       
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    3.2.2 Melaksanakan informasi       
     pendaftaran sampai dengan        
 
    
pembagian Kelas X sesuai 
dengan  
      
     perencanaan di point 4 (1-10)       
  4. Melakukan verifikasi untuk menentukan       
   calon yang lulus seleksi administrasi       
  5. Menyampaikan pengumuman Tahap II       
  6. Melakukan Daftar UlangTahap II       
            
 
  pengenalan OSIS, kerja bakti dan bakti sosial 
      
 2. 
Jumlah siswa yang 
diterima sesuai 
dengan  
    
 
  ibadah dan pengenalan Ekskul 
      
  
Aturan DIKPORA 
ataupun KEMENAG 
    
 
 3. Bendahara OSIS bertanggung jawab terhadap 
      
 3. 
Kesesuaian 
pelaksanaan dengan 
target  
    
   segala kebutuhan anggaran yang         dan jadwal     
   berkaitan dengan kegiatan MOPDB,             
 
  membuat laporan pemasukan dan  
      
  
Panitia melaporkan 
hasil kegiatan PPD 
kpada  
    
 
  pengeluaran 
      
  
Waka Kesiswaan dan 
Kepala Madrasah 
    
 
 4. Panitia MOPDB menyiapkan pengumuman 
      
  
Hasil Evaluasi 
sebagai dasartindak 
Lanjut  
    
 
  tentang pelaksanaan MOPDB dan tata 
      
  
Pelaksanaan PPD 
tahun berikutnya 
    
   aturannya untuk dapat diketahui oleh               
   peserta MOPDB      NO  SASARAN INDIKATOR 
  5. Panitia menyiapkan perangkat Sarana         Siswa Kelas X  
   dan prasarana MOPDB        PERENCANAAN  1. Kegiatan MOPDB diikuti  
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B PELAKSANAAN 
       
 1. 
Waka Kesiswaan 
membentuk kepanitiaan   
semua siswa baru kelas 
X 
 
 1. Panitia mengelompokkan siswa baru 
      
  
MOPDB dengan persetujuan 
Kepala Madrasah  Program Kegiatan Tercapai 
 
  sesuai dengan kelasnya/kelompok   
      
 2. 
Waka Kesiswaan, panitia dan 
penyaji   sesuai target dan jadwal 
 
  masing-masing 
      
  
mempersiapkan jadwal 
kegiatan dan 
   
 
 2. Panitia melaksanakan MOPDB sesuai 
      
  
materi yang meliputi: 
Wawasan wiyata 
   
 
  dengan jadwal yang telah ditentukan 
      
  
mandala, pengenalan 
pendidikan di MAN 
   
  3. Panitia berkoordinasi dengan Penyaji        
   materi MOPDB dan panitia dari OSIS       
   serta Pendamping Kelas X       
  4. Kegiatan MOPDB dibantu oleh beberapa        
   pengurus OSIS       
  5. Kegiatan MOPDB diakhiri dengan pentas seni       
   atau kreasi siswa       
 C.EVALUASI       
  Evaluasi Kegiatan MOPDB dilakukan terhadap :       
  1. Tentang tata cara yang mengacu ketetapan/       
   Peratutan dari KANKEMENAG dan KAMAD       
  2. MOPDB diikuti oleh semua siswa baru       
  3. Target materi dan jadwal kegiatan       
 D TINDAK LANJUT       
  1. Panitia melaporkan hasil kegiatan MOPDB        
   kepada Waka Kesiswaan dan Kepala Madrasah       
  2. Hasil Evaluasi sebagai dasartindak Lanjut        
   MOPDB tahun berikutnya       
o PROGRAM SASARAN INDIKATOR WAKTU 
SUMBER DANA/RINCIAN 
SASARAN 
 Pergantuan Pengurus OSIS,Pramuka,PMR dan KBIT/LDK Kelas X,XI  4 x ( Sumber dana: BOSNAS 
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September ) 
 A PERENCANAAN  1. Pendataan calon siswai   Tahu7n 1: Rp 28,020,000 
  1. Waka Kesiswaan dan Pembina membentuk  sebagai pengurus  OSIS   Tahun 2: Rp. 29,421,000 
   kepanitiaan pemilihan pengurus OSIS dan MPK  mendapatkan calon-calon   Tahun 3: Rp. 30,892,000 
   disetujui oleh Kepala Madrasah  yang berminat dan sesuai   Tahun 4: Rp.32,437,000 
  2. Guna membekali calon pengurus OSIS   dengan bidang-bidang yg   
   baru tentang kepemimpinan dan  di Sekolah ada di kepengurusan OSIS   
   keorganisasian diadakan kegiatan   2. Kegiatan LDKS mmberikan    
   Latihan Dasar Kepemimpinan Siswa (LDKS)  perubahan dan dampak    
   yang diselenggarakan 1 kali dalam 1 tahun    positif pada calon    
   setiap pergantian pengurus OSIS dan MPK   pengurus OSIS   
  3. Evaluasi Kepengurusan OSIS dilakukan 1 kali  3. Kriteria kepengurusan    
   setiap 3 bulan yang meliputi evaluasi   OSIS terpenuhi, lengkap dn   
      dilantik oleh KAMAD   
      4. Periode evaluasi   
       kepengurusan dilakukan   
       sesuai waktu yang   
  4. Waka Kesiswaan dan Pembina menyiapkan    ditetapkan   
   perangkat seleksi calon pengurus OSIS      
   baru meliputi :      
   4.1 Format pendaftaran calon pengurus      
   4.2 Materi tes tulis, yang mencakup       
    wawasan berorganisasi, interaksi sosial,      
    kemandirian dan kepemimpinan      
    dan tanggung jawab      
   4.3 Materi test wawancara yang mencakup       
    potensi diri dan kepribadian      
   4.4 Materi LDKS meliputi: Outbound,      
    keorganisasian, penyusunan program,      
    pengetahuan baris berbaris,      
    kepemimpinan, pengembangan mental       
    dan kepercayaan diri      
   4.5 Penyaji LDKS      
   4.6 Jadwal kegiatan      
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 B PELAKSANAAN      
  1. Waka Kesiswaan mengadakan rapat dengan      
   Pembina OSIS, Pengurus OSIS lama,      
 
  
Perwakilan Kelas untuk membahas 
pergantian 
     
   pengurus OSIS baru      
 
 2. 
Waka Kesiswaan memberikan 
pengumuman  
     
 
  
tentang pemilihan calon pengurus OSIS 
baru 
     
 
  
dan persyaratan untuk menjadi pengurus 
OSIS 
     
  3. Panitia menyebarkan formulir pendaftaran       
   calon pengurus OSIS      
 
 4. 
Panitia melakukan pendataan calon 
pengurus  
     
   OSIS yang telah mendaftar      
 
 5. 
Panitia melakukan tes tertulis dan 
wawancara 
     
  6. Panitia mengelompokkan hasil tes sesuai       
  7. Panitia menyampaikan hasil tes melalui       
   pengumuman hasil tes calon pengurus      
   OSIS kepada Waka Kesiswaan      
  8. Pelaksanaan LDKS      
  9. Calon pengurus OSIS terpilih mengadakan       
 
  
kampanye kepada semua siswa di 
lingkungan 
     
   MAN Karanganyar      
  10. Melaksanakan proses pemilihan pengurus       
   OSIS secara demokrasi      
  11. Mengumumkan hasil Pemilihan      
   Pengurus OSIS      
  12. Pertanggungjawaban dan serah terima       
   pengurus lama kepada pengurus baru      
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  13. Melaksanakan pelantikan pengurus OSIS       
   terpilih oleh Kepala Madrasah      
 C EVALUASI      
  Evaluasi terhadap kegiatan pengorganisasian       
  siswa dilakukan berdasarkan kriteria       
  keberhasilan yang telah ditetapkan      
 D TINDAK LANJUT      
  1. Panitia melaporkan hasil kegiatan      
   pengorganisasian siswa kepada      
   Waka Kesiswaan dan Kepala Madrasah      
  2. Hasil evaluasi sebagai dasar tindak lajut       
   pelaksanaan pengorganisasian siswa       
 
  
tahun berikutnya. 
 
     
 
   
     
NO PROGRAM SASARAN INDIKATOR WAKTU 
SUMBER DANA/RINCIAN 
ANGGARAN 
 
 
KEGIATAN EKTRA KURIKULER/PENGEMBANGAN 
DIRI 
Siswa kelas X dan XI 
1. Kegiatan pengembangan   
Sumber dana : Bosnas 
 
A PERENCANAAN 
  
 
diri diikuti oleh 
siswa  
  1. Waka Kesiswaan merencanakan terhadap   sesuai minat siswa  Tahun 2 : Rp. 142,453,500 
   proses perencanaan kegiatan, penetapan  2. Khusus Pramuka diikuti  Tahun 3; rp 149,576,175 
   kegiatan yang termasuk kegiatan internal   oleh seluruh siswa kelas X   Tahun 4 : 157,055,000 
   /eksternal, menentukan pembina,  3. Jadwal kegiatan    
   jadwal pelaksanaan, anggaran dan evaluasi    pengembangan diri tidak   
   kegiatan   mengganggu kegiatan   
  2. Staff Kesiswaan merencanakan terhadap   4. belajar mengajar   
   segala kebutuhan anggaran yang berkaitan   Evaluasi kegiatan dilakukan   
   dengan kegiatan pengembangan diri dan    oleh pembina ekstra    
 
  
honorarium pembina/ pelatih ekstra 
kurikuler   bersama Waka kesiswaan   
  3. Pembina kegiatan internal dan eksternal       
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mengadakan pembinaan terhadap 
pelaksanaan   
    
   kegiatan masing-masing dan melaporkan       
  4. Pembina kegiatan ekstra kurikuler       
 
  
melaksanakan terhadap pelaksanaan 
kegiatan  
    
 
  
masing-masing dan melaporkan hasilnya 
pada   
    
   Koordinator ekstra kurikuler  dan       
   Waka Kesiswaan       
  5. Waka Kesiswaan menyiapkan jadwal       
   monitoring dan piket pelaksanaan       
   ekstra kurikuler      
   Jenis Kegiatan Ekstrakurikuler yaitu :      
   1.Pramuka      
   2.PMR      
   3.Tapak Suci      
   4.Bulu Tangkis      
   5.Bola Voli      
   6.Paduan Suara      
   7.Rebana/Musik      
   8.English Program      
   9. KIR      
   11. Kaligrafi      
   12. Seni Rupa      
   13. PKS      
   14. Tahfidz      
   15. Qiroah      
   16. KBIT/BTA      
   17. Tenis Meja      
 B PELAKSANAAN      
  1. Waka Kesiswaan bersama Pembina ekstra       
   kurikuler membagikan formulir  dan      
   ketentuan pendaftaran ekstra kurikuler       
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   kepada siswa kelas X dan XI      
  2. Siswa mengisi formulir tersebut sesuai      
   dengan bakat & minat dan diketahui      
   oleh orang tua/wali murid      
 
 3. 
Pembina ekstra kurikuler  melakukan 
seleksi    
   
   sesuai dengan bakat dan minat yang      
   dipilih siswa.      
  4. Pembina/Pelatih ekskul melaksanakan       
   kegiatan dan memberikan nilai ekskul       
   serta menyerahkannya kepada Wali Kelas      
   setiap akhir semester      
 C EVALUASI      
  Evaluasi Kegiatan didasarkan pada kriteria       
  keberhasilan kegiatan yang telah di tetapkan      
 D TINDAK LANJUT      
  Hasil evaluasi dan pelaporan sebagai dasar tindak       
 
 lanjut pelaksanaan Pengembangan Diri siswa pada   
   
  tahun berikutnya.      
        
NO PROGRAM SASARAN INDIKATOR WAKTU SUMBER DANA/RINCIAN 
 PEMBINAAN DAN PEMBIMBINGAN OSN,KSM & AKSIOMA   SumberDana : BOSNAS 
      
 A PERENCANAAN Kelas X dan XI 1. Terpilihnya peserta OSN  
 
4 x (Juli – Juni 
 
 
Tahun 1: Rp28,572,000 
  Merencanakan Pelaksanaan bimbingan calon    tingkat sekolah  Tahun 2: Rp 30,000,500 
  peserta OSN  2. Masuknya siswa peserta   Tahun 3;Rp.31,500,500 
 B PELAKSANAAN   OSN di Tingkat kabupaten  Tahun 4; Rp.33,750,000 
  1.Pembentukan Panitia Kegiatan OSN  3. Keberhasilan peserta   
  2.Menyusun Proposal Kegiatan OSN   OSN di Tingkat Propinsi   
  Waka Kurikulum dan Panitia menyeleksi  4. Memperoleh medali   
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  Calon peserta OSN   di tingkat Nasional   
  Pelaksanaan pembinaan di tingkat Madrasah      
  Mengikuti Seleksi OSN mulai dari tingkat      
  Kabupaten, Propinsi dan Nasional      
  Penyusunan Laporan      
 C EVALUASI      
  Berdasarkan proses pelaksanaan kegiatan       
  dan hasil OSN, Waka kurikulum mengadakan      
  observasi/pengamatan sebagai evaluasi terhadap       
  kegiatan tersebut      
 D TINDAK LANJUT      
  Tindak lanjut didasarkan pada hasil       
  evaluasi guna melakukan peningkatan       
  secara berkelanjutan      
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BAB V 
PERUMUSAN RENCANA ANGGARAN MADRASAH 
 
 Pada bab ini memuat rencana biaya program selama 4 tahun, perkiraan sumber  pendanaan dan 
penyesuaian rencana biaya program dan sumber pendanaan.Di dalam perencanaan ini memuat asumsi 
rencana biaya dan pendanaan terhadap kemungkinan kenaikan harga, jumlah siswa maupun perubahan 
fisik  madrasah per tahun, selama 4 tahun. Perubahan fisik madrasah sebesar 1% per tahun, dan 
pertumbuhan siswa selama 4 tahun kedepan sekitar 5% per tahun 
 Adapun rencana program, perkiraan sumber pendanaan, penyesuaian rencana biaya program dan 
sumber pendanaan dapat dilihat pada yabel berikut : 
1. Rencana Anggaran  Belanja 
( Tabel 1 ) 
 
2. Rencana Anggaran Pendapatan 
( Tabel 2 ) 
 
3. Rencana Anggaran Madrasah  2016 s.d 2020 
( Tabel 3 
RENCANA KERJA MAN  KARANGANYAR 2016-2020 146 
 
RENCANA KERJA MAN  KARANGANYAR 2016-2020 147 
 
 
BAB VI 
PERUMUSAN RKT DAN RKAM 
 
 Pada bab ini menjelaskan tentang rencana kerja madrasah yang di buat dalam program kerja per 
tahun selama 4 tahun ( tahun 2016/2017,2017/2018,2018/2019,2019/2020)  dan disertai dengan besar 
dana serta sumber dana yang ada.Program kerja madarash ini direncanakan dalam rangka pengembangan 
dan pencapaian 8 Standar Nasioanal Pendidikan di Madrasah Aliyah  Negeri Karanganyar. 
 Adapun perumusan Rencana Kerja Tahunan dan Rencana Kerja Anggaran Madrasah  dapat di lihat 
dalam taber berikut : 
1. Rencana Kerja Tahunan 
( Tabel 4 ) 
2. Rencana Kerja Anggaran  Madrasah 
( Tabel 5 ) 
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